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ABSTRACT

In 2023, the number of child marriages in Jember Regency is the highest number of child
marriages in East Java province. This study aims to conduct statistical analysis and Islamic
tamily law on applications for marriage dispensation at the Jember Religious Court in 2023-
2024. This study uses a mixed methods research method that combines qualitative and
quantitative approaches. The data in this study are 178 decisions of the Jember Religious
Court on applications for marriage dispensation at the Jember Religious Court in 2023-2024
and data from various Islamic family law literature. The results of this study indicate that
21.6% of children registered for applications for marriage dispensation have committed
adultery, of which 14.8% have become pregnant, then 77.3% of applications for marriage
dispensation were submitted on the grounds of avoiding adultery, and 1. 1% were due to having
had a secret marriage. Second, the analysis of Islamic family law shows that the district, sub-
district and village governments are required to educate young men and women in Jember
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Regency regarding adultery law, the negative impacts of adultery and promiscuity, and
education about the ethics of socializing during puberty.
Keywords: Marriage Dispensation,; Child Marriage, Islamic Family Law; Statistics.

ABSTRAK

Pada tahun 2023, jumlah pernikahan anak di Kabupaten Jember adalah jumlah pernikahan anak
tertinggi se-provinsi Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis statistik
dan hukum keluarga Islam terhadap permohonan dispensasi pernikahan pada Pengadilan
Agama Jember tahun 2023-2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran
(mixed methods) yang mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data pada
penelitian ini adalah 178 putusan Pengadilan Agama Jember terhadap permohonan dispensasi
pernikahan pada Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024 dan data dari berbagai literatur
hukum keluarga Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 21,6% anak yang didaftarkan
pada permohonan dispensasi pernikahan telah berzina di mana 14,8% di antaranya telah terjadi
kehamilan, lalu 77.3% permohonan dispensasi pernikahan diajukan dengan alasan menghindari
perzinaan, serta 1,1% disebabkan karena telah melakukan pernikahan siri. Kedua, analisis
hukum keluarga Islam menunjukkan bahwa pemerintah kabupaten, kecamatan dan desa wajib
melakukan edukasi terhadap para remaja putra dan putri di Kabupaten Jember terkait hukum
perzinaan, dampak negatif perzinaan dan pergaulan bebas, serta edukasi tentang etika
pergaulan di masa pubertas.

Kata Kunci: Dispensasi Pernikahan; Pernikahan Anak; Hukum Keluarga Islam; Statistik.

A. PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan salah satu institusi fundamental dalam kehidupan
bermasyarakat yang secara khusus diatur dalam hukum keluarga Islam. Di Indonesia,
pernikahan tidak hanya menjadi ikatan pribadi tetapi juga di bawah pengawasan hukum
melalui Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.! Undang-undang ini
merumuskan ketentuan usia minimal pernikahan dan diselaraskan dengan prinsip-prinsip
syariat Islam. Pengaturan ini menegaskan pentingnya norma hukum dalam menjamin
keberlanjutan dan kesehatan sosial dari institusi pernikahan, sehingga setiap aspek yang

melibatkan pernikahan mendapatkan perhatian khusus dari masyarakat dan aparat hukum.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1974, Database Peraturan JDIH BPK, http://peraturan.bpk.go.id/Details/47406/uu-
no-1-tahun-1974, diakses 19 April 2025.
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Salah satu aspek yang signifikan dalam hukum keluarga Islam adalah dispensasi
pernikahan, yang memperbolehkan pernikahan dilangsungkan walaupun usia salah satu atau
kedua mempelai di bawah batas usia yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan izin dari
Pengadilan Agama dan diizinkan dalam situasi tertentu yang dianggap memenuhi syarat.
Beberapa alasan seperti kehamilan pranikah, faktor ekonomi, dan pertimbangan sosial sering
kali menjadi alasan di balik permohonan dispensasi tersebut. Dalam hal ini, Pengadilan Agama
berfungsi sebagai entitas yang memastikan bahwa pemberian dispensasi tetap dalam koridor
hukum dan sesuai dengan syariat Islam, sehingga tidak merugikan pihak-pihak yang terlibat.

Pada saat tahun 2023, secara grafis, Kabupaten Jember menduduki peringkat pertama
dengan jumlah perkawinan usia anak (PUA) tertinggi di Jawa Timur. Peringkat ini berdasar
data Pengadilan Tinggi Agama per Agustus 2023 yang mencapai angka 903 dispensasi
pernikahan.> Kondisi ini memunculkan berbagai pertanyaan tentang faktor-faktor yang
melatarbelakangi jumlah yang tinggi tersebut, antara lain perubahan sosial, ekonomi, serta
pemahaman masyarakat tentang hukum pernikahan. Analisis terhadap tren ini penting
dilakukan guna memahami lebih jauh bagaimana masyarakat memosisikan diri mereka dalam
kaitannya dengan norma hukum dan aturan syariah. Selain itu, perubahan dalam dinamika
permohonan ini juga mengindikasikan adanya kebutuhan untuk evaluasi dan penyesuaian
kebijakan agar sesuai dengan situasi di lapangan.

Melihat jumlah pernikahan anak usia dini yang tinggi di Kabupaten Jember, penelitian
ini penting untuk dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan permohonan dispensasi, serta menganalisis bagaimana tinjauan hukum keluarga
Islam terhadap fenomena permohonan pernikahan di pengadilan agama Jember. Analisis ini
akan memberikan gambaran yang komprehensif tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi
pengajuan permohonan dispensasi pernikahan serta temuan-temuan hukum keluarga Islam

terhadap fenomena tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

2 Radar Digital, “Jember Duduki Angka Perkawinan Anak Tertinggi Se-Jatim - Radar Jember,” Jember
Duduki Angka Perkawinan Anak Tertinggi Se-Jatim - Radar Jember,
https://radarjember.jawapos.com/jember/793025636/jember-duduki-angka-perkawinan-anak-tertinggi-se-jatim,
diakses 19 April 2025.
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dalam pengembangan kebijakan hukum keluarga dan sosial, serta memberikan wawasan yang
bermanfaat bagi pembuatan keputusan di tingkat pengadilan dan pemerintahan.

Setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu
dengan tema yang mirip dengan tema penelitian ini. Pertama, penelitian yang berjudul
Dispensasi Nikah di Bawah Umur dalam Hukum Islam, ditulis oleh Haris Hidayatulloh dan
Miftakhul Janah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis hukum
Islam terhadap dasar dan pertimbangan hakim dalam penetapan perkara dispensasi nikah
Nomor 0362/Pdt.P/2017/PA.Jbg yang mengabulkan permohonan dispensasi nikah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa putusan tersebut relevan dengan hukum Islam dengan
pertimbangan maslahat dan menolak mudarat.’

Kedua, penelitian yang berjudul Analisis Putusan Dispensasi Nikah di bawah Umur
Dalam Perspektif Perlindungan Perempuan, yang ditulis oleh Widihartati Setiasih. Penelitian
ini bertujuan untuk: mendeskripsikan dan mengeksplorasi dispensasi perkawinan di bawah
umur dalam putusan-putusan hakim pengadilan agama di provinsi Jawa Tengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: Putusan Majelis hakim hanya terpaku dengan doktrin hukum
positif saja dengan tujuan memperoleh status hukum yang jelas, sehingga putusannya tidak
memperhatikan aspek-aspek kepentingan masa depan anak dan perempuan.*

Ketiga, Penetapan Dispensasi Nikah Akibat Hamil Di Luar Nikah Di Pengadilan
Agama Yogyakarta Tahun 2010-2015 (Analisis Hukum Acara Peradilan Agama), ditulis oleh
Nurul Inayah. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat tiga pertimbangan hukum yang
digunakan, yaitu aspek hukum, aspek sosial, aspek moral/agama, dan ada 2(dua) aspek
yang belum cukup kuat digunakan sebagai pertimbangan untuk mengabulkan permohonan

dispensasi nikah dilihat dari dampaknya yang sangat memungkinkan menjadi pemicu

3 Hidayatullah, Haris dan Miftakhul Jannah, “Dispensasi Nikah Di Bawah Umur Dalam Hukum Islam,”
Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, no. 1 (2020): him. 34.
4 Setiasih Widihartati, “Analisis Putusan Dispensasi Nikah Di Bawah Umur Dalam Perspektif

Perlindungan Perempuan,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Unsig 4, no. 3 (2017), him.
235.
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perceraian di kemudian hari yaitu pertimbangan dari aspek ekonomi dan aspek psikologis
anak.’

Keempat, penelitian yang berjudul Penolakan Dispensasi Nikah Bagi Pasangan Nikah
Siri di Bawah Umur, yang ditulis oleh Ary Ardila. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Berdasarkan analisis yuridis, penetapan majelis hakim Pengadilan Agama Kraksaan kurang
tepat. Nikah siri bisa mengacaukan proses-proses hukum yang terjadi berikutnya atau
mengacaukan hak-hak hukum anak yang dilahirkannya. Oleh karena itu, legalisasi perkawinan
yang mereka lakukan tergolong masih di bawah umur haruslah ada dispensasi nikah dari
Pengadilan. Tidak cukup dengan melakukan isbat nikah, sehingga proses pencatatan nikah
bagi pasangan nikah sirr7 di Bawah umur adalah dengan mengajukan permohonan dispensasi
nikah dan permohonan isbat nikah secara kumulasi.®

Kelima, penelitian yang berjudul Analisis Utilitarianisme Terhadap Dispensasi Nikah
Pada Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, yang ditulis oleh Muhammad Jazil
Rifqi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa utilitarianisme menyugesti adanya hukuman,
karena dengan hadirnya sanksi bukan hanya lebih mampu menjustifikasi tapi juga dapat
mencapai tujuan-tujuan hukum yang jauh lebih efektif.’

Adapun kebaruan atau novelty yang ditawarkan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah bahwa penelitian ini menganalisis putusan pengadilan dengan jumlah yang besar
berdasarkan tinjauan statistika dan hukum keluarga Islam. Adapun rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana analisis statistik terhadap faktor-faktor yang
melatarbelakangi permohonan dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama Jember tahun
2023-2024, dan bagaimana analisis statistik dan hukum keluarga Islam terhadap permohonan

dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024. Sehingga tujuan

> Inayah, Nurul, “Penetapan Dispensasi Nikah Akibat Hamil Di Luar Nikah Di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2010-2015 (Analisis Hukum Acara Peradilan Agama),” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga
Islam, Vol. 10, No. 2 (2017): hlm. 178, https://doi.org/10.14421/ahwal.2017.10206.

® Ardila, Ary, “Penolakan Dispensasi Nikah Bagi Pasangan Nikah Sirri Di Bawah Umur,” A/-Hukama’:
The Indonesian Journal of Islamic Family Law Vol. 4, no. 2 (2014): hlm. 325, https://doi.org/10.15642/al-
hukama.2014.4.2.325-353.

7 Rifqi, Muhammad Jazil, “Analisis Utilitarianisme Terhadap Dispensasi Nikah Pada Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam vol. 10, no. 2 (2017): hlm. 156,
https://doi.org/10.14421/ahwal.2017.10204.
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penelitian ini adalah melakukan analisis statistik terhadap faktor-faktor yang
melatarbelakangi permohonan dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama Jember tahun
2023-2024 dan melakukan analisis hukum keluarga Islam terhadap permohonan dispensasi

pernikahan di Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods). Mixed
methods adalah metode yang mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.®
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena
dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama Jember, baik dari segi data statistik maupun
perspektif hukum keluarga Islam. Metode kuantitatif akan digunakan untuk menganalisis data
statistik terkait permohonan dispensasi, sedangkan metode kualitatif bertujuan untuk
menggali wawasan mendalam melalui wawancara dan analisis dokumen hukum. Data pada
penelitian ini adalah 178 putusan Pengadilan Agama Jember terhadap permohonan dispensasi
pernikahan pada Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024.

Untuk mengumpulkan data yang relevan, peneliti menggunakan pengumpulan data
analisis dokumen, yaitu melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen resmi dari Pengadilan
Agama Jember terkait dengan permohonan dan keputusan dispensasi pernikahan selama
periode 2023-2024. Dokumen ini meliputi berkas permohonan, ringkasan putusan, dan
dokumen hukum terkait lainnya. Penulis juga mengumpulkan data-data dari berbagai literatur
hukum keluarga Islam akan digunakan untuk memberikan landasan teoritis yang kuat dalam

menganalisis fenomena dispensasi pernikahan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hikmah Pernikahan dalam Islam
Pernikahan dalam Islam bukan hanya sebuah kontrak atau kesepakatan antara dua

individu, melainkan merupakan hubungan sakral yang diwujudkan untuk memenuhi berbagai

8 John W. Creswell, Research Desgin Metode Kualitatif Kuantitatif Dan Campuran (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2024), hlm. 4.
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tujuan mulia. Dalam pandangan Islam, pernikahan adalah cara yang sah untuk memenuhi
kebutuhan biologis dan emosional, menjaga kesucian diri, serta menghindarkan dari perbuatan
zina. Selain itu, pernikahan juga bertujuan untuk melahirkan generasi yang saleh dan berakhlak
mulia, serta membangun keluarga yang kokoh dan harmonis sebagai unit terkecil dalam
masyarakat.

Salah satu hikmah pernikahan dalam Islam adalah menyempurnakan ibadah seorang
Muslim. Dalam sebuah hadis, disebutkan bahwa menikah merupakan separuh dari agama, dan
dengan menikah, seorang Muslim dapat meningkatkan derajat ketakwaannya.” Dengan
menyempurnakan separuh agama melalui pernikahan, seorang mukmin dapat lebih fokus
dalam menjalankan ibadah lain dengan lebih tenang dan penuh keikhlasan, karena kebutuhan
biologis dan emosionalnya telah terpenuhi dengan cara yang halal.

Al-Qur'an dalam Surat Ar-Rum ayat 21 menjelaskan bahwa salah satu tanda kebesaran
Allah adalah diciptakannya pasangan hidup dari jenis yang sama agar manusia memperoleh
ketenangan hati. Pernikahan menyediakan ruang untuk berbagi rasa kasih sayang, cinta, dan
saling pengertian antara suami dan istri, yang pada gilirannya memberikan ketenteraman jiwa.
Kebersamaan dan dukungan emosional dalam sebuah pernikahan membantu mengatasi
berbagai persoalan hidup, membuat individu lebih sehat secara mental dan emosional.

Salah satu tujuan besar pernikahan dalam Islam adalah melanjutkan keturunan dan
menghasilkan generasi penerus yang saleh.!” Dalam lingkungan keluarga yang Islami, anak-
anak diajarkan nilai-nilai agama dan moral sejak dini, sehingga mereka tumbuh menjadi
individu yang menghormati ajaran Islam dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Keluarga
memberikan pendidikan pertama dan utama bagi anak-anak, sehingga peran orang tua dalam
menanamkan akhlak yang baik sangat lah penting.

Melalui pernikahan, pasangan suami istri belajar untuk bekerja sama dalam mengelola
rumah tangga dan menyelesaikan masalah yang dihadapi bersama. Hal ini mengajarkan
tanggung jawab, kesabaran, dan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan. Selain itu,

keluarga sebagai unit sosial terkecil dituntut untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat

9 Al-Baihagqi, Ahmad bin Al-Husain bin Ali bin Musa Al-Khurasani Abu Bakr Al-Baihaqi, Syuabul Iman
(Riyadh: Maktabah Ar-Rusyd, 2003).
10QS. An-Nahl (16): 72
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dengan cara mendidik anak-anak untuk menghormati sesama, membantu mereka yang
membutuhkan, dan berkontribusi terhadap kemajuan lingkungan sosial.

Pernikahan dalam Islam juga berfungsi untuk menjaga keberlangsungan komunitas
Muslim.!"" Dengan memperbanyak keturunan dan mendidik anak-anak dalam lingkungan
Islami yang sehat, komunitas Muslim dapat terus berkembang dan bertahan dengan kokoh.
Hal ini memastikan bahwa ajaran Islam terus diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya, dan nilai-nilai agama tetap hidup dan dijunjung tinggi dalam keseharian hidup
umat. Dengan demikian, pernikahan menjadi salah satu pilar penting dalam membangun dan

menjaga kekuatan umat Islam di seluruh dunia.

2. Batasan Usia Pernikahan dalam Islam

Dalam Islam, tidak terdapat batasan usia yang secara eksplisit ditetapkan untuk
pernikahan, baik dalam Al-Qur'an maupun hadis. Namun, prinsip yang ditekankan dalam
menentukan usia pernikahan adalah kematangan fisik dan mental kedua calon mempelai, serta
persetujuan dan kerelaan dari kedua belah pihak.

Berdasarkan kisah Rasulullah dan Aisyah, Aisyah dinikahi oleh Rasulullah ketika ia
berusia enam tahun dan mulai hidup bersama sebagai suami istri atau berhubungan intim
ketika ia mencapai usia Sembilan tahun.'? Kisah ini sering dirujuk dalam diskusi mengenai
usia pernikahan dan memulai hubungan intim. Namun, dalam menentukan usia pernikahan,
sangat penting untuk memperhatikan maslahat dan kesejahteraan kedua belah pihak, terutama
wanita yang dinikahi, guna memastikan kesiapan fisik, mental, dan emosional.

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda.

g A 15 taially i AaTid ] 9 « £55018 Belall S5 IaEL 08 i) 5252

“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian telah mampu (secara fisik dan

finansial untuk menikah), maka hendaklah ia menikah. Dan barang siapa belum

mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu merupakan tameng baginya
(dari dorongan syahwat).

11 Asy-Syathibi, Ibrahim bin Musa Al-Lakhmi Abu Ishaq, A/-Muwataqat (Mesir: Dar Ibnu Affan, 1997),
jld. 2, hlm. 19.

12 Muslim Ibnul Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Mulim, (Kairo:Mathba’ah Isa Al-Halabi, 1374H), jld. 2, hlm.
1019, no. 1422.

13 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Dar
Tuqun Najah, 1422H).
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Kematangan ini penting agar mereka mampu menjalankan tanggung jawab sebagai
suami istri dengan baik dan membangun rumah tangga yang harmonis. Pemahaman dan
kesiapan dalam melaksanakan kewajiban suami istri serta tanggung jawab terhadap keluarga
menjadi pertimbangan utama dalam penentuan usia pernikahan.

Batasan usia dalam pernikahan sering kali mengacu pada kematangan fisik dan
kesiapan psikologis dan pertimbangan maslahat calon pengantin. Dalam konteks tradisi dan
budaya yang ada di berbagai komunitas Muslim, usia pernikahan dapat berbeda-beda.
Pentingnya kesiapan ini didasarkan pada kemampuan individu untuk menjalankan peran dalam
pernikahan dan mengelola tuntutan yang mungkin ditimbulkan dari hubungan tersebut.'* Oleh
karena itu, diskresi mengenai usia yang tepat sering kali dikembalikan kepada individu,
keluarga, dan komunitas, dengan tetap mengingat prinsip-prinsip Islam dalam mewujudkan
maslahat yang paling besar.

Pendekatan Islam terhadap batasan usia pernikahan menekankan moderasi dan
keseimbangan, dengan mempertimbangkan kemaslahatan individu dan masyarakat. Ulama
berperan dalam memberikan bimbingan terkait kesiapan psikologis, emosional, dan fisik calon
pengantin, serta memberikan pertimbangan terhadap konteks sosial dan budaya setempat.
Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, Islam mengajarkan pentingnya ikhtiar dalam
menentukan waktu terbaik untuk menikah, dengan harapan pernikahan tersebut dapat

mendatangkan kebahagiaan dan keberkahan bagi pasangan serta keluarga yang akan dibina.

Di Indonesia, batasan usia pernikahan diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.'®
Undang-undang ini menetapkan bahwa usia minimum untuk melangsungkan pernikahan
adalah 19 tahun bagi laki-laki maupun perempuan. Perubahan ini dilakukan untuk

menyelaraskan dengan komitmen Indonesia dalam melindungi hak-hak anak dan mengurangi

1% Yahya bin Syarf Abu Zakariya An-Nawawi, A/-Minhaj Syarh Shahih Muslim Bin Hajjaj (Beirut: Daar
Thyaut Turats, 1392 H), jld. 9, hlm. 173.

15 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019,” Database
Peraturan JDIH BPK, accessed April 19, 2025, http:/peraturan.bpk.go.id/details/122740/uu-no-16-tahun-2019.
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risiko negatif dari pernikahan di usia dini, seperti masalah kesehatan, pendidikan, dan
kesejahteraan anak.'®

Penetapan batasan usia 19 tahun ini didasarkan pada pertimbangan kematangan fisik
dan psikologis calon pengantin. Kebijakan ini diambil guna memastikan bahwa individu yang
menikah telah mencapai tingkat kedewasaan yang memadai untuk menjalankan tanggung
jawab dalam pernikahan serta mendidik anak.'” Dengan usia minimum ini, diharapkan
pasangan yang menikah memiliki kesiapan yang lebih baik secara emosional dan ekonomi,
sehingga dapat membangun keluarga yang sehat dan sejahtera.

Meskipun ada batasan usia minimum, hukum di Indonesia masih memberi ruang untuk
pengecualian melalui mekanisme dispensasi. Jika calon mempelai di bawah usia 19 tahun ingin
menikah, orang tua atau wali dapat mengajukan permohonan dispensasi kepada pengadilan
agama.'® Pengadilan akan mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk alasan yang
mendasari permohonan dan kesiapan calon mempelai, sebelum memutuskan apakah dispensasi
akan diberikan atau tidak. Ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam hukum agar bisa
mengakomodasi kondisi tertentu yang mungkin dihadapi oleh keluarga.

Dengan menetapkan batas usia pernikahan, pemerintah Indonesia bertujuan untuk
mendukung pembentukan keluarga yang berkualitas."” Pendidikan yang lebih baik dan
kesempatan bagi anak-anak perempuan khususnya untuk melanjutkan sekolah sebelum
menikah merupakan salah satu target utama kebijakan ini. Selain itu, pelaksanaan edukasi
mengenai pentingnya kesiapan mental dan emosional sebelum pernikahan juga diharapkan
dapat mengurangi angka perceraian dan meningkatkan kualitas kehidupan keluarga secara

keseluruhan.

16 UU Nomor 16 Tahun 2019 http://peraturan.bpk.go.id/details/122740/uu-no-16-tahun-2019, diakses 13
April 2025.

170U Nomor 16 Tahun 2019 http://peraturan.bpk.go.id/details/122740/uu-no-16-tahun-2019, diakses 13
April 2025.

18 UU Nomor 16 Tahun 2019 http://peraturan.bpk.go.id/details/122740/uu-no-16-tahun-2019, diakses 13
April 2025.

19 UU Nomor 16 Tahun 2019 http://peraturan.bpk.go.id/details/122740/uu-no-16-tahun-2019, diakses 13
April 2025.
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3. Analisis Statistik terhadap Permohonan Dispensasi Pernikahan pada Pengadilan Agama
Jember Tahun 2023-2024

Analisis statistik mengenai permohonan dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama
Jember pada tahun 2023-2024 menyoroti berbagai faktor yang mendorong pengajuan
permohonan tersebut. Dengan mempelajari faktor-faktor ini, penelitian ini berusaha untuk
memahami dinamika mendalam yang mempengaruhi keputusan keluarga dan individu dalam
mengajukan dispensasi nikah.

Seiring dengan faktor-faktor penyebab, usia calon pengantin saat mengajukan
dispensasi juga menjadi aspek penting dalam analisis ini. Dengan menganalisis pola usia ini,
penelitian mencoba mengungkap kecenderungan dan alasan yang mendorong orang tua atau
wali mengambil langkah legal tersebut, serta potensi dampak jangka panjang dari pernikahan
di usia dini. Faktor usia ini memberikan wawasan mengenai kesiapan fisik dan psikologis calon
pengantin dan menjadi bagian integral dari analisis statistik dan pertimbangan hukum keluarga
Islam.

Dalam memutuskan permohonan dispensasi, majelis hakim mempertimbangkan
sejumlah dalil yang berkaitan dengan situasi calon pengantin dan implikasi hukum dari
pemberian dispensasi. Hakim mungkin mengevaluasi kondisi sosial-ekonomi keluarga, tingkat
kedewasaan calon mempelai, serta kepentingan terbaik bagi anak. Dalil-dalil ini, yang sering
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dan kebijakan hukum positif, membantu mengarahkan
hakim dalam memberikan putusan yang adil dan bijaksana, serta memastikan bahwa
keputusan tersebut tidak bertentangan dengan magashid syariah atau tujuan-tujuan luhur dari
syariah Islam.

Akhirnya, hasil dari permohonan dispensasi dapat berupa putusan dikabulkan atau
tidak dikabulkan oleh pengadilan. Keputusan ini didasarkan pada pertimbangan menyeluruh
dari semua elemen yang ada, termasuk bukti dan argumen yang diajukan oleh para pemohon.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang alasan di balik putusan ini, analisis dapat

menawarkan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan.
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Tabel 1.1 Frekuensi Umur Perempuan

Umur Perempuan Counts % of Total Cumulative %
19 > 7 4,0% 4.0%

18 87 49.4% 53.4%

17 55 31.3% 84.7%

16 15 8.5% 93.2%

15 12 6.8% 100.0%

Tabel frekuensi umur perempuan pemohon dispensasi nikah di Pengadilan Agama
Jember pada tahun 2023-2024 menunjukkan tren yang signifikan dalam distribusi usia
pemohon. Tabel tersebut menyoroti bahwa sebagian besar permohonan berasal dari kelompok
usia yang sangat muda. Terutama, kelompok umur 18 tahun merupakan yang paling dominan,
mencakup hampir separuh dari total permohonan dengan persentase 49.4%. Hal ini
menunjukkan bahwa mendekati batas usia legal minimum, banyak individu merasa perlu atau
tertekan untuk mengajukan dispensasi pernikahan, hal mencerminkan pentingnya memahami
elemen sosial dan budaya di balik keputusan ini.

Kelompok usia 17 dan 16 tahun, yang masing-masing menyumbang 31.3% dan 8.5%
dari total permohonan, juga menunjukkan jumlah yang signifikan. Kasus pemohon yang lebih
muda di bawah usia 16 tahun juga mengandung dimensi kekhawatiran tambahan mengenai
kesiapan fisik dan emosional calon mempelai dalam menjalani kehidupan pernikahan. Jumlah
yang lebih kecil pada kategori usia ini dapat menunjukkan bahwa ada aspek sosial yang perlu

mendapatkan perhatian lebih mendalam.
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Tebel 1.2 Frekuensi Umur Laki-laki

Umur Lk Counts % of Total Cumulative %
15 2 1.1% 1.1%

16 3 1.7% 2.8%

17 6 3.4% 6.3%

18 79 44.9% 51.1%

19 > 86 49% 100,0%

Tabel frekuensi umur laki-laki pemohon dispensasi nikah di Pengadilan Agama Jember
pada tahun 2023-2024 mengungkapkan pola yang serupa dengan tabel frekuensi umur
perempuan, namun dengan perbedaan signifikan dalam distribusi usia di antara pemohon laki-
laki. Kelompok usia 19 tahun ke atas mendominasi permohonan dengan persentase 49%,
diikuti oleh kelompok usia 18 tahun dengan 44.9%. Jumlah besar dalam kategori usia ini
menunjukkan bahwa laki-laki yang mendekati atau telah mencapai usia dewasa secara faktual
lebih cenderung terlibat dalam permohonan dispensasi pernikahan dibandingkan dengan
kelompok usia yang lebih muda.

Kelompok usia yang lebih muda, khususnya usia 15 hingga 17 tahun, menunjukkan
jumlah permohonan yang jauh lebih kecil, dengan total hanya 6.2%. Ini dapat mengindikasikan
bahwa, berbeda dengan rekan perempuan mereka, laki-laki lebih jarang mengalami tekanan

untuk menikah pada usia yang sangat muda.
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Tabel 1.3 Penghasilan Laki-laki

Penghasilan Counts % of Total Cumulative %
Tidak diketahui 142 80.7% 80.7%
Rp1.500.000.00 5 2.8% 83.5%
Rp1.700.000.00 1 0.6% 84.1%
Rp2.000.000.00 7 4.0% 88.1%
Rp2.500.000.00 2 1.1% 89.2%
Rp3.000.000.00 16 9.1% 98.3%
Rp4.500.000.00 1 0.6% 98.9%
Rp6.000.000.00 1 0.6% 99.4%
Rp7.500.000.00 1 0.6% 100.0%

Tabel penghasilan laki-laki pemohon dispensasi nikah di Pengadilan Agama Jember
pada tahun 2023-2024 menunjukkan data yang cukup signifikan mengenai status ekonomi dari
para pemohon. Yang paling mencolok adalah bahwa mayoritas penghasilan dari pemohon
tidak diketahui, dengan persentase yang sangat tinggi yakni 80.7%. Hal ini menimbulkan
beberapa pertanyaan tentang keterbukaan informasi keuangan atau mungkin pengaruh dari
tingkat formalitas ekonomi para pemohon yang mungkin bekerja di sektor informal, di mana
penghasilan sering kali tidak tercatat, fluktuatif, atau tidak terlaporkan.

Di samping itu, distribusi penghasilan lainnya seperti yang ditunjukkan dalam kategori
penghasilan yang lebih rendah hingga sedang—Rp1.500.000 hingga Rp3.000.000—
menunjukkan persentase kecil dari total pengajuan, yang bisa menggambarkan karakteristik
ekonomi dari komunitas ini. Hanya 9.1% dari pemohon yang memiliki penghasilan
Rp3.000.000, yang mana memberikan sedikit gambaran tentang keterlibatan kelas menengah
bawah dalam pengajuan ini. Selain itu, ada juga sedikit jumlah dari mereka yang memiliki

penghasilan lebih tinggi (Rp4.500.000), menunjukkan bahwa meskipun keterbatasan
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ekonomis merupakan masalah umum, sebagian kecil pemohon berasal dari latar belakang
ekonomi yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, keadaan di mana penghasilan tidak diketahui ini menunjukkan
bahwa putusan pengadilan diambil berdasarkan aspek-aspek selain ekonomi pemohon

dispensasi pernikahan.

Tabel 1.4 Alasan Permohonan Disepensasi Pernikahan

Alasan Pengajuan Counts % of Total Cumulative %
Menghindari perzinaan 136 77.3% 77.3%

Hamil sebelum menikah 26 14.8% 92.0%

Telah Berzina 12 6.8% 98.9%

Telah menikah siri 2 1.1% 100.0%

Tabel di atas menunjukkan tentang informasi penting mengenai alasan serta dinamika
sosial di balik keputusan pengajuan dispensasi ini. Mayoritas kasus diajukan dengan alasan
untuk menghindari perzinaan, mencakup 77.3% dari total permohonan. Hal ini
mengindikasikan betapa pentingnya nilai dan norma sosial-religius dalam masyarakat, di mana
pernikahan dianggap sebagai solusi yang tepat untuk mencegah perbuatan zina yang dilarang
secara agama dan budaya.

Lebih jauh, 14.8% dari permohonan dilatarbelakangi oleh kehamilan sebelum menikah.
Angka yang cukup signifikan ini menunjukkan adanya hubungan pranikah yang berujung pada
kehamilan, mendorong pasangan dan keluarga untuk segera melaksanakan pernikahan secara
resmi demi menjaga kehormatan keluarga dan legalitas anak di mata hukum. Ini
mencerminkan tekanan sosial yang besar untuk melegitimasi status anak dalam sebuah ikatan
pernikahan yang sah, dan menggambarkan perlunya edukasi dan program pencegahan terkait
hubungan pranikah dan kesehatan reproduksi di kalangan remaja.

Sementara itu, sebesar 6.8% permohonan diajukan karena pihak telah berzina, yang
menggarisbawahi keprihatinan terhadap norma-norma moral dalam masyarakat. Bahkan, jika

kita menggali lebih dalam, total permohonan yang pada intinya diajukan karena pihak telah
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berzina sebenarnya mencapai 21.6%, mengingat bahwa 14.8% dari permohonan juga
dilatarbelakangi oleh kehamilan sebelum menikah. Kondisi ini menyoroti situasi darurat yang
dihadapi oleh Provinsi Jember terkait perzinaan di kalangan remaja.

Ada beberapa argumen logis yang memperkuat pandangan ini. Pertama, tingginya
angka permohonan yang terkait perzinaan mencerminkan adanya kesenjangan antara norma
agama yang dianut dan perilaku remaja dalam praktiknya. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya edukasi seksual yang komprehensif serta minimnya akses remaja terhadap
informasi yang tepat mengenai risiko dan tanggung jawab hubungan pranikah. Kedua, tekanan
sosial dan stigma terhadap perilaku zina dan kehamilan di luar nikah dapat memaksa pasangan
muda dan keluarganya untuk segera mencari solusi melalui pernikahan, meskipun kesiapan
mereka dari segi emosional, finansial, dan moral belum matang. Ketiga, lingkungan sosial
yang mungkin kurang mendukung dalam memberikan pengawasan dan bimbingan kepada
remaja juga turut menyumbang pada kondisi ini.

Secara keseluruhan, ini menandakan perlunya intervensi yang lebih kuat dalam bentuk
program pendidikan dan kebijakan publik untuk memperbaiki kondisi tersebut. Dengan
demikian, diharapkan bisa tercapai keseimbangan antara norma-norma moral yang dijunjung
tinggi dan perilaku remaja, sebagai upaya bersama untuk mengatasi keadaan darurat perzinaan
ini secara efektif dan insan.Ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada konsekuensi langsung
seperti kehamilan, tekanan sosial dan stigma terkait zina tetap mendorong pasangan untuk
menikah.

Alasan terakhir dalam tabel di atas adalah untuk pasangan yang telah menikah secara
siri, 1.1% dari permohonan. Ini mengindikasikan pasangan yang awalnya memilih jalan
pernikahan informal akhirnya mencari pengakuan hukum formal, mungkin karena alasan
legitimasi hukum atau pengakuan sosial yang lebih luas.

Secara keseluruhan, analisis ini menggarisbawahi pentingnya faktor budaya dan agama
dalam mendorong pengajuan dispensasi pernikahan. Pola ini menunjukkan adanya kebutuhan
untuk menguatkan program pendidikan seksual dan kesehatan reproduksi yang komprehensif
serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang implikasi hukum pernikahan dini. Selain
itu, hal ini juga menandakan kebutuhan untuk dukungan komunitas yang lebih besar dalam

upaya mempertahankan nilai-nilai moral sambil memberikan ruang dialog dan pendidikan
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yang lebih baik mengenai bahaya hubungan bebas dan pentingnya persiapan diri pra

pernikahan.

Tabel 1.5 Dasar Pertimbangan Majelis Hakim

Dasar Putusan Counts % of Total Cumulative %
Menghindari perzinaan 134 76.1% 76.1%

Hamil sebelum menikah 5 2.8% 79.0%

Telah Berzina 2 1.1% 80.1%

Telah menikah siri 1 0.6% 80.7%
Menghindari mudarat yang lebih besar 28 15.9% 96.6%

Calon istri terlalu muda 3 1.7% 98.3%

Calon suami terlalu muda 1 0.6% 98.9%

Tidak ada alasan mendesak 2 1.1% 100.0%

Tabel di atas memberikan informasi mengenai bagaimana alasan-alasan pribadi yang
diterjemahkan ke dalam keputusan hukum. Data menunjukkan bahwa menghindari perzinaan
merupakan alasan utama baik dalam pengajuan permohonan (77.3%) maupun dalam
pertimbangan hakim (76.1%). Hal ini menegaskan bahwa baik pemohon maupun hakim
berfokus pada upaya pencegahan perilaku zina yang bertentangan dengan norma agama dan
sosial.

Namun, terdapat perbedaan signifikan terkait alasan "hamil sebelum menikah." Dalam
permohonan, sebesar 14.8% mengajukan dispensasi karena kehamilan sebelum menikah, tetapi
hanya 2.8% yang digunakan sebagai dasar oleh hakim dalam pertimbangan mereka. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa meskipun alasan ini penting bagi pemohon, hakim mungkin tidak
selalu melihat kehamilan sebelum menikah sebagai alasan tunggal yang cukup kuat tanpa
mempertimbangkan faktor lain yang lebih luas, seperti alasan "menghindari mudarat yang

lebih besar" yang menjadi salah satu dasar pertimbangan hakim (15.9%), tidak muncul dalam
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alasan pengajuan. Ini menunjukkan bahwa hakim menggunakan pendekatan yang lebih holistik
dan preventif, di mana mereka mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari tidak
dilaksanakannya pernikahan. Pertimbangan ini mencerminkan kebijakan kehati-hatian dan
pandangan hakim untuk melindungi para pihak yang terlibat dari situasi yang lebih merugikan.

Faktor seperti usia calon suami atau istri yang terlalu muda juga muncul dalam
pertimbangan hakim, menunjukkan bahwa meskipun jumlahnya kecil, ada perhatian terhadap
aspek kematangan calon pengantin saat memutuskan permohonan. Sementara hanya 1.1%
permohonan ditolak karena tidak ada alasan mendesak menandakan bahwa kebanyakan
permohonan diterima, namun tetap ada kriteria tertentu yang harus dipenuhi.

Keseluruhan analisis menunjukkan keseimbangan antara norma moral dan realitas
sosial dalam proses pengambilan keputusan mengenai dispensasi pernikahan, serta pentingnya
integrasi berbagai faktor ketika mempertimbangkan kelayakan dan urgensi dari setiap kasus
yang diajukan.

Di antara temuan menarik dari data di atas adalah bahwa tidak satu pun putusan hakim
mempertimbangkan faktor ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor norma sosial dan

moral menjadi pertimbangan utama majelis hakim.

Tabel 1.6 Frekuensi Putusan Majelis Hakim

Putusan Counts % of Total Cumulative %
Dikabulkan 170 96.6% 96.6%
Tidak dikabulkan 6 3.4% 100.0%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar dari permohonan, yaitu 96.6%,
dikabulkan. Hal ini mencerminkan sikap pengadilan yang cenderung permisif terhadap
pengajuan dispensasi nikah, yang dilandasi oleh pertimbangan kontekstual dari setiap kasus
yang diajukan, serta tekanan sosial dan normatif untuk menyelesaikan isu-isu seperti hamil
sebelum menikah dan menghindari perzinaan. Sikap yang cenderung mengabulkan

permohonan ini juga dapat dilihat sebagai upaya pengadilan untuk memperkecil dampak sosial
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negatif dari kehamilan di luar nikah dan tindakan zina, dengan menawarkan solusi pernikahan
sebagai jalan keluar.

Sebaliknya, hanya 3.4% dari permohonan yang tidak dikabulkan, yang menunjukkan
bahwa kasus-kasus yang ditolak kemungkinan besar adalah mereka yang tidak memenuhi
syarat mendesak atau tidak dapat menunjukkan alasan yang kuat untuk pengabulan dispensasi.
Keputusan untuk menolak permohonan ini berasal dari penilaian bahwa pernikahan di usia
yang sangat muda dapat memiliki lebih banyak dampak negatif daripada manfaatnya,
terutama bila tidak ada faktor mendesak yang memaksa untuk segera menyegerakan
pernikahan.

Lebih lanjut, keputusan pengadilan yang cenderung mengabulkan permohonan
berimplikasi bahwa ada kebutuhan mendesak untuk mengedukasi masyarakat, khususnya
kalangan remaja, mengenai pentingnya kesiapan fisik, mental, dan ekonomi sebelum
memutuskan untuk menikah. Pendekatan yang komprehensif dalam memberikan sosialisasi
mengenai hak-hak individu, kesehatan reproduksi, dan dampak sosial terhadap keputusan
pernikahan dini dapat menjadi langkah strategis untuk mengurangi angka permohonan
dispensasi di masa mendatang, sekaligus menciptakan masyarakat yang lebih sadar hukum dan

bertanggung jawab.

4. Analisis Hukum Keluarga Islam Terhadap Permohonan Dispensasi Pernikahan Pada
Pengadilan Agama Jember Tahun 2023-2024

Berikut ini adalah analisis hukum keluarga Islam terhadap permohonan dispensasi
pernikahan pada Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024. Pertama, sebagian besar
pemohon dispensasi nikah adalah perempuan dan laki-laki yang berusia sangat muda,
khususnya di usia 18 tahun untuk perempuan (49.4%) dan 18 serta 19 tahun untuk laki-laki
(94% total). Hal ini menunjukkan bahwa banyak individu yang mendekati usia legal minimum
secara hukum positif merasa tertekan untuk menikah, mencerminkan adanya tekanan sosial
dan budaya yang kuat dalam masyarakat.

Dalam tinjauan hukum keluarga Islam, pada dasarnya tidak ada batasan usia tertentu

untuk melaksanakan pernikahan. Batasan umum yang diperhatikan oleh Islam adalah
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kemampuan biologis dan kemampuan harta.?’ Sehingga pengajuan permohonan dispensasi
nikah yang dilakukan oleh pemohon yang berusia di bawah 19 tahun tetap relevan dan hukum

keluarga Islam.

Kedua, mayoritas penghasilan laki-laki pemohon tidak diketahui (80.7%). Ini
menimbulkan pertanyaan terkait ekonomi keluarga yang terlibat, dan menunjukkan bahwa
faktor ekonomi tidak menjadi pertimbangan utama dalam keputusan hakim, meskipun penting
untuk mempertimbangkan kesiapan finansial dalam pernikahan dini.

Dalam tinjauan hukum keluarga Islam, kemampuan ekonomi menjadi pertimbangan
apakah seseorang sudah layak untuk menikah atau belum, khususnya bagi laki-laki, karena ia
akan menanggung nafkah istrinya setelah pernikahan dilaksanakan.?’ Namun dalam kondisi
wajib untuk menikah, yang itu jika tidak menikah maka akan terjadi perbuatan maksiat atau
mudarat yang besar, maka seorang Muslim diperbolehkan untuk melaksanakan pernikahan.?

Namun dalam kondisi ini yang bersangkutan tetap berikhtiar atau berusaha untuk
mendapatkan harta sehingga kebutuhan nafkah tetap dapat dipenuhi sebisa mungkin. Dengan
demikian faktor ekonomi tidak menjadi pertimbangan utama dalam keputusan hakim
meskipun penting untuk mempertimbangkan kesiapan finansial dalam pernikahan dini, tetap
relevan dengan hukum keluarga Islam.

Ketiga, alasan utama pengajuan dispensasi adalah untuk menghindari perzinaan
(77.3%), mencerminkan latar belakang moral dan sosial yang dominan. Ini menunjukkan
bahwa nilai agama dan budaya masih menjadi landasan kuat dalam keputusan keluarga untuk

menikah dini untuk menghindari perilaku yang dilarang agama.

20 An-Nawawi, A/-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Hajjaj, jd. 9, him. 173.

2L An-Nawawi, A/-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Hajjaj, j1d. 9, him. 173.

22 Az-Zuhaili, Muhammad Musthafa, A/-Qawaid Al-Fighiyyah Wa Tathbiqaatuha Fil Badzahibil Arba
(Damaskus: Darul Fikr, 2006), jld. 1, hlm. 276.

266



P-ISSN: 2339-2630 Analisis Statistik dan Hukum Keluarga Islam
E-ISSN: 2477-8001 Irsan; Winning Son Ashari; Fathan Jihadul Islam

Dalam tinjauan hukum keluarga Islam, perzinaan hukumnya adalah haram bahkan dosa
besar.” Demikian juga dengan hal-hal yang dapat mengantarkan seseorang terhadap perzinaan
hukumnya adalah haram.?* Hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala:

Marie 5Ly L3 OB LB 15555 95
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya éina itu adalah Sua;ulnerbuatan
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.’”

Ibnu Katsir rahimahullah berkata Allah fa‘ala berfirman melarang hamba-hamba-Nya
dari perbuatan zina dan dari mendekatinya, yaitu segala bentuk interaksi dengan sebab-

sebabnya dan hal-hal yang menjadi pendorongnya.?

Dengan demikian, pengajuan permohonan dispensasi nikah yang dilakukan oleh
pemohon yang berusia di bawah 19 tahun dalam rangka menghindari perzinaan tetap relevan

dan hukum keluarga Islam.

Keempat, alasan signifikan lainnya adalah kehamilan sebelum menikah (14.8%), yang
menyoroti isu kehamilan remaja dan kebutuhan untuk legitimasi sosial dan hukum anak. Ini
mengindikasikan adanya hubungan pranikah yang berujung pada kehamilan, mendorong
pasangan untuk menikah guna menjaga kehormatan keluarga.

Para ulama fikih berbeda pendapat tentang hukum menikahi wanita yang hamil akibat
berzina. Mazhab Maliki, Hanbali, dan Abu Yusuf dari mazhab Hanafi berpendapat:?’ tidak
diperbolehkan dan tidak sah menikahinya sebelum melahirkan kandungannya, berdasarkan
sabda Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam yang artinya: "Janganlah disetubuhi

wanita hamil sampai ia melahirkan."?® dan menurut riwayat dari Sa'id bin Al-Musayyib:

23 Adz-Dzahabi, Muhammad bin Ahmad bin Utsman Abu Abdillah Syamsuddin, A/-Kabair(Beirut: Darun
Nadwah Al-Jadidah, 1999), hlm. 50.

24 Ismail bin Amr Al-Qurasyi Ad-Dimasyq Abul Fida Ibnu Katsir, Tafsirul Quranul Azhim (Riyadh: Daar
Thayyibah Linnasyr wattauzi’, 1999), jld. 5, hlm. 72.

25 QS. Al-Isra (17): 32

26 Tbnu Katsir, 7afsirul Quranul Azhim, jld. 5, hlm. 72.

27 Ulama Kuwait, A/l-Masusu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah (Kuwait: Darus Salasil, t.th.), jld. 16, him.
272.

28 Abu Daud, Sulaiman bin Asy’ats As-Sijistany, Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Risalah Alamiyah,
2009), jld. 3, hlm. 486, no. 2157.
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seorang laki-laki menikahi wanita, dan ketika ia menggaulinya, ternyata ia menemukan wanita
itu hamil. Maka, hal tersebut dilaporkan kepada Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam,
dan Beliau pun memisahkan mereka.?

Sementara itu, mazhab Syafi'i dan Hanafi membolehkan menikahi wanita hamil akibat
zina karena ia tidak memiliki kehormatan berdasarkan pada kenyataan bahwa nasab tidak
ditetapkan dari perzinaan,*® sebagaimana sabda Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam:
"Anak itu milik pemilik ranjang, dan bagi penzina adalah batu (tidak mendapat apa-apa)."’!

Apabila wanita tersebut dinikahi oleh orang lain yang tidak berzina dengannya, maka
menurut mazhab Hanafi, tidak halal baginya untuk menyetubuhi wanita itu sampai ia
melahirkan,* berdasarkan hadits: "Janganlah disetubuhi wanita hamil sampai ia melahirkan,"
dan berdasarkan sabda Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam: "Tidak halal bagi
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menyirami tanamannya orang
lain."*

Para ulama sepakat bahwa apabila seorang wanita hamil menikah dengan laki-laki yang
bukan penzina dengannya, maka tidak diperbolehkan bagi suami baru tersebut untuk
menyetubuhinya hingga ia melahirkan.’* Hal ini didasarkan pada riwayat dari Rasulullah,
beliau bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia
menyirami tanaman orang lain."*

Berkaitan dengan permohonan dispensasi pernikahan pada Pengadilan Agama Jember
Tahun 2023-2024 dengan alasan telah hamil di luar nikah, maka hal ini kembali kepada
putusan majelis hakim, karena keputusan hakim menjadi penengah perbedaan pendapat para

ulama.3®

29 Ulama Kuwait, A/-Masusu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, jld. 16, him 272.

30 Ulama Kuwait, A/-Masusu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, jld. 16, him 272.

31 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, jld. 3, him. 54, no. 2053.

32 Ulama Kuwait, A/-Masusu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, jld. 16, him 272.

33 Abu Daud, Sunan Abu Daud, jld. 3, hlm. 487, no. 2158.

34 Ulama Kuwait, A/-Masusu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, jld. 16, him 273.

%5 Abu Daud, Sunan Abu Daud, jld. 3, hlm. 487, no. 2158.

% Al-Qarrafi, Ahmad bin Idris bin Abdurrahman Al-Maliki Syihabuddin Abul Abbas, A/-Furugq (t.t:
Alamul Kutub, t.th.), jld. 2, hlm. 103.
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Kelima, ada perbedaan antara alasan pengajuan permohonan dan dasar pertimbangan
hakim, khususnya terkait kehamilan. Kehamilan sebelum menikah jarang menjadi satu-
satunya dasar putusan, dibandingkan dengan pentingnya pencegahan dosa dan mudarat yang
lebih besar menurut perspektif hakim. Hal ini relevan dengan tinjauan hukum keluarga Islam,
karena pada dasarnya Islam memerintahkan umatnya untuk mencegah mudarat yang lebih
besar.

Keenam, tingginya angka permohonan yang dikabulkan (96.6%) menandakan
fleksibilitas pengadilan untuk memberikan izin menikah demi meminimalisir dampak sosial
dan moral. Namun, ini mengindikasikan perlunya edukasi lebih lanjut tentang kesiapan
pernikahan secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, mental, dan ekonomi. Hal ini relevan
dengan tinjauan hukum keluarga Islam. Dalam tinjauan hukum keluarga Islam, majelis hakim
memiliki wewenang untuk berijtihad dan memutuskan perkara yang diajukan ke majelis
hakim.*’

Ketujuh, kurangnya Edukasi dan dukungan sosial. Keadaan ini menggarisbawahi
pentingnya program pendidikan kesehatan reproduksi, psikologi, serta ajaran agama untuk
mengurangi hal-hal merusak moral dan melanggar aturan agama di kalangan remaja. Dengan
demikian, bahwa pemerintah kabupaten, kecamatan dan desa wajib melakukan edukasi
terhadap para remaja putra dan putri di Kabupaten Jember terkait hukum perzinaan, dampak

negatif perzinaan dan pergaulan bebas, serta edukasi tentang etika pergaulan di masa pubertas.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa permohonan dispensasi pernikahan
di Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024 sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial,
budaya, dan ekonomi, dengan tekanan sosial memainkan peranan yang signifikan, terutama
bagi individu yang mendekati usia legal pernikahan. Studi ini menemukan bahwa 21,6% anak

yang didaftarkan telah berzina dan 14,8% hamil di luar nikah, sementara 77.3% permohonan

37 Al-Mawardi, Ali bin Muhammad bin Muhammad Al-Bashri Abul Hasan, A/l-Ahkam As-Sulthaniyah
(Kairo: Darul Hadis, 1431H), hlm. 125.
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diajukan untuk menghindari perzinaan. Angka-angka ini menegaskan pentingnya nilai moral
dan agama dalam keputusan pengajuan dispensasi. Meskipun aspek ekonomi sering kali tidak
tercermin secara langsung dalam pertimbangan hakim, yang lebih menitikberatkan pada nilai
sosial dan moral. Selain itu, tingginya jumlah permohonan yang dikabulkan menunjukkan
fleksibilitas pengadilan dalam menangani isu-isu ini, meskipun juga menunjukkan perlunya
pemahaman dan edukasi yang lebih komprehensif terkait kesiapan menikah. Oleh karena itu,
intervensi melalui edukasi kesehatan reproduksi, pedoman agama, serta dukungan sosial
menjadi sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan pernikahan dini di Jember. Analisis
hukum keluarga Islam menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara pemerintah dan
masyarakat dalam memberikan edukasi kepada remaja tentang hukum perzinaan, dampak
negatif pergaulan bebas, serta etika pergaulan di masa pubertas, demi menciptakan kerangka
kebijakan yang mempertimbangkan norma agama dan sosial untuk mendukung pembentukan

keluarga yang berkualitas.
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ABSTRACT

This study examines the psychological, social, and legal impacts of a husband's impotence on
marital stability from the perspective of Islamic law, focusing on the Case No.
18/Pdt.G/2022/PA.Kp, decided by the Religious Court of Kupang. The aim of this study is to
assess how impotence, as a biological dysfunction, affects the marital relationships and to
explore how Islamic law offers legal remedies for couples, particularly for wives. This research
employs a qualitative descriptive method by analyzing legal documents, Islamic literature, and
relevant court rulings. The findings indicate that impotence has a significant mental and
psychological impact impact on both spouses, disrupting emotional intimacy, sexual
satisfaction, and overall marital harmony. In Islamic law, impotence is classified as a defect
(“aib”) that may serve as a legitimate ground for a wife to seek annulment of the marriage
(“fasakh”). The case analysis reveals that the husband's failure to fulfill conjugal rights and
the resulting emotional distress constitute valid reasons for divorce. The study concludes that
addressing impotence requires a comprehensive approach—medical, psychological, and
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legal— grounded in compassion and justice as upheld in Islamic teachings. Moreover,
education, open communication, and legal protection are essential for safeguarding the rights
and dignity of individuals within marital life.

Keywords: Impotence,; Marital Stability; Islamic Law.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dampak psikologis, sosial, dan hukum dari impotensi pada suami
terhadap stabilitas rumah tangga dalam perspektif hukum Islam, dengan fokus pada studi kasus
No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp yang diputus oleh Pengadilan Agama Kupang. Tujuan penelitian ini
adalah menilai bagaimana impotensi sebagai disfungsi biologis memengaruhi hubungan
pernikahan, serta bagaimana hukum Islam memberikan solusi hukum bagi pasangan,
khususnya istri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menganalisis
dokumen hukum, literatur Islam, dan putusan pengadilan terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa impotensi berdampak signifikan secara psikologis pada kedua pasangan, mengganggu
keintiman emosional, kepuasan seksual, dan keharmonisan rumah tangga. Dalam hukum Islam,
impotensi dikategorikan sebagai cacat (aib) yang dapat menjadi dasar sah bagi istri untuk
mengajukan pembatalan nikah (fasakh). Analisis kasus memperlihatkan bahwa kegagalan
suami dalam memberikan nafkah batin serta adanya tekanan emosional menjadi alasan yang
sah untuk bercerai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penanganan impotensi memerlukan
pendekatan terpadu—medis, psikologis, dan hukum—dengan berlandaskan kasih sayang dan
keadilan dalam ajaran Islam. Selain itu, pendidikan, komunikasi terbuka, dan perlindungan
hukum sangat penting untuk menjaga hak dan martabat dalam kehidupan pernikahan.

Kata Kunci: Impotensi; Stabilitas Rumah Tangga; Hukum Islam.

A. PENDAHULUAN

Pernikahan dalam Islam dirancang untuk menciptakan kehidupan keluarga yang
harmonis dan damai, yang ditandai dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah (ketenangan, cinta
dan kasih sayang). Pernikahan menyediakan kerangka di mana pasangan saling memenuhi hak
dan tanggung jawab. Namun berbagai tantangan dapat mengganggu idealisme ini, termasuk
masalah yang berkaitan dengan hubungan seksual. Salah satu masalah signifikan yang dapat
mengancam stabilitas pernikahan adalah impotensi. Impotensi atau dikenal sebagai ‘/ah
‘unnah dalam yurisprudensi Islam, merujuk pada inkonsistensi untuk mencapai atau
mempertahankan ereksi yang cukup untuk melakukan hubungan seksual. Kondisi ini dapat
memiliki dampak psikologis, sosial, dan hukum yang mendalam terhadap kehidupan

pernikahan. Bagian ini membahas implikasi impotensi terhadap stabilitas rumah tangga
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dengan fokus pada perspektif hukum Islam sebagaimana diuraikan dalam Kasus No.
18/Pdt.G/2022/PA Kp.

Impotensi sering kali memicu frustasi, rasa bersalah, dan rendah diri pada individu
yang mengalaminya, sementara pasangan dapat merasakan ketidakpuasan, kebencian, dan
perasaan diabaikan. Ketegangan emosional ini dapat meningkat menjadi konflik atau bahkan
perselingkuhan, yang pada akhirnya merusak keharmonisan hubungan pernikahan. Penelitian
oleh Fitria menyoroti bahwa ketidakmampuan untuk memenuhi tujuan dasar pernikahan —
seperti kebersamaan dan kepuasan seksual— dapat menyebabkan perasaan keterasingan dan
ketidakpuasan.’®

Selain itu, ketidakpuasan seksual yang tidak terselesaikan merupakan faktor yang
berkontribusi dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga.’* Wardhani dan Mahmud juga
mendukung temuan bahwa kebutuhan emosional dan fisik yang tidak terpenuhi sering menjadi
dasar kekerasan dalam rumah tangga, sehingga mendesak untuk menangani masalah ini dalam
struktur keluarga.*

Fikih Islam memberikan perhatian besar pada kesejahteraan kedua pasangan dalam
pernikahan. Kepuasan seksual diakui sebagai hak dan kewajiban, dan ketidakhadirannya yang
berkelanjutan akibat impotensi dianggap sebagai alasan yang sah untuk pemutusan ikatan
pernikahan. Al-Qur'an menekankan pentingnya kasih sayang dan keadilan dalam hubungan

pernikahan, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Bagqarah:

G4l ol il &1 80la) 0

38 Shofi Hatul Fitria and Lailatul Arifah At Tambuni, “Kriteria Usia Cakap Menikah Dalam Penetapan
Dispensasi Kawin,” Blantika: Multidisciplinary Journal 2, no. 6 (May 4, 2024): 614-619.

39 Rosma Alimi and Nunung Nurwati, “Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Terhadap Perempuan,” Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM) 2, no. 1 (May 22, 2021):
20; Imam Sukadi and Mila Rahayu Ningsih, “Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Korban Kekerasan
Dalam Rumah Tangga,” Egalita 16, no. 1 (June 7, 2021), accessed January 29, 2025, http://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/egalita/article/view/12125.

40 Karenina Aulery Putri Wardhani, “Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Korban Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) Pada Tingkat Penyidikan Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004
Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UUPKDRT),” Jurnal Riset Ilmu Hukum 1, no. 1 (July
5,2021): 21-31.
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“Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. '

Ayat ini menyoroti kebutuhan timbal balik akan keintiman emosional dan fisik antara
pasangan. Ketika impotensi mengganggu keseimbangan ini, hukum Islam menyediakan
mekanisme untuk penyelesaian, termasuk konseling, pengobatan, atau perceraian jika
diperlukan.

Dalam perspektif hukum negara, Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga mencakup ketentuan untuk melindungi
pasangan dari bahaya, termasuk tekanan psikologis yang disebabkan oleh masalah pernikahan
yang tidak terselesaikan.*> Meskipun undang-undang ini terutama membahas kekerasan fisik
dan emosional, prinsip yang ditekankan adalah pentingnya menjaga stabilitas pernikahan
melalui perlindungan hukum.

Hukum Islam menganjurkan pendekatan yang seimbang untuk menyelesaikan
perselisihan pernikahan, terutama yang disebabkan oleh impotensi. Solusi yang tersedia
meliputi intervensi medis, konseling, hingga pembatalan pernikahan jika masalah ini dianggap
tidak dapat diatasi. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam menekankan perlakuan etis
terhadap pasangan, sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadis oleh Abu Hurairah:

EEAIS FEN XS TFES

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada istrinya.”®

Hadis ini menegaskan tanggung jawab moral untuk memastikan kesejahteraan pasangan,
termasuk menangani masalah yang dapat mengancam keharmonisan pernikahan.

Kasus No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp menggambarkan penerapan prinsip-prinsip hukum
Islam dalam menangani impotensi dalam pernikahan. Dalam kasus ini, sang istri mengajukan

gugatan cerai dengan alasan utama impotensi suaminya. Pengadilan mempertimbangkan bukti

41 QS Al-Bagarah (2): 187.

42 Tina Marlina, Montisa Mariana, and Irma Maulida, “Sosialisasi Undang-Undang Nomer 23 Tahun
2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga,” Abdimas Awang Long 5, no. 2 (June 30, 2022):
67-73; Satrio Ulil Albab, “Analisis Yuridis Tentang Perlindungan Hukum Bagi Korban Tindak Pidana Kekerasan
Dalam Pernikahan,” Ethics and Law Journal: Business and Notary 2, no. 1 (January 16, 2024): 120-126.

43 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah Al-Tirmidzi, A/-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi (Cet.
I; Kairo: Al-Dar al-’Alamiyah, 1439 H), 3/466; Ahmad, 2/250 dan Ibnu Hibban, 9/483. Hadits dinyatakan
shahih oleh Imam at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Syaikh al-Albani.
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impotensi dan dampaknya terhadap hubungan pernikahan. Kasus ini menyoroti pentingnya

menyeimbangkan belas kasih dan keadilan dalam menyelesaikan perselisihan pernikahan.

Menangani impotensi membutuhkan pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan
dukungan medis, psikologis, dan spiritual. Ajaran Islam menganjurkan mediasi dan konseling
sebagai langkah awal dalam menyelesaikan perselisihan rumah tangga. Surah An-Nisa ayat 35

menyatakan:

Lide B Al &l Ladgis Aul 3358 BMial T3 3 {3 e (3 LaS5-5 alal (3 La&o 135006 L (laa pihs (5
"Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara keduanya, utuslah
seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga
perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah
memberi taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Teliti."™*

Ayat ini menekankan peran keluarga dan masyarakat dalam mendorong rekonsiliasi dan

stabilitas dalam pernikahan.

Impotensi bukan sekadar persoalan medis, tetapi juga merupakan masalah kompleks
yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan suami istri. Dalam konteks pernikahan,
penanganan impotensi seharusnya tidak hanya berfokus pada pengobatan fisik, melainkan
harus melibatkan pendekatan holistik yang mencakup dimensi psikologis, sosial, dan hukum.

Dari sisi psikologis, impotensi dapat menimbulkan tekanan emosional yang mendalam,
terutama bagi pria yang mengalaminya. Rasa rendah diri, malu, hingga depresi kerap muncul
sebagai dampak dari ketidakmampuan menjalankan fungsi seksual dalam pernikahan. Di sisi
lain, pasangan pun bisa mengalami stres dan ketidakpuasan yang memengaruhi keharmonisan
rumah tangga. Dalam kondisi ini, peran psikolog atau konselor pernikahan menjadi penting
untuk membantu kedua belah pihak mengelola emosi dan membangun komunikasi yang sehat.
Ketiadaan komunikasi dapat menjadi sebab keterasingan dari dunia masing-masing sehingga

tidak berlebihan jika komunikasi merupakan urat nadi kehidupan dalam keluarga.*

4 QS. An-Nisa (4): 35.

45 Eva Ningsih, Sri Novianti, Amirah Diniaty, Yulita Kurniawaty Asra, “Konseling Perkawinan: Solusi
Mewujudkan Keluarga Bahagia,” JAMPARING: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata dan Pembelajaran
Konseling E-ISSN: 3021-8217P-ISSN: 3021-8160, Vol. 3 No. 1 (Februari, 2025), hlm. 328.
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Secara sosial, masalah impotensi sering kali dibebani oleh stigma dan norma budaya
yang kaku. Dalam masyarakat yang sangat menekankan peran laki-laki sebagai pemimpin
sekaligus pencetak keturunan, impotensi bisa menjadi sumber aib. Salah satu gangguannya
adalah sindrom depresi.*® Pasangan dapat mengalami tekanan dari keluarga atau lingkungan,
yang pada akhirnya memicu konflik internal dalam rumah tangga. Oleh karena itu, penting
untuk membangun kesadaran sosial yang lebih inklusif dan empatik terhadap pasangan yang
menghadapi tantangan ini.

Sementara itu dari dimensi hukum, impotensi tidak jarang menjadi salah satu alasan
sah untuk mengajukan perceraian, baik dalam hukum negara maupun hukum agama. Dalam
beberapa kasus, ketidakjujuran mengenai kondisi ini sebelum pernikahan dapat dianggap
sebagai bentuk penipuan yang merugikan pasangan. Di sinilah pentingnya pemahaman hukum
yang adil dan perlindungan terhadap hak masing-masing pasangan agar keputusan yang
diambil tetap berpijak pada prinsip keadilan dan kemanusiaan. Jika suami menyembunyikan
impotensinya dan istri merasa tertipu, istri dapat mengajukan pembatalan perkawinan. Namun
pembuktian di pengadilan tidak mudah dan memerlukan bukti kuat. Dalam praktiknya,
pembatalan perkawinan lebih sering terjadi pada kasus penipuan terkait gangguan mental yang
disembunyikan.*’

Dengan demikian, penanganan impotensi memerlukan keterlibatan berbagai pihak —
tenaga medis, psikolog, konselor, tokoh agama, dan ahli hukum — guna memastikan bahwa
pasangan tidak hanya dipulihkan secara fisik, tetapi juga mendapatkan dukungan emosional,

sosial dan perlindungan hukum yang layak.

Hukum Islam, dengan penekanannya pada kasih sayang dan keadilan, memberikan
panduan komprehensif untuk menyelesaikan perselisihan terkait impotensi. Dengan
menggabungkan konseling, intervensi medis, dan solusi hukum jika diperlukan, pasangan

dapat menghadapi masalah ini dengan cara yang menjaga martabat dan rasa saling

4 Andre M. P. Hutagalung, Christoffel Elim, dan Herdy Munayang, “Pengaruh Sindroma Depresi
Terhadap Disfungsi Ereksi.” Jurnal Biomedik: JBM, Vol. 1 No. 2 (2009), hlm. 97.

47 Salsa Dayana Fielda Alma Putri, “Keabsahan Impotensi Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan
Menurut Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (Studi Putusan Pengadilan Agama Bantul
Nomor 290/Pdt.G/2024/Pa.Btl),” DinamikaISSN (Print): 0854-7254 ISSN (Online): 2745-9829, Vol. 31 No. 1,
(Januari 2025), hlm. 11821.
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menghormati. Analisis terhadap Kasus No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp menunjukkan penerapan
praktis prinsip-prinsip ini, menegaskan perlunya pendekatan yang seimbang dan empatik

untuk menjaga keharmonisan rumah tangga.

Dari hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum ditemukan
adanya penelitian tentang “Dampak Impotensi Terhadap Stabilitas Rumah Tangga dalam
Perspektif Hukum Islam: Studi Kasus No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp.” Adapun hasil penelusuran
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Pertama, Analisis Ex Officio dan Perlindungan Hukum di Pengadilan Agama (Studi
Putusan PA Jember Nomor 1323/Pdt. G/2024/PA. Jr).*® Persamaan: Sama-sama membahas
permasalahan rumah tangga dalam konteks hukum Islam dan peran pengadilan agama dalam
menyelesaikannya. Keduanya juga menggunakan studi kasus sebagai pendekatan utama dalam
analisis. Perbedaan: Penelitian ini berfokus pada kewenangan hakim ex officio dalam
memberikan perlindungan hukum pasca perceraian, khususnya terhadap istri, sedangkan
penelitian peneliti menitikberatkan pada impotensi sebagai faktor penyebab ketidakstabilan
rumah tangga dan kajiannya terpusat pada proses dan pertimbangan hukum dalam kasus
perceraian akibat gangguan biologis tersebut.

Kedua, Analisis Implikasi Nikah Muda Perspektif Hukum Islam di Kecamatan Kota
Selatan Gorontalo.*” Persamaan: Keduanya membahas masalah dalam rumah tangga yang
memengaruhi stabilitas pernikahan, dengan menggunakan perspektif hukum Islam. Perbedaan:
Penelitian ini fokus pada implikasi pernikahan usia muda, sedangkan penelitian peneliti fokus
pada dampak impotensi terhadap stabilitas rumah tangga.

Ketiga, Keharmonisan Rumah Tangga bagi Pernikahan Antar Suku dalam Perspektif

Hukum Islam (Studi Kasus di Kota Metro).’® Persamaan: Sama-sama menyoroti stabilitas

% Muhammad Yassir, Abd Muthalib dan Akhmad Husaini, “Analisis Ex Officio dan Perlindungan

Hukum di Pengadilan Agama (Studi Putusan PA Jember Nomor 1323/Pdt. G/2024/PA. Jr),” Jurnal Al-Fawa’id:
Jurnal Agama dan Bahasa 15, No. 1 (2025): hlm. 210-227.

49 Abdur Rahman Adi Saputera and Nadiva Abdillah, “Analisis Implikasi Nikah Muda Perspektif Hukum
Islam Di Kecamatan Kota Selatan Gorontalo,” Qadauna. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 2, no.
2 (2021): 314-331.

>0 Syamsu Hayar, “Keharmonisan Rumah Tangga Bagi Pernikahan Antar Suku Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Kota Metro)” (PhD Thesis, IAIN Metro, 2020), accessed October 4, 2024,
http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3801/.
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rumah tangga dan keharmonisan hubungan suami-istri dalam perspektif hukum Islam.
Perbedaan: Penelitian ini berfokus pada tantangan pernikahan antar suku, sedangkan
penelitian ini secara khusus mengangkat dampak impotensi sebagai gangguan terhadap
stabilitas pernikahan.

Keempat, Konflik Perkawinan di Kabupaten Sambas.>! Persamaan: Membahas konflik
dalam pernikahan yang dapat berujung pada perceraian, serupa dengan dampak impotensi yang
menyebabkan konflik dalam penelitian Anda. Perbedaan: Fokus pada konflik perkawinan
secara umum, sementara penelitian peneliti mengangkat impotensi sebagai penyebab spesifik
konflik dalam rumah tangga.

Kelima, Pernikahan Usia Dini dalam Perspektif Hadis: Telaah Kontemporer Melalui
Pendekatan Psikologi.’? Persamaan: Keduanya menggunakan perspektif Islam dalam menilai
stabilitas pernikahan. Perbedaan: Penelitian ini menyoroti aspek pernikahan usia dini,

sedangkan penelitian peneliti fokus pada dampak impotensi terhadap stabilitas rumah tangga.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan sesuatu gejala atau kejadian, fenomena
dan data-data yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan yang ada.
Adapun data yang disimpulkan bukan berupa angka-angka melainkan berasal dari naskah
putusan hakim. Sehingga yang menjadikan tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin
menggambarkan realita secara mendalam, rinci dan tuntas, oleh karena itu dalam penelitian
ini peneliti menggunakan kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan tentang Impotensi sebagai alasan Cerai Gugat (studi analisis di Pengadilan
agama Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp). Teknik

pengumpulan data yaitu observasi dengan melakukan pengamatan dan mencatat secara

>1 Sri Harjanti et al., “Konflik Perkawinan Di Kabupaten Sambas,” Jurnal diskursus islam 5, no. 2 (2017):
361-383.

>2 Annisa Az Zahra Et Al., “Pernikahan Usia Dini Dalam Perspektif Hadis: Telaah Kontemporer Melalui
Pendekatan Psikologi,” Canonia Religia2, No. 1 (2024), hlm. 1-20.
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sistematis terhadap realita objek penelitian. Tahap observasi yang penulis gunakan adalah
perkara ini memang ada dan penulis temukan di Pengadilan Agama Kota Kupang, Provinsi
Nusa Tenggara Timur, No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp. Semua data tersebut telah penulis rangkum,
dan dipilih hal-hal yang penting dan menyimpulkan dalam bentuk hasil dan kesimpulan akhir.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Impotensi Terhadap Hubungan Suami-Istri Dalam Kehidupan Rumah Tangga

Impotensi adalah salah satu isu yang dapat memengaruhi hubungan suami-istri secara
mendalam, dengan dampak psikis dan psikologis yang signifikan bagi kedua pihak. Tidak
hanya masalah fisik, impotensi sering kali membawa implikasi emosional yang memengaruhi
harga diri, perasaan keintiman dan kesejahteraan psikologis pasangan secara keseluruhan.

a. Pengaruh impotensi terhadap harga diri dan emosi suami

Bagi banyak pria, impotensi bisa menjadi sumber tekanan besar pada harga diri.
Kondisi ini seringkali dipersepsikan sebagai kehilangan kejantanan atau kemampuan untuk
memenuhi harapan pasangan, yang dapat memicu perasaan malu, tidak cukup baik, atau
ketidakmampuan.®® Dalam budaya tertentu peran pria sebagai “pemimpin” rumah tangga
dapat memperburuk dampak emosional ini, karena impotensi sering kali diartikan sebagai
kelemahan atau kegagalan personal.

Kondisi ini juga dapat meningkatkan risiko depresi dan kecemasan pada suami.
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman gagal memenuhi ekspektasi dalam hubungan
intim sering kali menimbulkan rasa bersalah, malu, dan kecenderungan menarik diri dari
pasangan.>* Akibatnya, hal ini dapat menyebabkan isolasi emosional yang memperburuk

dinamika hubungan.

>3 Sherylls Valladares Kahn, Norman B. Epstein, and Dennis M. Kivlighan, “Couple Therapy for Partner
Aggression: Effects on Individual and Relational Well-Being,” Journal of Couple & Relationship Therapy 14,
No. 2 (April 3, 2015): hlm. 95-115.

>4 Adelia Hidayatul Rahmi and Suryaningsi Suryaningsi, “Pelaku Pelanggaran Hak Asasi Manusia Pada
Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kota Samarinda,” Nomos : Jurnal Penelitian llmu Hukum 2, No. 3
(May 11, 2022): hlm. 82-92.
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b. Respons emosional istri terhadap impotensi

Sementara itu, istri mungkin mengalami berbagai reaksi emosional yang bervariasi,
tergantung pada tingkat empati, komunikasi, dan hubungan sebelumnya dengan suami.
Beberapa istri merespons dengan frustasi atau kekecewaan karena merasa kebutuhan
emosional dan seksual mereka tidak terpenuhi.>® Frustrasi ini dapat berkembang menjadi rasa
marah atau kecewa jika komunikasi yang sehat tidak terjadi.

Namun istri yang memiliki tingkat empati tinggi seringkali menunjukkan dukungan
emosional yang signifikan, yang dapat membantu suami merasa lebih diterima dan kurang
tertekan. Studi menunjukkan bahwa dukungan sosial dari pasangan memiliki efek positif
dalam mengurangi dampak negatif dari konflik dan stres dalam hubungan. Rasa syukur yang
tulus dan upaya untuk mendukung satu sama lain dapat meningkatkan rasa saling percaya dan
keintiman emosional.

Di sisi lain, kurangnya pemahaman atau dukungan dari istri dapat memperburuk
konflik, menciptakan perasaan tidak dihargai, dan memperburuk tekanan emosional pada
kedua belah pihak. Respons yang tidak memadai terhadap kebutuhan emosional pasangan,
seperti menunjukkan ‘Zoxic positivity” juga dapat menciptakan dinamika negatif dalam
hubungan.>®

c. Peran komunikasi dalam mengatasi dampak emosional

Komunikasi menjadi faktor kunci dalam menjaga keintiman dan mengatasi tekanan
emosional akibat impotensi. Pasangan yang secara terbuka membahas perasaan, kebutuhan,
dan harapan mereka cenderung memiliki hubungan yang lebih kuat dan saling mendukung.
Dalam banyak kasus, terapi pasangan menjadi alat yang efektif untuk membuka dialog yang
sehat antara suami dan istri, membantu mereka memahami perspektif satu sama lain dan

mengembangkan solusi bersama untuk mengatasi konflik.

> Fitri Febrina Asmarani and Inhastuti Sugiasih, “Kesejahteraan Psikologis Pada Ibu Yang Memiliki
Anak Tunagrahita Ditinjau Dari Rasa Syukur Dan Dukungan Sosial Suami,” Psisula: Prosiding Berkala Psikologi
1 (January 6, 2020), accessed January 29, 2025, http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/psisula/article/view/7688.

6 Monica Geaby Rivana Kojongian and Doddy Hendro Wibowo, “Toxic Positivity: Sisi Lain Dari
Konsep Untuk Selalu Positif Dalam Segala Kondisi,” Psychopreneur Journal 6, no. 1 (April 27, 2022), hlm.10-
25.
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Ketiadaan komunikasi yang jujur dapat meningkatkan kesalahpahaman dan
memperburuk konflik. Misalnya, istri yang merasa tidak dihargai karena kurangnya perhatian
emosional dari suami dapat menarik diri secara emosional, yang pada akhirnya memperburuk
keterasingan emosional di antara keduanya. Dalam konteks ini, keterampilan komunikasi yang
baik sangat penting untuk menjaga hubungan yang sehat dan mendukung kesejahteraan
psikologis pasangan.®’

d. Dinamika konflik dan dukungan sosial

Konflik dalam hubungan sering kali tidak dapat dihindari, tetapi cara pasangan
mengelola konflik ini memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan emosional mereka.
Studi menunjukkan bahwa konflik yang tidak terselesaikan dapat berujung pada kekerasan
emosional atau bahkan fisik, yang pada akhirnya merusak dinamika hubungan secara
keseluruhan.’® Pasangan yang tidak memiliki strategi efektif untuk menyelesaikan konflik
mungkin merasa lebih sulit untuk memulihkan hubungan setelah adanya perselisihan.

Sebaliknya, dukungan sosial memainkan peran penting dalam mengurangi dampak
emosional negatif yang disebabkan oleh konflik. Pasangan yang saling mendukung secara
emosional cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik dan lebih mampu mengatasi
tantangan hubungan.’® Misalnya, istri yang menunjukkan empati terhadap suami yang
menghadapi impotensi dapat membantu mengurangi rasa malu dan tekanan emosional yang
dirasakan oleh suami. Sebaliknya, suami yang memberikan dukungan emosional kepada istri
dapat membantu meredakan rasa frustrasi atau kecewa.

e. Dampak “foxic positivity "terhadap hubungan
Konsep “toxic positivity”—yakni dorongan untuk terus-menerus menunjukkan sikap

positif tanpa mengakui emosi negatif— dapat menjadi faktor lain yang memengaruhi

7 Monica Geaby Rivana Kojongian dan Doddy Hendro Wibowo. “Toxic Positivity: Sisi Lain Dari
Konsep Untuk Selalu Positif Dalam Segala Kondisi.” Psychopreneur Journal 6, No. 1 (April 27, 2022), hlm. 10—
25.

>8 Adelia Hidayatul Rahmi dan Suryaningsi Suryaningsi. “Pelaku Pelanggaran Hak Asasi Manusia Pada
Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kota Samarinda.” Nomos : Jurnal Penelitian Ilmu Hukum Vol. 2, No.
3 (May 11, 2022), hlm. 82-92.

%9 Asmarani, Fitri Febrina, And Inhastuti Sugiasih. “Kesejahteraan Psikologis Pada Ibu Yang Memiliki
Anak Tunagrahita Ditinjau Dari Rasa Syukur Dan Dukungan Sosial Suami.” Psisula: Prosiding Berkala Psikologi
1 (January 6, 2020).
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hubungan suami-istri. Ketika salah satu pasangan berusaha untuk menyembunyikan perasaan
negatif mereka dengan sikap optimis yang berlebihan, hal ini dapat menciptakan
ketidakseimbangan emosional dalam hubungan. Istri atau suami yang merasa bahwa emosi
mereka diabaikan atau tidak dipahami mungkin mengalami frustrasi atau kemarahan yang
dapat memperburuk konflik.®°

f. Intervensi untuk meningkatkan hubungan

Pendekatan intervensi seperti terapi pasangan terbukti sangat efektif dalam membantu
pasangan mengatasi dampak emosional dan psikologis dari konflik, termasuk yang dipicu oleh
impotensi. Terapi ini memberikan ruang bagi pasangan untuk mendiskusikan masalah mereka
secara terbuka dengan bantuan mediator profesional, yang dapat membantu mereka
mengidentifikasi akar masalah dan menciptakan strategi penyelesaian yang efektif. ¢!

Melalui terapi, pasangan juga dapat belajar untuk lebih memahami kebutuhan
emosional satu sama lain dan mengembangkan cara-cara baru untuk meningkatkan keintiman
dan kepercayaan. Terapi semacam ini sering kali melibatkan pelatihan komunikasi, yang
merupakan keterampilan penting dalam mengatasi konflik dan membangun hubungan yang
lebih sehat.

Dampak emosional dan psikologis dari impotensi pada pasangan sangat kompleks,
melibatkan berbagai faktor seperti harga diri, empati, komunikasi, dan dukungan sosial.
Pasangan yang mampu menghadapi tantangan ini dengan saling mendukung dan membangun
komunikasi yang efektif cenderung memiliki hubungan yang lebih kuat dan lebih sehat.
Sebaliknya, kurangnya komunikasi atau respons emosional yang tidak memadai dapat
memperburuk konflik dan menciptakan ketidakseimbangan dalam hubungan.

Pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor ini, ditambah dengan intervensi
yang tepat seperti terapi pasangan, dapat membantu pasangan mengatasi tekanan emosional

dan memperbaiki dinamika hubungan mereka. Dengan demikian, penting bagi pasangan untuk

0 Monica Geaby Rivana Kojongian dan Doddy Hendro Wibowo. “Toxic Positivity: Sisi Lain Dari
Konsep Untuk Selalu Positif Dalam Segala Kondisi.” Psychopreneur Journal 6, No. 1 (April 27, 2022), hlm. 10—
25.

61 Valladares Kahn, Epstein, and Kivlighan, “Couple Therapy for Partner Aggression.”
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mengembangkan keterampilan komunikasi dan membangun rasa saling mendukung untuk
mengurangi dampak negatif dari tantangan emosional dalam hubungan mereka.
g. Pengaruh impotensi terhadap hubungan seksual dan kepuasan pasangan

Impotensi atau disfungsi ereksi adalah salah satu masalah kesehatan seksual yang
signifikan dalam kehidupan pernikahan. Kondisi ini dapat memengaruhi kepuasan seksual
pasangan, baik secara fisik maupun emosional. Penurunan fungsi seksual sering kali diikuti
oleh perasaan malu, frustrasi atau kehilangan harga diri pada pihak suami yang dapat
memperburuk tekanan psikologis dan mengurangi keintiman emosional dalam hubungan.5?

Dari sudut pandang istri, ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan biologis
mereka dapat menimbulkan kekecewaan atau bahkan perasaan tidak dihargai. Ketika
kebutuhan seksual tidak terpenuhi secara konsisten, hal ini dapat berdampak pada tingkat
kepuasan hubungan secara keseluruhan. Sebaliknya, penelitian menunjukkan bahwa pasangan
yang secara terbuka mendiskusikan masalah ini dan mencari solusi bersama cenderung
memiliki hubungan yang lebih stabil dan lebih sedikit konflik.%3

h. Hubungan antara masalah seksual dan keharmonisan rumah tangga

Ketidakpuasan seksual akibat impotensi sering kali berkontribusi pada konflik rumah
tangga. Ketika pasangan tidak mampu menangani masalah ini dengan baik, risiko perselisihan
meningkat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi stabilitas hubungan. Penelitian oleh Putri
menunjukkan bahwa masalah seksual, termasuk impotensi, sering kali menjadi salah satu
faktor utama dalam meningkatnya tingkat kekerasan dan perceraian di Indonesia.®*

Di sisi lain, masalah seksual juga dapat menciptakan ketegangan emosional yang
memengaruhi aspek lain dari hubungan, seperti komunikasi, kerja sama, dan kepercayaan.

Ketika pasangan tidak merasa didukung atau dipahami, dinamika hubungan dapat berubah

62 Mashuril Anwar Mashuril Anwar Et AL, “F Fgd Dan Edukasi Tentang Upaya Pencegahan Terhadap
Kekerasan Seksual Dalam Rumah Tangga,” Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 3, No. 2
(January 21, 2020), hlm. 198-204.

®3 Mutia Hafizah, Netrawati Netrawati, and Yeni Karneli, “Pencegahan Kekerasan Seksual Pada
Peserta Didik Di Indonesia Dengan Pendekatan Eksistensial: Systematic Literature Review,” Innovative: Journal
Of Social Science Research, Vol. 4, No. 3 (April 29, 2024), him. 225-238.

64 Laela Rahmah Putri, Namira Infaka Putri Pembayun, and Citra Wahyu Qolbiah, “Dampak
Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan: Sebuah Sistematik Review,” Jurnal Psikologi, Vol. 1, No. 4 (June 3,
2024), hlm. 17.
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menjadi negatif, memunculkan siklus konflik yang sulit dipecahkan.Namun, dampak ini dapat
diminimalkan melalui pendekatan yang berbasis pada komunikasi terbuka dan dukungan
emosional. Sebagai contoh, pasangan yang mampu saling mendukung dalam menghadapi
tantangan seksual cenderung mengembangkan rasa saling percaya dan empati yang lebih
dalam, yang pada akhirnya dapat memperkuat hubungan mereka.%
i. Dampak pendidikan dan faktor ekonomi terhadap kesejahteraan rumah tangga

Pendidikan seksual yang tepat dan dukungan ekonomi yang memadai juga
berkontribusi pada kesejahteraan rumah tangga. Penelitian oleh Sari menunjukkan bahwa
literasi keuangan dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan stabilitas rumah
tangga. Stabilitas ini menciptakan lingkungan yang lebih mendukung untuk kehidupan seksual
yang sehat. 5

Di sisi lain, program-program seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) juga memiliki
dampak positif terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan keluarga, meskipun belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan gizi secara menyeluruh.®’ Stabilitas ekonomi yang lebih baik
memungkinkan pasangan untuk fokus pada aspek emosional dan fisik dari hubungan mereka,
sehingga mengurangi tekanan yang sering kali memengaruhi kehidupan seksual.

Dukungan pendidikan dan ekonomi juga berperan penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kehidupan seksual yang sehat. Dengan mengintegrasikan
pendekatan medis, hukum Islam, dan faktor sosial-ekonomi, pasangan dapat membangun

hubungan yang lebih harmonis dan sejahtera.

%5 Mashuril Anwar, Mashuril Anwar, Eko Rahardjo Eko Rahardjo, Firganefi Firganefi, Maya Shafira
Maya Shafira, Rini Fathonah Rini Fathonah dan Dona Raisa Monica Dona Raisa Monica. “F Fgd Dan Edukasi
Tentang Upaya Pencegahan Terhadap Kekerasan Seksual Dalam Rumah Tangga.” Dinamisia : Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, Vol. 3, No. 2 (January 21, 2020), hlm. 198-204.

% Maheni Ika Sari, “Financial Literacy Sebagai Mediator Financial Wellbeing Rumah Tangga Dalam
Situasi Tekanan Pandemi COVID-19,” Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia 9, no. 2 (December 29, 2023):
327-339.

67 Eka Rastiyanto Amrullah et al., “Dampak Bantuan Langsung Tunai Terhadap Ketahanan Pangan
Rumah Tangga Di Indonesia,” Jurnal Agro Ekonomi, Vol. 38, No. 2 (October 25, 2021), him. 91; Nadya Ahda,
“Keterkaitan Antara Rumah Tangga Penerima Manfaat BLT Dan Tingkat Konsumsi Pangan: Temuan Dari
Indonesia,” Jurnal Budget : Isu dan Masalah Keuangan Negara, Vol. 6, No. 2 (November 16, 2021), accessed
(January 29, 2025), https://ejurnal.dpr.go.id/index.php/jurnalbudget/article/view/106.
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2. Pandangan Hukum Islam Terkait Impotensi Sebagai Faktor Penyebab Keretakan Rumah
Tangga

Dalam pandangan hukum Islam, pernikahan bukan hanya sekadar ikatan sosial atau
legal, melainkan juga mencakup tanggung jawab penuh untuk memenuhi kebutuhan fisik dan
emosional pasangan. Ketidakmampuan salah satu pihak, dalam hal ini suami, untuk
melaksanakan kewajiban tersebut, dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap hak istri,
yang pada gilirannya dapat menyebabkan ketidakpuasan dalam hubungan suami-istri.®8

a. Impotensi sebagai aib dalam hukum Islam

Secara khusus, impotensi pada suami di dalam hukum Islam dianggap sebagai salah
satu bentuk cacat (aib) yang memengaruhi validitas pernikahan. Ada lima jenis cacat yang
dapat membatalkan pernikahan menurut hukum Islam, di antaranya adalah gila, penyakit
lepra, kusta, pemotongan alat kelamin, dan impotensi.®® Dari lima jenis cacat ini, tiga di
antaranya berlaku baik untuk suami maupun istri, yakni gila, lepra, dan kusta. Sedangkan
impotensi hanya berlaku bagi suami, mengingat pentingnya peran suami dalam memenuhi
kebutuhan biologis istri.

Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan dalam Islam bukan hanya melibatkan aspek
hukum, tetapi juga aspek kesehatan fisik yang dapat memengaruhi hubungan antara suami dan
istri.

" la oy (i g Of el § e 4l 005 poe a8 1 I8 Lasl Coall o sins 3l (a9 ™1 J8

Umar memberikan batasan waktu bagi orang yang memiliki masalah impotensi dengan
menangguhkannya menjadi satu tahun sebelum pernikahan antara suami istri itu dipisahkan.
Sa’id bin Musayyib meriwayatkan hal tersebut sebagaimana dalam Sunan Sa’id bin Mansur

bahwa Umar menangguhkan waktu satu tahun bagi orang yang impotensi. Ibnu Hajar

mengomentari riwayat tersebut dengan mengatakan, “Para perawinya adalah kredibel.”®

88 Supardin Supardin, “Produk Pemikiran Hukum Islam Di Indonesia,” Jurnal Al-Qadau: Peradilan dan
Hukum Keluarga Islam, Vol. 4, no. 2 (January 9, 2018), hlm. 223.
8 Abdul Mun’im, Lukman Santoso, and Niswatul Hidayati, “Kitab Al-Risilah Dalam Tilikan
Positivisme Hukum,” Kodifikasia, Vol. 12, No. 1 (June 30, 2018): 1.
79 Ibnu Hajar Al-*Asqalani Abu Al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad, Bulugh Al-Maram (Riyadh:
Dar al-Falaq, 1424), him. 862.
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Batasan waktu satu tahun adalah untuk memberikan kesempatan baginya untuk berobat.
Diberi waktu selama satu tahun karena memiliki empat musim yang bisa jadi pada musim
tertentu, orang impoten tersebut dapat memfungsikan organnya dengan baik sehingga dia
belum dikatakan sebagai impoten permanen dan masih bisa diusahakan untuk bersatu dalam
bingkai rumah tangga.”!

Dalam kasus impotensi, jika seorang suami tidak dapat menjalankan kewajiban
biologisnya, maka istri memiliki hak untuk meminta pembatalan pernikahan atau fasakh. Hak
ini diberikan dengan dasar bahwa pernikahan memiliki tujuan untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal, yang tercermin dalam ketentuan dalam Al-Qur'an, seperti dalam QS. An-
Nisa’ ayat 35 yang berbicara tentang keadilan dalam menyelesaikan masalah rumah tangga,
termasuk apabila terdapat ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban biologis.”

b. Hak istri dalam meminta fasakh (pembatalan nikah)

Dalam konteks ini, istri yang mengalami ketidakmampuan suami untuk memenuhi
kewajiban biologisnya, seperti dalam kasus impotensi, dapat mengajukan permohonan fasakh
atau pembatalan nikah. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam, di mana setiap
individu, baik suami maupun istri berhak untuk mendapatkan perlakuan yang adil dan
memenuhi hak-hak mereka dalam pernikahan. Dalam hal ini, hukum Islam memberikan ruang
bagi istri untuk memutuskan hubungan jika suami tidak dapat memenuhi kewajiban
biologisnya.”

Pandangan hukum Islam tentang fasakh ini tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur’an, di
antaranya QS. Al-Baqarah ayat 233, yang memberikan ketentuan terkait hak istri untuk
meminta perceraian apabila terdapat alasan yang sah, termasuk ketidakmampuan suami dalam
memenuhi kewajiban biologis. Hukum positif di Indonesia juga memberikan perlindungan

yang serupa dalam hal ini. Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI), istri memiliki hak

7Y Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Minhat Al-‘Allam (Riyadh: Dar Ibnul Jauzi, 1430), jld. 7, hlm. 319.

2 Azis Gafffar, Darliana Darliana, And Sapriadi Sapriadi, “Hukum Islam dan Efek Jera Pemidanaan di
Indonesia,” Jurnal Al-Ahkam. Jurnal Hukum Pidana Islam, Vol. 5, No. 1 (March 30, 2023), hlm. 1-10.

3 Ajub Ishak, “Posisi Hukum Islam Dalam Hukum Nasional Di Indonesia,” Jurnal Al-Qadau: Peradilan
dan Hukum Keluarga Islam, Vol. 4, No. 1 (August 3, 2017), hlm. 57.
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untuk mengajukan fasakh apabila suami tidak dapat menjalankan kewajiban tersebut.’* Allah

ta’alaberfirman,

v o, ° s n eF . e 5,a< D S
au_ao-b EEJ‘“"‘ 5 Caghaay Slialang55a Bl

“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang

ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.”"?

Ulama menjelaskan bahwa bergaul dengan cara yang baik adalah memenuhi kebutuhan
biologis pasangan. Sehingga jika wanita mendapati suaminya tidak melakukan tugas
biologisnya dengan baik dan telah mengusahakan terapi dan pengobatan namun tidak
mendatangkan hasil, maka boleh bagi istri meminta fasakh kepada hakim guna menghindarkan
dirinya dari kemudaratan yang selama ini dialami karena tidak mendapatkan hak semestinya
dalam urusan biologis.”®

c. Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan fasakh dalam hukum positif Indonesia

Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang mengatur tentang pernikahan dalam hukum Islam
di Indonesia, mengatur dengan jelas hak-hak istri dalam mengajukan permohonan fasakh.
Dalam Pasal 22 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dikatakan bahwa
pernikahan dapat dibatalkan apabila salah satu pihak tidak memenuhi syarat-syarat untuk
melangsungkan pernikahan. Ketidakmampuan suami untuk memenuhi kewajiban biologis,
seperti halnya impotensi, merupakan salah satu alasan sah bagi istri untuk mengajukan
pembatalan pernikahan. Pasal 24 juga memberikan ruang bagi individu yang masih terikat
dengan pernikahan untuk mengajukan pembatalan jika alasan tertentu, seperti impotensi atau
cacat fisik lain, dapat dibuktikan secara hukum. Pasal 70 KHI: Perkawinan batal apabila
terjadi:

74 Rakha Adi Pragata, “Hukum Adat Dalam Perspektif Konstitusi Dan Hukum Islam,” Sanskara Hukum
dan HAM, Vol. 2, No. 02 (December 30, 2023), him. 96—104.

> QS. Al-Bagqarah (2): 229.

76 Kamal bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnah (Kairo: Dar Tauqifiyah, 1993), jld. 3, hlm. 354.
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1) Suami melangsungkan perkawinan padahal sudah memiliki empat istri, meskipun salah satu

istri dalam masa iddah talak raj’i.
2) Seseorang menikahi bekas istri yang telah dili’an.

3) Seseorang menikahi bekas istri yang pernah ditalak tiga kali, kecuali bila istri tersebut telah

menikah dengan pria lain, bercerai setelah ba’da dukhul, dan selesai masa iddahnya.

4) Perkawinan antara dua orang dengan hubungan darah, semenda, atau sesusuan sampai

derajat tertentu yang dilarang oleh Pasal 8§ Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974:

a) Garis keturunan lurus ke atas atau ke bawah.

b) Garis keturunan menyamping (saudara kandung, saudara orang tua, saudara nenek).

¢) Hubungan semenda (mertua, anak tiri, menantu, ayah/ibu tiri).

d) Hubungan sesusuan (orang tua sesusuan, anak sesusuan, saudara sesusuan).

e) Perkawinan dengan istri yang masih merupakan saudara kandung, bibi, atau keponakan
dari istri sebelumnya.

d. Stigma sosial terhadap impotensi

Namun dalam praktiknya, impotensi seringkali dipandang sebagai aib dalam

masyarakat. Hal ini menciptakan stigma sosial terhadap individu yang mengalaminya, yang
pada gilirannya memengaruhi hubungan mereka dalam masyarakat. Stigma ini dapat
menambah beban psikologis bagi suami yang mengalami impotensi, dan kadang membuat
mereka enggan mengakui masalah ini kepada pasangan atau masyarakat. Masyarakat
cenderung menghubungkan impotensi dengan ketidakmampuan untuk menjalani hubungan
pernikahan secara normal, yang dapat memengaruhi status sosial mereka.

Namun, penting untuk dicatat bahwa hukum Islam, sebagaimana tercermin dalam Al-
Qur'an dan hadis, memberikan perlindungan kepada individu yang mengalami masalah ini.
Dalam hal ini, penting bagi masyarakat untuk mengubah pandangan mereka tentang
impotensi, dengan memahami bahwa hukum Islam memberikan hak bagi individu yang
mengalaminya untuk mendapatkan perlakuan yang adil dan tidak terjebak dalam stigma sosial.

Dalam hal ini, istri memiliki hak untuk meminta fasakh, yang berarti bahwa hukum Islam
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memberi jalan keluar bagi keduanya untuk mencari keadilan, tanpa terjebak dalam persepsi
negatif yang tidak sehat.”’

Secara keseluruhan, impotensi dapat dipandang dalam hukum Islam sebagai cacat (aib)
yang memengaruhi hubungan suami istri, khususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan
biologis. Istri memiliki hak untuk meminta fasakh jika suami tidak dapat menjalankan
kewajibannya dalam pernikahan, termasuk dalam hal impotensi. Hukum Islam memberikan
ruang bagi istri untuk mengajukan pembatalan pernikahan sebagai bentuk perlindungan
terhadap hak-haknya. Di Indonesia, hukum positif juga mengakomodasi prinsip-prinsip ini,
sebagaimana tercermin dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan.
Dengan demikian, penting untuk terus mengedukasi masyarakat agar dapat memahami bahwa
impotensi bukanlah aib yang memalukan, melainkan suatu masalah medis yang dapat
diselesaikan secara adil sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam dan hukum positif yang

berlaku.

3. Analisis Kasus No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp Dalam Konteks Keputusan Hakim dan
Penerapan Hukum Islam

Dalam Nomor Putusan: 18/Pdt.G/2022/PA Kp dinyatakan bahwa pada tanggal 17
Februari 2022 Pengadilan Agama Kupang telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai
gugat yang diajukan oleh seorang perempuan berusia 19 tahun terhadap suaminya yang berusia
22 tahun. Keduanya merupakan warga Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, dan menikah
secara sah pada 26 Agustus 2019 di Bone, Sulawesi Selatan. Gugatan cerai ini didaftarkan
oleh Penggugat pada 4 Februari 2022 melalui sistem e-Court.”®

Gugatan ini dilandasi oleh ketidakmampuan suami (Tergugat) dalam memberikan
nafkah batin akibat kondisi impotensi yang berlarut-larut. Permasalahan tersebut memicu
pertengkaran sejak akhir tahun 2019, dan menyebabkan Penggugat meninggalkan rumah pada
Mei 2020. Sejak saat itu, keduanya tidak lagi hidup bersama dan tidak ada komunikasi maupun
pemenuhan nafkah lahir dan batin dari pihak Tergugat.

7 Wildani Hefni, “Pemikiran Hukum Nasional A. Qodri Azizy: Eklektisisme Hukum Islam Dan Hukum
Umum,” Undang: Jurnal Hukum 5, no. 2 (December 30, 2022): 481-511.
78 https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaec8fc283ab89d4b75e313432333333.html
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Sebagai kajian analisis terhadap kasus No. 18/PDT.G/2022/PA.KP tersebut, peneliti
mendapati bahwa dalam masalah pendekatan analisis hukum secara kerangka yurudis,
pendekatan yang digunakan dalam menganalisis putusan ini adalah pendekatan perundang-
undangan (statute approach), yaitu menelaah dasar hukum positif yang digunakan oleh hakim
dalam mengambil keputusan. Dasar hukum utama yang digunakan dalam perkara ini meliputi:

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 39 ayat (2):
Perceraian harus dilakukan melalui sidang pengadilan dan hanya dapat dibenarkan
jika terdapat alasan yang cukup bahwa suami-istri tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami-istri.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19: Menyebutkan alasan
perceraian, antara lain suami/istri meninggalkan pasangannya tanpa izin dan tanpa
alasan yang sah selama 2 (dua) tahun berturut-turut.

c. Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 116: Menegaskan bahwa perceraian dapat
terjadi karena salah satu pihak melakukan kekerasan, tidak memberi nafkah, atau
meninggalkan pasangannya selama dua tahun tanpa alasan yang sah.

Adapun fakta hukum dan pertimbangan hakim dalam perkara ini, Penggugat (istri)
mengajukan cerai karena suami: 1) Sering marah dan berkata kasar. 2) Tidak memberi nafkah
sejak tahun 2020 dan 3) Meninggalkan istri tanpa kabar. Tergugat tidak hadir dalam
persidangan, dan oleh karena itu, sidang dilanjutkan secara verstek sesuai HIR/PASAL 125
RV (Reglement op de Burgerlijke Rechtsvordering) mengenai ketidakhadiran tergugat.

Sebagai bahan pertimbangan hakim sebagai berikut: 1) Keterangan saksi yang
dihadirkan memperkuat dalil gugatan. 2) Telah terjadi pertengkaran terus-menerus dan tidak
ada keharmonisan. 3) Tidak terpenuhinya kewajiban suami dalam memberi nafkah, sesuai
syarat perceraian dalam Pasal 116 KHI. 4) Upaya mediasi telah gagal. Maka untuk selanjutnya
hakim memutuskan untuk mengabulkan gugatan dan menyatakan jatuhnya talak satu bain
sughra, yaitu talak yang masih memungkinkan rujuk dengan akad baru.

Dalam konteks hukum Islam, putusan ini mencerminkan: 1) Asas kemaslahatan
(maslahah mursalah). Hakim melihat bahwa mempertahankan rumah tangga yang penuh
ketegangan dan tidak ada nafkah tidak membawa manfaat, bahkan mudarat. 2) Penerapan

konsep 'darar' (kerugian). Suami yang tidak memberi nafkah dan meninggalkan istri secara
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tidak sah dianggap menimbulkan kerugian. 3) Penerapan talak gadha 7 (talak oleh pengadilan).

Dalam sistem peradilan agama di Indonesia, cerai hanya sah bila dilakukan di pengadilan.

Sebagai kesimpulan analisis, peneliti mendapati bahwa putusan dalam perkara ini

menunjukkan bahwa: 1) Hakim secara tepat menggunakan peraturan perundang-undangan

yang berlaku, terutama UU Perkawinan dan KHI. 2) Penerapan hukum Islam dalam perkara

ini berfungsi sebagai nilai dasar yang melindungi hak-hak istri dan mencerminkan prinsip

keadilan dalam Islam. 3) Pendekatan hukum Islam diakomodasi dalam sistem peradilan agama

melalui lembaga formal (pengadilan), bukan secara personal (talak lisan).

D. KESIMPULAN

1.

Impotensi tidak hanya berdampak fisik, tetapi juga menimbulkan beban emosional dan
psikologis baik bagi suami maupun istri. Suami sering merasa kehilangan harga diri,
malu, dan mengalami tekanan mental, sementara istri bisa merasakan kekecewaan,
frustrasi, atau empati tergantung pada dinamika hubungan dan komunikasi yang
terjalin. Komunikasi terbuka dan dukungan emosional menjadi kunci penting untuk
mengatasi ketegangan dan menjaga keutuhan rumah tangga.

Impotensi memengaruhi kepuasan seksual dan keharmonisan dalam rumah tangga.
Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan biologis pasangan dapat menjadi
sumber konflik yang berujung pada keretakan hubungan bahkan perceraian. Faktor
pendukung seperti pendidikan seksual, stabilitas ekonomi, dan dukungan sosial dapat
membantu pasangan mengelola tantangan ini dengan cara yang sehat dan solutif.
Integrasi pendekatan medis, psikologis, dan hukum menjadi penting untuk menjaga
keseimbangan dan kesejahteraan rumah tangga.

Dalam hukum Islam, impotensi dianggap sebagai cacat (aib) yang dapat menjadi dasar
sah bagi istri untuk mengajukan pembatalan pernikahan (fasakh). Prinsip ini ditegaskan
dalam Al-Qur’an, Hadis, serta Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia. Studi kasus No. 18/Pdt.G/2022/PA.Kp memperlihatkan
bagaimana Pengadilan Agama memutuskan perceraian karena suami tidak mampu
memberikan nafkah batin akibat impotensi, menegaskan bahwa hukum positif dan

Islam memberikan perlindungan bagi istri yang dirugikan.
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ABSTRACT

Marriage is a bond that is expected to be harmonious. However, there are several conditions
that can undermine this goal, one of which is dishonesty about sexual orientation before
marriage. This can be a significant factor that undermines trust and disrupts the rights of
partners in achieving the goals of their marriage. This research analyses the annulment of
marriage due to sexual orientation in Jember Religious Court Decision No.
44/Pdt.G/2023/PA.Jr. This case involved a wife who applied for marriage cancellation after
discovering that her husband was homosexual, who only disclosed it after the marriage took
place. Based on Marriage Law No. [ of 1974 and the Compilation of Islamic Law (KHI),
marriage cancellation can be filed if there is an element of deception or misrepresentation
regarding the identity of the spouse. This research aims to explore two legal perspectives on
the cancellation of this marriage, namely Indonesian positive law and Islamic law. A
qualitative approach was used with a literature study method to analyse this decision. The
results of this study show that the Jember Religious Court Decision No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr
cancelled the marriage due to deception regarding the sexual orientation of the couple, in
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accordance with Article 27 of the Marriage Law and Article 72 of KHI. The marriage was
declared legally invalid to protect the applicant’s right to justice. Fasakh in Islamic law is the
cancellation of a valid marriage if a defect or disgrace is found that violates the conditions of
marriage, such as homosexuality, as decided in case No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr..

Keywords: marriage cancellation, homosexuality; religious court, positive law; Islamic law.

ABSTRAK

Pernikahan merupakan sebuah ikatan yang diharapkan berjalan harmonis. Namun, terdapat
beberapa kondisi yang dapat merusak tujuan tersebut, di antaranya adalah kebohongan
mengenai orientasi seksual sebelum pernikahan. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang
sangat berpotensi merusak kepercayaan dan mengganggu hak-hak pasangan dalam mencapai
tujuan pernikahan. Penelitian ini menganalisis pembatalan pernikahan karena orientasi seksual
dalam Putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr. Kasus ini melibatkan
seorang istri yang mengajukan pembatalan pernikahan setelah mengetahui bahwa suaminya
adalah homoseksual, yang baru mengungkapkannya setelah pernikahan berlangsung.
Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI), pembatalan pernikahan dapat diajukan jika ada unsur penipuan atau salah sangka
mengenai identitas pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dua perspektif
hukum dalam pembatalan pernikahan ini, yakni hukum positif Indonesia dan hukum Islam.
Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode studi kepustakaan untuk menganalisis
putusan ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Putusan Pengadilan Agama Jember No.
44/Pdt.G/2023/PA.Jr membatalkan pernikahan karena adanya penipuan terkait orientasi
seksual pasangan, sesuai dengan Pasal 27 UU Perkawinan dan Pasal 72 KHI. Pernikahan
tersebut dinyatakan tidak sah secara hukum untuk melindungi hak Pemohon atas keadilan.
Fasakh dalam hukum Islam adalah pembatalan pernikahan yang sah jika ditemukan cacat atau
aib yang melanggar syarat pernikahan, seperti homoseksualitas, sebagaimana diputuskan
dalam perkara No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr.

Kata Kunci: pembatalan pernikahan; homoseksual; pengadilan agama; hukum positif; hukum

Islam.

A. PENDAHULUAN
Pernikahan merupakan perbuatan hukum yang dapat mengikat atau mempersatukan
seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan membentuk suatu bahtera rumah tangga dan

memperoleh keturunan yang sah.” Pernikahan merupakan fase penting dalam kehidupan

" Riskhi Salsabiela and Rahandy Rizki Prananda, “Pembatalan Perkawinan Dalam Kasus Poligami Tidak
Tercatat Yang Perkawinannya Telah Putus Akibat Kematian,” Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial
Islam 5, no. 2 (2023): 1505-22.
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manusia, dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan terjadi secara
terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan.?°

Pernikahan menjadi sebuah ikatan suci yang diatur baik oleh hukum positif maupun
hukum agama di Indonesia. Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), pernikahan harus didasarkan pada
kesepakatan kedua belah pihak dengan niat membangun keluarga yang harmonis, sejahtera
dan sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan. Namun, dalam beberapa kasus pernikahan dapat
dibatalkan apabila terdapat unsur penipuan atau salah sangka mengenai identitas salah satu
pasangan. Salah satu kasus yang menonjol terkait dengan pembatalan pernikahan adalah
Putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr, yang melibatkan pengakuan
salah satu pasangan sebagai homoseksual, yang baru diungkapkan setelah pernikahan
berlangsung.

Perkawinan juga dapat putus karena macam-macam sebab, salah satunya adalah karena
perkawinan itu dibatalkan.®' Salah satu kasus pembatalan perkawinan dengan alasan orientasi
seksual terhadap sesama jenis dialami seorang istri yang ternyata suaminya menyukai sesama
jenis.%?

Pembatalan perkawinan termasuk kompetensi abso/ute Peradilan Agama. Pengadilan
Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara-perkara di
tingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam dalam bidang perkawinan,
kewarisan, wasiat, hibah yang dilakukan menurut hukum Islam, wakaf dan sedekah.®3
Pembatalan suatu perkawinan hanya dapat dinyatakan oleh hakim, dalam hal ini hakim

pengadilan selaku satu satunya hakim di Indonesia. Apabila suatu perkawinan terdapat hal-hal

8 Nuraeni Nuraeni, Siti Muflichah, and Haedah Faradz, “Pembatalan Perkawinan Karena Penyuka
Sesama Jenis (Tinjauan Yuridis Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor 2723/Pdt. G/2019/PA. JS),”
Soedirman Law Review 3, no. 1 (2021): 130.

81 Brenda Manuel Sasmita and Hanafi Tanawijaya, “Pembatalan Perkawinan Karena Homoseksual
Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor
2723/Pdt. G/2019/PA. JS),” Jurnal Hukum Adigama 4, no. 20 (2011): 3385.

8 Priscila Rotua Caroline Br Panjaitan, Renny Supriyatni, and Artaji Artaji, “Pembatalan Perkawinan
Disebabkan Orientasi Seksual Terhadap Sesama Jenis Ditinjau Dari Undang-Undang Perkawinan Dan Kompilasi
Hukum Islam (Studi Kasus Terhadap Putusan Pengadilan Agama Bantul Nomor 72/Pdt. G/2021/Pa. Btl),”
Eksekusi: Jurnal llmu Hukum dan Administrasi Negara 1, no. 3 (2023): 197-206.

8 Abdul Rachman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), him. 32.
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yang dilarang dalam undang-undang, tetapi sebelumnya tidak diketahui oleh pihak yang
bersangkutan, perkawinan tersebut tetap dianggap sah meskipun dibatalkan oleh hakim.
Dengan demikian, perkawinan itu batal dengan sendirinya. Batalnya suatu perkawinan dimulai
setelah keputusan pengadilan mempunyai kekuatan hukum tetap dan berlaku sejak saat
perkawinan berlangsung.34

Homoseksual merupakan ketertarikan secara romantis dan fisik dengan sesama jenis.
Jika terjadi pada laki-laki maka dapat di katakan Gay. Hal ini merupakan bukan suatu
fenomena yang baru terjadi di Indonesia. Namun, dalam kehidupan masyarakat keberadaan
orang yang memiliki orientasi seksual yang berbeda seperti homoseksual ini bukanlah hal yang
tabu lagi.®> Terdapat perbedaan pendapat di berbagai negara mengenai legalitas dan
penerimaan terhadap perkawinan sesama jenis, terutama dalam konteks agama dan
kepercayaan yang dipegang oleh mayoritas penduduk.®

Dalam hukum positif Indonesia, pembatalan pernikahan diatur melalui ketentuan Pasal
27 Undang-undang Perkawinan dan Pasal 72 KHI. Pembatalan pernikahan dapat diajukan
apabila salah satu pihak merasa tertipu atau mengalami salah sangka mengenai identitas
pasangannya, seperti yang terjadi dalam kasus ini. Pengakuan orientasi seksual yang
disembunyikan sebelum pernikahan menjadi alasan kuat bagi Pemohon untuk mengajukan
pembatalan pernikahan, karena pernikahan tersebut dianggap tidak memenuhi syarat-syarat
sahnya pernikahan menurut hukum. Di sisi lain, hukum Islam atau fikih Islam juga memiliki
landasan yang kuat dalam hal kejujuran, keterbukaan dan niat dalam membangun keluarga.
Kebohongan yang fundamental, seperti mengenai orientasi seksual, dianggap sebagai
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip dasar pernikahan dalam Islam.

Kasus tersebut menunjukkan bahwa meskipun pernikahan adalah sebuah ikatan yang
diharapkan berjalan harmonis, ada beberapa kondisi yang dapat merusak tujuan tersebut.

Kebohongan mengenai orientasi seksual sebelum pernikahan merupakan salah satu faktor yang

8 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Citra Islami Press, 1999),
him. 97.

8 Diana Imawati and Nuraida Wahyu Sulistyani, “Gambaran Kesejahteraan Psikologis Pada Pria Dewasa
Awal Dengan Orientasi Seksual Homoseksual,” MARAS: Jurnal Penelitian Multidisiplin 2, no. 2 (2024): 904-12.

8 Roby Yansyah and Rahayu Rahayu, “Globalisasi Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT):
Perspektif HAM Dan Agama Dalam Lingkup Hukum Di Indonesia,” Law Reform 14, no. 1 (2018): 132-46.
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sangat berpotensi merusak kepercayaan serta dapat mengganggu hak-hak pasangan dalam
mencapai tujuan pernikahan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana hukum
memberikan solusi atas permasalahan ini serta memastikan keadilan bagi pihak yang
dirugikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai pembatalan pernikahan akibat orientasi seksual dari sudut pandang hukum positif
Indonesia dan hukum Islam, serta memberikan panduan praktis bagi pengadilan dan
masyarakat.

Berdasarkan temuan dan fakta di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih dalam terhadap putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr tentang
pembatalan perkawinan karena homoseksual. Hasil penelusuran yang telah dilakukan
penelitian sejauh ini belum ditemukan penelitian yang membahas tentang analisis putusan
Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr tentang pembatalan perkawinan karena
homoseksual. Adapun beberapa penelitian ilmiah yang ditemukan dengan kedekatan
permasalahan yang diteliti pada penelitian ini di antaranya adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Indah Amani Lubis dan Faisar Ananda Arfa
pada tahun 2024 dengan judul “Pembatalan Perkawinan Akibat Poligami,”®” pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembatalan perkawinan dapat diajukan
jika poligami dilakukan tanpa memenuhi persyaratan hukum yang ditetapkan, seperti tidak
adanya izin dari pengadilan atau dari istri pertama. Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa pembatalan perkawinan akibat poligami dapat memberikan dampak psikologis dan
sosial yang signifikan terhadap semua pihak yang terlibat.

Kedua, penelitian dengan judul “Pembatalan Pernikahan Akibat Penipuan Identitas
Poligami” pada tahun 2023 yang dilakukan oleh Helmi Yusuf,® pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis

normatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pengadilan Agama Bandung

87 Indah Amani Lubis and Faisar Ananda Arfa, “Pembatalan Perkawinan Akibat Poligami,” Jurnal
Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP) 7, no. 3 (2024): 9237-41.

8 Helmi Yusuf, “Pembatalan Pernikahan Akibat Penipuan Identitas Poligami,” Qonuni: Jurnal Hukum
Dan Pengkajian Islam 3, no. 01 (2023): 30-39.
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mempertimbangkan aspek-aspek seperti keabsahan perkawinan, domisili para pihak yang
terlibat, keterangan saksi dan waktu pengajuan permohonan pembatalan perkawinan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Riskhi Salsabiela dan Rahandy Rizki Prananda
pada tahun 2023 dengan judul “Pembatalan Perkawinan dalam Kasus Poligami Tidak Tercatat
yang Perkawinannya Telah Putus Akibat Kematian,’® pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis normatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dasar pembatalan yang diajukan oleh penggugat adalah sah
berdasarkan tiga pasal: Pasal 27 ayat (2) dan Pasal 24 Undang-undang Perkawinan, serta Pasal
71 huruf a Kompilasi Hukum Islam. Ada dua akibat hukum yang ditimbulkan dari putusan ini,
yaitu hubungan suami istri dan harta bersama.

Keempat, penelitian dengan judul “Peran dan Kedudukan KUA dalam Pengajuan
Pembatalan Perkawinan Akibat Pemalsuan Identitas (Putusan 2856/Pdt. G/2022/PA. Mdn)”
pada tahun 2023 yang dilakukan oleh Fitri Sri Suryaningsih dan Amal Hayati,”® pendekatan
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
yuridis normatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepala KUA melakukan
kesalahan dan mengajukan gugatan pembatalan perkawinannya ke Pengadilan Agama Medan.
Secara yuridis, hal ini sah-sah saja dilakukan dan merupakan kejadian yang sangat unik serta
jarang terjadi. Langkah KUA dalam mengajukan permohonan tersebut sudah tepat, di sini
KUA sebagai pegawai pencatat nikah, menerbitkan buku nikah, mengawasi perkawinan sesuai
dengan Pasal 1 PERMA No. 19 Tahun 2018 tentang pencatatan perkawinan.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muh. Adistira Maulidi Hidayat, Muhammad
Fadil Dzikru dan Magfira Aulia Zahra pada tahun 2023 dengan judul “Perbedaan Orientasi
Seksual Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan Perspektif Hukum Positif,”! pendekatan

yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian

8 Salsabiela and Prananda, “Pembatalan Perkawinan Dalam Kasus Poligami Tidak Tercatat yang
Perkawinannya Telah Putus Akibat Kematian.”

% Fitri Sri Suryaningsih and Amal Hayati, “Peran Dan Kedudukan KUA Dalam Pengajuan Pembatalan
Perkawinan Akibat Pemalsuan Identitas (Putusan 2856/Pdt. G/2022/PA. Mdn),” Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan
Pranata Sosial Islam 5, no. 1 (2023): 373-84.

%1 Muh Adistira Maulidi Hidayat et al., “Perbedaan Orientasi Seksual Sebagai Alasan Pembatalan
Perkawinan Perspektif Hukum Positif,” Al-IHKAM Jurnal Hukum Keluarga Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah
Fakultas Syariah IAIN Mataram 16, no. 2 (2024): 126-41.

303



P-ISSN: 2339-2630 Pembatal Pernikahan Karena Homoseksual
E-ISSN: 2477-8001 M. Yusuf Rustam; Ruston Kumaini; Abdul Rahman Ramadhan

tersebut menunjukkan bahwa beberapa terdapat beberapa oknum yang menyalahi aturan-Nya
dengan menyukai sesama jenis, atau biasa disebut dengan LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual,
and Transgender). Dalam pandangan Islam pembatalan pernikahan yang disebabkan oleh tidak
terpenuhinya syarat dan rukun pernikahan akan dianggap tidak sah, namun pernikahan yang
disebabkan karena pasangan tersebut menyimpang tetap sah.

Keenam, penelitian dengan judul “Gambaran Kesejahteraan Psikologis Pada Pria
Dewasa Awal dengan Orientasi Seksual Homoseksual” pada tahun 2024 yang dilakukan oleh
Diana Imawati dan Nuraida Wahyu Sulistyani,””> pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa subjek sempat mengalami penolakan baik dari keluarga maupun
lingkungan. Namun penolakan ini tidak menghambat mereka untuk menerima kondisi mereka
saat ini yang memiliki orientasi seksual yang berbeda. Selain itu, penolakan juga tidak
menghalangi mereka untuk menjalin hubungan yang positif dengan orang lain.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Hidayati dan Joko Kuncoro pada tahun
2023 dengan judul “Pemaafan Diri Mantan Homoseksual (Lesbian); Studi Kualitatif,”
pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian fenomenologi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tiga subjek telah
melalui tahapan-tahapan pemaafan diri yaitu uncovering phase, decision phase, work phase
dan outcame phase, namun pada subjek dua belum sepenuhnya berada pada uncovering phase
hal ini dapat dilihat dari subjek yang masih merasa bahwa yang terjadi di masa lalu subjek
tidak sepenuhnya salah, serta subjek belum dapat terlepas dari masa lalu subjek serta belum
menerima sepenuhnya bahwa subjek telah berubah menyukai laki-laki, namun subjek memiliki
keinginan untuk berubah dan tidak ingin kembali menjadi lesbian.

Adapun sisi perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
telah disebutkan di atas adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang putusan Pengadilan

Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr tentang pembatalan perkawinan karena

9 Imawati and Sulistyani, “Gambaran Kesejahteraan Psikologis Pada Pria Dewasa Awal Dengan
Orientasi Seksual Homoseksual.”

% Annisa Hidayati and Joko Kuncoro, “Pemaafan Diri Mantan Homoseksual (Lesbian); Studi Kualitatif,”
Journal of Psychological Perspective 3, no. 1 (2021): 17-21.
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homoseksual. Ada pun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menemukan
(1) analisis terhadap putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr menurut
perspektif hukum positif di Indonesia dan (2) analisis terhadap putusan Pengadilan Agama
Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr menurut perspektif hukum Islam. Analisis ini penting untuk
memahami bagaimana kedua sistem hukum ini berperan dalam mengatur dan menyelesaikan
permasalahan yang melibatkan penipuan atau ketidakjujuran dalam perkawinan. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan hukum perkawinan di
Indonesia, baik dari segi teoritis maupun praktis, serta memperkuat kerangka hukum yang

melindungi hak-hak individu dalam pernikahan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk meneliti
kondisi objek alamiah.”* Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan sekedar menjelaskan
aspek permukaan dari suatu realitas seperti yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif.®>
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah /iterature review atau studi
kepustakaan. Studi Kepustakaan merupakan suatu kajian teoritis, referensi serta literatur
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti.’® Studi kepustakaan (/ibrary research) bertujuan untuk memecahkan
masalah melalui pengumpulan data dan karya tulis ilmiah yang bersumber dari literatur
terkait. Konsep ini melibatkan analisis kritis dan mendalam terhadap bahan pustaka yang
relevan.’’ Informasi yang digunakan dalam studi pustaka dapat diperoleh dari buku-buku
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan, ketetapan,
buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik

lain.”®

% Rifa’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021).

% Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika, Kajian limiah
Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (April 30, 2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2022).

% Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2016), him. 32.

% Purwono, “Studi Kepustakaan.”
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Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang digunakan dalam suatu penelitian yang merujuk pada data yang
diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian.®® Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, website resmi, yang memiliki informasi
relevan dengan topik penelitian seperti pernikahan dan putusan pengadilan. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis konten. Analisis konten
merupakan penelitian yang bersifat pembahasan secara mendalam terhadap isi suatu informasi
yang tertulis.'” Kesimpulan dalam dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan konsep
deduktif, yaitu menganalisis data-data yang diperoleh secara umum untuk kemudian menarik

kesimpulan secara khusus.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinjavan Menurut Perspektif Hukum Positif Perkawinan di Indonesia

Pembatalan pernikahan dalam hukum positif Indonesia diatur dengan jelas dalam
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah Nomor
9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Dalam putusan
Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr, perkara pembatalan pernikahan ini
diputus berdasarkan peraturan tersebut, terutama terkait dengan konsep salah sangka
mengenai identitas pasangan, yang diatur dalam Pasal 27 Undang-undang Perkawinan dan
Pasal 72 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Tinjauan menurut perspektif hukum positif
perkawinan di Indonesia adalah sebagai berikut:

a.  Dasar hukum pembatalan perkawinan

Pembatalan pernikahan adalah langkah hukum yang serius dan hanya dapat dilakukan
jika memenuhi syarat-syarat tertentu sebagaimana diatur dalam hukum perkawinan di
Indonesia. Dalam Undang-undang Perkawinan, Pasal 22 sampai 28 mengatur tentang

pembatalan pernikahan, sedangkan dalam KHI, Pasal 70 sampai 76 juga membahas syarat-

% Suliyanto, Metode Penelitian Kuantitatif (Brebes: Universitas Peradaban, 2017).
10 AM Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penelitian
Kualitatif), 2019.
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syarat pembatalan. Pada intinya, pembatalan pernikahan dapat terjadi jika pernikahan tersebut
melanggar syarat-syarat sah perkawinan atau terdapat unsur yang menyebabkan pernikahan
tidak sah secara hukum.!°!

Pasal 27 secara khusus mengatur mengenai pembatalan perkawinan akibat salah
sangka mengenai diri suami atau istri. Jika salah satu pihak merasa ditipu atau dikelabui oleh
informasi yang disembunyikan oleh pasangan sebelum akad, maka perkawinan tersebut dapat
diajukan untuk dibatalkan. Dalam kasus ini, Pemohon merasa tertipu karena Termohon tidak
mengungkapkan orientasi seksualnya sebelum pernikahan berlangsung, sehingga Pemohon
tidak menyadari bahwa pernikahannya tidak dapat mencapai tujuan perkawinan yang sah
menurut hukum dan syariah.

Dalam kasus pembatalan pernikahan akibat homoseksualitas, fokus utama adalah pada
unsur salah sangka yang melibatkan kondisi suami yang tidak diungkapkan sebelumnya. Pasal
72 KHI menegaskan bahwa pernikahan dapat dibatalkan jika pada saat berlangsungnya
pernikahan terjadi penipuan atau salah sangka mengenai diri suami atau istri. Dalam konteks
ini, Termohon yang menyembunyikan orientasi seksualnya dan baru mengungkapkan bahwa
ia seorang homoseksual setelah pernikahan, jelas memenuhi kriteria salah sangka sebagaimana
diatur dalam Pasal 72 KHI. Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam Pasal 72 juga memberikan
dasar yang serupa dengan Pasal 27 UUP, menyatakan bahwa penipuan atau salah sangka yang
terkait dengan identitas pasangan dapat dijadikan alasan sah untuk pembatalan pernikahan.
Homoseksualitas meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam undang-undang, dapat
dikategorikan sebagai penipuan karena menyembunyikan orientasi seksual yang memengaruhi
fungsi biologis dan tujuan dari pernikahan.!?

b.  Proses pembuktian di pengadilan pertimbangan hakim dalam putusan

Proses pembatalan pernikahan ini melalui beberapa tahap penting di pengadilan.

Pemohon mengajukan bukti-bukti yang mendukung klaimnya bahwa Termohon adalah

seorang homoseksual dan bahwa informasi tersebut tidak diketahui sebelum pernikahan.

101 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 22-28; Kompilasi Hukum Islam,
Pasal 70-76.

102 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 27; Kompilasi Hukum Islam, Pasal
72.
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Bukti-bukti tersebut mencakup percakapan melalui pesan teks dan kesaksian dari pihak
keluarga. Dalam persidangan, saksi-saksi juga memberikan kesaksian mengenai perubahan
perilaku Termohon dan bagaimana ia menghindari interaksi fisik dengan Pemohon setelah
pernikahan. Pengakuan ini memperkuat klaim Pemohon bahwa pernikahan tidak didasarkan
pada kejujuran yang seharusnya ada dalam sebuah hubungan pernikahan.

Setelah mempertimbangkan bukti-bukti yang diajukan, Pengadilan Agama Jember
memutuskan bahwa kasus ini memenuhi syarat untuk pembatalan pernikahan berdasarkan
ketentuan Pasal 27 UU No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 72 KHI. Oleh karena itu, pengadilan
menyatakan bahwa pernikahan tersebut batal demi hukum dan memutuskan akta nikah tidak
lagi memiliki kekuatan hukum.!%3

Hakim dalam Putusan No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr mempertimbangkan bahwa
pernikahan ini telah terjadi di bawah salah sangka yang signifikan. Menyembunyikan orientasi
seksual yang fundamental merupakan pelanggaran terhadap prinsip keterbukaan yang menjadi
dasar pernikahan. Pemohon setelah mengetahui kondisi suaminya yang homoseksual merasa
tidak mungkin menjalankan kewajiban suami-istri dengan baik. Berdasarkan bukti-bukti yang
diajukan, seperti pengakuan melalui percakapan dan saksi-saksi, hakim menilai bahwa
pernikahan tersebut tidak memenuhi syarat sahnya.

Pembatalan pernikahan ini juga didasarkan pada Pasal 22 UUP yang menegaskan
bahwa pernikahan dapat dibatalkan jika syarat-syarat yang diperlukan untuk melangsungkan
pernikahan tidak terpenuhi. Dalam hal ini, kemampuan untuk menjalankan fungsi biologis
sebagai suami-istri yang sah terganggu oleh orientasi seksual Termohon, yang tidak tertarik
pada lawan jenis. Oleh karena itu, hakim memutuskan untuk membatalkan pernikahan demi
melindungi hak-hak Pemohon dan untuk menjaga keabsahan hukum pernikahan sesuai dengan
hukum positif yang berlaku di Indonesia.'%

c.  Kesesuaian putusan dengan hukum positif
Putusan Pengadilan Agama Jember dalam kasus ini telah sesuai dengan prinsip-prinsip

yang diatur dalam hukum positif perkawinan di Indonesia. Pasal 27 UU Perkawinan dan Pasal

103 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 27; Kompilasi Hukum Islam, Pasal
72.
104 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 22.
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72 KHI memberikan landasan hukum yang kuat bagi pembatalan pernikahan yang didasarkan
pada salah sangka atau penipuan terkait identitas pasangan. Dalam kasus ini, fakta bahwa
Termohon menyembunyikan orientasi seksualnya selama masa perkenalan hingga pernikahan
jelas merupakan unsur penipuan yang melanggar ketentuan tersebut.

Pengadilan juga menegakkan ketentuan bahwa pembatalan pernikahan dapat diajukan
dalam jangka waktu enam bulan sejak kesalahan tersebut terungkap, sebagaimana diatur
dalam Pasal 72 KHI. Dalam kasus ini, Pemohon bertindak dalam waktu yang wajar setelah
mengetahui fakta bahwa Termohon adalah seorang homoseksual, yang secara signifikan
memengaruhi keabsahan pernikahan mereka. Dengan demikian, hak Pemohon untuk
mengajukan pembatalan pernikahan tidak gugur dan pengadilan dengan tepat
mempertimbangkan semua elemen yang relevan.

d.  Akibat hukum dari pembatalan perkawinan

Pembatalan pernikahan dalam hukum perkawinan Indonesia memiliki konsekuensi
hukum yang berbeda dari perceraian. Dalam kasus perceraian, pernikahan dianggap sah hingga
saat perceraian diputuskan, sedangkan dalam kasus pembatalan pernikahan, pernikahan
dianggap tidak sah sejak awal. Ini berarti bahwa segala hak dan kewajiban yang muncul dari
pernikahan tersebut, termasuk hak atas nafkah dan hak waris, menjadi tidak berlaku.

Dalam kasus ini, putusan pengadilan yang menyatakan bahwa pernikahan batal demi
hukum berarti bahwa Pemohon dan Termohon tidak lagi memiliki ikatan pernikahan yang sah
di mata hukum. Segala dokumen pernikahan yang dikeluarkan, termasuk akta nikah,
dinyatakan tidak berlaku. Selain itu, tidak ada kewajiban bagi Termohon untuk memberikan
nafkah kepada Pemohon karena pernikahan tersebut dianggap tidak pernah terjadi secara
hukum.

Secara hukum, keputusan pembatalan pernikahan juga melindungi hak Pemohon dari
kerugian emosional dan finansial yang diakibatkan oleh kebohongan Termohon. Dengan
membatalkan pernikahan, pengadilan mengakui bahwa Pemohon berhak atas keadilan karena
pernikahan tersebut didasarkan pada informasi yang tidak benar, sehingga merugikan tujuan

suci pernikahan yang diakui oleh hukum Indonesia.'%’

105 galinan Putusan Pengadilan Agama Jember, No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis sependapat dengan putusan Hakim Pengadilan
Agama Jember dalam perkara Nomor 44/Pdt.G/2023/PA.Jr. Hakim memutus pembatalan
perkawinan dengan mempertimbangkan pasal 22 dan pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal 27 ayat (2) menyatakan, “Seorang suami atau istri
dapat mengajukan permohonan pembatalan perkawinan apabila pada waktu berlangsungnya
perkawinan terjadi salah sangka mengenai diri suami atau istri,” sebagaimana diperkuat oleh
Pasal 72 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pembatalan perkawinan antara Penggugat dan
Tergugat dianggap lebih baik untuk mencegah potensi fitnah di masa mendatang. Sebab, alih-
alih mewujudkan rumah tangga yang diridai Allah, perilaku suami yang menyimpang dari
perintah Allah sudah menjadi pertanda buruk bagi keharmonisan dan nilai religius dalam

rumah tangga tersebut.

2. Tinjavan Menurut Perspektif Hukum Islam

Secara etimologi, hukum Islam berarti jalan yang harus ditempuh oleh setiap
umat Islam.!% Dalam hukum Islam, pembatalan perkawinan dikenal dengan istilah fasakh.!??
Kata fasakh berasal dari bahasa Arab yang bermakna “pembatalan.” Ketika istilah ini
dikaitkan dengan perkawinan, maknanya adalah membatalkan atau mengakhiri ikatan
perkawinan.!%® Fasakh memiliki arti pembatalan ikatan pernikahan karena adanya cacat atau
ketidaksempurnaan dalam rukun dan syarat-syarat pernikahan yang seharusnya terpenuhi.
Fasakh dapat diajukan baik oleh suami maupun istri apabila salah satu pihak menemukan
alasan yang sah, termasuk adanya unsur penipuan atau kondisi yang tidak diungkapkan
sebelum akad nikah.

Dalam kasus Putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr, pembatalan
pernikahan terjadi karena Pemohon baru mengetahui bahwa pasangannya merupakan seorang
homoseksual setelah pernikahan dilangsungkan. Dari perspektif hukum Islam, hal ini dapat

dikategorikan sebagai salah satu alasan yang sah untuk melakukan fasakh, karena orientasi

106 Zainuddin Ali, Filsafat Hukum (Jakarta: Sinar Grafik, 2011).

107 Muh Rofiq Najih Hariri, “Homoseksual Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan : Analisis Putusan
Pengadilan Agama Bantul Nomor 981/Pdt.G/2020/Pa.Btl” (Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo,
2022), https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/21680/.

108 Amir Syarifuddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006).
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seksual pasangan memengaruhi salah satu tujuan utama pernikahan dalam Islam, yaitu
pemenuhan kebutuhan biologis (nafkah batin) dan keturunan (wathi’). Ketika kondisi seperti
ini tidak terpenuhi, pernikahan dianggap tidak dapat dilanjutkan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.'%°

Salah satu alasan pembatalan perkawinan dalam Islam adalah fasakh yang disebabkan
oleh adanya cacat atau aib. Cacat ini dapat berupa gangguan fisik maupun mental yang
terdapat pada salah satu pihak, baik suami maupun istri. Kondisi tersebut mungkin sudah ada
sebelum perkawinan tetapi tidak diketahui oleh pasangan, atau muncul setelah akad nikah.
Cacat tersebut bisa terungkap baik sebelum maupun setelah pasangan hidup bersama.'!?

Penetapan pembatalan perkawinan akibat cacat atau aib antara lain berdasarkan hadis

riwayat Malik dari Sa‘id bin Al-Musayyib berikut ini:
WEEE Bald b5 255 Sl G5 S LA 5 5l (Dsts 49 351 2555 Us ]

Artinya: “Apabila seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dan laki-laki itu
mengalami gangguan jiwa atau mengidap penyakit berbahaya, maka perempuan
tersebut diberi pilihan (khiyar). Jika mau, ia boleh meneruskan perkawinan. Jika tidak,
ia boleh bercerai.”

Gangguan jiwa dan penyakit berbahaya yang terdapat pada redaksi hadis di atas dapat

dikategorikan sebagai cacat atau aib yang dapat menjadi penyebab dibatalkannya pernikahan
antara suami istri.

Abd al-Rahman al-Juzairy menjelaskan dalam Kitab A/-Figh ‘ala al Madzahib al-
Arba’ah, “Nikah fasid adalah nikah yang tidak memenuhi salah satu dari syarat-syaratnya,
sedang nikah bathil ialah apabila tidak memenuhi rukunnya. Hukum nikah fasid dan batil

adalah sama yaitu tidak sah. "2

109 Sasmita and Tanawijaya, “Pembatalan Perkawinan Karena Homoseksual Ditinjau Dari Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor 2723/Pdt. G/2019/PA.
JS),” 3393.

110 Hariri, “Homoseksual Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan : Analisis Putusan Pengadilan Agama
Bantul Nomor 981/Pdt.G/2020/Pa.Btl.”

11 Malik bin Anas bin Malik Al-Asbahi, Al-Muwayta’ Al-Imam Malik (Beiriit: Dar Thya’ at-Turas
al-’Araby, 1985).

112 Abd al-Rahman al-Juzairy, Al-Figh ‘alé Madzahib al-Arba’ah (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-
Kubra).

311



P-ISSN: 2339-2630 Pembatal Pernikahan Karena Homoseksual
E-ISSN: 2477-8001 M. Yusuf Rustam; Ruston Kumaini; Abdul Rahman Ramadhan

Menurut ulama klasik seperti Sayyid Sabiq, fasakh berlaku ketika ditemukan cacat
atau ketidaksempurnaan yang menghalangi tercapainya tujuan pernikahan. Homoseksualitas
meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam teks-teks fikih klasik, dapat dikiaskan
(analogi) dengan cacat-cacat lain seperti impotensi atau penyakit yang memengaruhi
kemampuan untuk menjalankan fungsi biologis dalam pernikahan. Alasan ini sejalan dengan
pendapat ulama kontemporer yang juga memandang bahwa homoseksualitas dapat dijadikan
dasar pembatalan pernikahan karena orientasi seksual tersebut menghalangi hubungan yang
sah secara syariah.

Dalam tinjauan fikih, beberapa syarat utama sahnya pernikahan adalah adanya
keridaan kedua belah pihak, kemampuan fisik dan emosional untuk memenuhi kewajiban
suami-istri, serta keterbukaan dalam hal-hal yang mendasar, termasuk orientasi seksual.
Ketidakjujuran atau penyembunyian informasi penting, seperti orientasi seksual, dapat
dianggap sebagai penipuan yang melanggar prinsip-prinsip syariah.

Selain itu, dalam hal ini juga berlaku khiyar fasakh, yaitu hak yang diberikan kepada
istri atau suami untuk membatalkan pernikahan ketika ditemukan adanya cacat yang tidak
diketahui sebelum pernikahan. Al-Juzairy dalam kitabnya “A/-Figh ‘ala al-Madzahib al-
Arba'ah” menyatakan bahwa pernikahan yang tidak memenuhi syarat-syaratnya, baik itu
secara rukun maupun syarat, dapat dibatalkan karena dianggap tidak sah di mata syariah.

Homoseksualitas dapat dikiaskan dengan kondisi-kondisi medis lain yang
menyebabkan ketidakmampuan suami atau istri untuk menjalankan hubungan yang sah.
Homoseksual termasuk dalam kategori dosa besar yang dianggap lebih menjijikkan dan hina
dibandingkan dengan perzinaan. Hal ini karena perilaku tersebut bertentangan dengan fitrah
manusia yang diciptakan untuk saling mencintai dan tertarik kepada lawan jenis, bukan kepada
sesama jenis. Oleh sebab itu, Allah menghancurkan kaum Sodom sebagai bentuk hukuman
atas perbuatan keji mereka berupa zina sesama jenis. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an, Surah
Asy-Syu’ara ayat 165-166, yang berbunyi:

§0301e 333 T 1 (& 153 (s &% w0 GI5 s & 55059 Seladl e GBS G331 Y
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Artinya: “Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia (berbuat
homoseks)?. Sementara itu, kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan
untuk menjadi istri-istrimu? Kamu (memang) kaum yang melampaui batas. '3

Kemudian dalam Al-Qur’an, Surah As-Shaffat ayat 134-135 juga menyebutkan kisah

tentang bagaimana Allah menimpakan azab kepada istri Nabi Luth bersama kaum Nabi Luth
yang durhaka kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa ia termasuk dalam golongan yang

menyimpang dan melanggar ketentuan-Nya. Ayat tersebut berbunyi:
4 &l @ Bane W) Sans T sy aizi 1)

Artinya: “(Ingatlah) ketika Kami telah menyelamatkan dia dan pengikutnya semua,
kecuali seorang perempuan tua (istrinya) yang termasuk golongan (orang-orang kafir)
yang tertinggal.”''?

Ayat ini menegaskan bahwa istri Nabi Luth, yang disebutkan sebagai perempuan tua,

turut terkena azab karena tidak mengikuti ajaran Allah dan malah mendukung perilaku kaum
tersebut.

Dalam perkara ini, hakim menggunakan pendekatan hukum Islam dan mengabulkan
pembatalan pernikahan berdasarkan pasal 72 KHI yang menyebutkan bahwa pernikahan dapat
dibatalkan apabila terdapat salah sangka atau penipuan mengenai diri suami atau istri.
Homoseksualitas dianggap sebagai salah satu bentuk penipuan yang menyebabkan salah
sangka, karena pemohon tidak mengetahui kondisi tersebut sebelum pernikahan. Ini
memperkuat pandangan bahwa penipuan dalam aspek fundamental pernikahan dapat menjadi
dasar yang sah untuk melakukan fasakh dalam hukum Islam.

Dari perspektif maqgasid syariah (tujuan-tujuan syariah), pernikahan bertujuan untuk
menjaga agama, keturunan dan martabat. Salah satu tujuan utama pernikahan dalam Islam
adalah melanjutkan keturunan yang sah. Hubungan homoseksual jelas tidak memenuhi tujuan
ini, karena hubungan tersebut tidak mungkin menghasilkan keturunan. Dalam tinjauan
magqashid syariah, menjaga keturunan berarti memastikan bahwa hubungan pernikahan dapat
melahirkan generasi yang berkualitas dan sesuai dengan ajaran Islam. Dalam kasus ini,

pembatalan pernikahan juga bertujuan untuk menjaga keturunan dari degradasi nilai-nilai

113 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019 (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).
114 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an.
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keislaman. Dengan adanya homoseksualitas tujuan pernikahan yang seharusnya membangun
keluarga yang sah dan menghasilkan keturunan terhalang, sehingga pembatalan pernikahan ini
selaras dengan prinsip Aifz an-nas/ dalam magqgashid syariah.

Perkawinan dalam Islam bertujuan untuk mencapai ketenangan jiwa dan kedamaian
hati, serta menjaga kesucian diri dari perbuatan tercela.!'> Jika dianalisis lebih mendalam,
kenikmatan dalam hubungan seksual bukanlah hak yang hanya dimiliki oleh laki-laki, tetapi
perempuan juga memiliki hak yang sama untuk menikmati hubungan tersebut saat
berhubungan dengan suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
derajat yang setara. Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an, salah satunya dalam Surah Al-

Hujurat ayat 13, yang berbunyi:
e a0l Sl de &a&T G155 4585 3 el J3f5 K5 03 R&UALS 6 Ll GEY

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti. "%

Ayat ini menegaskan bahwa di hadapan Allah, tidak ada perbedaan martabat antara

laki-laki dan perempuan, kecuali berdasarkan ketakwaan mereka.

- 3

O35 Bl G315-05 SLsls b 525 T 51,85 (3 el e (535 Llie J1 (g DB i (hae

Artinya: “Siapa yang mengerjakan keburukan tidak dibalas, kecuali sebanding dengan
keburukan itu. Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
sedangkan dia dalam keadaan beriman, akan masuk surga. Mereka dianugerahi rezeki
di dalamnya tanpa perhitungan.’!”

Berdasarkan kedua ayat tersebut, Islam menegaskan bahwa pada dasarnya semua

manusia, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah.

115 Abdul Rahman Ramadhan, “Harmonisasi Hukum Positif Dan Fikih Pernikahan Dalam Praktik
Penggabungan Tempat Tinggal Pada Rumah Tangga Poligami,” AL-MA’LUMAT: JURNAL ILMU-1LMU
KEISLAMAN 1, no. 1 (2023): 1-20.

118 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019.

117 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an.
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Perbedaan antara mereka hanya didasarkan pada tingkat ketakwaan, yang tidak ditentukan
oleh jenis kelamin, melainkan oleh amal perbuatan dan kepatuhan kepada Allah.

Ketika salah satu tujuan ini tidak dapat tercapai, misalnya karena adanya
homoseksualitas yang menghalangi hubungan fisik yang sah dan keturunan, maka pernikahan
tersebut dianggap tidak dapat melanjutkan tujuan syariah yang diinginkan. Oleh karena itu,
hukum Islam memberikan ruang bagi pembatalan pernikahan dalam kasus-kasus seperti ini.
Secara keseluruhan, Putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr dapat
dikatakan sejalan dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang mengutamakan keterbukaan,
kejujuran dan tercapainya tujuan pernikahan yang sah. Pembatalan pernikahan karena
homoseksualitas dapat dibenarkan menurut fikih Islam, karena kondisi ini menghalangi
pemenuhan kewajiban suami-istri, baik secara biologis maupun emosional yang merupakan
syarat utama sahnya pernikahan dalam Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis sependapat dengan keputusan majelis hakim
dalam perkara No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr, yang mengabulkan tuntutan Penggugat (istri) untuk
membatalkan perkawinannya dengan Tergugat (suami) atas dasar bahwa suami adalah seorang
homoseksual. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa homoseksualitas merupakan perilaku
yang dimurkai Allah, sebagaimana tercermin dalam kisah azab yang ditimpakan kepada kaum
Nabi Luth. Pembatalan perkawinan tersebut dipandang sebagai solusi akhir untuk
menyelesaikan konflik yang ada. Jika masalah ini tidak segera diselesaikan, dikhawatirkan
istri dapat terjerumus dalam perbuatan yang melanggar syariat, seperti menjalin hubungan
dengan pria lain secara tidak sah, yang dapat merusak dirinya sekaligus melanggar hukum

Allah.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Putusan Pengadilan Agama Jember No. 44/Pdt.G/2023/PA.Jr tentang pembatalan
pernikahan berdasarkan Pasal 27 UU Perkawinan dan Pasal 72 KHI didasarkan pada
adanya unsur salah sangka mengenai orientasi seksual salah satu pihak. Pengadilan
menyatakan pernikahan tersebut batal demi hukum karena tidak memenuhi syarat

sahnya pernikahan akibat penipuan yang merugikan tujuan pernikahan. Keputusan ini
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sesuai dengan hukum positif Indonesia, melindungi hak-hak Pemohon dan menghapus
segala konsekuensi hukum dari pernikahan yang dianggap tidak sah sejak awal.

2.  Fasakh atau pembatalan perkawinan dalam Islam dilakukan apabila terdapat cacat atau
ketidaksempurnaan yang menghalangi tercapainya tujuan pernikahan, seperti keturunan
dan hubungan biologis yang sah. Dalam kasus Putusan Pengadilan Agama Jember No.
44/Pdt.G/2023/PA.Jr, pembatalan pernikahan disebabkan oleh homoseksualitas suami
yang dianggap sebagai bentuk penipuan dan melanggar syarat sah pernikahan dalam
Islam. Keputusan ini sejalan dengan prinsip maqasid syariah yang mengutamakan
kejujuran, keterbukaan, serta tercapainya tujuan pernikahan untuk menjaga agama,

keturunan dan martabat.
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ABSTRACT

Online gambling has emerged as a pervasive social issue in Indonesia, causing detrimental
impacts across psychological, economic, and social dimensions. This study examines a
comparative analysis between the understanding of the hadith prohibiting gambling and
Indonesia’s positive legal regulations to identify effective solutions for eradicating online
gambling. Data reveals national economic losses exceeding 900 trillion rupiah since 2021, with
2% of online gamblers being underage children. The research employs qualitative analysis
through a literature study and normative approach. The findings indicate that both Islamic law
and positive law prohibit and penalize gambling, although differences exist in the focus of
their enforcement. This study recommends enhanced public education, job creation, and
stricter legal enforcement against key players in the online gambling chain. Spiritually,
increasing religious awareness is crucial to combating this chronic social disease.

Keywords: online gambling, Islamic law; positive law; regulations; Indonesian society.
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ABSTRAK

Perjudian daring menjadi masalah sosial yang semakin mendalam di Indonesia, dengan
dampak merugikan dalam dimensi psikologi, ekonomi, dan sosial. Penelitian ini mengkaji
perbandingan antara pemahaman hadis larangan berjudi dengan regulasi hukum positif di
Indonesia untuk menemukan solusi efektif dalam memberantas perjudian daring. Data
menunjukkan kerugian ekonomi negara mencapai lebih dari 900 triliun rupiah sejak 2021,
dengan 2% pelaku perjudian daring adalah anak-anak di bawah umur. Metode penelitian
menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan normatif. Hasilnya, baik
hukum Islam maupun undang-undang positif memiliki kesamaan dalam melarang dan
memberikan sanksi terhadap perjudian. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan edukasi
masyarakat, pembukaan lapangan kerja, serta penguatan hukum terhadap pihak yang
bertanggung jawab dalam rantai perjudian daring. Dari sisi spiritual, peningkatan kesadaran
beragama menjadi kunci utama untuk memerangi penyakit sosial ini.

Kata Kunci: perjudian daring; hukum Islam; hukum positif; regulasi; masyarakat Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Terhitung semenjak bulan Juni tahun 2024, tercatat sebanyak 2,37 juta penduduk
Indonesia terindikasi bermain judi on/ine. 2% di antara mereka adalah anak di bawah umur
yang berarti sekitar 80.000 orang.!'® Di sisi lain kerugian yang disebabkan oleh judi on/ine per
tahun 2024 bulan Januari hingga Maret telah mencapai 600 triliun, dan bila perhitungan
dimulai dari tahun 2021 kerugian tersebut telah mencapai lebih dari 900 triliun. Bahkan
lonjakan sangat besar terjadi antara tahun 2022 dan 2023 sebanyak lebih dari 200 triliun.!"?

Melihat fakta tersebut sebenarnya Negara Kesatuan Republik Indonesia telah
mengatur sedemikian rupa kebijakan terkait dengan maraknya praktik judi on/ine dalam
Undang-undang termasuk KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) yang mana ini
menunjukkan bahwa judi on/ine termasuk perbuatan pidana. Di antara peraturan-peraturan
tersebut adalah pasal 303 KUHP, pasal 303 bis KUHP, pasal 426 dan 427 UU. No. 1 tahun
2023. Peraturan tersebut merupakan solusi untuk memberantas maraknya praktik judi on/ine

yang mana kerusakannya seperti disebutkan pada paragraf sebelumnya.

18https://nasional.kompas.com/read/2024/06/19/19141101/ada-237-juta-pelaku-judi-online-80000-di-
antaranya-berusia-di-bawah-10-tahun?lgn_method=google&google btn=gsi. diakses pada: 4 desember 2024.

Ohttps://www.tempo.co/ekonomi/prabowo-sebut-judi-online-rugikan-negara-rp-900-triliun-per-tahun-
sasar-warga-berpenghasilan-rendah--1160768. diakses pada: 4 desember 2024.
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Adapun dari sisi agama Islam, ada beberapa dalil yang menjelaskan tentang
terlarangnya praktik judi on/ine baik dari Al Quran maupun hadis sahih seperti; firman Allah
subhanahu wa ta'ala:

83) Gpeldd w&Tad 33t 16 ot ik (8 ey 915 il 3y Sl W) 13l o3l G

(T 3 85l 5 ) €5 (e &y 5ol Sl § el Sgliad) (43 283 O bl 10

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban

untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan)

termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu
beruntung. Sesungguhnya setan hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu melalui minuman keras dan judi serta (bermaksud)

menghalangi kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan) salat, maka tidakkah
kamu mau berhenti? >

Adapun dalil dari hadits yang menunjukkan haramnya judi adalah sabda Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam;

W5 255 0l (o2 358 UL Ca a5 88 LU Doy O cctis () (528 (g o (52

Diriwayatkan dari sahabat Abu Musa al Asy ari radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah

shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda; Barang siapa bermain dadu (untuk

mengundi nasib) maka ia telah bermaksiat pada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.
(HR. Malik, Kitab ar Ru’ya, Bab: Hadis-hadis tentang dadu).!?!

Disifatinya perbuatan mengundi nasib dengan dadu sebagai kemaksiatan kepada Allah
dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai kemaksiatan menunjukkan haramnya
perbuatan tersebut sebagaimana kaidah yang berlaku dalam ilmu Ushul Figh.

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

4035 s i) (3605 e LG ot 5L a6

“Barang siapa bermain dadu, maka seolah-olah dia mencelupkan tangannya ke dalam
daging dan darah babi."'??

120 S. Al Maidah: (5): 90-91.

121 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistaani, Sunan Abi Dawud, Cet. 1 (Riyadh: Maktabah Al-
Ma’arif Lil Nasyri Wa At-Tauzi’, 1419H/1998M), jld. 3, No. 4287.

122 An-Naisaburi.
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Hadis ini mempertegas bahwa permainan yang mengandung unsur perjudian adalah
haram dan diumpamakan dengan sesuatu yang najis dalam Islam. Qaul/ pernyataan Sahabat
dan Ulama Para sahabat dan ulama juga sepakat bahwa judi adalah haram. Berikut beberapa
gaul dari sahabat dan ulama yang memperkuat keharaman judi:

1. Ibnu Abbas berkata: “judi adalah sesuatu yang diharamkan oleh Allah dalam Al-Quran
dan Sunah"

2. Imam Malik dalam kitabnya A/-Muwaththa'menyebutkan: “Segala bentuk permainan
yang melibatkan taruhan adalah haram, termasuk judi."

3. Imam Nawawi dalam kitab A/-Majmu’' menegaskan: “Tidak ada perbedaan pendapat
di kalangan ulama bahwa judi adalah haram. Hal ini berdasarkan Al-Quran dan Sunah
serta ijmak' ulama."

4. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Judi adalah semua jenis permainan yang
melibatkan taruhan, di mana salah satu pihak mengambil keuntungan dari pihak lain.
Permainan seperti itu adalah haram dalam syariat Islam karena mengandung unsur
zalim dan makan harta orang lain dengan cara yang batil."

Serta hadis yang akan menjadi topik pembahasan pada tulisan ini, yaitu sabda Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam dalam Shahih Bukhari;

(S5ANl5 o35 aals § S Lals (s ialag adle 1 i 1 oy JB U ik B (o5 B350 o (8

“aailh (RalBl e iaux Uad JUB G ) 4] Y el

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , dia berkata: Ras;?]u]]éh Sba]]a]]abl; ‘a}aibi wa

sallam bersabda: Barang siapa bersumpah dengan mengatakan ‘Demi Latta dan ‘Uzza,

hendaklah dia berkata, °‘La ildha illa Allah’. Dan barang siapa berkata kepada
kawannya, ‘Mari aku ajak kamu berjudi’, hendaklah dia bersedekah!. "%

Penulis akan menjelaskan tentang makna hadis ini dan korelasinya terhadap praktik
judi online pada bab berikutnya. Serta akan mengkomparasikan pemahaman terhadap hadis
tersebut dengan hukum positif yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk

menarik sebuah kesimpulan tentang solusi yang efektif dan terbaik untuk memberantas praktik

123 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H, n0. 4860. Muslim Ibnu Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim (Riyadh: Baytu Al-Afkar Ad-Dawliyah,
1998), No. 1647.
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judi online yang masih marak. Tanpa merendahkan usaha pemerintah yang telah berupaya
memberantas hal tersebut, harus diakui bahwa pelaku utama kegiatan ini masih belum
mendapatkan hukuman yang pantas atas kerusakan yang mereka perbuat.

Berikut adalah beberapa contoh kerusakan yang disebabkan oleh judi baik secara
daring maupun luring, yang mana menjadi salah satu alasan penulis membahas topik ini.
Kerusakan tersebut bisa dilihat dari beberapa sisi seperti; psikologi, ekonomi, dan sosial.
Contoh kerusakan akibat judi on/ine dari sisi psikologi adalah seperti: munculnya kecanduan
terhadap pemain judi on/ine yang membuatnya tidak bisa lepas dari judi tersebut, kesehatan
mental terganggu sehingga memunculkan stres.!?* Selain itu, dari efek-efek negatif secara
psikologis seperti stres dan tekanan mental yang dihasilkan dari judi online, tak jarang
menyebabkan hubungan rumah tangga seseorang berakhir pada lembah perceraian.'?

Faktor sosial dan ekonomi mempengaruhi pandangan masyarakat dengan status
dan ekonomi rendah terhadap perjudian. Mereka sering menganggap perjudian sebagai cara
untuk meningkatkan taraf hidup dengan harapan mendapatkan keuntungan besar tanpa
usaha yang besar.!?¢ Sedangkan dari sisi sosial judi onl/ine memiliki dampak buruk seperti
rusaknya interaksi dan perilaku orang yang bermain judi onfine di masyarakat.!?” Sejalan
dengan penjelasan tersebut, sebuah jurnal menyatakan bahwa judi on/ine mampu memberi
dampak berupa pergeseran nilai - nilai sosial dan menimbulkan munculnya penyakit sosial.!?8

Dari semua uraian di atas penulis tertarik meneliti tentang perbandingan antara
masalah penyelesaian judi on/ine dari sisi hukum positif dan dilihat dari pemahaman hadis

larangan berjudi di atas, serta akan menyimpulkan solusi yang penulis lihat terbaik setelah

124 Tzra Fauzi Dan Suaidi, “Judi Online Sebagai Problematika Yang Menggerogoti Dimensi Kehidupan
Bersarang Di Balik Kemajuan Teknologi Digital”, Jurnal Multidisiplin [lmu Akademik, Vol. 1, No. 5 (Oktober,
2024), hlm. 257.

125 Asman, “Dampak Negatif Judi Online Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum
Keluarga Islam”, Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam, Vol.1, No. 1 (2024), him. 15-16.

126 Frisnanda Krisna Murti, Muhammad Haikal Muttaqin, Novriansyah, Rohid Saputra, “Faktor Penyebab
Maraknya Judi Online Serta Upaya Pencegahannya Di Lingkungan Masyarakat”, Jurnal Hukum Dan
Kewarganegaraan, Vol. 5, No. 12 (2024), hIm. 1-2

127 1zra Fauzi, Judi Onlie.

128 Erisnanda Krisna Murti, Faktor Penyebab, him. 2.
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mengkomparasikan kedua uraian di atas dengan judul “Studi Komparatif antara Hadits
Larangan Berjudi dan Hukum Positif di Indonesia” dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman yang benar terhadap hadis ‘ZLarangan Berjudi™?
2. Bagaimana korelasi antara hukum positif di Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
pemahaman hadis ‘ZLarangan Berjudi”terkait dengan masalah judi on/ine di Indonesia?
3. Apa solusi terbaik untuk memberantas judi on/ine yang terjadi di Indonesia dilihat dari
sudut pandang agama Islam?

Sebelumnya terdapat beberapa peneliti dengan topik yang sama namun dengan
beberapa perbedaan yang akan penulis jelaskan sebagai berikut;

Pertama, Perkembangan Judi Online dan Dampaknya terhadap Masyarakat: Tinjauan
Multidisipliner (Andri Sahata Sitanggang, Ridho Sabta, Fani Yuli Hasiolan).!?? Sisi kesamaan
penelitian ini adalah pada poin penjelasan tentang dampak judi on/ine dan penggunaan metode
kualitatif. Adapun perbedaannya, penelitian ini menggunakan studi lapangan dalam
mengumpulkan data seperti melalui wawancara dan pengamatan, sedangkan penulis lebih
mengedepankan data literatur. Serta fokus pembahasan penelitian di atas adalah untuk
menganalisis dampak judi on/ine dan konsekuensinya dari beberapa dimensi, sedangkan
penulis dalam penelitiannya lebih menitikberatkan komparasi solusi yang ada pada
pemahaman hadis “larangan berjudi”” dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
negara kesatuan republik Indonesia.

Kedua, Dampak dalam Mempromosikan Iklan Judi Online (Studi Kasus Iklan Judi
Online Indonesia) (Filipus Jhon Eric Sipayung, Christian Ariel Handoyo)."3° Penelitian ini
membahas tentang dampak dari promosi iklan judi online terhadap masyarakat Indonesia
tahun 2024 dan mengungkapkan bahwa iklan judi on/ine memiliki dampak negatif terhadap
kesehatan mental, hubungan keluarga, dan produktivitas kerja. Sisi persamaannya adalah pada

topik yang dibahas yaitu judi on/ine. Adapun sisi perbedaannya adalah penelitian ini fokus

129 Andri Sahata Sitanggang, Ridho Sabta, Fani Yuli Hasiolan, “Perkembangan Judi Online Dan
Dampaknya Terhadap Masyarakat: Tinjauan Multidisipliner”, Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial, Vol. 1, No. 6
(2023).

130 Filipus Jhon Eric Sipayung, Christian Ariel Handoyo, “Dampak Dalam Mempromosikan Iklan Judi
Online (Studi Kasus Iklan Judi Online Indonesia”, Jicn: Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara, Vol. 1, No.
3 (2024).
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pada dampak iklan judi on/ine dan menggunakan data lapangan berupa kuesioner, sedangkan
penulis lebih fokus pada komparasi antara solusi yang ditawarkan oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia dengan pemahaman hadis “larangan berjudi”, serta penulis
menggunakan data literatur sebagai sumber data.

Ketiga, Dampak Sosial dan Psikologis Dari Perjudian On/ine(Nadia Maharani Santosa,
Arisanti Salsabila Putri, Dyah Arum Kinanti, Jovanka, Tugimin Supriyadi).!3! Penelitian ini
fokus pada dampak yang ditimbulkan oleh judi on/ine dari sisi psikologis dan sosial, di mana
hasilnya adalah judi onl/ine ternyata mampu menarik individu yang melakukan aktivitas
tersebut untuk terus melakukannya hingga puas karena merasakan kemenangan. dari sisi
kesamaan, penelitian ini membahas judi on/ine dan menggunakan pendekatan kualitatif serta
berpedoman pada data literatur. Adapun dari sisi perbedaan penelitian ini fokus pada dampak
judi online dari sisi psikologis dan sosial, sedangkan penulis lebih fokus pada komparasi antara
solusi yang ditawarkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di indonesia dengan
pemahaman hadis “larangan berjudi.”

Keempat, Kecanduan Judi Onl/ine di Kalangan Remaja Desa Cilebut Barat Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Bogor (Wahfidz Addiyansyah, Rofi’ah).!*? Penelitian ini membahas
tentang dampak judi onl/ine pada kalangan remaja dan menghasilkan temuan bahwa di antara
dampaknya adalah para remaja yang telah kecanduan judi on/ine cenderung terjebak pada
masalah hutang karena rasa ingin tahu mereka untuk merasakan kemenangan. Sisi persamaan
penelitian ini adalah pada topik yang dibahas berupa judi on/ine dan penggunaan metode
kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah poin pembahasan tentang dampaknya yang khusus
pada anak usia remaja, adapun penulis lebih fokus pada komparasi antara solusi yang
ditawarkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dengan pemahaman

hadis “larangan berjudi.”

131 Nadia Maharani Santosa, Arisanti Salsabila Putri, Dyah Arum Kinanti, Jovanka, Tugimin Supriyadi,
“Dampak Sosial Dan Psikologis Dari Perjudian Online”, Well Being Journal Psychology, Vol. 1, No. 1 (2024).

132 Wahfidz Addiyansyah, Rofi’ah, “Kecanduan Judi Online Di Kalangan Remaja Desa Cilebut Barat
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor,” Manifesto: Jurnal Gagasan Komunikasi, Politik, Dan Budaya, Vol. 1,
No. 1(2023).
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Kelima, Pengaruh Judi Online dalam Negara dan Agama (Haikal Abdillah, Muhammad
Asfari Azemi, Muhammad Ridho Afreza).!3? Penelitian ini mengkaji tentang dampak judi
online terhadap negara dan agama yang menghasilkan temuan bahwa ada dampak yang
signifikan terhadap agama dan kestabilan negara yang diakibatkan oleh judi online. Sisi
persamaan kedua penelitian ini adalah topik tentang judi onl/ine serta dimasukkannya aspek
agama dalam pembahasan. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini fokus pada
dampak yang diakibatkan oleh judi online, sedangkan penulis lebih fokus pada komparasi
antara solusi yang ditawarkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

dengan pemahaman hadis “larangan berjudi.”

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif menggunakan metode studi
pustaka dalam pengumpulan data. Analisis kualitatif adalah sebuah metode yang
menghasilkan data berupa deskripsi yang diambil dari kalimat-kalimat tertulis, perkataan
seseorang, atau fenomena yang diamati oleh peneliti dengan fokus pada sebab atau alasan
terjadinya sebuah fenomena dan melihatnya sebagai suatu kesatuan atau sesuatu yang
menyeluruh, bukan terfokus hanya pada variabel tertentu.!’* Adapun studi pustaka maka ia
adalah sebuah metode pengumpulan informasi yang terbatas pada sumber-sumber berupa
tulisan, bacaan, buku, majalah, atau artikel ilmiah tanpa melakukan pengumpulan informasi
dari lokasi tempat terjadinya fenomena tersebut.'*> Selain itu penelitian ini juga menggunakan
metode normatif karena yang menjadi sumber data penelitian salah satunya adalah hukum
positif yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dan juga penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode komparatif, yang mana ia adalah penelitian yang

membandingkan dua gejala atau lebih, antara dua sampel yang saling lepas (independent) yaitu

133 Hajkal Abdillah, Muhammad Asfari Azemi, Muhammad Ridho Afreza, “Pengaruh Judi Online Dalam
Negara Dan Agama”, Al Furqan: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Vol. 3, No. 6 (2024).

134 Nugrahani Farida, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo: Cakra
Books, 2014), him. 8.

135 Zed Mestika, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), him. 2.
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sampel-sampel tersebut satu sama lain terpisah secara tegas di mana anggota sampel yang satu

tidak menjadi anggota sampel lainnya.!3¢

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemahaman Judi Menurut Para Ulama

(515 oI5 aals @ JIEE Cals (il aile Al o 11 Usdey I8 005 Wik Kl (a2 B3 o (2

BAzaiils SHalE Jlad o lal JU6 (a5 ol ) 4] Y pldls
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata: Rasilullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: Barang siapa bersumpah dengan mengatakan ‘Demi Latta dan ‘Uzza,

hendaklah dia berkata, ‘L4 ildha illa Alldh’. Dan barang siapa berkata kepada kawannya,
‘Mari aku ajak kamu berjudi’, hendaklah dia bersedekah!?”

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, dua tokoh ulama
besar dalam ilmu hadis. Karena kedudukan kedua kitab hadis mereka sangat tinggi dan diakui
oleh umat Islam, tidak ada keraguan mengenai keabsahan hadis-hadis yang termuat di
dalamnya. Hal ini mengindikasikan bahwa hadis yang mereka riwayatkan pasti tergolong hadis
yang sahih, bukan hadis dhaif(yang tidak dapat diterima).

Ibnu Sholah, dalam kitabnya, menjelaskan bahwa hadis-hadis yang hanya diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari atau Imam Muslim, atau oleh keduanya, dianggap pasti kebenarannya
(qath’i al-shihhah). Hal ini didasarkan pada penerimaan penuh umat Islam terhadap kedua
kitab tersebut (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim), yang menunjukkan kepercayaan terhadap
keautentikan hadis-hadis di dalamnya. Namun, terdapat beberapa riwayat yang sangat sedikit
jumlahnya dalam kedua kitab ini yang dikritisi oleh sebagian kecil ahli hadis, seperti ad-
Daraquthni dan ulama lainnya. Kritik ini tidak mengurangi kedudukan kitab Bukhari dan
Muslim secara keseluruhan, karena riwayat-riwayat yang dikritisi tersebut diketahui dan
dipahami oleh para ahli hadis yang mendalami ilmu ini. Kalimat ini menekankan

penghormatan terhadap Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, sembari mengakui adanya kritik

136 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta 2015),
him. 215.
137 Al-Bukhari, no. 4860; Muslim, no. 1647
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ilmiah terhadap sebagian kecil riwayatnya, yang hanya dikenal di kalangan ahli hadis.”!3*
Maksudnya adalah bahwa umat telah sepakat menerima kedua kitab tersebut meskipun di
dalamnya ada sedikit riwayat yang diperselisihkan, sebagaimana yang disampaikan oleh al
Daruquthni dalam kritik beliau terhadap Shahih al Bukhari.

Adapun makna hadis tersebut maka bisa dipahami dan diambil dari penjelasan ulama-
ulama baik yang klasik maupun yang modern. Namun sebelum itu ada baiknya dipahami
terlebih dahulu apa itu ‘judi’ yang dimaksud dalam hadis di atas maupun dalam ayat yang
disebutkan dalam pendahuluan.

Menurut Al-Jassos -seorang ulama tafsir yang dalam fikih bermazhab Hanafi- dalam

kitab beliau menjelaskan bahwa hakikat ,all (judi) adalah proses seseorang untuk

mendapatkan harta atau mengambil alih kepemilikan orang lain atas suatu harta dengan cara

spekulasi (3;LxLl), dan inilah yang menjadi dasar atau landasan haramnya segala akad yang

digantungkan atau dikaitkan dengan spekulasi.!*
Sedangkan menurut Al-Qurthubi -ulama tafsir yang bermazhab Maliki- menjelaskan

salah satu bentuk judi yaitu ketika membahas tafsir firman Allah za’ala;

Ohasd 13 Sligilidgulagal (ra 78T Lagalls ol 4305a3 508 R Lagd S udlly a2l 2 2l
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang merecka
natkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir™#°

Beliau menjelaskan bahwa salah satu manfaat judi adalah bahwa seseorang bisa
mendapatkan harta atau keuntungan tanpa perlu lelah dan usaha keras. Jaman dahulu orang

berkumpul di hadapan seekor unta dan melakukan undian, ketika namanya keluar maka ia

138 Tbnu Sholah, Mukadimah Ibnu Sholah, (Suriah: Dar Al Fikri, 1986), him. 28.

139 Al Jassos Ahmad Bin Ali, Ahkam Al Quran, (Beirut: Dar Thya’ Al Turats Al Arabi, 1405h), Jid. 4,
him. 127.
140 @S. Al Baqarah (2): 219.
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berhak mengambil bagiannya dari unta tersebut tanpa perlu membayar sepeser pun, hal ini
dilakukan hingga orang terakhir didapatkan dan dialah yang harus membayar unta tersebut
tanpa dia mendapat bagian sedikit pun.'#!

Terakhir penulis akan membawa nukilan tentang larangan judi dari seorang ulama asal
Andalusia yang merupakan salah satu negeri Islam yang besar di Eropa pada masa lalu. Beliau

adalah Ibnu Hazm yang nukilannya disampaikan oleh Ibnul Qayyim sebagai berikut;

“Umat telah sepakat yang mana kesepakatan tersebut tidak mungkin dibangun di atas
kesalahan, yang mana kesepakatan tersebut telah aku nukil dan isinya adalah bahwa
pertaruhan (,uil) yang diharamkan dalam ayat tersebut adalah judi (&), yang ia

adalah permainan yang dilakukan seseorang dengan orang lain dengan kesepakatan
bahwa yang menang akan mengambil taruhan yang telah disepakati dari pihak yang
kalah, seperti ketika seorang beradu gulat atau melakukan lomba balapan maka yang
menang berhak mendapatkan taruhan yang telah disepakati dari pihak yang kalah.
Tentunya hal ini dilakukan atas dasar spekulasi dan pertaruhan / judi. Inilah bentuk
taruhan (,.2\\) yang diharamkan oleh Allah.”#

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa judi merupakan suatu upaya untuk
memperoleh harta milik orang lain melalui akad yang sarat dengan unsur spekulasi, di mana
pihak-pihak yang terlibat mempertaruhkan sejumlah nominal tertentu. Dalam praktiknya,
pihak yang menang akan memperoleh hadiah dan keuntungan, sedangkan pihak yang kalah
kehilangan nominal yang telah dipertaruhkan. Tentunya ini sangat bertentangan dengan
kaidah dan rambu-rambu yang telah Allah ta’a/a letakkan jika seseorang ingin ‘memakan’

harta orang lain, seperti dalam firmanNya:

7853 ol o Bl &5 ol ¥ Jalilly o oK015aT 18T ¥ 15347 ol G
“Wahai orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta kalian satu sama lain
kecuali dengan cara yang batil, kecuali dengan melalui perniagaan yang baik yang
didasari asas saling ridho.*

141 Al Qurtubi Muhammad Bin Ahmad, A/ Jaami’ Li Ahkam Al Quran, (Kairo: Dar Al Kitab Al Misriyah,
1964) Jid. 3, hlm. 57.

192 Tbnul Qayyim Muhammad Bin Abi Bakr, A/ Furusiyah Al Muhammadiyah, (Arab Saudi: Dar Al
Andalus, 1993), hlm. 224-225.

143 QS. An Nisa’ (4): 29.

329



P-ISSN: 2339-2630 Studi Komparatif antara Hadis Larangan Berjudi dan Hukum Positif
E-ISSN: 2477-8001 Bisri Tujang; Hendri Waluyo Lensa; Abd.Muthalib

Lantas di mana sisi kebatilan dalam akad judi apabila kedua pihak saling ridho dalam
melakukannya? Maka penulis katakan bahwa sisi kebatilan judi sebagai sebuah akad adalah
karena adanya ketidakpastian (gharar) atas apa yang akan didapatkan oleh seseorang dari harta
yang telah ia keluarkan. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu;

5 25 55 Sland o (8 85 1 Usl 8

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang jual beli hashah dan jual beli gharar.

(HR. Muslim: 1513, Kitab al Buyu’, Bab: Batilnya jual beli hashah dan semua jual beli

yang mengandung gharar.)

Sehingga bisa disimpulkan kembali bahwa meskipun dalam akad judi seseorang saling
rida sejatinya hal tersebut tidak membuat akan judi menjadi sesuatu yang halal untuk
dilakukan.

Kemudian dari hadis “Larangan Berjudi” dapat disimpulkan beberapa faedah seperti;

a. Perintah untuk sedekah dalam hadis ini merupakan bentuk kafarah bagi orang yang
berbicara tentang suatu maksiat -dalam hal ini adalah judi- sebagaimana ditambahkan
oleh Al Khattabi bahwa hendaknya orang yang mengajak seseorang berjudi menebus
dosanya sebanyak nominal yang ia sebutkan untuk taruhan. Namun menurut An
Nawawi yang benar adalah bersedekah sewajarnya hingga dianggap layak menurut adat
yang berlaku.!#*

b. Imam Bukhari dalam kitab beliau membawakan bab berjudul “bab: segala senda gurau
adalah batil apabila melalaikan dari berbuat ketaatan pada Allah” lalu membawakan

hadis di atas secara muallag. Kemudian beliau menyandingkannya dengan firman Allah

ta’ala;

nh 13 3 Sglel35h sk ele iy € e oo Shadd cauid! 5 A3 0a (el G

144 An Nawawi Muhammad Bin Syaraf, A/ Minhaj Syarah Shahih Muslim Bin Hajjaj, (Beirut: Dar Ihya
Al Turats Al Arabi, 1392h), Jid. 11, hlm. 107.
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan
Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.'*

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa segala senda gurau dan permainan, apabila ia
melalaikan seseorang dari berbuat ketaatan pada Allah maka ia adalah sesuatu yang batil dan
merupakan kemaksiatan. Selayaknya kemaksiatan pada umumnya yang harus ditinggalkan
dan dihentikan, maka praktik judi on/ineini juga harus dihindari dan ditinggalkan sebagaimana

firman Allah ta’ala;

colEadl Jpad l &)l 155515015500 4k RS a3 bodied Jolis ) R8T e
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya. (OS. Al Hashr: 7)

c. Tidaklah sebuah perbuatan diwajibkan atasnya kafarah kecuali karena perbuatan
tersebut adalah sebuah kesalahan atau dinilai salah oleh syariat. Jika dilihat seperti
orang yang bersumpah dan tidak bisa menunaikannya maka dia harus membayar kafarah

dalam firman Allah ta’ala;

Ll e xS By plabs] 45USG L Rake ey (SU515 o505 ALl § 53T 2 i8035 Y
e 13) k&R B5LAS U3 ol 8 Aliad s (] (2Bt 3,8 5 st of R&aT (gtalat s
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang
kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa
tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaftaratnya puasa selama tiga hari.
Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).'#

145 S. Lugman (31): 6.
146 S. Al Maidah (5): 89.
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Atau orang yang berhubungan suami istri saat siang bulan Ramadhan maka dia harus

membayar kafarah.

gus@;,\ Jgi;é;a@aﬁt:u;am Jmf@jmm@a@m J\ &3;\53\3%3&? 4
M\Jﬁmdﬂ\jﬂmdﬁ@,@mm@@mduumwt}\dumuww@
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Seorang lelaki menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan berujar; ‘celaka aku! '
"kenapa denganmu?" Tanya Nabi, dia Jawab; 'Aku menyetubuhi istriku di bulan
Ramadhan.’ Nabi bertanya; "mampukah kamu membebaskan seorang budak?" 'Tidak,
" Jawabnya. Tanya Nabi: "Apakah kamu bisa berpuasa dua bulan secara berturut-
turut?" 'Tidak’ jawabnya. Tanya Nabi: "Apakah kamu bisa memberi makan enam puluh
orang miskin?" 'Tidak, ' Jawabnya. Nabi bersabda: "Kalau begitu duduklah." Orang itu
pun duduk, dan Nabi membawakan segantang penuh kurma dan berujar: "Ambillah
kurma ini dan pergunakanlah untuk bersedekah!" Orang tadi menjawab; 'Apakah
kepada orang yang lebih miskin dari kami? ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun

tertawa hingga terlihat gigi geraham dan bersabda: "berilah makan keluargamu
dengannya!” (HR. Bukhari: 6087, Kitab al Adab, Bab: Senyum dan Tertawa).

Atau juga orang yang men-dzihar istrinya jika ingin kembali maka harus membayar

kafarah,;

Loy ey rgla s (ISLLIE of B 03 4055 50,50 15016 L Godoai & uplid oo Gigpallel Gl
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Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali
apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak
sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu,
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak
mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut
sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya)
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan
yang sangat pedih.’*”

147 S. Al Mujadalah (58): 3-4.

332



P-ISSN: 2339-2630 Studi Komparatif antara Hadis Larangan Berjudi dan Hukum Positif
E-ISSN: 2477-8001 Bisri Tujang; Hendri Waluyo Lensa; Abd.Muthalib

Itu semua adalah contoh yang menunjukkan bahwa jika sebuah perbuatan mewajibkan
pelakunya untuk membayar kafarah, maka perbuatan tersebut bisa dinilai sebagai sesuatu yang
salah menurut syariat. Sebagaimana perkataan As Syairazi dalam kitab beliau, “Kafarah pada
dasarnya disyariatkan sebagai upaya untuk menghapus dosa akibat kesalahan yang dilakukan.
Hal ini sesuai dengan makna kata 'kafarah,' yaitu penghapus atau penghilang.”!48

Dari semua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajak seseorang untuk bermain
judi adalah sebuah dosa yang harus dibayar dengan kafarah berupa sedekah. Serta bisa
dipahami juga bahwa ketika mengajak melakukan sebuah perbuatan saja sudah dianggap
sebuah kesalahan, bahkan ketika perbuatan tersebut belum dilakukan, maka tentunya
kesalahan dan dosa perbuatan tersebut lebih besar dari dosa mengajak seseorang melakukan
perbuatan tersebut. Dalam hal ini adalah judi. Jika mengajak seseorang berjudi saja sudah
termasuk sebuah dosa yang mewajibkan pelakunya untuk membayar kafarah, lantas apakah
mungkin dosa melakukan perjudian hanya akan dilihat sebagai sebuah dosa kecil yang sepele?
Sedangkan pada pendahuluan telah penulis jelaskan betapa merusaknya perjudian yang terjadi
di Indonesia dan betapa ia membuat kerugian yang teramat besar pada sebuah negara ketika

penduduknya sangat rajin dan berusaha keras untuk terus bermain judi.

2. Peraturan Perundang-Undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia Terkait Dengan Judi
dan Judi Online
Berikut adalah beberapa peraturan perundang-undangan di Indonesia yang
berhubungan dengan judi konvensional maupun judi online, yang bila dicermati tidak ada
satupun dari aturan tersebut yang melegalkan praktik perjudian tersebut.
a. Pasal 303 KUHP
Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau pidana denda paling

banyak dua puluh lima juta rupiah, barang siapa tanpa mendapat izin:

148 As Syairazi Abu Ishaq Ibrahim Bin Ali, A/ Ma’ unah Fii Al Jidal, (Kuwait: Jam’iyah Ihya Al Turats Al
Islami, 1987), him. 84.
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1) Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk permainan judi dan
menjadikannya sebagai pencarian, atau dengan sengaja turut serta dalam suatu
perusahaan untuk itu;

2)  Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan kepada khalayak umum untuk
bermain judi atau dengan sengaja turut serta dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak
peduli apakah untuk menggunakan kesempatan adanya sesuatu syarat atau dipenuhinya
suatu tata-cara;

3)  Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai pencarian

b. Pasal 303 bis KUHP

Diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau pidana denda paling
banyak sepuluh juta rupiah:

1) Barang siapa menggunakan kesempatan main judi, yang diadakan dengan melanggar
ketentuan Pasal 303;

2)  Barangsiapa ikut serta main judi di jalan umum atau di pinggir jalan umum atau di tempat
yang dapat dikunjungi umum, kecuali kalau ada izin dari penguasa yang berwenang yang
telah memberi izin untuk mengadakan perjudian itu.

c. Pasal 426 UU 1/2023

(1) Dipidana dengan pidana penjara paling lama 9 (sembilan) tahun atau pidana denda
paling banyak kategori VI (Rp2 miliar), Setiap Orang yang tanpa izin:

1) Menawarkan atau memberi kesempatan untuk main judi dan menjadikan sebagai mata
pencaharian atau turut serta dalam perusahaan perjudian;

2) Menawarkan atau memberi kesempatan kepada umum untuk main judi atau turut serta
dalam perusahaan perjudian, terlepas dari ada tidaknya suatu syarat atau tata cara yang
harus dipenuhi untuk menggunakan kesempatan tersebut; atau

3) Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai mata pencaharian.

(2) Jika Tindak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam
menjalankan profesi, dapat dijatuhi pidana tambahan berupa pencabutan hak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 86 huruf f.

d. Pasal 427 UU 1/2023 selengkapnya berbunyi
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Setiap Orang yang menggunakan kesempatan main judi yang diadakan tanpa izin,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau pidana denda paling banyak
kategori III (Rp50 juta).

Dari penjabaran peraturan perundang-undangan tersebut bisa disimpulkan bahwa
perjudian adalah perbuatan kejahatan atau perbuatan kriminal yang mana pelakunya berhak
untuk mendapatkan sanksi atas perbuatannya tersebut. Selain itu peraturan perundang-
undangan tersebut juga menawarkan sanksi yang progresif dan variatif dengan penjelasan
sebagai berikut;

1) Pasal 303 KUHP memberikan ancaman pidana penjara hingga 10 tahun atau denda
maksimal Rp25 juta bagi pihak yang mengelola atau menawarkan kesempatan perjudian
tanpa izin.

2)  Pasal 303 bis KUHP mengatur hukuman lebih ringan (penjara maksimal 4 tahun atau
denda hingga Rp10 juta) untuk individu yang bermain judi di tempat umum tanpa izin.

3)  Pasal 426 UU No. 1 Tahun 2023 memperberat hukuman bagi pelaku perjudian tanpa izin,
dengan ancaman pidana penjara hingga 9 tahun atau denda sebesar Rp2 miliar.

4)  Pasal 427 UU No. 1 Tahun 2023 menegaskan sanksi bagi individu yang menggunakan
kesempatan berjudi tanpa izin, dengan pidana penjara maksimal 3 tahun atau denda
hingga Rp50 juta.

Selain itu adanya undang - undang nomor 1 tahun 2023 memperluas definisi judi
menjadi mampu mencakup judi yang dilakukan secara daring sehingga mampu
mengakomodasi tindak kriminal perjudian yang terjadi secara daring dan tidak membiarkan
adanya celah kekosongan sehingga sebuah perbuatan tidak memiliki hukum.

Adapun untuk komparasi antara solusi yang diberikan untuk memberantas perjudian
online melalui peraturan perundang-undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
pemahaman dari hadis “Kemarilah mari kita berjudi” bisa disampaikan dari dua sisi persamaan
dan perbedaan sebagai berikut;

Keduanya sama - sama menawarkan adanya hukuman denda harta. Dalam peraturan
perundang-undangan denda tersebut ditujukan pada beberapa pihak seperti pelaku yang
mengadakan perjudian, pihak yang menjadi ‘pemakai jasa’ perjudian tersebut sebagai pemain,

bahkan berbeda ketika yang melakukannya menjadikan perjudian tersebut sebagai mata
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pencaharian. Sedang dalam hadis “Larangan Berjudi” lebih menitik beratkan sanksi pada orang
yang mengajak pada perjudian, sebagaimana juga telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia. Adapun sanksi terhadap pelaku praktik perjudian maka
dalam syariat Islam yang mulia ini telah dijelaskan dan penulis menilai bahwa tulisan ini bukan
tempat yang tepat untuk menjelaskannya -semoga bisa dijelaskan dalam tulisan berikutnya-
yang secara ringkas sanksi tersebut dikembalikan pada penguasa yang berkuasa saat itu.

Dari sisi perbedaan juga bisa dipahami adanya nominal tertentu yang telah ditetapkan
sebagai denda bagi pelaku perjudian baik konvensional maupun daring, yang mana hal itu
berbeda dari pemahaman hadis “Larangan Berjudi” yang mengembalikan nominal denda
tersebut pada pengadilan atau pihak berwenang, yang mana konsekuensinya adalah setiap

kasus akan menghasilkan hukuman denda yang berbeda satu sama lain.

3. Solusi Pemberantasan Kasus Judi Onl/ine di Indonesia

Sepatutnya sebagai warga negara yang baik adalah mengapresiasi upaya yang
dilakukan pemerintah untuk memberantas penyakit sosial yang bisa dibilang sudah ‘kronis’
ini. Baik upaya pemerintah dengan memblokir situs judi on/ine, membekukan rekening yang
terindikasi sebagai pemain judi on/ine, bahkan menangkap beberapa orang yang diduga terlibat
baik sebagai bandar atau sekedar menjadi agen promosi.

Berikut di antara upaya yang telah dilakukan pemerintah; terhitung pada saat tulisan
ini dibuat Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) telah menindak 14.219 konten,
akun, dan situs terkait judi on/ine. Selain itu ada 10.163 file sharing, 3936 konten di Google
atau YouTube, 2288 konten di Twitter yang totalnya semenjak tahun 2017 hingga 5 Desember
2024 sudah ada 5,3 juta konten terkait judi online yang diblokir.'* Meskipun begitu, hingga
saat ini masih bisa dijumpai beberapa konten terkait judi online yang berkeliaran di sosial
media, menyasar kalangan menengah ke bawah untuk menghamburkan uang mereka pada

aplikasi atau situs yang mereka buat.

199 https:/tirto.id/komdigi-blokir-14219-konten-judi-online-pada-4-5-desember-2024-géwe, Diakses
pada 5 Desember 2024.
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Tanpa mendiskreditkan usaha dan upaya pemerintah, selayaknya semua warga
Indonesia terutama pemerintah memandang kasus ini bukan hanya dari apa yang tampak di
permukaan, tapi juga melihat akar yang menjadi sebab mengapa warga Indonesia sangat
banyak yang tergoda untuk bermain judi on/ine sedangkan mereka sangat mengetahui bahwa
hal itu hanya akan merugikan mereka. Penulis berpendapat bahwa ada beberapa solusi yang
bisa diberikan oleh pemerintah atau dilakukan oleh warga Indonesia untuk memberantas
keberadaan penyakit sosial kronis ini;

a. Hendaknya digencarkan kembali edukasi tentang bahaya judi online dari semua sisi
seperti; ekonomi, psikologi, sosial, dan yang terpenting dari sisi spiritual. Yang tujuan
besarnya adalah membangun kesadaran masyarakat akan buruknya judi on/ine.

b. Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan keadaan masyarakat di kalangan menengah
ke bawah dengan memberikan lapangan pekerjaan yang memadai dan meningkatkan
kecerdasan finansial mereka. Karena memberikan pekerjaan yang memadai saja tidak akan
cukup untuk menghilangkan mental, kebiasaan, atau bahkan jika boleh dibilang budaya
bermain judi on/ine dari masyarakat.

c. Adanya sanksi yang tegas bagi pihak - pihak di atas yang memang bertanggung jawab atas
eksistensi judi on/ine ini dan hendaknya penegak hukum Indonesia mulai menajamkan
kembali taringnya ke atas dan tidak pandang bulu dalam menyelesaikan kasus yang jika
dibiarkan akan semakin menggerogoti kestabilan negara dan semakin ganas serta semakin
kronis.

d. Secara Islami penulis sangat menyarankan agar masing-masing individu di negara ini
mengingat kembali untuk apa mereka diciptakan di dunia, siapa yang sejatinya harus
dituruti, ditakuti, dan ditaati di dunia ini. Serta hendaknya mereka mengingat ada Rabb
Yang Maha Melihat, Maha Mengetahui, dan Maha Penyayang yang selalu mengawasi
segala bentuk perbuatan mereka. Hendaknya setiap individu -terutama kaum muslimin-
mengingat adanya kehidupan abadi kelak setelah kehidupan di dunia ini berakhir.

Sebagai penutupan penulis ingin menyampaikan sebuah ayat yang mulia dari surah Al

Maidah yang juga telah disebutkan di pendahuluan tulisan ini;
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W) G3oelad n80aT 55E5 1 il Jaz (3 Sy AT L Uai¥g udlls a5 W31 15241 (ol LD
31 (1B Bslial g <l 83 (e 1800ats utlly AR § elaialls 851l &0 2353 & ol 6%
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban
untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan)
termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu
beruntung. Sesungguhnya setan hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu melalui minuman keras dan judi serta (bermaksud)
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan) salat, maka tidakkah
kamu mau berhenti?"??

Al Baghawi dalam tafsirnya menukilkan dari Qatadah bahwa beliau berkata; “Dahulu
ada seseorang yang berjudi hingga mempertaruhkan keluarga dan seluruh hartanya. Akhirnya
sepanjang sisa hidupnya ia hanya mampu bersedih karena kehilangan keluarga serta hartanya,
dan sepanjang hidup dia hanya bisa marah kepada teman - temannya.”">!

Sejatinya tidak pernah ada kemenangan dan keberuntungan dalam perjudian, semua itu

hanya akal-akalan bandar yang berusaha mengambil sebanyak-banyak harta para pemain.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa kerusakan yang disebabkan oleh judi on/ine
sangatlah besar, dan penyebab terjadinya penyakit sosial kronis ini adalah sesuatu yang sangat
kompleks yang menyembuhkannya perlu usaha sangat besar dari banyak pihak terkait dan
mungkin butuh waktu yang lama. Kemudian pemahaman hadis “Larangan Berjudi” dan
peraturan perundang-undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia berada pada jalur yang
sama sebagai sarana untuk memberantas judi on/ine bahkan dari sisi pemberlakuan denda dan
hukuman, kecuali sedikit perbedaan yang menjadi fokus objek peraturan tersebut.

Hadis lebih berfokus pada pihak - pihak yang mengajak masyarakat untuk bermain judi,
sedangkan undang-undang lebih komprehensif dan memasukkan pihak seperti penyelenggara
judi, pemain, bahkan yang menjadikannya sebagai mata pencaharian. Solusi yang penulis

sarankan agar penyakit kronis ini segera sembuh adalah adanya edukasi yang masif dan

10 Q3S. Al Maidah (5): 90-91.
131 Al Baghawi Al Husain Bin Mas’ud, Ma’alim Al Tanzil, (Riyadh: Dar Al Taybah Li Al Nasyr Wa Al
Tawzi’, 1997), J1d. 3, hlm. 94.
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menyeluruh hingga menjangkau masyarakat yang jauh dari Ibukota terkait bahaya judi online
dari sisi ekonomi, psikologi, sosial, serta spiritual. Kemudian adanya upaya pemerintah untuk
lebih menyejahterakan pekerja serta membuka lebih banyak lapangan pekerjaan dan lebih
gencar mendidik masyarakat agar pengetahuan dan kesadaran finansial mereka meningkat.
Serta hendaknya hukum menjadi lebih tajam ke atas hingga bisa menyentuh pihak-pihak yang
berada di puncak rantai perjudian online ini. Terakhir, hendaknya setiap individu
meningkatkan kembali keimanan mereka, ketakwaannya, dan rasa takut mereka pada Sang

Pencipta Yang Maha Kuasa atas segala hal.
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ABSTRACT

There is a hadith stating that the Prophet Muhammad Sallallahu alaihi wasallam combined
(jama’) prayers without any valid excuse, which contradicts the consensus that it is not
permissible to combine prayers without a valid reason. This hadith about combining prayers
without a valid excuse is also reported in several different textual forms, leading to various
interpretations among scholars. Some of these textual models are indicated to be flawed
(ma’lul); interestingly, some of the flawed texts are included by Muslim in his Sahih
collection. A literature study method using the approaches of ‘ilal and mukhtalif al-hadis is
employed to achieve the objectives of this research, which aims to trace the differences in the
texts of the hadith, assess their validity, and explore how these differences affect the
understanding of the hadith, along with identifying the appropriate interpretation. Some
findings fiom this research include the identification of three flawed textual models of the
hadith, two of which are included in Muslim’s Sahih, the correct interpretation of the hadith
is that the term "combining" refers to jam u suri.

Keywords: ‘llal, Mukhtalif, Hadith, Combining, Valid excuse

ABSTRAK

Terdapat sebuah hadis yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad Sallallahu alaihi wasallam
menjamak salat tanpa adanya uzur, hal ini kontradiktif dengan konsensus tidak bolehnya
menjamak salat tanpa uzur. Hadis jamak salat tanpa uzur tersebut juga diriwayatkan dengan
beberapa model matan periwayatan, dan memberikan ragam interpretasi dari kalangan ulama
terhadap hadis tersebut. Beberapa dari model matan hadis tersebut juga terindikasi cacat
(ma’lul), uniknya beberapa matan yang terindikasi cacat tersebut juga dimuat oleh Muslim di
dalam kitab Sahih-nya. Metode studi kepustakaan dengan pendekatan ilmu “//al dan mukhtalif
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al-hadis digunakan mencapai tujuan penelitian ini yang akan melacak perbedaan-perbedaan
pada teks hadis tersebut, serta menilai validitasnya, kemudian dari perbedaan tersebut
bagaimana implikasinya pada perbedaan pemahaman pada hadis tersebut, dan tarjih
interpretasi yang tepat. Beberapa temuan pada penelitian ini antara lain terdapat tiga model
matan hadis yang cacat, dua di antaranya dimuat oleh Muslim di dalam kitab Sahih-nya;
interpretasi yang tepat pada hadis tersebut adalah dipahami bahwa jamak tersebut adalah
Jjam’u Suri.

Kata Kunci: ‘//al; Mukhtalif; Hadis,; Jamak; Uzur.

A. PENDAHULUAN

Salah satu syarat wajib salat adalah masuknya waktu,'** sebagaimana dijelaskan dalam
literatur-literatur fikih. Terdapat beberapa keringanan yang dijelaskan oleh para fukaha dalam
bab salat ini, di antaranya adalah menjamak salat. Terdapat ijmak bahwa tidak boleh
melakukan jamak salat ketika seseorang berada di domisilinya tanpa uzur.'>® Namun, terdapat
sebuah hadis dari sahabat Ibn ‘Abbas bahwa Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam menjamak salat
di Kota Madinah. Hadis tersebut dimuat oleh Imam al-Bukhari dalam kitab sahihnya:

sLaally cyilly  unally ydall Lilads Larso 2igalls o wlaey dale dll o ol 0 ol ol e

Dari Ibn * Abbas bahwasanya Nabi Sallallahu © alaihi wasallam salat di Madinah tujuh
dan delapan raka’at, yaitu zuhur dan ‘asar; dan magrib dan isya."”

Zahir hadis ini menunjukkan adanya kontradiksi terhadap konsensus yang telah
dinyatakan. Terlebih lagi, terdapat sebuah hadis yang menyatakan “Barang siapa yang
menjamak dua salat bukan karena uzur, maka ia telah mendatangi salah satu pintu dosa besar.”
Walaupun hadis ini lemah di kalangan cendekiawan hadis, Al-Tirmidzi menyatakan bahwa
para ulama berpijak pada hadis ini dari sisi pengamalan.'>

Hadis Ibn ‘Abbas yang telah dikemukakan sebelumnya juga diriwayatkan dengan
beberapa model matan periwayatan, dan ragam matan tersebut memberikan implikasi

terhadap ragam interpretasi para ulama terhadap hadis tersebut. Beberapa dari model matan

152 Mansur ibn Yunus al-Buhuti, a/-Roudh al-Murbi’(Dammam: Dar Ibn al-jauzi, 1443), hal 106.

158 Muhammad ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Hafid al-Qurthubi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul
Mugqtashid, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), jilid 1, hal. 182.

15 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2018), No. 543

1% Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al- Tirmidzi (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2023), No. 188.
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hadis tersebut juga terindikasi cacat (ima’/ul), uniknya beberapa matan yang terindikasi cacat

tersebut juga dimuat oleh Muslim di dalam kitab Sahih-nya.

Penulis tertarik meneliti hal ini dengan menganalisis hadis tentang menjamak salat
tanpa uzur, baik dari sisi validitas maupun interpretasinya. Beberapa pertanyaan melandasi
penelitian ini; Bagaimana validitas hadis Ibn ‘Abbas tersebut? Apakah ada perbedaan teks
pada periwayatan tersebut, dan bagaimana modelnya? Bagaimana implikasi perbedaan teks
ini pada pemahaman hadis tersebut? Bagaimana hadis itu dipahami secara benar?

Penulis tidak menemukan penelitian terdahulu yang membahas hadis tersebut, baik
dari analisis %7/a/ yang terdapat hadis pada hadis tersebut, implikasi ‘%/a/ tersebut pada
perbedaan pendapat ulama, maupun dari sisi mukhtalif al-hadits. Kendati demikian, penulis
menemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian ini, antara lain:

1. Artikel berjudul “Diskursus tentang Kebolehan Jamak Salat dalam Hadis Perspektif Sunni
dan Syiah.”!%¢ Sesuai judulnya, artikel ini mengkomparasikan pandangan Sunni dan Syiah
mengenai jamak salat. Artikel ini memiliki irisan dengan topik penelitian penulis dari sisi
tema yang membahas jamak salat. Adapun perbedaannya, topik penelitian penulis lebih
berfokus pada salah satu hadis yang menjadi landasan legitimasi hukum jamak serta
kontradiksi yang dibawa hadis tersebut.

2. Artikel yang berjudul “s5 cleds (Jsl>s olISalialay 4de il Lo ol Jor oy Cualai”T7

Artikel ini mempelajari problematika dan kontradiksi yang terkandung dari hadis-hadis
tentang meminum air kencing Nabi. Di antara hasil penelitaan ini adalah invaliditas
seluruh hadis yang ada tentang hal tersebut. Artikel ini memiliki kesamaan dengan
penelitian penulis dari sisi problematika dan kontradiksi hadis. Adapun perberbedaanya

yaitu hadis yang menjadi topik pembahasan.

1% Umi Nashiroh, Roihana Purnamasari, Ghazali Said, “Diskursus tentang Kebolehan Jamak Salat
dalam Hadis Perspektif Sunni dan Syiah,” Jurnal Penelitian llmu Ushuluddin, Vol. 5, No. 1 (2025).
157 Ahmad Remanda dan Mohammed Abullais Al-Khairabadi, o) el dude il Jho @il Jgs iy Egalsi

39339 Siledig «Jgl>9,” Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah, Vol. 12, No. 1 (2024).
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3. Artikel berjudul “Pengambilan Hukum dari Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut Ulama Hadis
dan Ulama Fikih.”!>® Artikel ini berksimpulan bahwa adanya kesamaan metode ulama
hadis dan fikih dalam menyelesaikan hadis-hadis yang kontradiktif, meskipun memiliki
perbedaan dengan metode Abu Hanifah. Kesamaan artikel ini dengan topik penelitan yang
penulis angkat terletak pada tema mukhtalif al-hadis. Adapun perbedaannya, topik
penelitan penulis lebih fokus pada penerapan pada sebuah hadis, serta analisis %/a/ hadis
tersebut.

4. Artikel berjudul “Pemikiran Ali al-Madini tentang kaidah ‘Ilal al-Hadits (Studi Kitab “//a/
al-Hadits wa Ma’rifah al-Rijal wa Tarikh).”'>® Penelitian ini secara filosofis mengkaji
pemikiran ‘Ali al-Madini dalam ‘/al al-hadis melalui kitabnya ‘//al al-Hadits wa Ma’rifah
al-Rijal wa Tarikh. Artikel ini menunjukan bahwa ‘Ali al-Madini dalam mendeteksi ‘7/ah
hadis lebih fokus pada wilayah sanad, dan tidak ditemukan penjelasan beliau tentang ‘i/ah
pada matan hadis. Artikel ini memiliki kesamaan dengan topik yang penulis angkat dari
sisi ‘7lal al-hadits. Sedangkan perbedaannya, topik yang penulis angkat terkait penerapan
ilmu “/al itu sendiri pada salah satu hadis.

5. Artikel berjudul “STUDI KOMPARASI ANTARA METODE MTA (MAJLIS TAFSIR
AL-QUR’AN) DALAM MENYIKAPI KONTRADIKSI HADITS TENTANG MUSIK
DENGAN METODE ULAMA SYAFI'TYAH.”!®0 Sebagaimana judulnya, artikel ini
mengkomparasikan dua metode dalam menyikapi kontradiksi sebuah hadis. Artikel ini
memiliki kesamaan dengan topik penelitian penulis dari sisi tema kontradiksi hadis, namun
berbeda dari objek hadis yang dipelajari dan pendekatan penelitian yang digunakan.

6. Artikel berjudul “Penerapan Raf’u al-Haraj; Studi Analisis Shalat Jamak fi al-Hadar li al-
Hajah.”!6!

138 Fathul Mu’in, Ananda Prayogi, Babun Najib, “Pengambilan Hukum Dari Hadis-Hadis Mukhtalif
Menurut Ulama Hadis Dan Ulama Fikih,” A/-Hasyimi: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 1 (2024).

159 Muhammad Tahir Alibe, “Pemikiran Ali al-Madini tentang kaidah ‘Tlal al-Hadits (Studi Kitab ‘Tlal
al-Hadits wa Ma’rifah al-Rijal wa Tarikh),” A/-Quds: Jurnal Studi Al-Quran dan Hadis, Vol. 6, No. 2 (2022).

160 Nur Kholis Bin Kurdian , “STUDI KOMPARASI ANTARA METODE MTA (MAJLIS TAFSIR
AL-QUR’AN) DALAM MENYIKAPI KONTRADIKSI HADITS TENTANG MUSIK DENGAN METODE
ULAMA SYAFUIYAH,” Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah, Vol. 5, No. 1 (2017).

161 Ahmad Faisol, “Penerapan Raf’u al-Haraj; Studi Analisis Shalat Jamak fi al-Hadar li al-Hajah,”
Tafaqquh. Jurnal Penelitian dan Kajian Keislaman, Vol. 5, No. 1 (2017).
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7. Artikel ini mengkaji konsep raf’ul haraj, yang merupakan salah satu potongan hadis yang
sama dengan yang penulis kaji. Artikel ini berkesimpulan bahwa dilegalkannya menjamak
salat saat adanya masyagqgahberdasarkan prinisp-prinsip raf’ul harajyang dibahas, dengan
catatan bahwa hal ini tidak menjadikannya suatu kebiasaan. Artikel ini memiliki kesamaan
dengan hadis yang penulis angkat, namun berbeda dalam pendekatan; penulis akan
berfokus pada pelacakan ‘//ah hadis tersebut dan implikasinya pada pebedaan pendapat
ulama. Penulis juga berkesimpulan bahwa jamak yang disebutkan hadis tersebut adalah
Jjam’u siri.

8. Artikel berjudul “AL-NASIKH WA AL-MANSUKH (Deskripsi Metode Interpretasi
Hadis Kontradiktif).”!6> Artikel ini mendeskripsikan sebuah metode dalam penyelasaian
sebuah kontradiksi pada hadis yaitu a/-Nasikh wa al-Mansukh. Artikel ini memiliki irisan
dengan topik penelitian penulis dari sisi konteks kontradiksi sebuah hadis, namun berbeda
secara substansi. Artikel ini merupakan penjelasan sebuah teori untuk sebuah tahap
penyelesaian kontadradiksi pada hadis, sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada

aplikasi konprehensif pada kontradiksi sebuah hadis.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (/ibrary research), dengan
menggunakan pendekatan ilmu “//a/ al-hadis dan ilmu mukhtalit al-hadis. Sumber data
dikumpulkan dari literatur-literatur klasik, khususnya buku-buku hadis berupa Jawam?r,
Sunan, Masanid, Kutub al-rijal, dan juga syarah hadis. Penulis berharap penelitian ini memberi
sumbangsih pada khazanah keislaman, khususnya dalam memahami sebuah hadis yang pelik.
1. lmu 7/al al-Hadits

llmu %lal al-hadits adalah ilmu yang digunakan untuk melacak keberadaan <//ah
(kecacatan) pada sebuah hadis yang secara zahirnya sahih (valid).'*®* Bersadasarkan definisi ini,

maka diketahui bahwa ilmu %/a/ al-hadis berfokus pada hadis-hadis tsigat (rawi-rawi

182 Bisri Tujang, “AL-NASIKH WA AL-MANSUKH (Deskripsi Metode Interpretasi Hadis
Kontradiktif),” Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah, Vo. 2, No. 2, (2015).
183 ‘Utsman ibn ‘ Abddirahman Ibn Solah, Mugaddimah Ibn Solah (Suriah: Dar al-Fikr, 1986), hal 90.
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kredibel), dan juga yang memiliki ketersambungan sanad yang memberikan implikasi secara
zahir akan validitas sebuah hadis.

Proses pelacakan ‘//ah pada sebuah hadis secara garis besar mencakup tiga aspek; hal
ini sebagaimana yang dirumuskan oleh Al-Khatib al-Bagdadi: (1) Pengumpulan jalur-jalur
periwayatan hadis, (2) analisis perbedaan periwayatan para rawi tersbut, (3) konsiderasi status
para rawi yang saling berbeda dalam periwayatan hadis tersebut dengan mempertimbangkan
kekuatan hafalan masing-masing mereka.'®

Ibn Solah mengatakan bahwa “%//ah pada sebuah hadis dapat diketahui dengan adanya
tafarrud (transmisi tunggal) seorang rawi, atau adanya mukhalafah (penyelisihan) rawi
terhadap rawi lainnya, dengan didukung gorinah (indikator) sehingga memungkinkan tarjih
antar riwayat.'® Ibn Hajar menjelaskan bahwa gorinah al-tarjrh sangat banyak sekali dan tidak
ada parameter khusus yang mengikat seluruh hadis, melainkan setiap hadis memiliki gorinah
tersendiri untuk penyelesaiannya.'®

Beberapa tulisan kontemporer dalam bidang ‘i/al al-hadits, -seperti tulisan Thariq al-
‘Audah- telah membahas beberapa gorinah yang digunakan para kritikus hadis dalam tarih

antar periwayatan, antara lain:

a. Tarth dengan mengkomparasikan kekuatan hafalan rawi antar riwayat;

=

Tarth dengan mengkomparasikan jumlah rawi antar riwayat;

Tarjih periwayatan yang tidak melalui jalur mainstream (suluk al-jaddah);

/0

Tarjih dengan meninjau tabagah ashab al-rawi;
Tarjrh dengan kesamaan zonasi rawi;
Adanya Mutabi’ di salah satu dari dua periwayatan yang berbeda;

Periwayatan rawi dari keluarganya;

= @ oo

Tarjih periwayatan seorang rawi yang meriwayatkan hadis dari buku yang telah
disempurnakan (Kitab Mutqin);

i. Tarihperiwayatan yang tidak ada idtirab (inkonsistensi);

164 Ahmad ibn ‘Ali al-Bagdadi, al-Jami' Ii Akhlag al-Rawi wa Adabi al-Sami' (Riyadh: Maktabah Dar
al-Ma’arif, 1983), jilid 2 hal 295.

165 “Utsman ibn ‘Abddirahman Ibn Solah, hal 90.

166 Ahmad ibn ‘Ali al-‘ Asqalani, a/-Nukat 'Ala Kitab Ibn Solah (Riyadh: Dar al-Miiman, 2013), hal 519.
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j. Rawi yang terjadi perbedaan periwayatan padanya (madar) dikenal sering

meringkas sanad;

k. Tampak adanya keraguan seorang rawi atau tanda-tanda dia tidak menghafal hadis

tersebut dengan baik;

l.  Tarih periwayatan yang masyhur dan juga yang telah tersebar di berbagai

daerah.'®’
2. Ilmu Mukhtalif al-Hadits

llmu mukhtalif al-hadits, atau disebut juga sebagai ilmu musykil al-hadits oleh
sebagian ulama hadis, didefinisikan oleh Nuruddin ‘Itr yaitu “Zahir hadis yang bersifat
kontradiktif dengan prinsip-prinsip atau teks-teks syariat sehingga (jika dipahami secara zahir)
memberikan makna yang keliru.”'*® Dari definisi tersebut, dipahami bahwa ilmu ini berfokus
untuk menyelasaikan kejanggalan atu kontradiksi yang dibawa zahir teks hadis.

Guna menyelesaikan hal tersebut, para ulama merumuskan langkah-langkah dalam
memahami teks-teks hadis yang memiliki kontradiksi satu sama lain, atau yang berkontradiksi
dengan dalil-dalil syarak lainnya, yaitu: (1) A/-jam v harmonisasi dalil, (2) Nasikh mansukh:
jika diketahui tarikh dalil-dalil tersebut, (3) A/-tarjih: menguatkan satu dalil atas dalil lainnya,
dan (4) A/-tawaqquf’ tidak mengamalkan satupun dari dalil-dalil yang saling berkontadiksi

ketika menemui kebuntuan pada tiga metode sebelumnya. !¢

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kontradiksi Hadis Menjamak Salat Tanpa Uzur
Ibn *Abbas meriwayatkan sebuah hadis dari Nabi sallallahu ‘alai wasallam yang dimuat
oleh al-Bukhari dan lainnya:
Laially iyilly ¢ yumally ol Lolels s Zually o g dile bl s il of

Bahwasanya Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam salat di Madinah tujuh dan delapan
raka’at, yaitu zuhur dan ‘asar; dan magrib dan isya.’”’

187 Thariq ibn ‘Audah al-‘Audah, Ta’sil ‘Illmi ‘llal al-Hadith (Mekkah: Dar Thayibah al-Khadra, 2021),
hal 187-207.

188 Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd i ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), hal 337.

189 Ahmad ibn ‘Ali al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhar i Taudhih Nukhbah al-Fikr, (Karachi: Maktaba al-
Busyra, 2011), hal 71-75.

170 Takhrij hadis ini dan penjelasannaya akan dibahas di sub judul berikutnya.
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Tampak secara zahir dari hadis di atas, Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam menjamak
salat di kota Madinah. Zahir hadis ini memiliki kontradiksi yang kompleks dengan dalil-dalil
syarak lainnya; Al-Quran, hadis, dan juga ijmak.

Adapun dalil dari Al-Quran adalah:

(59833 LS Onsa3lT e 238 3551 &)

Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang telah ditentukan waktunya atas orang yang
beriman."”

Adapun dalil-dalil dari hadis antara lain hadis Abi Musa al-Asy’ari Radiayallahu ‘anhu
tentang waktu salat, ketika seseorang bertanya kepada Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam
tentang waktu salat, kemudian Nabi melakukan salat dalam dua hari; hari pertama di awal
waktu, hari kedua di akhir waktu, kemudian Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Ol (g gl

Waktu-waktu salat ada di antara dua waktu ini.'”?
Hadis lainnya yang berkontradiksi dengan hadis Ibn ‘Abbas tersebut adalah hadis yang

telah disebutkan sebelumnya, dan juga bersumber dari Ibn ‘Abbas yang dimuat oleh Al-
Tirmizi:
SLSI Qg (o L ST 428 e e oo 0l o pe 000

Barang siapa yang menjamak dua salat bukan karena uzur, maka sungguh dia telah

mendatangi salah satu pintu dari pintu-pintu neraka.

Al-Tirmizi menyatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis yang lemah. Namun, dari
sisi pengamalan, para ulama tetap beramal dengan hadis tersebut, dan menjamak salat hanya
diperbolehkan dalam keadaan safar atau ketika di ‘Arafah. Selanjutnya, Al-Tirmizi
menyebutkan beberapa uzur untuk jamak salat di kalangan ulama, seperti sakit dan hujan.'”

Adapun dalil ijmak adalah sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn Rusyd sebelumnya,

yaitu bahwa tidak diperbolehkan menjamak salat dalam keadaan Aadar'™ Selain itu, hadis

1 Q.S. al-Nisa ayat 103.

172 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2016), No. 1393.

173 Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al- Tirmidzi (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2023), hal. 279.
174 Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafid al-Qurthubi, jilid 1 hal 182.
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tentang jamak salat tanpa uzur tersebut juga berlawanan dengan ijmak yang menyatakan
bahwa waktu salat fardu telah ditentukan.'”
2. Analisis Sanad dan Ragam Matan Hadis

Penulis menemukan beberapa rawi dari Ibn ‘Abbas pada periwayatan ini. Untuk tidak
memperpanjang penelitian, penulis cukup membahas tiga orang rawi yang memiliki perbedaan
narasi hadis, sehingga memberikan implikasi pada pemahaman hadis tersebut: Jabir ibn Zaid
(Abu Sya’tsa’), Sa’id ibn Jubair, dan Salih Maula Tauamah.

1) Riwayat dan Narasi Hadis Jabir ibn Zaid

Jabir ibn Zaid (wafat 93 H/103 H) adalah seorang rawi yang berasal Basrah yang dinilai
oleh Ibn Hajar sebagai rawi yang tsigah fagrh.”” Penulis menemukan dua rawi dari Jabir ibn
Zaid pada periwayatan ini: ‘Amr ibn Dinar dan ‘Amr ibn Haram.

a) Periwayatan ‘Amr ibn Dinar (46 H — 125/126 H)'"’

‘Amr ibn Dinar merupakan seorang rawi yang berasal dari Makkah dan dinilai oleh Ibn

Hajar sebagai rawi yang tsigah tsabt.”” Periwayatan ini diriwayatkan dari jalur Hammad ibn

Zaid (tsiqah tsabt fagih)'” dari ‘Amr ibn Dinar yang dimuat oleh Al-Bukhari:

! inl.b.c&l&;‘,\.p’wﬁle-&;Ql.’gawjj.a.:.gz‘%jw\}mabm»dﬁgw\ﬁi FLEEN
AU § dlal gl Jlas laally cyilly « panlly ylall Liledy b Apall (o @luy dile <l Lo

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’man, beliau berkata telah menceritakan
kepada kami Hammad ibn Zaid, dari ‘Amr ibn Dinar, dari Jabir ibn Zaid, dari Ibn
‘Abbas bahwasanya Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam salat di Madinah tujuh dan
delapan raka’at, yaitu zuhur asar, dan magrib isya. Ayyub (Al-Sikhtiyani) mengatakan
(kepada Jabir ibn Zaid): mungkin beliau (Nabi) melakukannya pada kondisi hujan
dimalam hari? Jabir berkata: mungkin.”®

175 Abdullah ibn Ahmad Ibn Qudamah, a/-Mugni (Riyad: Dar 'Alam al-Kutub, 1417), jilid, hal. 8.

176 Ahmad ibn ‘Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib (Suriah: Dar al-Rasyid, 1986), hal 136.

17 Mugaltoi al-Bakjari, lkmal Tahdzib al-Kamal (Kairo: Al-Faruq al-Haditsiyah 2001), jilid 10 hal 125-
126.

178 Mugaltoi, jilid 10, hal 461.

119 Mugaltoi, jilid 10, hal 178.

180 Myhammad ibn Isma’il al-Bukhari, No. 543
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Kemudian jalur Hammad ibn Zaid ini juga dimuat oleh Muslim'®!, Abu Dawud'®?, tanpa
penyebutan dialog antara Ayyub al-Sikhtiyani dan Jabir ibn Zaid.

Periwayatan ini juga dimuat oleh Al-Bukhari'®, Ahmad'*, Al-Bazzar'*® dan juga Al-
Tahawi'® dari jalur Syu’bah (zsigah hafiz mutqin)'®’ dari ‘Amr ibn Dinar, dengan narasi:

Lo Lo o dle bl o ol ot JUB ol (ol 056 « s 02 il e 18 5L o9 90 Lkt
Lacon Laladg

Telah menceritakan kepada kami Adam, dia berkata telah menceritakan kepada kami
Syu’ bah, dia berkata telah menceritakan kepada kami ‘ Amr ibn Dinar, dia berkata aku
mendengar Jabir ibn Zaid dari Ibn * Abbas dia berkata: Nabi Sallallahu © alaihi wasallam
salat tujuh raka’at secara jamak, delapan raka’at secara jamak.

Hadis ini juga diriwayatkan dari jalur Sufyan ibn ‘Uyainah (¢sigah hadifiz fagih imam
hujjah'™®® dan juga merupakan rawi terkuat pada periwayatan ‘Amr ibn Dinar'®’) yang dimuat

oleh Al-Bukhari dari ‘Ali al-Madini dari Sufyan ibn ‘Uyainah dari ‘Amr ibn Dinar dengan

narasi:

welie ol e 1B ke eliaddl LT oo 1B gpae e o ol lias i J18 <l e o e Lidus
s celiaddl U L 1oudd ¢ Laper Larsg Lz Liled plaog dle <l o il e o tlaee <l (o5,
3 ol ble: JB sliadl dxeg coyall 130 puaall Jzeg pladl 5

Telah menceritakan kepada kami ‘ Ali ibn * Abdillah, dia berkata telah menceritakan
kepada kami Sufyan, dari ‘ Amrdia berkata aku mendengar Aba Sya’tsa Jabir berkata,
aku mendengar Ibn * Abbas berkata: aku salat bersama Nabi Sallallahu ‘ alaihi wasallam
delapan raka’at, dan tujuh raka’at. ‘Amr ibn Dinar berkata: wahai Aba Sya’tsa’, aku
pikir bahwasanya nabi meng-akhirkan salat zuhur dan menyegerakan salat asar, meng-

181 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1635

182 Qulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Muassasah al-Rasalah 2013), No.
1214.

183 Myhammad ibn Isma’il al-Bukhari, No. 562.

184 Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, a/-Musnad (Beirut: Muassasah al-Risalah 2001) No. 3235.

185 Ahmad ibn ‘ Amr al-Bazzar, al-Bahru al-Zakhar (Madinah: Maktabah 'Ulum wa al-Hikam 2009), No.
5257.

186 Ahmad ibn Muhammad al-Tahawi, Syarfi Ma'ani al-Atsar (Beirut: Alam al-Kutub 1994), No. 965.

187 Ahmad ibn “Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 178.

188 Ahmad ibn ‘Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 245.

189 < Abdurrahman Ibn Rajab al-Hanbali, Syarh “llal al-Tirmidzi (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2015), jilid
2 hal 684.
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akhirkan salat magrib dan menyegerakan salat isya. Abu Sya’tsa mengatakan: aku juga
berpikir demikian.”’

Jalur Sufyan ini juga dimuat oleh Muslim dari Abu Bakr ibn Abi Syaibah dari Sufyan
ibn ‘Uyainah'®!, kemudian juga dimuat oleh Ahmad'®* dan al-Humaidi'*® dari Sufyan dengan
narasi teks semisal. Jalur Sufyan ini juga dimuat oleh al-Nasai dari Qutaibah ibn Sa’id dari

Sufyan ibn ‘Uyainah dengan narasi teks:

el 3T laar Larsos ¢ Lae Loled Apully wlas dule <l o (il o cis 1B e (ol (e
sldall ey copall ;315 unall Joes

Dari Ibn  Abbas beliau berkata: aku salat bersama Nabi Sallallahu ‘ alaihi wasallam di
kota Madinah delapan raka’at secara bersamaan, dan tujuh raka’at secara bersamaan,
beliau (Nabi) mengakhirkan salat zuhur dan menyegerakan salat asar, mengakhirkan
salat magrib dan menyegerakan salat isya.”™

Tampak perbedaan teks riwayat Qutaibah dengan riwayat sebelumnya oleh ‘Ali al-
Madini, Abu Bakr ibn Abi Syaibah, Ahmad dan Juga al-Humaidi. Mereka meriwayatkan narasi
“Nabi mengakhirkan salat zuhur dan menyegerakan salat asar, mengakhirkan salat magrib dan
menyegerakan salat isya” sebagai tafsiran rawi (‘Amr ibn Dinar), sedangkan Qutaibah
memasukkannya menjadi teks Ibn ‘Abbas. Pada kasus ini tampak Qutaibah melakukan idraj
pada teks tersebut. Hal ini juga sebagaimana disampaikan oleh Ibn ‘Abdil Bar.!*

Kemudian periwayatan ‘Amr ibn Dinar juga dimuat oleh Al-Tabarani dari jalur

Muhammad ibn Muslim al-Taifi (Wafat 170 H)'* dari ‘Amr ibn Dinar dengan narasi:

sl o Ol g g (e ¢ asllall pline (G deza LS ¢ (quall gy (29l L ¢ g95la (s (gwge Lidus
00 Lasez SlaS) gy ez SlaS) ot oy dule il ol gy o 215 alee ol e et 02

e Yy (o0
Telah menceritakan kepada kami Musa ibn Harun, telah menceritakan kepada kami

Dawud ibn ‘ Amral-Dabbi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Muslim
al-Taifi, telah menceritakan kepada kami ‘ Amr ibn Dinar dari jabir ibn Zaid, dari Ibn

190 Myhammad ibn Isma’il al-Bukhari, No. 1174.

191 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1634.

192 Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, No. 1918.

1931 Abdullah ibn al-Zubair al-Humaidi, Musnad al-Humaidi (Riyad: Dar al-Mugni 2002), No.475.

194 Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, A/-Mujtaba (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2014), No. 589.

195 Abu ‘Umar Ibn ‘Abdil Bar al-Qurtubi, al-Tamhid (London: Muassasah al-Furqan li al-Turats al-
Islami, 2017), jilid 8 hal 64.

196 Mugaltoi al-Bakjari, jilid 10 hal 125-339.
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‘Abbas ida berkata: Nabi Sallallahu alaihi wasallam salat delapan raka’at secara
jamak, dan tujuh raka’at secara jamak, bukan karena sakit ataupun adanya penyakit."”’

Ibn Hajar menilai Muhammad ibn Muslim al-Taifi ini sebagai rawi yang sadiiq yukhti’
min hifzihi yaitu dia dapat diterima, akan tetapi melakukan kesalahan (periwayatan) apabila
disampaikan dari hafalannya.'”® Pada periwayatan ini, Muhammad ibn Muslim al-Taifi
menambahkan teks (bukan karena sakit ataupun adanya penyakit) yang tidak disebutkan oleh
para rawi lainnya dari ‘Amr ibn Dinar (Hammad ibn Zaid, Syu’bah, Sufyan ibn ‘Uyainah).
Mereka ini semuanya £sigah dan juga imam.

Yahya ibn Ma’in mengatakan: “Sufyan ibn ‘Uyainah lebih kuat hafalannya dari
Muhammad ibn Muslim al-Taifi pada periwayatan ‘Amr ibn Dinar, dan juga lebih
dipercaya.”'” Berdasarkan informasi dari Yahya tersebut, riwayat Sufyan bisa dikedepankan
atas riwayat Muhammad al-Taifi, terlebih Sufyan ibn ‘Uyainah merupakan rawi yang paling
terkuat pada periwayatan ‘Amr ibn Dinar sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya.
Pada kasus ini, Muhammad al-Taifi bukan hanya menyelisihi Sufyan, bahkan ia juga
menyelisihi rawi-rawi tsigah lainnya, hal ini menguatkan adanya kesalahan pada tambahan
narasi teks yang dibawanya. Berdasarkan komparasi di atas, tampak bahwa teks tambahan
yang dibawa oleh Muhammad ibn Muslim al-Taifi adalah ma’/ul.

Berdasarkan analisis sanad-sanad dan matan pada periwayatan ‘Amr ibn Dinar di atas,
dapat disimpulkan bahwa narasi teks hadis beliau adalah “Nabi Sallallahu * alaihi wasallam
menjamak salat zuhur dan asar, serta salat magrib dan isya di Madinah. Pada periwayatan ini
juga terdapat dua tafsiran rawi: Ayyub al-Sikhtiyani yang memahami jamak tersebut
dilakukan pada kondisi hujan di malam hari, dan ‘Amr ibn Dinar yang memahami bahwa salat
zuhur dilaksanakan di ujung waktu, dan salat asar dilaksanakan di awal waktu, begitu juga

salat magrib dan isya, hal ini juga disebut jam’ usiri.

197 Sulaiman ibn Ahmad al-Tabarani, Mu jam al-Kabir(Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, n.d.), No. 12807.

198 Ahmad ibn ‘Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 506.

199 < Abdurrahman, ibn Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil (India: Matba’ah Majlis Dairah al-Ma’arif
al-'Utsmaniyah, 1952), jilid 4 hal 227.
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b) Periwayatan ‘Amr ibn Haram
‘Amr ibn Haram merupakan seorang rawi yang berasal dari Basrah yang menempati
Tabagah ke enam dan juga seorang yang tsigah berdasarkan penilaian Ibn Hajar.?
Periwayatan ‘Amr ibn Haram dimuat oleh Al-Nasai dari jalur Habib ibn Habib dari

‘Amr ibn Haram dengan narasi:

Cr 9p0e e - i o 0l 99 - e W (M (o Gl Lo JB8 sl o s usle 5af Lins
o] s Ldadly coyally o o Lo ol raally Jg¥1 8,0a s o @0l (i 0ol (e ey 0 sl (o <0
Jo¥ Aally @l dale <l o ) Joaay ao oo il ulee ol s cJid (po U3 Jad oo Logeas

o Lo ol etz Lo yumally

Telah menceritakan kepada kami Abu ‘ Asim Khusyaisy ibn Asram, beliau berkata
telah menceritakan kepada kami Habban ibn Hilal, beliau berkata telah menceritakan
kepada kami Habib -ibn Abi Habib-, dari * Amr ibn Haram, dari Jabir ibn Zaid, dari Ibn
‘ Abbas bahwasanya Ibn * Abbas salat zuhur dan asar di Basrah tanpa diselingi apa pun,
dan beliau salat magrib dan isya tanpa diselingi apa pun, dia melakukan hal tersebut
karna suatu kesibukan. Dan Ibn ‘ Abbas mengklaim bahwasanya dia salat zuhur dan
asar bersama Rasulullah Sallallahu ‘ alaihi wasallam di Madinah delapan raka’at tanpa
diselingi apa pun.”’’

Jalur Habib ibn Abib ini juga dimuat oleh Abu Dawud al-Toyalisi, dan Ibn ‘Adi dalam
kitabnya A/-Kamil fi Dua’afa al-Rijal*** Habib ibn Abi Habib (wafat 162 H) dinilai oleh Tbn
Hajar sebagai rawi sadug yukhti’”” dan merupakan tetangga dari ‘Amr ibn Haram serta
mendengar hadis-hadis ‘Amr ibn Haram.?*

Berdasarkan narasi teks periwayatan ‘Amr ibn Haram ini, tampak hadis tersebut
berbeda dengan periwayatan ‘Amr ibn Dinar sebelumnya. Pada periwayatan ini, Jabir ibn Zaid
menghikayatkan bahwa Ibn ‘Abbas salat di kota Basrah dan menjamak salat tersebut karena
suatu kesibukan, dan hal tersebut tidak disebutkan pada periwayatan ‘Amr ibn Dinar. Hal ini

mengindikasikan adanya kesalahan pada periwayatan ini.

200 Ahmad ibn “Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 328.

21 Ahmad ibn Syw’aib al-Nasai, No. 590.

202 Abu Ahmad ibn ‘Adi al-Jurjani, A/-Kamil fi Dua’afa al-Rijal (Beirut: Dar al-Kutub al-’TImiyyah,
1997), jilid 3 hal 307.

203 Ahmad ibn ‘Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 150.

204 Yysuf ibn ‘Abdirrahman al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal (Beirut: Muassasah al-Risalah 1992), jilid 5 hal.
366.
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Diduga kesalahan periwayatan ini bersumber dari Habib ibn Abi Habib karena
hafalannya yang tidak terlalu kuat. Yahya ibn Sa’id al-Qattan bahkan mengatakan “Dia adalah
seorang pedagang dan tak begitu pandai dalam hadis,” pernyataan Yahya ini dikutip oleh para
penyusun kitab Rjjal, di antaranya Al-‘Uqayli di dalam kitabnya A/-Dua’ fa(orang-orang yang
lemah).?” Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, hadis Habib ibn Abi Habib ini juga
dimuat pada biografi beliau oleh Ibn ‘Adi dalam kitabnya A/-Kamil fi Dua’afa al-Rijal. Ibn
‘Adi menyatakan di mukadimah kitabnya ini bahwa di antara metodologinya adalah
menyebutkan hadis-hadis yang menyebabkan seorang rawi hadis-hadis tersebut dilemahkan.?%
Oleh karena itu, bisa dipastikan kesalahan periwayatan ini bersumber dari Habib ibn Abi
Habib.

2) Riwayat dan Narasi Hadis Sa’id ibn Jubair

Sa’id ibn Jubair (46 H - 95 H), seorang rawi yang berasal dari Kufah dan dinilai oleh
Ibn Hajar sebagai seorang rawi yang tsigah tsabt fagrh.”’” Terdapat dua rawi dari Sa’id ibn
Jubair yang membawa dua model matan yang berbeda: Abu al-Zubair dan Habib ibn Abi
Tsabit.

a) Periwayatan Abu al-Zubair

Abu al-Zubair (wafat 126 H) dinilai oleh Ibn Hajar sebagai seorang rawi yang saduq
yudallis, yaitu melakukan tadlis.”” Akan tetapi di antara periwayatan ini dia menyampaikan
hadis dengan tahdits.

Periwayatan ini dimuat oleh Muslim dari jalur Malik:
Josey (o 118 ulie ool ez o i o2l e ccllls (e 81 Y8 (g 0 (g Ll
i Yy bgs pi §laser elially oyally Luanr yumally lall wlug dele <l o <

Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahya, dia berata aku membacakan ke
Malik dari Abi al-Zubair, dari Sa’ id ibn Jubair, dari Ibn Abbas dia berkata: Rasulullah

205 Muhammd ibn ‘Amr al-’Uqayli, A/-Dua’afa al-kabir (Beirut: Dar al-Maktabah al-'Timiyyah 1984),
jilid 1 hal 262.

206 Abu Ahmad ibn ‘Adi al-Jurjani, A/-Kamil fi Dua’ata al-Rijal (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1997), jilid 1 hal 79.

207 Ahmad ibn “Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 234.

208 al-> Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 506.
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Sallallahu salat zuhur dan asar secara jamak, dan beliau salat magrib dan isya secara
Jjamak, bukan dalam keadaan takut (khauf) dan juga buka dalam keadaan safar.*”

Kemudian, Abu Dawud juga memuat hadis ini dari jalur Malik dan menyebutkan
perkataan Malik: “Menurutku, hal tersebut dilakukan pada kondisi hujan.”?"° Kemudian
periwayatan ini juga dimuat oleh Muslim dari Jalur Zuhair dari Abu al-Zubair, dengan

tambahan informasi dari Ibn ‘Abbas:

cdlud sl ool JUB. Jaw Yy dgs i Al buen puaally ydall @liog dele il o <l Jgaey o

el (yo sl 2y W ol ol s« il LS Golie ool cdlin: JLad S el b @ logase
Rasulullah Sallallahu zuhur dan asar secara jamak di kota Madinah bukan dalam
keadaan takut (khaut) dan juga buka dalam keadaan satar. Abu al-Zubair berkata: “aka
aku bertanya kepada Sa’ id (ibn Jubair), mengapa Rasul melakukan hal tersebut? Maka
Sa’id ibn Jubair mengatakan.: “aku bertanya kepada Ibn Abbas sebagaimana engkau

bertanya kepadaku, beliau (Ibn ‘ Abbas) mengatakan bahwa Nabi meng-inginkan agar
tidak menyusahkan umatnya?*"

Kemudian periwayatan ini juga diriwayatkan dari jalur Sufyan Ibn ‘Uyainah dari Abu
al-Zubair yang dimuat oleh al-Humaidi*'?, Ahmad?", dan juga Ibn Khuzaimah?'* dengan teks
semisal. Kemudian periwayatan ini juga diriwayatkan dari jalur Hammad ibn Salamah yang
dimuat oleh Al-Bazzar?"> dan Al-Bayhaqi*'® dengan teks semisal.

Kemudian periwayatan ini juga dimuat oleh Muslim dari jalur Qurrah, dari Abu al-
Zubair dengan narasi hadis yang berbeda:

s L ¢ a3l gl L 8,8 Wi « - ladl ol gy - s L« Jhled) s (G gz Wiy

o 8958 3 Laydlae i 3 Bhall o o e dule dll oo il Sy 0 olis (il LS ¢ 0

Yol ol JBSelld e dhas bt olie o¥ cladiipan JBB . sLaally coyilly juanlly ylall o pamd
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Habib al-Harist, telah menceritakan
kepada kami Khalid -yaitu ibn al-Harits-, telah menceritakan kepada kami Qurrah,

209 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1628.

210 Sylaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, No. 1210

211 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1629.

212 ' Abdullah ibn al-Zubair al-Humaidi, No. 476.

213 Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, No. 2557.

214 Muhammad ibn Ishaq Ibn Khuzaimah, Shahih Ibn Khuzaimah (Riyad: Dar al-Miman 2009), No. 971.

215 Ahmad ibn ‘Amr al-Bazzar, No. 4989.

216 Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, A/-Sunan al-Kubra (India: Majlis Dairah al-Ma’arif
al->’ Ammaniyah 1355 H), No. 5629
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telah menceritakan kepada kami Abu al-Zubair, telah menceritakan kepada kami Sa’ id
Ibn Jubair, telah menceritakan kepada kami Ibn ‘Abbas bahwasanya Rasulullah
Sallallahu ‘ alaihi wasallam menjamak salat di dalam safar pada perang Tabuk, beliau
menjamak zuhur dan asar, serta magrib dan isya. Sa’id (ibn Jubair) berkata: “Aku
berkata kepada Ibn ‘Abbas apa alasan beliau (Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam)
melakukan itu? Maka Ibn ‘ Abbas mengatakan bahwa Nabi menginginkan agar tidak
menyusahkan umatnya.”*"”

Tampak dari periwayatan-periwayatan Abu al-Zubair di atas bahwa Qurrah
menyelisihi rawi-rawi lainnya (Malik, Zuhair, Sufyan ibn ‘Uyainah, dan Hammad ibn
Salamah,) dari Abu al-Zubair. Mereka meriwayatkan hadis ini dengan narasi bahwa Nabi
Sallallahu ‘ alaihi wasallam menjamak salat di kota Madinah dan bukan dalam keadaan safar.
Narasi ini juga sesuai dengan periwayatan Jabir ibn Zaid yang telah dipaparkan sebelumnya.
Sementara itu, Qurrah meriwayatkan hadis ini dengan narasi bahwa Nabi Sallallahu * alaihi
wasallam menjamak salat ketika safar pada Perang Tabuk.

Kontradiktifnya teks yang dibawa oleh Qurrah ini mengindikasikan adanya kesalahan
dalam periwayatannya. Hal ini diperkuat oleh periwayatan Qurrah dari Abu al-Zubair, yang
berasal dari ‘Amir ibn Watsilah dari Mu’adz ibn Jabal bahwa Rasulullah Sal/allahu ‘alaihi
wasallam menjamak salat di dalam safar pada Perang Tabuk, yaitu menjamak zuhur dan asar,
serta magrib dan isya. Periwayatan ini juga dikuatkan oleh periwayatan Zuhair dari Abu al-
Zubair, dengan sanad dan teks hadis semisal. Kedua periwayatan ini dimuat oleh Muslim.>!8
Diduga Qurrah memiliki dua sanad yang berbeda, namun membawa matan dari suatu sanad ke
matan sanad lainnya.?’ Berdasarkan hal tersebut, teks hadis yang dibawa Qurrah adalah
ma’lul.

Berdasarkan paparan diatas, narasi hadis Abu al-Zubair dari Sa’id ibn Jubair
menyatakan bahwa Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam menjamak salat tersebut di kota Madinah,
bukan dalam keadaan khaufataupun safar. Hal tersebut bertujuan untuk meringankan beban

umatnya.

217 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1630.
218 Muslim, No. 1631, 1632.
219 Dikenal juga di kalangan ahli hadis dengan istilah dukhulu hadis fi hadis.
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b) Periwayatan Habib ibn Abi Tsabit
Habib ibn Abi Tsabit (wafat 119 H) merupakan seorang rawi yang berasal dari Kufah,
dinilai oleh Ibn Hajar sebagai seorang rawi yang tsigah, fakih, banyak melakukan irsa/ dan
juga tadlis pada periwayatannya.??® Pada proses takhrij, penulis tidak menemukan satu jalur
pun periwayatan Habib ibn Abi Tsabit kecuali menggunakan ‘an’anah. Salah satu riwayat

tersebut dimuat oleh Muslim dengan narasi:

C,.:.;mww&cgqU@iw#Q&Mm&MMS‘@Sj\.‘d.b-:’zﬂé-_'uf)sgﬂlé.é_mj
Cgs n § Al slaadly iy yandly sdall cs sy dule all o il Jgsy o :J8 slis o
2\.:5\.:.;@&,)3&,3.\:-‘33ﬁnicﬂﬁéd\écﬁﬁdﬂ@wmwymJ@@Sg&g.\}@ﬂ@q’é@
el gy ¥ 0Tl LB Sells ) syl Lo toalie 0¥ Ju

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan Abu Kuraib, merecka
mengatakan telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah. Tahwil (perpindahan
sanad). Dan telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib dan Abu Sa’ id al-Asyaj -dan
lataz hadis milik Abu Kuraib-, mereka berdua mengatakan telah menceritakan kepada
kami Waki’. Mereka berdua (Abu Mu’awiyah dan Waki’ ) dari Al-A’masy dari Habib
ibn Abi Tsabit, ari Sa’id ibn Jubair, dari Ibn ‘Abbas beliau berkata: Rasulullah

Sallallahu ‘ alaihi wasallam menjamak zuhur dan asar serta magrib dan isya di kota
Madinah bukan dalam keadaan khauf (takut) dan juga bukan pada kondisi hujan.

Pada redaksi hadis Waki : “Aku (Sa’ id ibn Jubair) berkata kepada Ibn ‘ Abbas kenapa
Nabi melakukan hal tersebut? Ibn ‘ Abbas mengatakan bahwa agar umatnya tidak
kesusahan.” Pada redaksi hadis Abu Mu’awiyah: “Ibn  Abbas ditanya kenapa Nabi
melakukan hal tersebut? Ibn ‘Abbas mengatakan bahwa agar umatnya tidak
kesusahan. '

Padariwayat di atas tampak adanya penyebutan “bukan dalam kondisi hujan.” Redaksi
ini berbeda dengan redaksi hadis Abu al-Zubair sebelumnya tanpa ada penyebutan kata
“hujan,” akan tetapi dengan redaksi “bukan dalam keadaan safar.”

Ditinjau dari segi kualitas hafalan, Habib ibn Abi Tsabit lebih kuat dari Abu al-Zubair,
akan tetapi ‘an’anah pada semua jalur periwayatannya, memberikan indikasi tad/is pada

periwayatan ini. Selain hal tersebut, para rawi Kufah juga terkenal akan tadlis pada

220 Ahmad ibn “Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 150.
221 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1633.
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periwayatan mereka sebagaimana dinyatakan oleh Abu ‘Abdillah al-Hakim.?”? Lain halnya
dengan Abu al-Zubair, walaupun dia disifati dengan fadlis, akan tetapi pada salah satu jalur
periwayatannya menggunakan fahdijts.

Selain penyelisihan Habib ibn Abi Tsabit terhadap Abu al-Zubair, redaksi Abu al-
Zubair juga diperkuat oleh redaksi hadis ‘Amr ibn Dinar dari Jabir ibn Zaid dari Ibn ‘Abbas
yang telah berlalu tanpa adanya penyebutan redaksi “hujan,” sehingga lafaz “safar” yang
dibawa oleh Abu al-Zubair lebih kuat dari lafaz “hujan” yang dibawa oleh Habib. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Al-Bayhaqi**}, dan juga dikuatkan oleh Al-Bazzar*** dan Ibn
Khuzaimah.?®

Berdasarkan komparasi di atas tampak bahwa lafaz “bukan pada kondisi hujan” adalah
ma’lul.

3) Riwayat dan Narasi Hadis Salih Maula Tauamah

Periwayatan ini dimuat oleh Ahmad dari jalur Dawud ibn Qais:

o Al Jous o 1 JL wlee onl e Aalsdl dse @llo @S I8 ¢ (g 39ls (e g L
Tl ohyl Lo ¢ oles Ui L ilodlB . o u Yy Jlan pe 3 csliially oyally « yumally ylall ons wlaos dule <
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Telah menceritakan kepada kami Yahya, dari Dawud ibn Qais, dia berkata telah
menceritakan kepada kami Salih Maula Tavamah dari Ibn ‘Abbas dia berkata:
Rasulullah Sallallahu * alaihi wasallam menjamak antara zuhur dan asar, magrib dan
isya bukan dalam keadaan hujan dan bukan dalam keadaan safar. Mereka berkata Ibn
‘Abbas ditanya apa alasan beliau (Nabi) melakukan hal itu? Dia berkata: untuk
kelonggaran bagi umatnya.””

222 Muhammad ibn ‘Abdillah al-Hakim, Marifah ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar Ibn Hazm 2003), hal.
356.

223 Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, Ma’rifah Sunan wa al-Atsar (Karachi: University of Islamic
Studies, 1991), jilid 4 hal 301.

224 Ahmad ibn ‘Amr al-Bazzar, No. 5257.

225 Muhammad ibn Ishaq Ibn Khuzaimabh, jilid 2 hal 170.

226 Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, No. 3235.
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Periwayatan ini juga dimuat oleh ‘Abdurrazaq®”’, dari Dawud ibn Qais, dari Salih
Maula Tauamabh. Jalur ini juga dimuat oleh Ibn ‘Adi di dalam kitab A/-Kamil fi Dua’afa al-
Rijal dari jalur Ibn Juraij dari Salih Maula Tauamah dengan teks semisal.?*®

Salih Maula Tauamah (wafat 125 H) adalah seorang rawi yang berasal dari Madinah.??
Seorang rawi yang disifati dengan mukhtalit (hafalannya berubah menjadi buruk).?*° Terdapat
perbedaan penilaian ulama pada kualitas hafalan Salih Maula Tauamah. Yahya ibn Sa’id al-
Qattan mengatakan Salih Maula Tauamah tidak zsigah, begitu juga dia dilemahkan oleh Malik,
Yahya ibn Ma’in -riwayat ‘Abdullah ibn Ahmad-, Abu Hatim al-Razi, Abu Zur’ah al-Razi*!,
dan juga Al-Nasai**?. Sedangkan Ahmad mengatakan Salih Maula Tavamah Salihul hadits,
bahkan Yahya ibn Ma’in -riwayat ‘Abbas al-Duri- mengatakan tsigah hujjah.’

Penulis menilai, penilaian negatif para ulama terhadap hafalan Salih Maula Tauamah
berangkat dari memburuknya hafalan beliau, hal ini berangkat dari keterangan Ibn Hibban
yang mengatakan ‘“Hafalannya (Salih) berubah (memburuk) pada tahun seratus dua puluh lima,
periwayatannya dari para fsigaat menyerupai hadis-hadis palsu, hadis-hadisnya yang terakhir
bercampur aduk dengan hadis-hadisnya yang lama dan tak bisa dibedakan sehingga dia
ditinggalkan.”?* Keterangan lebih lanjut dijelaskan oleh Yahya ibn Ma’in “Salih Maula
Tauamah adalah rawi yang tsigah, hafalannya memburuk sebelum meninggal, barang siapa
yang mendengar darinya sebelum hafalannya memburuk, maka dia ¢sabt,” hal semakna juga
disampaikan oleh Ahmad.?*

Para rawi yang mengambil hadis dari Salih Maula Tauamah sebelum beliau ikAtilat di

antaranya adalah Ibn Juraij.”*® Telah disebutkan sebelumnya bahwa hadis ini diriwayatkan dari

227 < Abdurrazaq ibn Hammam al-Shon’ani, A/-Mushannat (India: al-Majlis al-Tlmi 1983), No. 4434,

228 Abu Ahmad ibn ‘Adi al-Jurjani, jilid 5 hal 87.

229 Khalifah ibn Khayyat al-> Ashfari, Tarikh Khalitah ibn Khayyat (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1397
H), hal 392.

230 Yusuf ibn ‘Abdirrahman al-Mizzi, jilid 13 hal. 110.

231 ¢ Abdurrahman ibn Abi Hatim al-Razi, jilid 4 hal 418.

232 Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, A/-Du’ata wa al-Matrukun (Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyah,
1985), hal 137

233 < Abdurrahman, ibn Abi Hatim al-Razi, jilid 4 hal 417 - 418.

234 Muhammad ibn Hibban al-Busti, a/-Majruhin (Riyad: Dar al-Shumay'i 2000), jilid 1 hal 464.

235 ¢ Abdurrahman ibn Abi Hatim al-Razi, jilid 4 hal 417 - 418.

2% Muhammad ibn Ahmad Ibn al-Kayyal, a/l-Kawakib al-Nayyiraat (Mekkah: al-Maktabah al-
Imdadiyyah , 1999), hal 264.
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jalur Dawud ibn Qais (zsigah fadi)*’ dan Ibn Juraij (¢sigah fagrh fadil)**®, dari Salih. Dengan
demikian, maka periwayatan ini valid dari Salih sebelum dia ikAtilar.

Pada periwayatan Salih Maula Tauamah ini dia meriwayatkan dengan lafaz “Bukan
dalam keadaan hujan.” Lafaz ini kontradiktif dengan lafaz periwayatan Sa’id ibn Jubair
sebelumnya®’, dan juga tidak disebutkan pada periwayatan Jabir ibn Zaid. Ditinjau dari
kredibilitas hafalan, maka Salih Maula Tauamah jauh lebih lemah dari kedua rawi tersebut.
Berdasarkan keterangan di atas, maka lafaz periwayatan Salih Maula Tauamah ini adalah

ma’lul,

3. Validitas Hadis

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka teks periwayatan yang valid dari hadis
ini adalah Nabi menjamak salat zuhur dan asar, serta magrib dan isya di kota Madinah, bukan
dalam keadaan khauf ataupun safar, dan hal tersebut dilakukan agar tidak memberatkan

umatnya.

4. Interpretasi Hadis

Terdapat tiga metode yang digunakan para ulama dalam memahami hadis tersebut.
Metode pertama menyatakan bahwa pengamalan hadis tersebut telah di-mansukh,
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Tirmidzi.?** Namun, pernyataan Al-Tirmidzi ini dikritik
oleh al-Nawawi. Selain itu, para ulama memiliki beberapa pandangan berbeda terkait cara
mengamalkan hadis tersebut.?*!

Metode kedua adalah memahami hadis tersebut secara tekstual, yaitu bolehnya
menjamak salat dalam keadaan mugim karena adanya keperluan, kesibukan, atau uzur dengan

syarat hal tersebut tidak dijadikan sebagai kebiasaan. Para ulama yang berpendapat demikian

237 Ahmad ibn “Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 199.

238 Ahmad ibn ‘Ali al- ‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, hal 150.

239 Berdasarkan periwayatan Abu al-Zubair dari Sa’id ibn Jubair. Telah dijelaskan sebelumnya sisi
kecacatan lafaz “hujan” pada periwayatan Habib ibn Abi Tsabit dari Sa’id ibn Jubair.

240 Myhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al- Tirmidzi (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2023), No. 188.

241 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shohih Muslim ibn al-Hajjaj (Beirut: Dar Thya al-
Turats al-'Arabi 1392 H), jilid 5 hal 218.
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antara lain Ibn Sirin dan Asyhab dari kalangan Malikiyah.”* Mereka berpegang pada perkataan
Ibn Abbas bahwa Nabi melakukan hal tersebut agar tidak memberatkan umatnya. Hal ini juga
diperkuat oleh riwayat ‘Amr ibn Haram dari Jabir ibn Zaid yang menyatakan bahwa ibn
‘Abbas menjamak salat karena kesibukan. Namun, telah dijelaskan sebelumnya adanya cacat
dalam periwayatan ini. Kelemahan pendapat ini juga terletak pada parameter “keperluan” yang
bersifat subjektif, membuka peluang manusia untuk bermudah-mudahan dalam menjamak
salat. Selain itu, pendapat ini dilemahkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar
mengenai para pemimpin yang mengerjakan salat di luar waktunya. Dalam hadis tersebut,
Nabi memerintahkan Abu Dzar untuk tetap salat pada waktunya dan menyuruhnya untuk salat
bersama mereka di luar waktunya, yang dihitung sebagai salat nafilah.** Jika hadis Ibn ‘Abbas
dipahami dengan tekstual, maka Nabi tidak perlu memerintahkan Abu Dzar untuk melakukan
hal tersebut, dan cukup baginya untuk menjamak salat.

Metode ketiga dalam memahami hadis Ibn ‘Abbas adalah dengan pendekatan
kontekstual, yang memiliki beberapa pandangan. Pertama, ada pendapat bahwa jamak
dilakukan ketika dalam keadaan safar, sebagaimana yang disebutkan pada riwayat Qurrah dari
Abu al-Zubair dari Sa’id ibn Jubair dari Ibn ‘Abbas, bahwa kejadian tersebut terjadi saat
Perang Tabuk,*** Namun, pendapat ini lemah karena didasarkan pada periwayatan yang ma ’/u,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu, pendapat ini juga dilemahkan oleh teks
valid dalam hadis tersebut yang menyatakan bahwa Nabi menjamak salat di Madinah, bukan
dalam keadaan safar.

Pandangan kedua bahwa jamak tersebut dilakukan pada kondisi cuaca berawan. Nabi
melakukan salat zuhur, kemudian kondisi kembali cerah dan ternyata salat zuhur tersebut telah
dilakukan di waktu asar. Al-Maziri mengkritisi pendapat ini, bahwa walaupun ada

kemungkinan demikian pada salat zuhur dan asar, namun jamak yang dilakukan Nabi pada

242 ‘Tyadh ibn Musa al-Yahshobi, Tkmal al-Mu’lim Bitawaidi Muslim (Mesir: Dar al-Wafa’, 1998), jilid
3 hal 36.

243 Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, No. 1465.

244 Abdurrahman Ibn Rajab, Fathul Bari fi Syarh Sohih al-Bukhari (Dammam: Dar Ibn al-Jauzi 1996),
jilid 3 hal 92.
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malam hari memperlemah pendapat ini, karena walaupun dalam kondisi berawan waktu
magrib dan isya tidak akan tercampur.?*

Pandangan ketiga bahwa jamak tersebut dilakukan pada kondisi sakit. Karena jika
‘illah menjamak salat ketika safar adalah masyaggah, maka orang yang sakit lebih
diperbolehkan untuk menjamak salat karena masyaqqah yang ditanggung orang yang sakit
lebih berat.?* Pandangan ini dikuatkan oleh al-Khattabi**’ dan juga Al-Nawawi’*, dan
dilemahkan oleh Ibn Hajar. Karena jika jamak tersebut dilakukan Nabi karena beliau sakit,
maka beliau tidak akan salat kecuali bersama orang-orang yang memiliki uzur yang sama.?*

Pandangan keempat bahwa jamak tersebut dilakukan pada saat kondisi hujan. Para
ulama yang menafsirkan hadis Ibn ‘Abbas dengan pandangan ini antara lain, Malik,>" Al-
Syafi’i**!, Ibn Khuzaimah®?, dan juga Al-Bayhaqi.*>® Hal yang melandasi pandangan ini antara
lain adalah atsar yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar yang dimuat oleh Malik bahwa jika para
pemimpin menjamak salat magrib dengan isya saat turun hujan, maka ‘Abdullah bin Umar
ikut menjamak bersama mereka.?** Penulis memandang istid/al menggunakan atsarini kurang
tepat, karena walaupun hujan termasuk uzur yang membolehkan untuk menjamak salat, akan
tetapi sinkronisasi antara hadis Ibn ‘Abbas dan afsarini sangat jauh. Kemudian jika ternyata
memang jamak tersebut dilakukan karena hujan, tentu Ibn ‘Abbas akan menyebutkan alasan
tersebut dan tidak hanya sebatas mengatakan bahwa “Nabi tidak ingin memberatkan
umatnya.”

Kemudian mereka yang memahami hadis Ibn ‘Abbas ini dengan pandangan tersebut,

juga berdalil dengan interpretasi Ayyub al-Sikhtiyani “mungkin beliau (Nabi) melakukannya

245 Muhammad ibn ‘Ali al-Maziri, al-Mu’lim Bitawaidi Muslim (Aljazair: al-Muassasah al-Wathaniyah
li al-Kitab 1988), jilid 1 hal 446.

246 Muhammad ibn ‘Ali al-Maziri, jilid 1 hal 445.

247 Hamd ibn Muhammad al-Khattabi, Ma'alim al-Sunan (Beirut: Muassasah al-Risalah 2016), jilid 1 hal
370.

248 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shohih Muslim ibn al-Hajjaj , jilid 5 hal 218.

249 Ahmad ibn *Ali ibn Hajar al-’Asqalani, Fathul Bari Syarh Shahih al-Bukhari (Riyad: Dar al-Salam
2000), jilid 2 hal 33.

20 Malik ibn Anas al-Asbahi, al-Muwatha’ (Beirut: Muassasah al-Risalah 2018), hal 140.

! Muhammad ibn ‘Abdil Baqi al-Zurqani, Syarh al-Zurgani ‘ala Muwatha Malik (Kairo: Dar al-Hadis
2015), jilid 1 hal 412.

252 Muhammad ibn Ishaq Ibn Khuzaimabh, jilid 2 hal 169.

258 Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, a/-Sunan al-Kubra, jilid 3, hal 168.

254 Malik ibn Anas al-Asbahi, No. 339.
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pada kondisi hujan di malam hari?.” Akan tetapi tafsiran ini hanya terbatas pada malam hari,
sedangkan teks hadis menyatakan jamak tersebut juga dilakukan pada siang hari, sehingga hal
tersebut melemahkan pendapat ini. Pendapat ini juga dikritisi oleh beberapa ulama dengan
lafaz yang terdapat di beberapa jalur hadis “bukan dalam kondisi hujan,” akan tetapi lafaz ini
cacat sebagaimana telah penulis paparkan sebelumnya.

Pandangan kelima menyatakan bahwa jamak tersebut adalah jam’u siuri, yaitu
mengakhirkan salat zuhur ke ujung waktu, mengerjakan salat asar di awal waktu,
mengakhirkan salat magrib ke ujung waktu, dan mengerjakan salat isya di awal waktu.
Tafsiran ini dipilih oleh Al-Qurtubi, Al-Juwaini, Ibn al-Majisyun, Al-Tahawi, dan Ibn Sayyid
al-Nas.

Pandangan ini dilandasi oleh tafsiran ‘Amr ibn Dinar yang diafirmasi oleh Jabir ibn
Zaid, keduanya adalah rawi hadis Ibn ‘Abbas. Salah satu argumen yang menguatkan
pandangan ini adalah bahwa hadis tersebut tidak menyebutkan kapan waktu dijamaknya salat,
sehingga ada kemungkinan salat tersebut dilakukan di salah satu antara dua waktu yang
disebutkan, atau dilakukan di setiap waktunya masing-masing (jam’ u siiri). Kemungkinan
kedua ini yang diinterpretasikan oleh rawi hadis, yaitu ‘Amr ibn Dinar dan Jabir ibn Zaid, yang
lebih memahami apa yang mereka riwayatkan.”®> Argumentasi tambahan yang mendukung
pandangan ini adalah disebutkannya dalam hadis penafian uzur-uzur menjamak salat (seperti
safar dan khauf), serta ijmak yang menyatakan bahwa bolehnya mengerjakan salat di luar
waktu yang telah ditetapkan tanpa uzur. Oleh karena iyu, hanya pandangan ini (jam’ u siiri)

yang sangat memungkinkan dan sesuai dengan teks hadis.?*

D. KESIMPULAN

Hadis Ibn ‘Abbas ini diriwayatkan dengan beberapa model teks, dan teks yang valid
menyatakan bahwa Nabi menjamak salat zuhur dan asar, serta magrib dan isya di kota
Madinah, bukan dalam keadaan khauf atau safar, dan hal tersebut dilakukan agar tidak

memberatkan umatnya. Adapun teks-teks yang tidak valid adalah:

255 Ahmad ibn ’Ali ibn Hajar al-> Asqalani, jilid 2, hal 33.
2% Ahmad ibn ‘Umar al-Qurthubi, al-Mufhim Lima Usykila min Talkhis Kitabi Muslim (Beirut: Dar Ibn
Katsir 1996), jilid 2 hal 346-347.
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1. Jamak tidak dilakukan dalam keadaan sakit atau adanya penyakit.

2. Jamak dilakukan ketika safar di Perang Tabuk, yang berimplikasi pada interpretasi
bahwa jamak yang dilakukan Nabi tersebut adalah ketika safar.

3. Jamak tidak dilakukan dalam keadaan hujan, yang digunakan ulama untuk mengkritisi
pandangan bahwa jamak tersebut dilakukan ketika hujan.

Terdapat interpretasi dari para rawi dalam hadis tersebut:

1. Jamak dilakukan pada malam hari saat kondisi hujan. Interpretasi ini digunakan untuk
menguatkan argumen bahwa jamak tersebut dilakukan dalam kondisi hujan.

2. Mengakhiri salat zuhur dan menyegerakan salat asar, serta mengakhiri salat magrib
dan menyegerakan salat isya. Interpretasi ini dijadikan sebagai argumen bahwa jamak
yang dilakukan Nabi adalah jam 'u stri.

Berdasarkan beberapa metodologi ulama dalam memahami hadis tersebut, yang paling
tepat adalah bahwa hadis ini dipahami secara kontekstual dengan pemahaman bahwa jamak

yang dilakukan adalah jam ’u stri.
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ABSTRACT

An interesting experience refers to a pleasurable and meaningtul event encountered by an
individual. Hadith Qudsi is a type of hadith narrated by the Prophet Muhammad (peace be
upon him) fiom Allah Almighty, and is also known as ‘rabbani” or divine hadith. The
informants selected in this study were members of the Muslimah Hadith Qudsi Group. The
purpose of this study was to analyze and explore interesting experiences gained by the group
members in learning Hadith Qudsi. The approach used in this study was qualitative with a
phenomenological study design. The findings revealed several interesting experiences among
the participants while learning Hadith Qudsi, including: (1) gaining privileged knowledge, (2)
being motivated to study history, (3) gaining abundant benefits from hadith, (4) enhancing
obedience, (5) fostering the desire to regularly perform sunnah practices, (6) attaining peace
of mind, (7) developing greater acceptance of divine destiny, (8) being motivated to selt-
improve, (9) feeling more comfortable interacting with others, (10) finding solutions to daily
problems, (11) obtaining knowledge to teach their children, (12) gaining material for da'wah.
Keywords: interesting experiences, phenomenology, hadith qudsi.
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ABSTRAK

Pengalaman menarik merupakan sesuatu yang menyenangkan yang pernah dialami oleh
seseorang. Adapun hadis qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Nabi shallalahu ‘alaihi wa
sallam dari Allah ta’ala. Hadis qudsi disebut juga dengan hadits rabbani atau hadits 7/ahi.
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah komunitas grup Hadis Qudsi Muslimabh.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan menemukan pengalaman menarik ketika
mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi fenomenologi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman menarik ketika mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits
Qudsi Muslimah antara lain adalah: (1) mendapatkan pengetahuan yang istimewa, (2)
termotivasi untuk mendalami sejarah, (3) mendapatkan banyak faidah hadis, (4) semakin
menambah ketaatan, (5) muncul keinginan untuk merutinkan amalan sunnah, (6)
mendatangkan ketenangan hati, (7) menjadi lebih ridha terhadap takdir, (8) termotivasi untuk
memperbaiki diri, (9) lebih nyaman dalam berinteraksi dengan orang lain, (10) mendapatkan
solusi permasalahan keseharian, (11) mendapatkan ilmu yang dapat diajarkan kepada anak-
anak, (12) mendapatkan materi untuk berdakwah.

Kata Kunci: pengalaman menarik; fenomenologi; hadis qudsi.

A. PENDAHULUAN

Dengan mengarungi perjalanan kehidupan seorang akan mendapatkan berbagai
pengalaman, baik pengalaman manis maupun pengalaman pahit. Dari sekian banyak
pengalaman yang dialami oleh seseorang, tentu ia pernah mengalami pengalaman menarik.
Pengalaman menarik merupakan sesuatu yang menyenangkan®’ yang pernah dialami oleh
sesorang.>>® Karena uniknya kejadian yang dialami oleh seseorang, sering kali kejadian
tersebut tersimpan dalam memori yang senantiasa diingat dan tidak mudah untuk dilupakan.
Pengalaman menarik tersebut dapat dijadikan panduan dalam menjalani masa depan.

Di antara pengalaman menarik yang dialami oleh seseorang adalah pengalaman dalam
mempelajari hadis qudsi. Hadis qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Nabi shallalahu
‘alaihi wa sallam dari Allah 7a’ala. Hadis qudsi disebut juga dengan hadis rabbani atau hadis

ilahi?° Rangkaian dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadis qudsi hampir sama dengan

257 https://www.kbbi.web.id/tarik. Di akses pada tanggal 01 Mei 2025.

28 https://kbbi.web.id/pengalaman. Di akses pada tanggal 01 Mei 2025.

29 Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Musthalah Al Hadis, terj. Ahmad S Marzuqi (Yogyakarta:
Media Hidayah, 2008), hlm. 16.
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atau seperti hadis nabawi.?®® Jumlah hadis qudsi lebih dari dua ratus hadis.?®' Di antara
perbedaan antara hadis qudsi dengan hadis nabawi adalah bahwa hadits qudsi merupakan
pemberitaan Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam hanya berupa perkataan, sedangkan dalam
hadits nabawi pemberitaannya berupa gau/ (perkataan), f£i’i/ (perbuatan) dan (tagrir
(persetujuan).?®?

Beberapa orang yang tergabung dalam komunitas grup Hadits Qudsi Muslimah
memiliki pengalaman menarik ketika mempelajari hadis qudsi. Fenomena ini pun menarik
peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang pengalaman menarik ketika mempelajari hadis
qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah. Dari hasil penelusuran berbagai penelitian terdahulu,
sejauh ini belum ditemukan adanya penelitian yang membahas tentang pengalaman menarik
ketika mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah. Adapun hasil penelusuran
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Pertama, Sayfudin Nur Rohman dan Mindaudah yang meneliti tentang
“Pengembangan Media Buku Bergambar Bertema Pengalaman Menarik dalam Pembelajaran
Keterampilan Menulis Cerpen” yang dilakukan pada tahun 2024.26> Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan valid berdasarkan hasil uji ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran serta terdapat hasil perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diujikan.
Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang pengalaman menarik. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini membahas tentang pengalaman menarik ketika
mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah.

Kedua, Dwi Margaretta Manihuruk dan Tata Sutabri yang meneliti tentang

“Perencanaan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Untuk Membangun Pengalaman Belajar yang

260 [shamuddin Al-Shababithi, Shahih Hadis Qudsi dan Sarahnya, terj. Umar Mujtahid (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i, 2014), hlm. 11.

%1 Mahmud Thahhan, Dasar-dasar llmu Hadis, terj. Bahak Asadullah (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2021), hlm. 150.

262 https://annajah.co.id/perbedaan-hadits-qudsi-dan-hadits-nabawi/. Diakses pada tanggal 06 Mei 2025.

23 Sayfudin Nur Rohman dan Mindaudah, “Pengembangan Media Buku Bergambar Bertema
Pengalaman Menarik dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen,” Journal of Education Research, Vol.
5, No. 2 (2024).
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Menarik dan Interaktif” yang dilakukan pada tahun 2024.2% Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis multimedia efektif dalam meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan
tentang pengalaman menarik. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini
membahas tentang pengalaman menarik ketika mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits
Qudsi Muslimabh.

Ketiga, Kharisma Danang Yuangga, dkk. yang meneliti tentang “Metode Inovasi
Dalam Pendidikan Untuk Menciptakan Pengalaman Belajar yang Menarik dan Efektif bagi
Anak Yatim dan Duafa” yang dilakukan pada tahun 2024.2%> Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan motivasi dan minat belajar anak-anak, peningkatan hasil belajar serta
pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas dan kolaborasi. Sisi
persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang pengalaman menarik. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini membahas tentang pengalaman menarik ketika
mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah.

Keempat, Muhammad Teguh Hidayat, dkk. yang meneliti tentang ‘“Membuat
Pengalaman Online yang Menarik Psikologi Keterlibatan Pemain” yang dilakukan pada tahun
2024.2%% Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kognisi emosional, teori kelangkaan dan teknik foot-
in-the-door yang digunakan oleh para pengembang membentuk perilaku pemain. Sisi
persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang pengalaman menarik. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini membahas tentang pengalaman menarik ketika

mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah.

264 Dwi Margaretta Manihuruk dan Tata Sutabri, “Perencanaan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Untuk

Membangun Pengalaman Belajar yang Menarik dan Interaktif,” Journal of Creative Student Research, Vol. 2,
No. 6 (2024).

25 Kharisma Danang Yuangga, dkk., “Metode Inovasi Dalam Pendidikan Untuk Menciptakan
Pengalaman Belajar yang Menarik dan Efektif bagi Anak Yatim dan Duafa,” Dinamika: Jurnal Pengabdian
Masyarakat, Vol. 2, No. 1 (2024).

26 Muhammad Teguh Hidayat, dkk., “Membuat Pengalaman Online yang Menarik Psikologi
Keterlibatan Pemain,” Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital, Vol. 1, No. 4 (2024).
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Kelima, Haya Zahra dan Anisa Maulidya yang meneliti tentang “Pengertian dan
_Perbedaan Antara Al-Qur’an, Hadis Qudsi, dan Hadis Nabawi” yang dilakukan pada tahun
2025.267 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki keunikan dalam menyampaikan
pesan ilahiyang tetap relevan di setiap zaman. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan
tentang hadis qudsi. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini membahas
tentang pengalaman menarik ketika mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi
Muslimah.

Keenam, Irfan Yuhadi dan Nurul Budi Murtini yang meneliti tentang “Classroom
Management dalam Edukasi Hadis Qudsi” yang dilakukan pada tahun 2024.2° Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa implementasi classroom management bermanfaat dalam edukasi hadis
qudsi. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang hadis qudsi. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini membahas tentang pengalaman menarik ketika
mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah.

Ketujuh, Stevani Elenia yang meneliti tentang “Keummian Nabi Muhammad dalam
Periwayatan Hadis Qudsi” yang dilakukan pada tahun 2023.2%° Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa cara
yang dilakukan Nabi dalam meriwayatkan hadis qudsi adalah melalui perantara Malaikat Jibril
dengan menghafal segala pesan yang disampaikan Malaikat Jibril. Sisi persamaannya adalah
pada sisi pembahasan tentang hadis qudsi. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa
penelitian ini membahas tentang pengalaman menarik ketika mempelajari hadis qudsi pada

grup Hadits Qudsi Muslimah.

267 Haya Zahra dan Anisa Maulidya, “Pengertian dan Perbedaan Antara Al-Qur’an, Hadis Qudsi, dan
Hadis Nabawi,” Assets: Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, Vol. 2, No. 2 (2025).

268 Trfan Yuhadi dan Nurul Budi Murtini, “Classroom Management Dalam Edukasi Hadis Qudsi,” A/-
Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah, Vol. 11, No. 2 (2024).

269 Stevani Elenia, “Keummian Nabi Muhammad dalam Periwayatan Hadis Qudsi,” A/-Jadwa, Vol. 2,
No. 2 (2023).
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B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna yang disimpulkan dalam perilaku
masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri.?’® Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian studi fenomenologi. Studi fenomenologi adalah studi tentang pengalaman hidup
seseorang atau metode untuk mempelajari bagaimana individu secara subjektif merasakan
pengalaman dan memberikan makna dari fenomena tersebut.?’! Studi fenomenologi
merupakan studi sosiologi mikro.?”?

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data,
penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian.?”3 Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil pengamatan peneliti. Sehingga manusia
sebagai instrumen penelitian menjadi suatu keharusan.?’* Bahkan dalam penelitian kualitaitf
posisi peneliti menjadi instrumen kunci (zhe key instrument).?’> Oleh karena itu, validitas dan
reliabilitas data kualitatif banyak tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan dan
integritas peneliti sendiri.?’® Sedangkan instrumen non manusia, seperti; wawancara,
observasi maupun dokumentasi merupakan alat bantu dalam proses perekaman informasi.?’’

Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah komunitas grup Hadits Qudsi
Muslimah, dengan asumsi bahwa mereka adalah orang-orang yang mengetahui secara
mendalam tentang rumusan masalah dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan

hasil yang komprehensif dalam penelitian ini.

270 Imam Suprayogo, et. al., Metodologi Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), him. 9.

21 https://feb.ugm.ac.id/id/berita/3232-fenomenologi-apa-yang-kita-rasakan-secara-indrawi-tidak-
selalu-sama-dengan-yang-kita-maknai. Diakses tanggal 30 April 2025.

272
https://nursyamcentre.com/artikel/kelas_metode_penelitian/fenomenologi_sebagai_metode_penelitian_sosiologi
_2. Diakses pada tanggal 06 Mei 2025.

213 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 174.

214 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2003), hlm. 36.

25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 223.

218 Bagong Suyanto, et. al., Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Kencana, 2007), hlm. 186.

217 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 18.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Di antara pengalaman menarik ketika mempelajari hadis qudsi yang dialami oleh

anggota komunitas grup Hadits Qudsi Muslimah adalah:

1. Mendapatkan Pengetahuan yang Istimewa

Tidak sedikit anggota yang sebelumnya tidak mengetahui tentang hadis qudsi dengan
berbagai keistimewaannya, namun setelah mereka mempelajari hadis qudsi mereka merasakan
bahwa kebahagiaan tersendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Yulia Mulyati anggota
grup Hadits Qudsi Muslimah yang berdomisili di Pontianak yang menyatakan bahwa;

Pengalaman yang paling menarik untuk ana, yaitu dimana dulu ana sangat tidak paham
sama sekali dengan arti hadist qudsi ini, hanya tahu namanya dan sama sekali tidak
tahu maksudnya. Masya Allah pertolongan Allah itu begitu dekat, memberikan jalan
kepada orang yang benar-benar ingin tahu tentang hadis qudsi. Dengan mudahnya
Allah mempertemukan dengan grup hadis qudsi ini. Al/hamdulillah, sungguh
kebahagiaan yang tidak bisa diungkapkan buat ana pribadi. Ternyata hadis qudsi itu,
firman Allah yang turun langsung kepada Rasulullah shal/allahu °alaihi wa sallam. Ini
sangat istimewa menurut ana. Banyak ilmu yang di dapat selama belajar hadis qudsi
ini. Ana berharap semoga ilmu yang ana dapat bisa bermanfaat bagi ana pribadi
maupun orang lain.?’8

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Suzanty Novel, anggota grup Hadits Qudsi
Muslimah yang tinggal di Probolinggo, ia menyampaikan bahwa;

Ana dari background keluarga yang tidak mengenal agama dengan baik, alhamdulillah
Allah karuniakan hidayah-Nya kepada ana. Jujur ana tahunya hadis Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam saja ternyata ada hadis lain yaitu hadis qudsi dari
Allah ‘azza wa jalla. Alhamdulillah diberi kesempatan untuk mempelajari hadis qudsi
di forum ini.?”®

Bahkan Lina Mayang Sari, anggota grup Hadits Qudsi Muslimah asal Lampung yang
mengharapkan agar lebih banyak para muslimah yang dapat ikut mempelajari hadis qudsi, ia
menyatakan;

Saya pribadi mengucapkan banyak terima kasih ustaz dengan adanya hadis qudsi ini.
Alhamdulillah semenjak mengikuti grup hadis qudsi ini banyak belajar ustadz, yang

278 Yulia Mulyati, Wawacara (Pontianak, 18 Februari 2023).
219 Suzanty Novel, Wawacara (Probolinggo, 18 Februari 2023).
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tadinya tidak tahu jadi tahu. A/hamdulillah, insya Allah selalu mengikuti semoga
kedepannya grup hadis qudsi ini lebih berkembang dan lebih banyak anggotanya.?8’

2. Termotivasi Untuk Mendalami Sejarah

Ketika mempelajari hadis qudsi yang biasanya diawali dengan menjelaskan sejarah
singkat Sahabat perawi hadis, ini menjadi pemantik motivasi para anggota untuk lebih
mengenal dan mendalami sejarah perjuangan para Sahabat. Hal ini sebagaimana yang
diutarakan oleh Amelia Alwis, anggota grup Hadits Qudsi Muslimah yang menetap di Bogor,
ia menyatakan bahwa;

Yang sebelumnya ana gak terpikir adalah pelajaran dari hadis. Ana tadinya pikir, hadis
ya sudah hadis gitu tapi masya Allah setelah mengikuti halaqah hadis qudsi ana, jadi
tau ternyata banyak banget pelajaran, hikmah atau faidah yang bisa diambil bahkan
hanya dari satu hadis saja. Bahkan karena pemaparan hadis selalu diawali dengan
biografi singkat perawinya, entah kenapa gadarullah (ana pun sangat bersyukur
jadinya), tiba-tiba ada saja sumber bacaan yang ana terima entah itu sekilas sirah
mengenai perawi yang sedang dipelajari. Hingga ana tertarik membaca lebih jauh
mengenai Imam Bukhari, >Abdullah bin Abbas dan lain-lain.?8!

Pada sejarah Sahabat dan orang-orang shalih terdahulu terdapat hikmah dan pelajaran bagi

orang-orang yang berakal.?$?

3. Mendapatkan Banyak Faidah Hadis

Dengan mempelajari hadis qudsi, maka para anggota akan mendapatkan faidah
(pelajaran) dari hadis yang banyak, yang terambil dari potongan teks hadis qudsi yang sedang
dipelajari. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ira Maria yang berasal dari Balikpapan, ia
menyampaikan bahwa;

Ini adalah pengalaman pertama mempelajari hadis qudsi. Ana dulu itu belajarnya
tematik. Menariknya belajar di grup hadis qudsi 2 ini bagi kami insya Allah lebih
mudah dalam mempelajari dan memahaminya karena pelajaran materinya sedikit tapi
mengandung banyak banget faidah. Berupa poster itu daya tarik tersendiri dalam
belajar. Karena di zaman sekarang ini gak sedikit orang yang malas membaca kitab

280 Lina Mayang Sari, Wawacara (Lampung, 18 Februari 2023).
21 Amelia Alwis, Wawacara (Bogor, 18 Februari 2023).
282 QS. Yusuf (12): 111.

376



P-ISSN: 2339-2630 Pengalaman Menarik Ketika Mempelajari Hadis Qudsi
E-ISSN: 2477-8001 Irfan Yuhadi; Nurul Budi Murtini

yang tebal. Dengan berupa poster kita semakin mudah memahami sebuah hadis, insya
Allah.?8?

Dengan mempelajari hadis seorang akan mendapatkan banyak pelajaran yang bermanfaat di

dunia dan di akhirat.?84

4, Semakin Menambah Ketaatan

Setelah mempelajari hadis qudsi para anggota terdorong untuk menambah ketaatan

kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Ummu Nanda dari Ponorogo menyatakan;

Ana bisa ikut belajar sampai saat ini merupakan suatu keberkahan dari Allah ‘azza wa
Jjalla. Ana ucapkan jazakumullahu khairan kepada ustaz beserta tim yang begitu sabar
membimbing muslimah untuk belajar. Semoga ana bisa mengamalkan ilmu di
kehidupan sehari-hari, barakallahu fiikum. Besar harapan ana untuk bisa mendapatkan
buku “Pengantar Studi Islam” agar bisa belajar tentang ilmu syar’i dan semakin
menambah ketaatan dalam beribadah kepada Allah subhanahu wa ta’ala’®’

Di antara ciri ilmu yang bermanfaat adalah yang menjadikan pemiliknya semakin banyak

beribadah kepada Allah subhanahu wa ta’ala.*%%

5. Muncul Keinginan Untuk Merutinkan Amalan Sunnah

Sesudah mempelajari hadis qudsi para anggota berkeinginan untuk merutinkan

amalan-amalan sunnah. Sebagaimana disampaikan oleh Ertini yang tinggal di Agam,;

Semenjak belajar hadis qudsi, saya termotivasi unttk mengatur kegiatan harian saya.
Setelah makan baca doa setelah mandi baca doa, walau kadang terlambat, pas ingat
langsung baca. Saya berusaha merutinkan shalat Dhuha dan shalat rawatib. Kalau
melihat orang sakit saya sudah tahu doanya. Kalau hujan turun saya tidak lagi
menyandarkan karena ini bulan Oktober, Desember. Alhamdulillah, banyak ilmu yang
saya dapat dan ada pula kesempatan untuk bertanya, masya Allah.??’

Amalan sunnah akan menyempurnakan amalan fardhu, baik ketidaksempurnaan

tersebut pada sisi pelaksanaan, kekhusyu’an, bacaan atau yang lainnya. Amalan sunnah yang

2025.

283 [ra Maria, Wawacara (Balikpapan, 18 Februari 2023).
284 https://markazsunnah.com/fadilat-mempelajari-hadis-dan-para-ahli-hadis/. Diakses tanggal 02 Mei

285 Ummu Nanda, Wawacara (Ponorogo, 18 Februari 2023).

286 https://magelang.kemenag.go.id/ilmu-yang-bermanfaat/. Diakses tanggal 02 Mei 2025.
287 Brtini, Wawacara (Agam, 18 Februari 2023).
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dapat menyempurnakan amalan fardhu adalah amalan sunnah yang sah dan sejenis dengan
amalan fardhu. Misalnya, kekurangan shalat fardhu disempurnakan dengan shalat sunnah,
kekurangan zakat disempurnakan dengan sedekah dan kekurangan haji wajib disempurnakan
dengan haji sunnah. Sebagaimana dari Abu Hurairah ia berkata, aku mendengar Rasulullah

shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda;

Sl 528 BAAE s iy 1 48 Ealio U8 Alio alak (e 2alial 3 il 4 LR L U518
Da G i I US55 g3 on (st U 13510000025 55 Lo OB 20k 4B m G 0l 5
U3 Je alae 35l G385 R 2, Al

Sesungguhnya amalan yang yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada
hari Kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya baik, maka sungguh ia beruntung dan
selamat. Jika shalatnya rusak, maka sungguh ia gagal dan merugi. Jika terdapat
kekurangan dari shalat wajibnya, (maka) Rabb ’azza wa jalla berfirman, “Lihatlah
(wahai para Malaikat), apakah hamba-Ku memiliki (shalat) sunnah. Maka shalat
wajibnya disempurnakan dengan shalat sunnah tersebut. Lalu seluruh amalannya
diperlakukan seperti itu.”%¢

6. Mendatangkan Ketenangan Hati

Ketanangan hati merupakan bagian dari kebahagian. Ketika seorang hatinya
merasakan ketenangan, maka hidupnya menjadi bahagia. Mempelajari hadis qudsi akan
mendatangkan ketenangan. Ananda Putri Alifya yang berasal dari Sulawesi Tengah
menyatakan bahwa;

Ketika sedang kesulitan untuk fokus dalam beribadah dan merasa sedih juga tidak
nyaman dengan keadaan yang dialami, membaca hadis qudsi membuat hati lebih
tenang dan keraguan-keraguan dalam hati terjawab dengan janji Allah pada hadis
qudsi. Keadaan dimana bisa bersegera kembali kepada Allah adalah pengalaman
terbaik dalam hidup saya.?®’

288 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah Al-Tirmidzi, A/-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi. (Cet.
I; Kairo: Al-Dar al-’ Alamiyah, 1439 H) no. 413; Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib, Sunan al-Nasa’i: Al-
Mujtaba, (Cet. I; Damaskus: Muassasah al-Risalah al-Nasyirun, 1436 H), no. 465; Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibni Majah (Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyah, 1439 H), no. 1425.

289 Ananda Putri Alifya, Wawacara (Sulawesi Tengah, 18 Februari 2023).
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Ketenangan yang dapat menjadikan hati merasa damai adalah ketika merasa tentram dalam

menerima berita yang disampaikan oleh Rasul-Nya dalam pengenalan Asma’, Sifat dan

kesempurnaan-Nya.?°

7. Menjadi Lebih Ridha Terhadap Takdir

Dengan mempelajari hadis qudsi menjadikan para anggota menjadi lebih ridha dengan
takdir Allah subhanahu wa ta’ala. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sri Purwanti yang
tinggal di Bandung;

Mungkin ini bukan sesuatu hal yang menarik saja bagiku namun merupakan titik balik
agar bisa lebih ridha pada takdir Allah, dengan menerima secara ridha takdir Allah dan
menjalaninya tugas manusia hanyalah berusaha karena sekeras apapun kita berupaya
dan berusaha seluruh hasil akhir bukanlah di tangan kita melainkan kehendak Allah.
Karena ketika perencanaan dan pemikiranku semuanya selesai dan terbaik qadarullah
ada ujian datang kembali dan menyangkut anak hamba. Maka manusia ini
kemampuannya hanya sebegini saja tidak lebih, A//ahu akbar.>!

Tidak ada suatu bencana pun yang terjadi di bumi yang menimpa para makhluk?®?
berupa; penyakit, kelaparan, kekeringan, badai>®® dan tidak pula pada diri manusia seperti;
kematian anak, kematian kerabat, kematian teman,?** kematian orang-orang yang dicintai,

295

kehilangan harta serta semua bencana yang terjadi di bumi atau pada diri manusia="> melainkan

semua telah tertulis dalam kitab Lauhul Mahtuzhsebelum Allah menciptakan para makhluk.?

290 Muhammad Sulaiman ‘Abdullah al-Asyqar, Zubdah al-Taf3ir (Cet. I; Oman: Dar al-Nafais, 1434 H),
hlm. 594.

21 Sri Purwanti, Wawacara (Bandung, 18 Februari 2023).

292 > Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi TafSir Kalam al-Manan (Cet. 1;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1423 H), him. 842.

293 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aisar al-Tafasir Ii Kalam al-’Ali al-Kabir (Cet. 1V; Kairo: Al-Dar
al-’Alamiah 1i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1434 H), him. 1891.

2% Muhammad Sulaiman ‘Abdullah al-Asyqar, Zubdah al-Taf$ir (Cet. I; Oman: Dar al-Nafais, 1434 H),
hlm. 540.

2% Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Tafsir Al-Qur’an al-Karim: Surat Al-Hadid (Cet. VII; Qashim:
Muassasah al-Syaikh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin al-Khairiyah, 1437 H), hlm. 540.

2% Jama’ah min ‘Ulama al-Tafsir, Al-Mukhtashar fi Tafsir (Cet. IV; Riyadh: Markaz Tafsir li al-Dirasat
al-Qur’aniyah, 1437 H), hlm. 540.
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8. Termotivasi Untuk Memperbaiki Diri

Mempelajari hadis qudsi memotivasi muslimah untuk memperbaiki diri dari hal-hal
yang kurang terpuji, karena hadis qudsi fokus membahas tentang penyucian jiwa. Indah
Mayasari yang berdomisili di Bogor menyatakan bahwa;

Alhamdulillah ana banyak mendapatkan ilmu dengan mempelajari hadis qudsi. Ana
jadi bisa memperbaiki diri, berusaha istigamah dan ana jadi tahu mana yang sebaiknya
ana lakukan dan mana yang seharusnya ana tidak lakukan. Selain itu ana jadi
bertambah saudara seukhuwah. Besar harapan ana agar tetap bisa berada di grup ini
agar ana selalu dapat ilmu yang bermanfaat dan harapan ana semoga ustaz tidak bosan
membimbing kami, agar kelak kami menjadi generasi muslim yang selalu berpegang
teguh kepada agama Allah subhanahu wa ta’ala.*®’

Hal senada juga disampaikan oleh Givta Harly yang tinggal di Jember, ia menceritakan bahwa;

Pada saat bab dilarang mendzalimi, saat itu bertepatan dengan saat saya berada pada
titik saya jenuh terhadap kehidupan, merasa sombong dan arogan kemungkinan besar
saya telah menyakiti banyak orang. Namun a/hamdulillah Allah subhananu wa ta’ala
masih memberikan saya kesempatan, sehingga hati saya masih tergerak untuk belajar
ilmu agama. Entah kenapa saya yang saat itu sedang malas membaca WA grup hadis
tiba-tiba melihat pemberitahuan evaluasi. Dari situ saya mulai membaca kembali
materi-materi yang disampaikan. Pada saat saya sampai pada bab dilarang mendzalimi
tiba-tiba seperti ada sentakan di hati saya. Menyadari bahwa saya banyak melakukan
kedzaliman kepada orang lain. Apakah saya mampu dan memiliki waktu untuk
menebus itu semua. Perasaan bersalah yang tiba-tiba datang itu menyentak kesadaran
saya sehingga saya menangis sejadi-jadinya. Setelah merasa lebih baik dengan
mengucap bismillah saya bertekat untuk meminta maaf dan meminta keikhlasan dari
orang-orang yang mungkin saya dzalimi baik sengaja atau tidak. Dimulai dari teman-
teman terdekat dan yang kontaknya tersimpan dalam memori HP saya. Alhamdulillah,
balasan mereka baik. Saya bertekat untuk berusaha menjadi lebih baik lagi sejak itu.
Berubah memang sulit tapi dengan tetap berusaha belajar mencari ilmu agama insya
Allah saya yakin bisa. Bismillah saya menjadi pribadi baru yang lebih bermanfaat bagi
banyak orang. Karena saya percaya Allah tidak akan meninggalkan hamba-Nya yang
benar-benar berusaha. Mohon doanya semoga saya diberikan keistiqgamah dalam
belajar dan hijrah. Terima kasih banyak karena telah menjadi perantara untuk
memperingatkan dari memilih jalan yang salah.?%®

27 Indah Mayasari, Wawacara (Bogor, 18 Februari 2023).
2% Givta Harly, Wawacara (Jember, 18 Februari 2023).
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9. Lebih Nyaman Dalam Berinteraksi Dengan Orang Lain

Dengan mempelajari hadis qudsi para anggota dibimbing agar bersabar baik dalam
berinteraksi dengan orang lain. Sebagaimana yang disampaikan oleh Endang Sulistyowati,
anggota yang berasal dari Sidoarjo yang menyatakan;

Ketika saya mempelajari hadis dari yang ke-1 s.d ke-17, saya jadi tahu, mengerti dan
memahami, tetapi di dalam kehidupan sehari hari untuk dipraktikkan juga banyak
menemui rintangan-rintangan di dalam keluarga, sahabat, tetangga dan yang lainnya.
Sangat berat apalagi banyaknya orang yang pandai dan zaman melenial harus sabar dan
harus ikhlas karena pada masyarakat kita terdapat berbagai macam keyakinan,
terutama yang muslim. Rasanya yang satu sama yang lain banyak perbedaan, banyak
cacian, banyak versi ustaz ini dan itu. Ya saya cuma bisa berkata dalam hati "Istighfar.”
Mau gimana lagi memang yang saya pelajari selama 8 tahun itu faktanya. Saya coba
terapkan di rumah gak masalah, di tetangga, di kantor, saya dikatakan, ”Sok suci, sok
bener sendiri, ajarannya dikatakan teroris,” ya saya terima. Satu kantor tahu, namun
atasan saya tidak marah. Malah beliaunya menghormati saya, karena saya juga tidak
melanggar aturan. Dengan menjaga keyakinan kita yang berdasarkan Al-Qur’an dan
hadis, kita bisa nyaman berteman, bertetangga baik muslim atau non-muslim.*

Seorang muslim dan muslimah hendaknya bersabar terhadap apa yang diucapkan oleh
orang lain, baik berupa gangguan, cacian dan celaan’”’ kepadanya dan menjauhi mereka
dengan cara yang baik tanpa disertai celaan dan balasan keburukan kepada mereka.’*! Allah

berfirman;
Mooz bk hiiealh G31541 G e Sials
Bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang

baik>*

10. Mendapatkan Solusi Untuk Permasalahan Keseharian
Di antaranya yang berpotensi menimbulkan permasalahan adalah ketika seorang

berinteraksi dengan tetangga. Sebagaimana yang disampaikan oleh Elly Munawaroh anggota

29 Endang Sulistyowati, Wawacara (Sidoarjo, 18 Februari 2023).

300 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Jalaluddin ¢Abdirrahman bin Abi
Bakar Al-Suyuthi, 7afsir al-Jalalain (Cet. 1I; Riyadh: Dar al-Salam 1i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1422 H), hlm. 585.

%1 ‘Imaduddin Abi al-Fida’ Isma’il bin *Umar bin Katsir al-Qarasyi al-Dimasyqi, 7afsir al-Qur’an al-
‘Azhim, (Cet. II; Kairo: Al-Dar al-’ Alamiyah li al-Nasyr wa al-Tajlid, 1438 H) hlm. 1656.

302 QS. Al-Muzzammil (73): 10.
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dari Surabaya, “Bab tentang tetangga, begitu mengena karena pada saat itu mengalami
langsung kejadian gak enak dengan tetangga.”?** Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang seorang muslim dan muslimah mengganggu tetangganya, baik berupa gangguan
lisan maupun perbuatan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi

shallallahu “alaihi wa sallam, beliau bersabda;
Bl 535 Mo 531 23315 AL ed OF 44

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah ia
mengganggu tetangganya.>**

11. Mendapatkan Ilmu yang Dapat Diajarkan Kepada Anak-anak

Dengan mempelajari hadis qudsi para anggora akan mendapatkan ilmu yang dapat
diajarkan kepada keluarga dekatnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Identimi Pathonah,
anggota grup yang tinggal di Jakarta;

Bisa belajar mesti umur sudah 40-an. Sangat bermanfaat ilmunya. Bisa diajarkan
kepada anak sendiri. Ilmunya bisa kita bacakan atau sharing dikala anak-anak kita
menjelang tidur. [lmunya sangat bermanfaat khususnya untuk saya sebagai ibu tunggal
bisa belajar sambil bekerja.3%

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mendoakan agar Allah memberikan cahaya
kepada wajah orang-orang yang menghafal hadis dari beliau lalu menyampaikannya kepada
orang lain. Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit ia berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu
"alaihi wa sallam bersabda;

5 _o- 8-

e GBI Ge daand Bus U e Bal Gl 53a3

Semoga Allah memberikan cahaya kepada wajah orang yang mendengar hadis dariku,
lalu ia menghatalnya (lalu) menyampaikannya kepada selainnya.>*

308 Elly Munawaroh, Wawacara (Surabaya, 18 Februari 2023).

304 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari. Shahih al-Bukhari. (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H) no. 5185; Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi. Shahih Muslim (Cet. I;
Kairo: Al-Dar al-’ Alamiyah, 1437 H) no. 47.

305 Identimi Pathonah, Wawacara (Jakarta, 18 Februari 2023).

306 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah Al-Tirmidzi, A/-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi. (Cet.
I; Kairo: Al-Dar al-’Alamiyah, 1439 H) no. 2656.
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12. Mendapatkan Materi Untuk Berdakwah

Dengan mempelajari hadis qudsi para anggora akan mendapatkan bahan untuk
berdakwah mengajak orang lain ke jalan kebenaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Asri
Rosalina yang tinggal di Probolinggo;

Alhamdulillah jadi tahu beberapa hadis yang pernah saya dengar ternyata itu adalah
hadis qudsi. Qadarullah saya sebagai admin grup dakwah, jadi ada narasumber materi
untuk dishare. Admin grup hadis qudsi sabar menjawab pertanyaan-pertanyaan
membernya, dimana selama ini kadang saya bingung kalau mau bertanya masalah
seputar agama. Senang kalau ada kajian zoomnya, menambah wawasan. Senang kalau
ada tugas dan dapat nilai 100, masya Allah. Senang dapat piagamnya. Jadi mengenal
grup lain di telegram, channel remaja muslim kreatif dan channel tafsirnya. Masya
Allah, sangat bermanfaat audionya. Ditunggu juga audio-audio yang lainnya.
Alhamdulillah, sangat bersyukur ikut belajar hadis qudsi sejak kajian di masjid Maisya
probolinggo, sempat terputus karena Covid. Alhamdulillah, sangat terharu masih
ditakdirkan ikut kembali, sebuah taufik yang sangat saya syukuri. Fasilitas yang sangat
bagus untuk muslimah yang mana terkadang ruang geraknya terbatas, jadi mudah
belajar dari rumah.3

Perrnyataan senada juga disampaikan oleh Suheriwayatiningsih, anggota grup yang berasal

dari Jember;

Alhamdulillah setelah mempelajari hadis qudsi, sekarang bisa membedakan hadis qudsi
dengan hadis shahih yang lainnya. Menambah pengetahuan hadis dan bisa dijadikan
sebagai bahan untuk kultum di bulan Ramadhan nanti. Jazakumullah khairan ustaz atas
ilmunya.’%

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengalaman
menarik ketika mempelajari hadis qudsi pada grup Hadits Qudsi Muslimah antara lain adalah:
(1) Mendapatkan Pengetahuan yang Istimewa, (2) Termotivasi Untuk Mendalami Sejarah, (3)
Mendapatkan Banyak Faidah Hadis, (4) Semakin Menambah Ketaatan, (5) Muncul Keinginan
Untuk Merutinkan Amalan Sunnah, (6) Mendatangkan Ketenangan Hati, (7) Menjadi Lebih
Ridha Terhadap Takdir, (8) Termotivasi Untuk Memperbaiki Diri, (9) Lebih Nyaman Dalam

Berinteraksi Dengan Orang Lain, (10) Mendapatkan Solusi Untuk Permasalahan Keseharian,

307 Asri Rosalina, Wawacara (Probolinggo, 18 Februari 2023).

308 Suheriwayatiningsih, Wawacara (Jember, 18 Februari 2023).

383



P-ISSN: 2339-2630 Pengalaman Menarik Ketika Mempelajari Hadis Qudsi
E-ISSN: 2477-8001 Irfan Yuhadi; Nurul Budi Murtini

(11) Mendapatkan Ilmu yang Dapat Diajarkan Kepada Anak-anak (12) Mendapatkan Materi
Untuk Berdakwah.
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ABSTRACT

Throughout history, Muslim scholars have consistently defended the Prophetic traditions
(Hadith). While early scholars focused on examining the chains of narrations (Sanad) and
compiling them into comprehensive collections, the emergence of Orientalist scholarship
prompted Muslim scholars to critically analyze Orientalist perspectives on Hadith.
Orientalists have argued that Hadith are not the words of the Prophet Muhammad %, but rather
the pronouncements of Muslim scholars to which chains of narrations were later fabricated,
linking them back to the Prophet. Several theories proposed by Orientalists to critique the
Sanad include Projecting Back, Argumentum E Silentio, and Common Link. Regarding the
content (Matan) of the Hadith, they attempted to undermine its authenticity by associating it
with the political circumstances of the time. This research employs a qualitative method with
a library research approach. Muhammad Mustata al-A zami is a prominent Muslim scholar
who significantly contributed to critiquing these Orientalist views. Through his dissertation,
he effectively demonstrated the weaknesses in the Orientalists' theories, arguing that their
conclusions were flawed due to incomplete data and a resulting disconnect from factual
reality.

Keywords: Orientalism; Al-A zami; Projecting Back; Argumentum E Silentio; Common Link
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ABSTRAK

Pembelaan terhadap hadis Nabi £ telah dilakukan oleh para sarjana muslim dari masa ke masa.
Jika dahulu mereka meneliti sanad hadis dan mengumpulkannya dalam satu kitab, maka
setelah kemunculan para orientalis, para sarjana muslim mulai mengkritisi pandangan
orientalis tentang hadis. Para orientalis berpandangan bahwa hadis bukanlah perkataan Nabi
%, melainkan ucapan para ulama muslim yang kemudian dibuatkan sanad hingga sampai
kepada Nabi . Beberapa teori yang dimunculkan para orientalis untuk mengkritisi sanad
adalah Projecting Back, Argumentum E Silentio, dan Common Link. Sementara pada matan
hadis, mereka berusaha mengkritik keabsahannya dengan menghubungkannya kepada situasi
politik pada saat itu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
pustaka. Muhammad Mustafa al-A’zam1 adalah salah satu sarjana muslim yang memiliki andil
besar dalam mengkritik pandangan orientalis ini. Melalui disertasinya, dia mampu
menunjukkan sisi kelemahan teori para orientalis tersebut, disebabkan data yang mereka miliki
tidak lengkap sehingga menghasilkan kesimpulan yang tidak sesuai dengan fakta.

Kata Kunci: Orientalis; Al-A zami,; Projecting back; Argumentum e silentio;, Common link

A. PENDAHULUAN

Hadis sebagai wahyu ilahi, meskipun tidak seperti Al-Qur’an dalam hal asal lafaznya,
tetap terjaga oleh Allah seperti halnya Al-Qur’an. Ini karena hadis Nabi # berfungsi sebagai
penjelas terhadap apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan juga sebagai sumber hukum selain
dari Al-Qur’an. Jika hadis tidak terjaga, maka kandungan isi AI-Qur’an pun tidak akan terjaga.
Allah menjadikan orang-orang di sekitar Nabi £ sebagai orang-orang yang terpilih, yaitu para
sahabatnya. Generasi awal umat ini, yang terdiri dari Sahabat, Tabi’in, dan Tabi’ at-Tabi’in,
diakui sebagai generasi terbaik karena Allah mengetahui bahwa hadis Nabi akan diserang dari
berbagai sisi. Bahkan setelah berlalunya generasi terbaik tersebut, Allah menjadikan para
ulama sebagai penjaga warisan Nabi.

Melalui mereka, Allah mengilhamkan berbagai ide, upaya, dan keahlian dalam menjaga
Islam, terutama hadis Nabi-Nya#. [lmu-ilmu awal Islam kebanyakan dimotori oleh gerakan
untuk menjaga agama, terutama hadis Nabi . Sebut saja isnad, yang dimulai sejak zaman
wahyu dan berkembang pesat seiring berjalannya waktu. Sampai Ibnu Sirin mengatakan

bahwa isnad adalah bagian dari agama.’® Bahkan, perkara hadis palsu pun sudah dipelajari

3% Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, A/-Jami’ al-Sahih (Sahih Muslim, vol. 1 (Turki: Dar al-Tiba’ah
al-’Amirah, 1334), 15.
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oleh para ulama sejak dulu; karenanya, mereka lebih memperhatikan kodifikasi hadis yang
sahih dan sejenisnya.

Semangat menjaga agama ini masih terwariskan ke generasi modern. Madrasah hadis
yang dahulu kebanyakan terpencar di Timur Tengah, kini cahayanya terpancar dari negeri yang
jauh dari asal wahyu, seperti Asia Selatan, tepatnya India. Banyak ahli hadis zaman modern
berasal dari India, dan sumbangsih mereka begitu nyata dalam berbagai bidang kajian hadis
dan ilmu hadis. Di antara mereka adalah Muhammad Mustafa al-A’zami, yang dianggap
sebagai pionir ulama hadis masa kini.

Di sisi lain, Allah juga menciptakan golongan yang mengingkari hadis, baik di dalam
tubuh Islam sendiri maupun di kalangan orientalis. Semua itu merupakan sunnatullah
kauniyah. Ketika membahas kalangan orientalis, maka akan bersinggungan dengan hadis Nabi
%, karena banyak tokoh mereka di awal abad ke-20 M mempelajari hadis Nabi #. Hasil studi
ini memunculkan berbagai pandangan tokoh orientalis terhadap hadis dan sunnah, baik yang
bersifat pro maupun kontra.

Pandangan orientalis yang kontra banyak mendapat tanggapan dari ulama hadis zaman
modern. Ali Mustafa Ya’qub menyebutkan sekurang-kurangnya ada tiga ulama kontemporer
yang membantah teori-teori Goldziher dan Schacht. Mereka adalah Mustafa al-Siba’i,
Mohammad Ajjaj al-Khatib dan Muhammad Mustafa al-A’zam1.’'® Artikel ini akan membahas
salah satu dari mereka, yaitu Muhammad Mustafa al-A’zami, seorang pakar hadis dari India,
serta kritiknya terhadap pandangan orientalis tentang sunnah dan hadis.

Beliau merupakan tokoh yang menarik. Lulusan Universitas Cambridge, Inggris, ini
mengkritik pandangan dua tokoh orientalis yang bukunya dianggap kitab suci kalangan
orientalis di negerinya. Hal ini memunculkan minat untuk mengkaji kritikan Muhammad
Mustafa al-A’zami. Meskipun artikel dengan tema serupa telah banyak bertebaran di jurnal-
jurnal ilmiah, penulis berpendapat bahwa hal ini bukanlah pengulangan. Mengingat ilmu tidak
mengenal kejumudan, bisa jadi apa yang dianggap sempurna masih menyimpan cela untuk

dikritik maupun ditambah.

310 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, 8th ed. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 11.
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Mengenai batasannya, kalangan orientalis yang akan disebutkan pandangannya adalah
Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht. Keduanya merupakan tokoh terkemuka di kalangan
orientalis, dan banyak orientalis yang kontra merujuk kepada keduanya. Mungkin David
Margoliouth juga tokoh yang dapat disebutkan jika diperlukan. Dengan demikian, rumusan
masalah yang akan dijawab oleh penulis adalah: Apa pandangan orientalis terhadap sunnah
dan hadis? Sejauh mana kritik Mustafa al-A’zami terhadap pandangan keduanya?

Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang memusatkan perhatian pada kritik
Mustafa A’zami terhadap pandangan orientalis dalam dua kitabnya, Dirdasat fi al-Hadith an-
Nabawiy wa Tarikh Tadwinihi dan Manhaj an-Naqd ‘inda al-Muhaddithin. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan analisi isi, menganalisis teks-teks yang terkait
dengan pandangan orientalis dan kritikan Mustafa A’zami terhadapnya dalam kedua kitab
tersebut. Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan poin-poin penting dari kritik yang

diutarakan oleh A’zami dan menjadi kunci untuk membantah syubhat orientalis dari akarnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang menekankan aspek pendalaman
data untuk mendapatkan kualitas dari penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini mengandalkan
pemaparan deskriptif yang disusun secara teliti, dimulai dari pengumpulan data, penafsiran,
hingga pelaporan hasil penelitian.’'' Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan
(library research), karena dalam penelitian ini akan digunakan data-data yang berasal dari

buku-buku yang relevan dengan pokok pembahasan yang menjadi fokus penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Muhammad Mustafa al-A’zami
Muhammad Mustafa bin ‘Abd Rahman bin Nur Muhammad bin H. Rustum al-A’zami
al-Ma’uwi as-Su’udi*’?, dilahirkan di Distrik Mau, Uttar Pradesh, India, pada tahun 1351

31 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2018), 52.
312 Syed Ghouri. . Q_h.u:l |93 U C"M:'J a_uzmal\ QL...:\JA.“ @ IAYVE Aluadd ua.q\...a; : ‘SALQY\ ‘5\.1:..4.4 daaa C_\....J\
2 oY) (e 4l Shaikh Muhammad Mustafa Azmi: The Distinguishing Features Of His Personality And Works, And
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H/1932 M,*" dalam keluarga yang baik di lingkungan agama. Ibunya wafat ketika ia berusia
empat tahun, sehingga ayahnya mendidiknya seorang diri dengan baik. Al-A’zami kecil
bersekolah di sekolah Inggris (pada masa penjajahan Inggris di India) dari jenjang taman
kanak-kanak hingga menengah pertama.’'

Pada tahun 1944 M, ia melanjutkan studinya di Dar al-‘Ulum atas saran dan anjuran
ayahnya, sekolah ini terletak di kampung halamannya. Ia menyelesaikan studinya pada tahun
1947 M.?"* Setelah itu, Al-A’zami belajar di sekolah Shaht di daerah Muradabad dalam waktu
singkat, sebelum melanjutkan ke Dar al-‘Ulum Diyuband yang terkenal, dan lulus dengan gelar
magister dalam ilmu Syariah pada tahun 1952 M. Di Dar al-‘Ulum ini, Al-A’zami berguru
dalam ilmu hadis kepada Syaikh Husain Ahmad al-Madani, Syaikh Ibrahim al-Balbawi dan
lainnya. Studi Al-A’zami kemudian berlanjut ke Universitas Islam ‘Aliykarah.3'¢

Hasratnya untuk menuntut ilmu mengantarkannya ke Al-Azhar, Mesir, di mana ia
menamatkan pendidikan dengan ijazah 7adris dari Fakultas Bahasa Arab al-Azhar pada tahun
1955 M. Pada tahun 1964 M, ia berangkat ke Inggris untuk mengejar gelar doktor di
Universitas Cambridge, yang diselesaikannya pada tahun 1966 M dengan judul disertasi
Studies in Early Hadlith Literature di bawah bimbingan dua profesor orientalis terkenal: Arthur

John Arberry*!” dan R.B. Serjeant.’'®

The Correction Of Misconceptions Attributed To Him,” in Mu tamar Muhammad Mustata al-Azami Ad-Dauliy,
2018, 78.

313 Majmuw’ah min al-’Ulama, A/-Mausu’ah al-’Arabiyah al-’Alamiyah, 2nd ed. (Riyadh: Muassasah
A’mal al-Mausu’ah, 1999), vol. 2/289.

314 Ghouri, “ (e 48 Gl La (fany zasaa g Adhaall lul jal) 802 sea 5 dlnadd alliad @ ahe Y Lihias dess
a sY) Shaikh Muhammad Mustafa Azmi: The Distinguishing Features Of His Personality And Works, And The
Correction Of Misconceptions Attributed To Him,” 79.

315 Ghouri, “ (s 48 G La (any zasaa g Adhaall lul jal) 802 sea 5 dlnadd palliad @ ahe ¥ Lihias dess
a sY) Shaikh Muhammad Mustafa Azmi: The Distinguishing Features Of His Personality And Works, And The
Correction Of Misconceptions Attributed To Him,” 79.

316 Syed Ghouri, “Syaikh Muhammad Mustafa Al-A’zami Wa Musahamatuhu al-’Ilmiyyah Fi Majal al-
Hadith an-Nabawiy: Dirasat Istiqroiyah,” Hadis Jurnal llmiah Berwasit 4, no. 8 (December 28, 2014): 185-86.

817 Seorang Orientalis kebangsaan Inggris yang mahir dalam bidang tasawwuf Islam dan sastra Persia,
lahir tahun 1905 dan wafat tahun 1969. Dr. Abd Rahman Badawi, Mausu’ah al-Mustasyriqin, 3rd ed. (beirut: dar
al-’Ilm Lil Malayiin, 1993), 5.

318 Ghouri, “Syaikh Muhammad Mustafa Al-A’zami Wa Musahamatuhu al-’Ilmiyyah Fi Majal al-Hadith
an-Nabawiy: Dirasat Istiqroiyah,” 187; Majmu’ah min al-’Ulama, A/-Mausu’ah al-’Arabiyah al-’Alamiyah, vol.
2/289.
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Bahkan Arthur John Arberry, memberikan sambutan terhadap kitab Studies in Early
Hadith Literature, ia berkata:

Tidak diragukan lagi dalam bidang penelitian yang terpenting, berkaitan dengan kajian
Hadis, ialah penemuan pengesahan, dan evaluasi dari koleksi hadis yang kecil yang
dibukukan sebelum enam kitab hadis utama karya al-Bukhari, Muslim, dan yang
selainnya. Dalam bidang ini, Dr A zami telah melakukan usaha rintisan yang amat
bernilai, dan dia telah melakukannya mengikuti standar kesarjanaan yang ketat. Tesis
yang dipersembahkannya untuk sarjana PhD Cambridge ini, menurut pendapat saya,
merupakan suatu kajian yang asli dan menarik dalam bidang ini pada zaman modern
ini’"”

Dalam dunia pendidikan, Muhammad Mustafa al-A’zami mengajar Bahasa Arab untuk
jenjang SMA di Qatar pada tahun 1955 M sebelum berangkat ke Inggris. Ia kemudian ditunjuk
sebagai ketua di Dar al-Kutub al-Qatriyah pada tahun 1966 M. Setelah menyelesaikan
studinya di Cambridge, M.M. al-A’zami berangkat ke Arab Saudi pada tahun 1968 M dan
menjadi associate professordi Fakultas Syariah di Makkah hingga tahun 1973 M. Selanjutnya,
ia pindah ke King Saud University di Riyadh sebagai guru besar hadis selama kurang lebih 18
tahun hingga wafatnya.**

Di antara murid-murid M.M al-A’zami adalah Ahmad Muhammad Nur Saif, penulis
kitab Yahya Ibn Ma’in wa Kitabuhu at-Tarikh; Umar Husain Fallatah, penulis kitab A/-Wadh’
11 al-Hadith; Saleh Abdullah Humaid, imam dan khatib Masjid Haram;**! serta Ali Mustafa
Ya’qub, imam Masjid Istiglal. M.M. al-A’zami juga sering diundang sebagai dosen tamu di
beberapa universitas ternama, seperti Universitas Harvard, Universitas Michigan, Universitas

Oxford, Universitas Kolorado, Universitas Princeton, dan Universitas Wales.??* Al-A’zami

wafat pada 20 Desember 2017.

319 «“Muhammad Mustafa Al-A’zami,” in Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, January 5,
2023, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muhammad Mustafa Al-
A%27zami&01did:22559O6E)cite_n0te-6.

320 Ghouri, “Syaikh Muhammad Mustafa Al-A’zami Wa Musahamatuhu al-’Tlmiyyah Fi Majal al-Hadith
an-Nabawiy: Dirasat Istiqroiyah,” 187.

321 Ghouri, . “. 4 Gl La (fany zasaal s Al il jall b o3 s 5 Alnad s (ailiad 1 abie Yl ilaias dess ol
Y (4« Shaikh Muhammad Mustafa Azmi: The Distinguishing Features Of His Personality And Works, And
The Correction Of Misconceptions Attributed To Him,” 82.

322 Ghouri, “Syaikh Muhammad Mustafa Al-A’zami Wa Musahamatuhu al-’Ilmiyyah Fi Majal al-Hadith
an-Nabawiy: Dirasat Istiqroiyah,” 188-89.
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Ia mendapatkan kewarganegaraan Saudi karena pencapaiannya yang istimewa pada
tahun 1981 M dan meraih penghargaan King Faisal dalam bidang studi Islam pada tahun 1980
M. Penghargaan King Faisal diberikan atas upaya M.M. al- A’zami di bidang hadis Nabi %,
seperti:
a. Bukunya Dirasat fi al-Hadith an-Nabawi wa Tarkh Tadwinihi merupakan karya
akademik yang bagus, terutama dalam membantah syubhat orientalis.
b. Tahqgiqi Ta’lig-nya terhadap Sahih Ibn Khuzaimah, yang merupakan salah satu kitab
sahih setelah Sahihain.

c. Proyeknya Komputer wa Isti’maluhu fi Khidmah as-Sunnah an-Nabawiyah.’*

2. Pandangan Orientalisme tentang Sunnah dan Hadis

Menurut Ignaz Goldziher, Sunnah adalah adat kebiasaan yang diwariskan dalam
masyarakat Arab Jahiliyah pagan, lalu ditransfer ke dalam Islam sehingga mengalami
penyesuaian. Kemudian kaum muslimin membuat athar-athar mazhab, perkataan, perbuatan,
dan kebiasaan, lalu dinisbatkan ke generasi awal kaum muslimin sebagai sunnah baru.’*
Seakan Sunnah itu, menurutnya, adalah istilah animisme yang kemudian diambil alih dan
diadaptasi oleh Islam.?>

Margoliouth bahkan berpendapat lebih jauh dari Ignaz Goldziher. Menurutnya, Sunnah
hanyalah norma atau contoh yang telah dikenal sebelum Islam di masyarakat Arab, namun
mengalami pergeseran makna setelah Islam muncul, sehingga terbatas pada perbuatan Nabi
Muhammad # saja.??

Joseph Schacht yang datang setelahnya ikut mendefinisikan Sunnah sebagai, “The
classical theory of Muhammadan law defines sunna as the model behaviour of the Prophet. ...

But sunna means, strictly, speaking, nothing than ‘precendent’, ‘way of life”. (Teori klasik

328« alaell dhias e eyl | Jead Slldl o 33a” accessed  July 15, 2021,
https://kingfaisalprize.org/ar/professor-mohamad-mustafa-al-aazami/; Ghouri, “Syaikh Muhammad Mustafa Al-
A’zami Wa Musahamatuhu al-’Ilmiyyah Fi Majal al-Hadith an-Nabawiy: Dirasat Istiqroiyah,” 189.

324 Muhammad Abdur Razzaq Aswad, Syubuhat Al-Mustasyrigin Fi as-Sunnah an-Nabawiyah ’Ardh
Wa Nagd (Damaskus: Dar Thaibah, 2018), 25-26.

325 Yaqub, Kritik Hadis, 8th ed. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 34.

326 Muhammad Mustafa Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi (Damaskus:
al-Maktab al-Islamiy, 1980), 7.
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tentang Fiqih Islam mendefinisikan Sunnah secara tepat adalah tidak lebih dari perbuatan
masa lalu yang semisal pandangan hidup).?*” Oleh karenanya, menurut Joseph Schacht, Sunnah
tidak lebih merupakan adat atau norma yang disepakati saja oleh generasi awal.’?*

Ignaz Goldziher berpendapat bahwa hadis tidak berasal dari Nabi Muhammad %,
melainkan sesuatu yang lahir pada abad pertama dan kedua Hijriah. Ali Mustafa Yakub
menyebutkan bahwa Ignaz Goldziher berkesimpulan bahwa hadis Nabi diragukan
autentisitasnya sebagai sabda Nabi Muhammad.**

Menurut Ignaz, hadis Nabi ¥ yang mengindikasikan larangan maupun izin untuk
menulis hanyalah buatan ahli hadis dan ahli ra’yi. Menurutnya, ahli hadis membuat hadis-
hadis yang berisi tentang izin menulis hadis, untuk menguatkan pendapat mereka. Sedangkan
ahli ra’yi membuat hadis larangan untuk menguatkan pendapatnya.**® Adapun hadis Nabi
menurut Joseph Schacht, maka dia berkesimpulan bahwa tidak ada satu pun hadis yang
autentik dari Nabi Muhammad %, terkhusus hadis-hadis hukum Islam.**'

Muhammad Abdur Razzaq Aswad menyebutkan bahwa diantara pandangan orientalis
terkait hal ini adalah, jika Sunnah Nabi itu hujah, sudah barang tentu Nabi ¥ memerintahkan
sahabatnya untuk menulis hadisnya. Para Sahabat dan Tabi’in pasti akan melakukan kodifikasi

sehingga terjadi kepastian akan benarnya hadis itu sebagaimana Al-Qur’an.***

3. Kritik M.M. A’zami terhadap Pandangan Orientalis
a. Padasanad
Sanad memiliki kedudukan yang sangat penting dalam sebuah hadis. Penggunaannya
telah dimulai sejak zaman sebelum Islam, bahkan telah dipakai oleh orang-orang Y ahudi dalam
menukil kabar, meskipun penggunaannya tidak terlalu signifikan. Permasalahan sanad ini
semakin penting ketika digunakan untuk menukil sebuah hadis, karena hadis merupakan

sumber hukum Islam yang kedua. Dengan adanya penggunaan metode ini dalam menukil

327 Yaqub, Kritik Hadis, 8th ed. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 34.

328 Aswad, Syubuhat Al-Mustasyriqin Fi as-Sunnah an-Nabawiyah ’Ardh Wa Naqd, 27-28.
329 Yaqub, Kritik Hadis, 8th ed. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 14.

330 Aswad, Syubuhat Al-Mustasyriqin Fi as-Sunnah an-Nabawiyah ’Ardh Wa Nagd, 39-40.
31 Yaqub, Kritik Hadis, 8th ed. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 14.

332 Aswad, Syubuhat Al-Mustasyriqin Fi as-Sunnah an-Nabawiyah ’Ardh Wa Naqd, 39.
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hadis, maka muncullah sebuah ilmu baru yang tidak dikenal sebelumnya maupun setelahnya,
dan tidak ada di selain umat Islam, yaitu ilmu Jarh wa al-Ta’dil**

Sedangkan para orientalis, mereka memiliki pandangan sendiri mengenai kebenaran
sanad ini. Ada beberapa teori yang mereka paparkan yang pada akhirnya menyangkal
kebenaran sanad yang terdapat dalam hadis-hadis yang menjadi rujukan syariat kedua dalam

Islam ini. Di antara teori yang dimunculkan para orientalis adalah:

1) Projecting Back (Proyeksi ke Belakang)

Teori ini dicetuskan oleh Joseph Schaht, dan maksud dari teori ini adalah apa yang
dilakukan oleh para tokoh abad kedua dan ketiga Hijriah yang menisbatkan ucapannya kepada
tokoh-tokoh sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kekuatan hukum. Hal ini
dilakukan terus ke atas sampai kepada Nabi % sehingga pada akhirnya terbentuklah rangkaian
sanad. Sebenarnya, isi dari ucapan tersebut bukanlah ucapan Nabi %, melainkan bikinan para
tokoh yang ingin mencari legitimasi kekuatan hukum yang mereka putuskan. Munculnya
sanad ini sebagai akibat dari pertikaian antar mazhab, sehingga masing-masing mazhab
membuat hadis yang menyandarkannya kepada pemilik otoritas yang tinggi, hingga sampai
kepada Nabi 334

Dalam hal ini Joseph Schaht mengatakan, “Sesungguhnya sebagian besar dari sanad
hadis yang ada dibuat secara serampangan...dan sudah diketahui bersama bahwa sanad pada
mulanya sangat sederhana, dan sampai pada kesempurnaannya pada paruh kedua dari abad
ketiga Hijriah...yang mana awalnya sanad ini diletakkan pada matan tanpa begitu
diperhatikan...kelompok mana saja yang ingin menyandarkan pendapatnya kepada para
pendahulunya, mereka akan memilih para tokoh terdahulu dan meletakkannya dalam sanad
tersebut.”3¥

Dalam teori ini ada banyak ketidaksesuaian. Yang pertama, adanya pera perawi yang

daif bahkan matrik dan pendusta pada rangkaian sanad juga membuktikan bahwa seandainya

333 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 391.

334 1dri 1dri, Hadis Dan Orientalis (Perspektif Ulama Hadis Dan Para Orientalis Tentang Hadis Nabi),
Ist ed. (Depok: Kencana, 2017), 183—84.

335 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 442.
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itu merupakan sanad buatan, mengapa tidak dipilih orang-orang yang thigah yang telah
mendapatkan 7a’dl/ yang sempurna dari para ulama? Kemudian yang kedua, apabila hadis-
hadis fikih itu dibuat pada abad kedua dan ketiga Hijriah, tentu tidak ada hadis-hadis yang
sama-sama diriwayatkan oleh kelompok-kelompok yang berselisih tersebut. Padahal
kenyataannya di sana ada banyak hadis yang diriwayatkan secara bersama-sama oleh banyak
kelompok yang berselisih. Padahal perselisihan pada umat Islam telah terjadi sekitar 25 tahun
setelah Nabi £ wafat.**
Sebagai buktinya, kita ambil contoh sebuah hadis yang masyhur
ey oo Jogue (SISy ¢ 1, SIS

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban
tentang yang dipimpinnya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn ‘Uyaynah secara mursal, sementara Ibrahim ibn
Basshar meriwayatkan secara muttasil. Atas dasar inilah para ulama Jarh wa Ta’dl
mendaifkan Ibrahim dan dikatakan bahwa dia tidak kuat hafalannya, sebab menyelisihi Ibn
‘Uyaynah. Kalau memang tujuannya untuk mencari legitimasi kepada pemilik otoritas
tertinggi, maka seharusnya yang dikuatkan adalah riwayat yang muttasil. Juga perlu diketahui,
seandainya munculnya sanad ini karena pertikaian antar mazhab, mengapa hadis ini dipakai
hujah oleh setiap mazhab?

Contoh lain adalah hadis tentang zakat

“Tidak ada zakat pada harta seseorang, sampai berlalu satu tahun.’

Hadis ini diriwayatkan secara mawgqif pada Ibn Umar dan diamalkan oleh seluruh
fugah@ sebagai dasar untuk waktu pengeluaran zakat. Sementara hadis ini pula telah
diriwayatkan secara marfti ’melalui Ibn Umar hingga sampai kepada Nabi #. Akan tetapi para

ulama menolak periwayatan ini karena melalui jalur yang lemah. Sehingga yang benar hadis

3% Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 431.

337 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah
# Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 5 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 2.

338 Abu al-Hasan Ali ibn Umar Al-Daruqutni, Sunan Al-Daruqutni, vol. 2 (Bairut: Muassasah al-Risalah,
2004), 467.
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ini mawquifkepada Ibn Umar. Seandainya tujuannya para ulama mencari legalitas, tentunya
akan menerima yang marfi karena jelas itu pada akhirnya menjadi ucapan Nabi # bukan

ucapan Ibn Umar.**

2) Argumentum E-Silentio

Teori ini pun dicetuskan oleh Schaht. Maksud dari teori ini adalah ketika sebuah hadis
tidak digunakan sebagai argumen oleh para fugahd ’ pada diskusi-diskusi mereka, kemudian
hadis tersebut muncul belakangan, maka sesungguhnya hadis tersebut palsu. Karena
seandainya ada, tentu mereka akan menggunakannya dalam diskusi mereka. Begitu juga dalam
masalah sanad, apabila didapati dalam sebuah sanad hadis pada literatur yang lama tidak
lengkap (adanya keterputusan sanad), kemudian pada masa belakangan hadis tersebut telah
dihimpun dengan sanad yang lengkap, maka hadis tersebut adalah palsu.**°

Schaht mendapatkan inspirasi ini dari sebuah perkataan yang diucapkan oleh
Muhammad ibn al-Hasan al-Shaybani ketika beliau berdiskusi dengan figahd Madinah dalam
permasalahan diar akibat dari mencederai seorang budak. Yang mana ijtihad fugahd Madinah
ini pada sebagian pendapatnya sesuai dengan pendapat Abu Hanifah, sementara pendapat yang
lain menyelisihi Abu Hanifah. Memang dalam masalah ini murni permasalahan ijtihad, karena
tidak ada dalilnya. Di sini Al-Shaybani mengatakan:

Lt da o Os8ya 1T s § pactie udy 4l slanid L3l 1 ¢y 198 Lagd 2uall Jal Gl oof ¥)
“..kecuali jika penduduk Madinah bisa mendatangkan hadis sebagai argumen dari apa

yang mereka sampaikan ini, maka kami akan tunduk kepada hadis tersebut. Akan tetapi

mereka tidak memiliki hadis satu pun dalam masalah ini yang bisa membedakan antara
hal-hal ini.

Al-A’zami mengatakan bahwa dalam hal ini tidak ada isyarat sama sekali tentang
pemalsuan sebuah hadis. **' Ini merupakan diskusi dalam masalah ijtihad, yang mana ijtihad
ahli Madinah tersebut sebagiannya menyelisihi ijtihad Abu Hanifah, dan seandainya ahli

Madinah memiliki hadis dalam masalah ini, tentu mereka akan membawakannya. Tapi

339 al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 433.

340 1dri, Hadis Dan Orientalis (Perspektif Ulama Hadis Dan Para Orientalis Tentang Hadis Nabi), 184—
85.

341 al-A’zami, Dirdsat fi Al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinihi, 449-50.
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memang masalah ini tidak ada dalilnya sama sekali. Maka sungguh aneh ketika Schaht
berargumen tentang adanya pemalsuan hadis setelahnya, karena dulunya tidak ada. Padahal
sampai sekarang, dalil terhadap masalah yang mereka diskusikan itu memang tidak ada. Yang
palsu pun tidak ada apalagi yang sahih.

Dan masih banyak lagi bantahan yang disampaikan oleh Al-A’zami dalam masalah ini,
karena memang banyak argumen juga yang disampaikan oleh Schaht untuk menguatkan teori
dia ini. Bisa dilihat dalam buku beiau, Dirasat i Al-Hadith al-Nabawi wa Tarkh Tadwinihi
mulai halaman 449 sampai 456.

3) Common link

Untuk membahas teori ini, maka perlu dipahami istilah-istilah yang digunakan dan
bagaimana cara kerja teori ini. Berikut ini adalah skema sanad**? yang dibuat oleh Juynboll
dalam menerangkan teori common link yang dia paparkan sebagai penyempurna teori dasar

yang disampaikan oleh Schacht.

Gautier H.A. Juynboll dan Teori Common Link

Penghimpun 7 Penghimpun 4 Penghimpun 5 Penghimpun | Penghimpun 2

Penghimpun 8

Penghimpun 3

Penghimpun &

Pera>

Perawi

Commeon link

|

Tabi'in
Tabi'in Single strand
Sahabat Sahabat

Nabi

JARINGAN SANAD

342 Idri, Hadis dan Orientalis (Perspektif Ulama Hadis Dan Para Orientalis Tentang Hadis Nabi), 207.
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Hal pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan semua jalur hadis yang akan

diteliti. Dia menggunakan kitab 7uvhfah al-Ashraf bi Ma’rifah al-Atrd fkarya Al-Mizzi sebagai

rujukan utama.’* Setelah itu dia membuat skema sanad, dan gambar skema sanad di atas

merupakan kebanyakan dari skema sanad yang terdapat dalam sebuah hadis.

a)

b)

Beberapa istilah yang dipakai adalah:

Common link, mungkin hampir mirip dengan madar al-isnad, akan tetapi Juynboll
memberikan setidaknya dua syarat yang harus terpenuhi. Pertama, dia memiliki lebih
dari satu murid yang masing-masing disebut partial common link. Kedua, masing-
masing partial common link tersebut juga harus memiliki murid lebih dari satu juga.
Begitu juga seterusnya sampai kepada para penghimpun hadis.>*4

Single strand adalah jalur periwayatan tunggal antara common link sampai Nabi 2 3%
Diving strand adalah seorang murid yang berada setelah common link namun tidak
memenuhi syarat sebagai common link. Jalur sanad ini tiba-tiba menghubungkan
antara penghimpun hadis sampai ke Nabi % atau perawi dari sahabat atau yang setelah

sahabat.346

Menurut Juynboll, bahwa rangkaian sanad yang asli adalah setelah common link

sampai kepada penghimpun hadis. Sedangkan antara common link sampai Nabi ¥ merupakan

palsu, tidak autentik, karena cacat sejarah. Common link merupakan orang yang paling

bertanggungjawab dalam membuat matan hadis dan membuat rangkaian sanad tunggal sampai

ke Nabi 2. Adapun keberadaan diving strand, maka ini merupakan rangkaian sanad yang

dibuat oleh pengumpul hadis untuk mendukung hadis yang sedang diriwayatkan.**’

Dari sini kita telah ketahui bahwa Juynboll tidak menerima periwayatan tunggal,

dengan alasan yang cacat sejarah. Tapi apakah itu artinya dia menerima hadis mutawatir?

Jawabannya adalah tidak. Sebuah hadis yang mutawatir secara lafaz yang sangat terkenal saja

dia tolak, yaitu hadis;

343 1dri, Hadis dan Orientalis, 209.
344 1dri, Hadis dan Orientalis, 208.
345 1dri, Hadis dan Orientalis, 205.
346 1dri, Hadis dan Orientalis, 209.
347 1dri, Hadis dan Orientalis , 207-209.
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HA)LLN (R bd2de i}J:L.A.Jﬁ | aaie L;LL u..\Su.A
“Barangsiapa yang berdusta atas namaku, maka silakan mengambil tempat tinggalnya
di neraka.”

Juynboll mengatakan hadis ini merupakan hadis yang dibuat oleh Syu’bah ibn al-Hajjaj
(w. 160 H) untuk menanggulangi maraknya pemalsuan hadis yang terjadi di masa beliau.
Terutama pemalsuan yang dilakukan oleh para tukang cerita, yang mana mereka selain
menambahkan muatan hadis yang ada, juga membuat cerita palsu yang sama sekali tidak ada
dalam kenyataannya yang disandarkan kepada Nabi ¥. Menurut Juynboll, pemalsuan yang
dilakukan oleh Syu’bah ini tidak terdeteksi sampai sekarang. Untuk menunjukkan perbuatan
Syu’bah ini, dia meneliti enam hadis dengan jalur periwayatan yang semuanya berpangkal dari
Syu’bah.**

Mustafa al-A’zami memberikan sebuah kaidah umum yang ini bisa dipakai untuk
menguatkan keberadaan single strand (sanad tunggal). Ini sebenarnya bukanlah bantahan yang
diarahkan kepada Juynboll secara langsung, akan tetapi bantahan kepada Schaht. Yang
pertama adalah, ketika seseorang memiliki kredibilitas yang tinggi yang telah disaksikan oleh
orang-orang di sekitarnya ataupun orang-orang yang datang setelahnya, maka kita tidak bisa
menolak hal tersebut kecuali dengan bukti yang kuat pula. Karena hanya sekedar tuduhan yang
kita arahkan kepada orang tertentu tanpa bukti, bukanlah sikap yang ilmiah sama sekali.
Kemudian yang kedua, tuduhan bahwa common link lah yang membuat rangkaian sanad
sampai kepada Nabi ¥, maka para ulama memiliki kaidah dalam hal ini, sebagaimana kata Al-
Dhahabi, jika ada seorang sahabat yang bersendirian dalam meriwayatkan hadis, maka para
ulama mengatakan “ini merupakan hadis yang tidak ada mutaba’ah-nya”. Begitu juga apabila
ada seorang Tabi’in yang meriwayatkan hadis sendirian. Jika ada seorang yang thigah mutqin
meriwayatkan hadis sendirian, maka akan dikatakan hadis yang sahih gharib. Jika ada seorang

yang sadiq meriwayatkan hadis sendirian atau orang yang kredibilitasnya lebih rendah dari

348 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur Rasulillah
# Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, vol. 8 (Mesir: Al-Sultaniyyah, 1422), 80.
349 Idri, Hadis Dan Orientalis (Perspektif Ulama Hadis Dan Para Orientalis Tentang Hadis Nabi), 342.
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sadug, maka hadisnya dikatakan munkar. Jika ada seorang rawi yang sering menyelisihi

pariwayatan para rawi yang lain, maka dia akan dikatakan sorang yang matrik al-hadith.>>

Permasalahan selanjutnya adalah skema yang dibuat oleh Juynboll dalam teori ini

bukanlah skema yang ada dalam hadis tertentu, sehingga tidak bisa dikaji secara khusus.

Skema tersebut hanyalah asumsi yang dibuat olehnya. Al-A’zami telah melakukan penelitian

terhadap manuskrip hadis yang diriwayatkan oleh Suhayl dari bapaknya dari Abu Hurayrah.

Manuskrip tersebut beliau tulis ulang hadisnya dan beliau takhrij secara lengkap serta

disebutkan di manakah para perawi tersebut tinggal. Dari hasil penelitiannya tersebut ada tiga

macam model skema sanad:

a)

b)

Hadis al-fard al-mutlaq, sebuah hadis yang diriwayatkan hanya satu orang sahabat, dan
rawi dari sahabat ini juga hanya satu, dan rawi setelahnya juga hanya satu orang.
Jumlah hadis yang semacam ini ada lima.

Hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat, dan rawi dari sahabat ini hanya satu,
kemudian rawi setelahnya juga hanya satu. Hanya saja hadis ini diriwayatkan juga oleh
beberapa orang sahabat yang lainnya. Jumlah hadis semacam ini ada 11.

Hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat, dan sahabat ini memiliki banyak murid
yang meriwayatkan darinya, dan masing-masing muridnya juga memiliki beberapa
murid yang meriwayatkan hadis tersebut. Dan hadis ini juga telah diriwayatkan secara
lafaz ataupun makna oleh para sahabat yang lain, dan masing-masing dari sahabat
tersebut memiliki para murid yang meriwayatkannya juga. Jumlah hadis yang

diriwayatkan dengan model seperti ini ada 32.

Dan di sana ada model penyebaran hadis yang tidak terdapat dalam manuskrip Suhayl,

yaitu sebuah hadis yang diriwayatkan oleh beberapa sahabat. Tapi pada masa tertentu ada

seorang perawi yang meriwayatkan hadis tersebut dari semua sahabat di atas. Dan ini

dinamakan dengan al-tafarrud al-nisbi*®' Model penyebaran hadis model ketiga ini tidak

30 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 420.
351 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 421-22.
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mungkin adanya common link yang tertuduh memalsukan hadis. Sedangkan bantahan tentang
sanad tunggal, maka sudah berlalu penjelasannya.

Adapun bantahan terhadap Juynboll yang tidak menerima hadis mutawatir, maka hal
itu sangat mudah. Karena hadis mutawatir telah diriwayatkan oleh perawi yang sangat banyak
pada setiap tabagah, yang tidak mungkin mereka semua sepakat dalam kedustaan. Anggaplah
hadis mutawatir tersebut bikinan Shu’bah, bukankah perawi selain Shu’bah sangat banyak,
yang mereka semua meriwayatkan dari gurunya Shu’bah? Lantas bagaimana Shu’bah bisa
memalsukan periwayatan yang itu bukan periwayatannya dan tidak melalui jalur dia.
Anggaplah teman-teman seperguruan dengan Shu’bah bersepakat untuk membuat hadis palsu
tersebut, tapi bagaimana dengan periwayatan yang lain yang itu tidak ada sangkut-pautnya
dengan Shu’bah. Yang mana hadis tersebut bersumber dari sahabat yang Shu’bah tidak
mengambil periwayatan dari mereka dalam hadis ini. Apakah masih bisa dikatakan bahwa
hadis ini merupakan bikinan Shu’bah?

Dalam catatan kaki dari kitab Kanz al-Ummal dikatakan oleh Bakri Hayani yang mana
beliau sebagai kodifikator kitab ini, bahwa hadis ini menurut penuturan Ibn Hajar dalam Fath
al-Barn telah diriwayatkan oleh 100 orang sahabat. Sementara Al-Nawaw1 mengatakan hadis
ini telah diriwayatkan oleh 200 orang sahabat.’>? Yang tentunya perawi setelahnya sangat
banyak yang tidak mungkin seorang Shu’bah bisa memalsukan yang itu telah tersebar di

seluruh penjuru negeri Islam.

b. Pada matan
Para orientalis dan yang mengikuti jejak mereka, menolak metode yang digunakan oleh
para ulama hadis karena menurut mereka adanya cacat dalam metode tersebut. Pada akhirnya
mereka membuat metode sendiri yaitu kritik matan hadis. Untuk membantah para orientalis
dalam hal kritik matan, Mustafa al-A’zami memilih beberapa tokoh besar mereka pada abad
ini, yaitu Ignaz Goldziher, A.J. Wensinck, dan Joseph Schaht. Karena teori-teori mereka ini

banyak diikuti oleh para orientalis setelahnya.

352 > Ali ibn Hasam al-Din al-Muttaqi al-Hindi, Kanz Al-Ummal, vol. 3 (Muassasah al-Risalah, 1981),
627.
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Yang pertama adalah bantahan terhadap kritikan Ignaz Goldziher bahwa hadis
T Lo 259 J) Y o, 0l ais Y

“Tidak boleh mempersiapkan perjalanan kecuali ke tiga masjid.”

Dia mengatakan bahwa ini merupakan hadis yang dibuat oleh Abd al-Malik ibn
Marwan, karena dia takut ketika orang-orang haji akan diminta baiat oleh Abdullah ibn al-
Zubayr. Hadis ini dibuat agar manusia berhaji ke Bait al-Maqdis. Karena haji bisa dilakukan
di tiga masjid. Untuk mendapatkan legitimasi, hadis ini disandarkan kepada Al-Zuhri dan
diteruskan kepada Nabi % secara mawsil>>*

Mustafa al-A’zami dalam membantah ini, dimulai dengan pendekatan sejarah. Yang
pertama adalah perlu diketahui beberapa fakta sejarah berikut ini:

1) Para ulama berselisih tentang tahun lahirnya Al-Zuhri, tapi yang jelas beliau lahir
antara tahun 50 sampai 58 Hijriah. Beliau tidak bertemu dengan Abd al-Malik sebelum

tahun 81 H.

2) Padatahun 64 H, Palestina bukan di bawah kekuasaan Abd al-Malik.

3) Pada tahun 68 H, Bani Umayyah dan pendukungnya berada di Makkah.

4) Padatahun 69 H, dimulai pemugaran Bait al-Maqdis dan selesai pada tahun 72 H.

5) Mulai tahun 72 H dan setelahnya, pelaksanaan haji di bawah kendali Bani Umayyah,
dan pada tahun 75 H, Abd al-Malik melaksanakan ibadah haji.

Dari beberapa data di atas, maka pada tahun 69 H menjadi momentum yang dianggap
tepat bagi Abd al-Malik untuk menyandarkan hadis tersebut, dengan tujuan memperoleh
legitimasi dan penerimaan dari masyarakat. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa pada tahun
tersebut usia Al-Zuhri berkisar antara 10 sampai 15 tahun. Sangat tidak masuk akal jika
seorang anak atau pemuda seusia itu sudah terkenal dengan keilmuannya di daerah yang bukan
asalnya, serta mampu mengubah syariat haji yang telah dijelaskan ratusan kali dalam Al-Quran
dan Hadis. Selain itu, pada masa itu, masih banyak sahabat dan pembesar tabi'in yang hidup.

Pertanyaannya, apakah mereka akan berdiam diri menyaksikan kemungkaran dan perubahan

353 al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 1422, 8:60.
354 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 456.
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syariat yang fundamental ini? Atau, jika diasumsikan mereka takut terhadap kemungkaran,

tidakkah mereka merasa marah kepada Abd al-Malik karena lebih mengutamakan seorang

anak kecil daripada para ulama dari kalangan sahabat dan pembesar tabi'in?

Pembangunan Bait al-Maqdis selesai pada tahun 72 H, dan pada tahun ini dan

setelahnya, Makkah di bawah kekuasaan Bani Umayyah, maka tidak ada gunanya membuat

hadis palsu untuk memindahkan haji ke Bait al-Maqdis. Apakah Bani Umayyah akan membuat

hadis palsu yang itu bisa digunakan lawannya untuk menyerang balik, dengan tuduhan bahwa

Bani Umayyah telah mengubah syariat. Di sisi lain, tampak jelas bahwa dalam hadis itu tidak

ada sama sekali isyarat tentang dibolehkannya melakukan ibadah haji di Bait al-Maqdis.**

Sedangkan dari sisi sanad, sesungguhnya hadis ini telah diriwayatkan oleh para perawi

yang sangat banyak selain Al-Zuhri. Mereka adalah:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Abd al-Malik ibn Umayr, Qasim, Qatadah, Ibrahim ibn Suhayl, dan Qasim, semuanya
meriwayatkan dari Qaz’ah dari Abu Sa’id al-Khudri.

Mujalid dari Abu al-Wadak dari Abu Sa’id.

Abd al-Hamid dan Laith dari Shahr dari Abu Sa’id.

Abd al-Malik dari Umayr dari ‘Ikrimah dari Abu Sa’id.

Aban ibn Tha’labah dari ‘Atiyyah dari Abu Sa’id.

Abd al-Malik dari Umar ibn Abd al-Rahman dari Abu Busrah al-Ghifari.

Yazid ibn Abi Hubayb dari Murshid ibn Ubayd Allah dari Abu Busrah al-Ghifari.
Hisham dari Nafi’ dari Ibn Umar.

Salamah ibn Kahil dari Hujayh ibn Ady dari Ali.

10) Yazid bin Abi Maryam dari Qaz’ah dari Abd Allah ibn Amr.
11) Muhammad ibn Ibrahim dan Muhammad ibn Amr dari Abu Salamah dari Abu

Hurayrah.

12) Imran ibn Abi Anas dari Salman al-Aghar dari Abu Hurayrah.
13) Al-Zuhri dari Sa’id dari Abu Hurayrah.

35 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 456-58.
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Jika keadaannya demikian, dengan alasan apa tuduhan pemalsuan hadis itu hanya

diarahkan kepada al-Zuhari?!*%

Selanjutnya, bantahan al-A’zami terhadap kritikan A.J. adalah terkait pernyataannya
bahwa hadis tentang akidah serta syahadat, yang menyatakan Islam dibangun di atas lima hal,
dibuat beberapa dekade setelah wafatnya Nabi £, Di mana saat itu telah terjadi perkembangan
Islam yang pesat, maka menurut Wensinck itu merupakan waktu yang tepat bagi para
pemimpin agama untuk menjelaskan inti sari ajaran Islam. Menurutnya, bukti dari hal ini
adalah Islam pada awalnya tidak memiliki ucapan khusus sebagai ikrar seseorang ketika masuk
Islam. Ikrar pengucapan syahadat baru muncul setelah kaum Muslimin berinteraksi dengan
orang Kristen di Syam. Dari sinilah, para pemimpin agama terinspirasi untuk menerangkan
inti sari ajaran Islam melalui kedua hadis tersebut.?>’

Al-A’zami menyatakan bahwa sebenarnya Wensinck tahu dengan pasti bahwa dua
kalimat syahadat itu merupakan bagian dari salat. Maka seharusnya dia mengoreksi lagi
pandangannya tersebut. Akan tetapi dia justru menuduh bahwa salat itu baru sempurna tata
caranya setelah Nabi # wafat. Sebuah keanchan dari ucapannya muncul di sini, yaitu ada
puluhan ayat dalam Al-Quran dan ribuan hadis yang menganjurkan salat. Maka apakah Nabi
% membiarkan begitu saja tanpa menjelaskan tata caranya selama beliau ¥ hidup? Sehingga
dikatakan bahwa tata cara salat itu baru sempurna setelah Nabi % wafat. Kemudian selain itu,
pada tahun kedua atau ketiga Hijriah dan di dalamnya terdapat dua kalimat syahadat juga. Jika
semua hal di atas telah jelas, maka tuduhan Wensinck merupakan omong kosong. Ataukah dia
akan mengatakan juga bahwa azan merupakan bikinan sahabat sepeninggal Nabi % setelah
terinspirasi dari Kristen Bizantium juga?.3®

Kemudian yang terakhir, bantahan terhadap kritikan Joseph Schaht terhadap beberapa
hadis yang terdapat dalam kitab Maghazi milik Musa ibn Ugbah al-Asadi (w.141 H). Al-

A’zami tidak melakukan kritik semua hadis yang ada di dalamnya, karena itu memerlukan

36 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 459-60.
357 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 460.
38 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 461.
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waktu yang lebih banyak. Di antara hadis yang dikritik Schaht bahwa itu merupakan hadis
palsu adalah hadis

L sl 11 gdLad wlang dule il o <l Jgany 19330l HLas¥l cpe My ol e (0 il L el ol JUB

((Loays 19553 allly ¥)) :JLad coslad olee Liast ¥ eliald bl Jgaey L

“Ibnu Shihab berkata: telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik, bahwa seorang
laki-laki dari kaum ansar meminta izin kepada Rasulullah ¥ dengan mengatakan,
izinkanlah kami untuk menebus anak dari saudari kami, yaitu Abbas. Maka Nabi &
berkata: “Tidak, demi Allah, jangan sisakan satu dirham pun.”

Hadis ini dipalsukan untuk menciptakan suasana yang lebih bersahabat untuk
kemaslahatan keluarga penguasa saat itu, yaitu Bani Abbas. Pasalnya, pendahulu mereka, Al-
Abbas, pernah memusuhi Nabi # hingga akhirnya ditawan oleh kaum Muslimin. Pemalsuan
hadis ini disinyalir bertujuan untuk memperbaiki citra buruk Al-Abbas.?>°

Sebelum membantah tuduhan Schacht, Al-A’zami mengemukakan pandangan
orientalis lain, yaitu Guillaume, yang menyatakan bahwa hadis ini justru digunakan untuk
menyerang Bani Abbas. Sementara itu, Schacht berpendapat bahwa hadis ini digunakan untuk
memperbaiki citra masa lalu Bani Abbas. Kedua sudut pandang yang saling bertolak belakang
ini menjadi bukti pertama bahwa metode yang mereka gunakan bermasalah

Di sisi yang lain, kedudukan Al-Abbas sangat terhormat di sini Nabi ¥ karena dia
merupakan saudara bapaknya. Dan hal ini sudah masyhur dalam Islam. Maka sangat mungkin
sekali Nabi # mengampuninya, akan tetapi Nabi # malah menolak untuk ditebus. Dari sini
jelas tidak ada sama sekali isyarat bahwa kandungan hadis ini tujuannya untuk memperbaiki
citra leluhur Bani Abbas. Yang tampak bahwa tinjauan Schaht itu kontradiksi dengan logika.
Lebih dari itu, kalau memang hadis ini dibuat pada masa Bani Abbas berkuasa, mengapa

mereka tidak membuat yang sebaliknya. Kenapa isinya justru memburukkan pendahulunya?3¢°

D. KESIMPULAN
Para orientalis mengingkari keabsahan penyandaran hadis kepada Nabi #. Mereka

melancarkan berbagai kritik dengan mengemukakan beragam teori yang dihasilkan dari kajian

39 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 464.
360 Al-A’zami, Dirasat Fi Al-Hadith al-Nabawi Wa Tarikh Tadwinihi, 465-66.
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mereka terhadap hadis. Namun, argumen-argumen tersebut telah dikritik secara tajam oleh
para sarjana Muslim. Salah satu contohnya adalah kontribusi Muhammad Mustafa Al-A'zamr.
Melalui kritiknya, terungkap bahwa penelitian para orientalis tidak komprehensif, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang tidak sesuai dengan fakta. Dengan disertasinya, Al-A'zami
berhasil membantah seluruh tuduhan yang dilontarkan oleh para orientalis, berkat kajian

mendalamnya yang didukung oleh data-data valid dari kitab-kitab autentik.
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ABSTRACT

This research starts from the incident of hadith falsification which became a color in the history of the

development of Islam. Because the forgery of fake hadiths is growing and endangering the

understanding of the Islamic religion, the ulama are making several efforts to protect hadiths, namely;

researching the characteristics of the narrator and his narration, giving warnings to liars, testing the

truth of a hadith by comparing the history of other channels whose authenticity has been

acknowledged, establishing general rules for knowing the characteristics of the hadith of Maudu' and
memorizing the hadith and its quality, giving birth to a work that specifically discusses fake hadith.

This research uses a qualitative descriptive approach, the author presents data related to the efforts of
ulama in preserving hadith. One of them is Ibn 'Iriq al-Kinani who is one of the scholars who protects
the hadith through his work. The findings in this research indicate that Ibn 'Iraq al-Kinani's efforts are
involved in overcoming the problem of fake hadith, his efforts stated in his book Tanzih al-Shari ‘ah al-
Marfii'ah 'An al-Akhbar al-Shani'ah al-Maudii'ah. There are several efforts contained in this book,

including; mentioning the names of people accused of lying and falsifying hadiths, mentioning the
groups that falsified hadiths, and mentioning false hadiths which then Ibn 'lraq al-Kinani explained the
causes of corruption in the hadiths so that they became false hadiths.

Keywords: Hadith; Forgery; Ibn ‘Iraq al-Kinani.
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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari peristiwa pemalsuan hadis yang menjadi warna dalam sejarah
perkembangan Islam. Karena pemalsuan hadis semakin berkembang dan membahayakan pemahaman
agama Islam, maka para ulama melakukan beberapa upaya untuk menjaga hadis, yaitu; meneliti
karakteristik perawi dan periwayatannya, memberikan peringatan kepada pendusta, menguji kebenaran
suatu hadis dengan membandingkan riwayat jalur lain yang telah diakui kesahihannya, menetapkan
kaidah-kaidah umum untuk mengetahui karakteristik hadis maudu’ dan menghafal hadis serta
kualitasnya sehingga melahirkan karya yang khusus membahas mengenai hadis palsu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penulis memaparkan data-data terkait upaya ulama
dalam menjaga hadis. Salah satunya yakni Ibn ‘Iraq al-Kinani menjadi ulama yang menjaga hadis lewat
karyanya, hasil temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa Ibn ‘Iraq al-Kinani ikut berupaya
dalam menanggulangi persoalan hadis palsu, upayanya tertuang dalam kitabnya yakni 7anzih al-
Shari ’ah al-Marfii ah ‘An al-Akhbar al-Shani "ah al-Maudii ah. Terdapat beberapa upaya yang tertuang
dalam kitab ini yaitu diantaranya; menyebutkan nama-nama orang yang tertuduh berbohong serta
memalsukan hadis, menyebutkan golongan-golongan yang memalsukan hadis, dan menyebutkan hadis-
hadis palsu yang kemudian Ibn ‘Iraq al-Kinani menguraikan penyebab terjadinya kerusakan dalam
hadis sehingga menjadi hadis palsu.

Kata Kunci: Hadis; Pemalsuan; Ibn ‘Iraq al-Kinani.

A. PENDAHULUAN

Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
Shallaallahu alaihi wasallam, baik berupa perkataan Nabi (hadis gawl/i), perbuatan Nabi (hadis
1i’li), ataupun berbentuk persetujuan Nabi (hadis zagrir), hadis yang berupa hal ihwal (hadis
ahwal), dan hadis berupa hal yang dicita-citakan Nabi namun belum terlaksana (hadis
hammi).*** Hanya saja, hadis tidak seperti Al-Qur’an yang bersifat gat ’iyi al-wuriid dan terjaga
dari penyimpangan, karena hadis Nabi lebih rentan dalam penyimpangan dan pemalsuan
terhadap periwayatannya.??

Fenomena pemalsuan hadis telah terjadi pada tahun 41 H yang dikenal sebagai tahun
fitnah, karena terjadi pembunuhan sahabat Utsman bin Affan radiyallahu ‘anh, sehingga
menimbulkan perpecahan umat Islam. Konflik politik ini melahirkan berbagai sekte utama,

seperti Syi’ah, Khawarij, dan pendukung Mu’awiyyah. Setelah itu, keadaan semakin parah

karena masing-masing pengikut mulai membawa persoalan-persoalan yang berkaitan dengan

%1 Idri, dkk. Studi Hadist, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press 2014), hlm. 6.
%2 Rif’iyatul Fahimah, “Urgensi Identifikasi Hadith: Upaya Memurnikan Hadith Dari Pemalsuan,”
Mathum. Jurnal lImu al-Qur’an dan Tafsir, 2, No. 2 (2017), hlm. 206.
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bid’ah dan ¢a’assub. Terdapat pula orang yang tampak Islam, tetapi sebenarnya adalah kafir.
Akibatnya, mulai muncul hadis-hadis palsu yang diciptakan melalui periwayatannya.3®3

Faktor lain yang menyebabkan pemalsuan hadis, karena adanya interval waktu antara
sepeninggalnya Rasulullah dan waktu pembukuan hadis. Sehingga, terciptanya celah yang
memberi kesempatan bagi individu atau kelompok melakukan pemalsuan hadis.*** Terdapat
seorang pemalsu hadis yang mengaku dia telah membuat 4.000 hadis palsu, terdapat juga
seseorang memalsukan hadis untuk memperkuat pendapatnya, dan seseorang bersedia
membuat 50 hadis palsu jika diberi upah sebesar 1 dirham.***> Untuk menjaga hadis dari
pemalsuan para ulama hadis mengembangkan metode kritik sanad dan matan, menghafal hadis
beserta kualitasnya, serta menyusun kitab hadis yang berisi hadis-hadis maudu’, salah satu
karya penting dalam upaya ini adalah 7anzih al-Shar’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-
Shani’ah al-Maudii "ah karya Abt al-Hasan Ibn ‘ali Ibn Muhammad Ibn ‘Iraq al-Kinani.

Berdasarkan penelusuran, peneliti belum menemukan fokus penelitian yang membahas
tentang upaya Ibn ‘Iraq al-Kinani dalam menjaga hadis dari pemalsuan. Akan tetapi, telah
ditemukan beberapa penelitian ilmiah yang berdekatan permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini diantaranya yaitu;

Penelitian yang ditulis oleh Nur Kholis dkk., pada tahun 2023 dengan judul

(2550 doly3) A illy Al ol ie 5, LATH ot mysls Byl g uiosll gl

berfokus pada awal mula munculnya penyebaran pemalsuan hadis di kalangan Sunni dan
Syi’ah dengan menggunakan pendekatan induktif dan komparatif. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa keduanya tidak menerima adanya rekayasa yang nyata dalam hadis
Nabi. Namun, perbedaannya terletak pada awal munculnya penyebaran hadis Nabi: menurut
Sunni, terjadi setelah wafatnya Nabi, sedangkan menurut kaum Syi’ah, penyebaran terjadi

pada masa Nabi masih hidup.**® Kemudian, penelitian Melia Novera pada tahun 2022 berjudul

363 Afrizal Nur, “Kontribusi dan Peran Ulama Mencegah Hadits Maudhw’,” Jurnal An-Nida’, 38, no. 2
(2013), him.69.
%4 Alamsyah, “Pemalsuan Hadis dan Upaya Mengatasinya,” Jurnal al-Hikmah, X1V, No. 2 (2013): 198.
35 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, t.th), hlm. 109.
366 Nur Kholis bin Kurdian, Muhammad Nur Thsan, and Ainun Nurhasanah, s s¢l Z3la g sua gall Cuaall
i e A3 Anall 5 23l Jal ie o L35 anss ™ AJ-Majaalis, 10, no. 2 (2023), him. 365-390.
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999

“Permasalahan Seputar Hadis Maudhu’" fokus penelitian membahas ciri-ciri hadis palsu dan
dampaknya dengan tujuan menambah wawasan umat Islam mengenai ciri-ciri hadis palsu,
sehingga umat Islam tidak mudah terpedaya oleh hadis-hadis palsu dan berhati-hati dalam
menggunakan hadis sebagai sumber rujukan syari’at.?*’

Selanjutnya, penelitian dari Rif’iyatul Fahimah tahun 2017 dengan judul “Urgensi
Identifikasi Hadith: Upaya Memurnikan Hadith dari Pemalsuan.” Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji fenomena pemalsuan hadis beserta faktor
penyebabnya, serta metode para ulama dalam upaya pemberantasan hadis palsu, dengan tujuan
agar umat Islam dapat lebih berhati-hati terhadap hadis palsu yang disandarkan kepada
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam.**® Penelitian yang ditulis oleh Burhanuddin A. Gani
pada tahun 2017 dengan judul “Historitas Hadis Maudhu’” berfokus pada kajian sejarah yang
melatarbelakangi terciptanya hadis palsu dan sebab-sebab munculnya hadis tersebut.>*® Dalam
penelitian ini juga dibahas mengenai usaha para ulama muhadditsin dalam mengantisipasi
pemalsuan hadis. Selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Mukhlis Mukhtar pada tahun
2017 dengan judul “Hadis Maudhu’ dan Permasalahannya” yang membahas latar belakang
munculnya hadis maudu’ serta langkah-langkah untuk mengetahui hadis tersebut dengan
memeriksa sanad dan matannya. Penelitian ini bertujuan agar umat Islam dapat
mengantisipasi penggunaan hadis palsu dan memelihara kemurnian hadis.?”

Berikutnya penelitian Alamsyah pada tahun 2013 dengan judul “Pemalsuan Hadis dan
Upaya Mengatasinya.” berfokus pada usaha ulama menjaga hadis dengan menetapkan kaidah-
kaidah kualitas hadis dilihat dari sanad dan matannya serta membukukan hadis-hadis palsu,
sehingga ruang gerak pemalsu hadis menjadi semakin sempit dan orang-orang dapat

mengetahui perbuatan tersebut.?”* Selanjutnya, penelitian Afrizal Nur pada tahun 2013 dengan

367 Melia Novera, “Permasalahan Seputar Hadis Maudhw’,” Jurnal Dirayah: Jurnal llmu Hadis, 2, no. 2

(2022), hlm. 145-161.

368 Rif’iyatul Fahimah, “Urgensi Identifikasi Hadith: Upaya Memurnikan Hadith Dari Pemalsuan,” him.
205-226.

369 Burhanuddin A Gani, “Historisitas Hadis Maudhw’,” Jurnal al-Mu’ashirah, 14, no. 1 (2017), him. 45—
55.

370 H Mukhlis Mukhtar, “Hadis Maudhu’ dan Permasalahannya,” Jurnal Ash-Shabah: Jurnal Pendidikan
dan Studi Islam, 3, no. 1 (2017), hlm. 77-87.

371 Alamsyah, “Pemalsuan Hadis dan Upaya Mengatasinya,” him. 198-212.
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judul “Kontribusi dan Peran Ulama Mencegah Hadits Maudhu.” penelitian ini mengenalkan
tentang ciri-ciri hadis maudu’, hukum melaksanakan hadis maudu’, serta kitab-kitab hadis
maudu’, serta memberikan cara untuk menelusuri hadis maudu’. Terutama generasi muda saat
ini, lebih giat dalam mengkaji hadis palsu, mengingat banyaknya hadis palsu yang beredar di
zaman modern ini.?”?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus
pembahasannya, yakni fokus membahas hadis palsu, historisitas hadis palsu, serta upaya ulama
dalam menjaga hadis dari pemalsuan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tertarik
menelusuri secara mendalam mengenai upaya Ibn ‘Iraq al-Kinani dalam menjaga hadis saat
terjadinya fenomena pemalsuan, sebagaimana yang tercermin dalam karyanya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang baru tentang pentingnya menjaga kemurnian
hadis, mengingat belum adanya kajian terdahulu yang fokus secara khusus mengenai upaya

dari Ibn ‘Iraq al-Kinani dalam menanggulangi pemalsuan hadis.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan manusia dan sosial. Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
literatur review atau studi kepustakaan. Peneliti akan mengumpulkan data dan menganalisis
berbagai sumber literatur yang terkait dengan topik pembahasan.?’”? Langkah awal dalam
penelitian ini melibatkan identifikasi pada sumber data primer dan sekunder, baik dari artikel,
buku, maupun dokumen-dokumen yang relevan. Peneliti menjadikan kitab 7anzth al-Shari ah
al-Martii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani’ah al-Maudii ’ah sebagai sumber data primer, yang

didukung oleh buku, jurnal, atau artikel terkait sebagai sumber data sekunder.

372 Afrizal Nur, “Kontribusi dan Peran Ulama Mencegah Hadits Maudhu’,” hIm. 69-76.

37 Muhammad Nurul Fahmi, Anas Burhanuddin, and Abdul Rahman Ramadhan, “Eksplorasi Konsep
Nabawi Dalam Menumbuhkan Keharmonisan Rumah Tangga Poligami,” Jurnal al-Majaalis: Jurnal Dirasat
Islamiyah, 12, no. 1 (2024), him.61.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Hadis Maudu’
Hadis Maudu’ atau dikenal sebagai hadis palsu, yang berasal dari bahasa Arab. Secara

etimologi, kata (5 s54l!) merupakan bentuk dari isim mat’ul dari kata (pas-p429) yang memiliki

arti menggugurkan, meninggalkan, serta mengada-ada atau membuat-buat. Sedangkan secara
terminologi, hadis maudu’ memiliki beberapa definisi dari para ulama, salah satunya adalah
definisi dari M. ‘Ajjaj al-Khatib:

A 5 lads 51 4k 0 e S 5 53 1 5 il bl o il Js ) el s

“Hadis yang dinisbahkan (disandarkan) kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam,

yang sifatnya dibuat-buat dan diada-adakan, karena Rasulullah tidak mengatakannya,

memperbuat ataupun menetapkannya.”

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis maudu’ adalah hadis yang dibuat-
buat atas nama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, hadis ini berstatus paling buruk di
antara hadis da’if’ Ulama berbeda pendapat mengenai statusnya, Ibnu Hajar al-‘Asqalani
mengatakan bahwa hadis maudu’tidak dapat disebut sebagai hadis. Namun, beberapa ulama
hadis seperti Al-Thibi, Shalah Muhammad ‘Uwaydhah dan Imam An-Nawawi berpendapat
bahwa hadis maudu’ masih termasuk sebagai hadis, meskipun berstatus daif yang terburuk di
antara hadis daif lainnya. Menurut Ahmad ‘Umar Hasyim, hadis maudu’tidak dapat disebut
sebagai hadis secara mutlak, berdasarkan anggapan dan kecenderungan dalam pembuatannya.
Dalam hakikatnya, hadis maudu’pada asalnya bukanlah hadis.*”

Definisi-definisi di atas menjelaskan bahwa hadis maudu’ pada dasarnya merupakan
kebohongan atau berita yang sengaja diada-adakan dan disandarkan kepada Rasulullah
Shallallahu alaihi wasallam untuk tujuan tertentu. Mahmud Thahan juga mengklasifikasikan
hadis maudu’sebagai hadis mardud atau yang tertolak, karena kecacatan berat pada perawinya
yang berupa kebohongan kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, hal ini dinilai sebagai

kecacatan paling serius menurut pandangan ulama.

374 Muhammad ’ Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, 5th ed. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013), him. 352.
875 1dri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), hlm. 248.
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2. Sejarah Terjadinya Pemalsuan Hadis dan Upaya Ulama dalam Menjaga Hadis

a.

Sejarah Pemalsuan Hadis

Latar belakang terjadinya peristiwa pemalsuan hadis memiliki perbedaan pendapat

mengenai waktu dan sebab terjadinya, yaitu:

1)

2)

3)

Pendapat pertama disampaikan oleh Ahmad Amin, yang berargumen bahwa pemalsuan
hadis sudah terjadi saat Rasulullah masih hidup, berdasarkan sabda Nabi:

S (e binda 5 3Tal5 1 0ka34 e I8 12
“Barangsiapa yang sengaja berdusta kepadaku, maka hendaknya ia mengambil tempat

di neraka’
Hadis tersebut menunjukkan bahwa pemalsuan hadis kemungkinan besar telah terjadi

pada masa Rasulullah, karena telah ada pihak-pihak yang ingin berbohong kepada
beliau.®’®

Pendapat kedua dari Shalah al-Adlabi, menyatakan bahwa pemalsuan hadis yang
terjadi terkait dengan keduniawian telah ada pada masa Rasulullah. Hal ini merujuk
kepada hadis yang diriwayatkan oleh Al-Thahawi dan Al-Thabrani, yang menyatakan
bahwa pada masa Nabi terdapat seseorang yang membuat berita bohong dengan
mengatasnamakan Nabi, mengaku bahwa ia diberi wewenang oleh Rasulullah untuk
menyelesaikan sebuah masalah. Setelah dikonfirmasi, ternyata Rasulullah tidak pernah
mengirim utusan dengan mengatasnamakan beliau, sehingga Rasulullah
memerintahkan para sahabat untuk membunuh orang tersebut dan jika ia meninggal
agar jasadnya dibakar. Namun, hadis yang menerangkan kisah ini memiliki sanad yang
lemah.3"’

Pendapat terakhir disampaikan oleh jumhur a/-Muhadditsin. Menyatakan bahwa

pemalsuan hadis mulai terjadi setelah wafatnya Khalifah ‘Utsman bin Affan dan

dikenal dengan peristiwa fitnah kubra. Hadis palsu semakin berkembang, ketika

178.

37 Munzier Suparta, //mu Hadis, Cetakan 7. (jakarta Utara: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), him. 177

877 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, hlm. 179.
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perpecahan politik antar golongan ‘Ali dengan pendukung Mu’awiyah, setiap
kelompok berusaha memperkuat posisi mereka dengan hadis yang mereka buat.3"®

Munculnya pemalsuan hadis berawal dari peristiwa fitnah dalam Islam, khususnya
setelah terbunuhnya Khalifah ‘Utsman bin Affan. Pertentangan antara kelompok ‘Ali bin Abi
Thalib di Madinah dan Mu’awiyah di Damaskus, memicu perpecahan politik yang tajam.
Dalam upaya memperkuat kelompok masing-masing mulai menggunakan dalil al-Qur’an dan
hadis, namun mereka tidak menemukan dalil al-Qur’an yang menyatakan dengan tegas untuk
mengukuhkan pendapat masing-masing kelompok. Akhirnya, mereka mulai membuat hadis-
hadis yang disandarkan kepada Rasulullah untuk mendukung golongan masing-masing, inilah
yang menjadi pemicu awal terjadinya pemalsuan hadis.3”®

Meski demikian, pada masa akhir pemerintahan Khalifah ‘Utsman bin Affan dan ‘Ali
bin Abi Thalib pemalsuan hadis belum begitu meluas, karena masih banyak sahabat yang hidup
dan mampu membedakan hadis yang palsu. Pemalsuan hadis semakin marak dan meluas pada
akhir masa pemerintahan Bani Umayyah, yang dilakukan umat Islam sendiri maupun oleh
orang di luar Islam. Hal ini dibuktikan dari Hammad bin Zaid yang menyatakan terdapat
14.000 hadis maudu’yang dibuat oleh kaum Zindiq, Ibnu Adi mencatat bahwa ketika Abdul
Karim al-Auja ditangkap dan dihadapkan kepada Muhammad bin Sulaiman, ia mengakui telah
membuat sebanyak 4.000 hadis palsu.*®* Terdapat beberapa faktor-faktor yang
melatarbelakangi munculnya hadis maud u’menurut Nuruddin Itr, yaitu:3!

1) Sebab pertama yang memicu munculnya pemalsuan hadis karena terjadinya
perselisihan antara umat Islam pasca peristiwa fitnah, dimana masing-masing
kelompok memalsukan hadis untuk membela diri dalam menghadapi kelompok-
kelompok yang beranggapan bahwa hanya kelompok mereka yang berhak memegang
kekhalifahan. Sehingga, muncul berbagai hadis palsu yang berkenaan dengan

keistimewaan yang dimiliki oleh masing-masing khalifah.

378 Mohammad Choirul Anam, Dul Saiin, and Muhammad Arifin, “The History of False Hadiths Sejarah
Periwayatan Hadist Palsu,” Jurnal al-Fatih: Jurnal Studi Islam, 10, no. 1 (2022), hlm. 52.

379 Ahmad Zumaro, dkk., Ulumul Hadis (Yogyakarta: Metrouniv Perss, 2021), him. 111.

30 Melia Novera, “Permasalahan Seputar Hadis Maudhu’,” hlm. 148.

381 Nuruddin ’Itr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum al-Hadis, Cetakan 111, Terjemah oleh Mujiyo dengan judul
*Ulum al-Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2014), hlm. 309-316.
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2) Sebab kedua berangkat dari ulah kaum Zindiq karena tidak terima dengan perpindahan
kekuasaan kepada orang-orang Arab. Akibatnya, mereka berusaha merusak urusan
kaum muslim dengan memalsukan hadis dan mencampur adukkannya dengan hadis
sahih.

3) Sebab ketiga adalah al-Targhib wa al-Tarhib, yakni mendorong manusia untuk berbuat
kebaikan. Dilakukan oleh beberapa orang zuhud yang semangat dalam beragama
bercampur dengan kebodohan, sehingga mereka memalsukan hadis a/-Targhib wa al-
Tarhib untuk mendorong orang-orang agar berbuat kebaikan dan meninggalkan
kejahatan, menurut anggapan mereka sendiri. Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Syarah ‘Ilal
al-Turmudhi membagi mereka menjadi dua, yaitu orang-orang yang fokus beribadah
tapi tidak memperhatikan hafalannya dan sering melakukan kesalahan dalam
meriwayatkan hadis. Selanjutnya, orang-orang yang sengaja memalsukan hadis untuk
dijadikan landasan ibadah yang mereka lakukan.

4) Sebab keempat adalah upaya untuk memperoleh fasilitas duniawi, agar dapat dekat
dengan pemerintah atau mengumpulkan orang-orang dalam majelisnya.

5) Sebab terakhir adalah kepalsuan hadis yang tidak disengaja oleh perawinya, seperti
kesalahan terhadap menyandarkan kata-kata kepada Rasulullah, padahal sebenarnya
kata-kata tersebut diucapkan oleh sahabat atau orang lain.

Para Muhadditsin juga telah mengidentifikasi hal-hal yang melatarbelakangi
munculnya hadis palsu, yaitu:

1) Pertentangan Politik
Fenomena pemalsuan hadis terjadi pada tahun 40 H, pasca Perang Siffin antara
pengikut ‘Ali bin Abi Thalib dengan Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Akibatnya terjadi
perpecahan di antara kaum muslimin, yang mengarah pada pembentukan golongan,
terdapat dua golongan yang memiliki peranan penting dalam pemalsuan hadis, yakni
Khawarij dan Syi’ah.®®? Kelompok Syi’ah mulai memalsukan hadis mengenai

keutamaan mereka untuk menentang para musuh, menurut Al-Khalily dalam kitab A/-

%2 Abdul Majid Ghouri, Hadis Palsu Kajian Ringkasan Komprehensif (Malaysia: Darul Syakir
Enterprise, 2017), hlm. 36-38.
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Irshad fi ‘Ulama al-Bilad, Syi’ah telah membuat sebanyak 300.000 hadis palsu, yang
seluruhnya berisi tentang kemuliaan ‘Ali bin Abi Thalib dan para pendukung setia Ahlu
Bait. Ketika hal ini diketahui oleh para musuh, mereka juga terdorong untuk membuat
hadis-hadis palsu demi kepentingan golongan masing-masing.>®3
2) Faktor Dendam dan Permusuhan
Ketika Islam telah berhasil menaklukan dua negara terkuat, yakni Kerajaan Romawi
dan Persia. Sehingga, musuh-musuh Islam berupaya merusak umat Islam dengan
membuat hadis maudu’. Salah satu tokoh kaum Zindiq yang terkenal, Abd al-Karim
ibn al-‘Auja membuat 4.000 hadis palsu, kemudian ditangkap dan dihukum mati oleh
Muhammad bin Sulaiman bin ‘Ali. Hammad bin Zaid menyatakan bahwa kaum Zindiq
telah membuat sebanyak 14.000 hadis palsu.®®* Salah satu hadis yang dibuat oleh kaum
Zindiq adalah:
8500 Jiel 4231 J) 51
“Melihat wajah cantik termasuk ibadah.” /
3) Ta’asub (Fanatik)

Kefanatikan umat Islam mulai sangat terlihat pada masa pemerintahan Bani Umayyah.
Fanatisme yang terjadi pada masa itu adalah terhadap bangsa sendiri, yaitu Arab,
sehingga menyebabkan orang-orang yang berasal dari luar Arab merasa terisolasi dan
terdiskriminasi dalam lingkungan pemerintahan. Kemudian, orang non-Arab mulai
membuat hadis-hadis palsu untuk memperkuat posisi mereka dalam pemerintahan.
Sebagai contoh, ada seseorang yang fanatik dengan bangsa Persia, yang mengatakan
bahwa bangsa Persia lebih baik dari bangsa lain, dan juga bahasanya. Mereka berkata:

B il g5l 5> il K &)
“Sesungguhnya bahasa yang digunakan di sekitar ‘Arsy adalah bahasa Persia”

383 Rif’iyatul Fahimah, “Urgensi Identifikasi Hadith: Upaya Memurnikan Hadith Dari Pemalsuan,” him.
208-209.
3847 ikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), hlm. 192.
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4)

5)

Setelah bangsa Persia mengungkapkan pernyataan tersebut, bangsa Arab juga
membalas tindakan dilakukan oleh bangsa Persia. Akibatnya, muncul hadis-hadis palsu
dari kalangan bangsa Arab yang fanatik terhadap bahasanya, yaitu:
ey Al Ul ) 2 3l 1B g e bl o (11 (2 B350 o G2 JARL 2 oladll E G2
o &2 AR (2 o bal L fediaall aladl Jal 285,46, N Jal 285, 4555501 cibliad a3
S AT 255, 453501 AL A (K 2 A1) <l J] wYKI il B wlang dule dl o (ol o2 5555
il Azl Jal 283,45 )
“Bahasa yang paling dibenci Allah adalah bahasa Persia, dan bahasa syaithan adalah bahasa

Khawaziyah dan bahasa penghuni neraka adalah Bukhar, sementara bahasa penghuni syurga
adalah bahasa Arab”

Namun, kefanatikan ini terjadi tidak hanya terjadi di bidang pemerintahan, tetapi juga
dalam madzhab fikih. Contohnya, pengikut dari madzhab fikih Imam Hanafi sering
menilai bahwa madzhab mereka paling benar dan memandang rendah yang lainnya.®°
Faktor A/-Qassas

Pada masa pemerintahan Harun al-Rasyid, mereka berperan penting dalam
menyebarkan hadis palsu untuk menarik perhatian para pendengar ceritanya. Orang-
orang yang biasanya mendengarkan cerita dari a/- Qassas adalah mereka yang kurang
memahami ajaran Islam, sehingga dimanfaatkan oleh a/- Qassas untuk menarik lebih
banyak undangan dan mendapatkan uang. Kisah yang disampaikan biasanya berisi
propaganda yang menyisipkan hadis palsu, kebanyakan tokoh a/- Qassas adalah orang
yang berpura-pura memahami ajaran agama Islam. Namun, peristiwa ini akhirnya
dilarang pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah, tepatnya oleh Al-Mu’tasim pada
tahun 279 H.38

Membangkitkan gairah beribadah

Beberapa orang membuat hadis palsu untuk mendorong umat Islam mencintai hal-hal
yang ma’ruf, menjauhi kemungkaran, serta mencintai akhirat dengan menakut-nakuti
mereka mengenai azab Allah. Orang-orang yang membuat hadis palsu merasa bahwa

tindakan mereka adalah benar dan merupakan usaha untuk mendekatkan diri kepada

385 Abil Ash, Rekontruksi Hadis Mawdu’ (Sukabumi: Haura Publishing, 2021), hlm. 35-36.
386 Abil Ash, Rekontruksi Hadis Mawdu’, hlm. 37.
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Allah. Hal ini menjadi lebih berbahaya karena mereka dianggap saleh, sehingga

sebagian dari periwayatan diterima oleh orang lain.3®’

6) Menjilat para raja
Menjilat para raja atau pemimpin untuk mempertahankan posisi atau mendapat
keuntungan, beberapa orang terdorong membuat hadis palsu demi meraih imbalan dari
mereka, contohnya ketika Ghiyats melihat khalifah sedang bermain burung merpati, ia
menyampaikan hadis tetapi ia menambahkan kata (zUssl) di akhir hadis tersebut:

lizol ool casol Jind 3 Y] Gew ¥

“Tidak ada perlombaan kecuali pada anak panah, balapan unta, pacuan kuda. Kemudian
Ghiyats menambahkan “atau burung merpati.”

Awalnya, ungkapan tersebut memang merupakan hadis dari Rasulullah, tetapi tidak

terdapat kata (zLzsf) yang berarti burung. Karena Ghiyats melihat Khalifah Al-Mahdiy
sedang bermain burung merpati, ia menambahkan kata (zLsf) saat menyampaikan hadis

tersebut. Setelah mendengar hadis itu, Khalifah Al-Mahdy memberikan hadiah kepada
Ghiyats berupa uang sebanyak 10.000 dirham. Namun, ketika khalifah mengetahui kebenaran
bahwa Ghiyats telah berdusta, ia segera menyembelih burungnya dan berkata: “Aku bersaksi
pada tengkukmu bahwa ia adalah tengkuk pendusta terhadap Rasulullah Shallallahu alaihi
wasallam.”3#

b. Upaya Ulama Menjaga Hadis dari Pemalsuan

Fenomena pemalsuan hadis merupakan bagian yang ikut mewarnai sejarah

perkembangan Islam. Peristiwa ini tidak dapat dihindari dan dapat berdampak dalam
pemahaman umat Islam. Oleh karena itu, para ulama melakukan berbagai upaya untuk
menjaga hadis dari pemalsuan dengan memberantas hadis palsu. Beberapa upaya yang
dilakukan oleh para ulama untuk menjaga hadis antara lain:

1) Meneliti karakteristik para perawi. Para ulama mengamati tingkah laku dan latar

belakang para perawi. Sejak terjadinya fitnah kubra, para ulama tidak sembarangan

387 Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, him. 195.
388 7ikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, hlm. 197.
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dalam mengambil hadis dari para sahabat dan tabi’in. Mereka juga mulai menyeleksi

hadis-hadis yang diterima dari orang lain.3%

2) Memberi peringatan kepada para pendusta. Ulama memberikan peringatan kepada para
pendusta dan mengungkapkan kedustaan mereka kepada para masyarakat agar tidak
terpengaruh.3%

3) Menguji kebenaran suatu hadis. Kebenaran suatu hadis diuji dengan
membandingkannya dengan riwayat jalur lain yang telah diakui akan keabsahannya.
Dengan cara ini, ulama dapat mengetahui hal-hal mencurigakan yang terkandung
dalam hadis serta dapat mengenali kecacatan yang timbul dari rawi yang jujur.3%

4) Menetapkan kaidah-kaidah umum. Para ulama menetapkan kaidah-kaidah umum
untuk mengetahui apakah suatu hadis itu maudu’ atau tidak. Beberapa kaidah yang
menjadi dasar dalam menetapkan hadis-hadis maudi7%?, antara lain:

(a) Mengetahui tanda hadis palsu yang terkandung dalam sanad
(1) Adanya pengakuan dari perawi atas kedustaannya, seperti yang telah dilakukan oleh
Abd al-Karim ibn al-‘Auja yang mengakui bahwa ia telah memalsukan sebanyak
4000 hadis.>*
(2) Tidak sesuai dengan fakta sejarah.>**

(3) Periwayat dikenal sebagai seorang pendusta.’*’

(b) Mengetahui tanda hadis palsu yang terkandung dalam matan, yaitu:3%
(1) Terdapat kerancuan yang terkandung dalam redaksi atau matan hadis
(2) Hadis yang tidak ditemukan dalam hafalan perawi dan tidak terdapat dalam kitab-

kitab hadis

389 Melia Novera, “Permasalahan Seputar Hadis Maudhw’,” hlm. 157.

3% Rabiatul Aslamiah, “Hadis Maudhu dan Akibatnya,” A/-Hiwar: Jurnal llmu dan Teknik Dakwah , 4,
no. 6 (2017), him. 31.

391 Rabiatul Aslamiah, “Hadis Maudhu dan Akibatnya,” hlm. 31.

392 Burhanuddin A Gani, “Historisitas Hadis Maudhu’,” him. 53.

3% Muhammad Choirul Anam, Saiin, and Arifin, “The History of False Hadiths Sejarah Periwayatan
Hadist Palsu,” hlm. 54.

3% Nuruddin ’Itr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulim al-Hadis, hlm. 321.

3% Rabiatul Aslamiah, “Hadis Maudhu dan Akibatnya,” hlm. 28.

3% Nuruddin ’Itr, Manhaj Al-Nagd Fi *Ulim al-Hadis, him. 322-327.
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(3) Isi yang terkandung dalam hadis menyalahi ketentuan yang ada, seperti menyalahi
ketentuan akal, kejadian nyata, dan fakta sejarah
(4) Hadisnya bertentangan dengan Al-Qur’an, sunnah yang mutawatir, dan ijma’ yang
pasti serta tidak dapat dikompromikan.
5) Menghafal dan mengumpulkan hadis. Para ulama melakukan upaya menjaga hadis
dengan menghafal hadis-hadis beserta kualitasnya, sehingga mereka dapat langsung
mengetahui apakah suatu hadis tergolong maudu’ atau tidak. Selain itu, ulama juga

mengumpulkan hadis-hadis maudu’ dalam suatu kitab.3%

3. Biografi Abi al-Hasan Ibn ‘ali Ibn Muhammad Ibn ‘Iraq al-Kinani

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Sa’ad al-Din. Ayahnya bernama ‘Ali bin
Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani, merupakan seorang ulama besar
di Damaskus serta imam dan khatib di Masjid. Ayahnya berasal dari keluarga yang terpandang
dengan garis keturunan pangeran Sirkasia. Pada tahun 923 H, ayahnya pergi ke Beirut untuk
memerintah di wilayah kekuasaan ayahnya dan juga membangun rumah di sana. Abu al-Hasan
dikenal sebagai sosok yang cerdas dan cerdik. Pendidikan agama Ibn ‘Iraq al-Kinani dimulai
dengan menghafal Al-Qur’an pada usia 5 tahun dan berhasil menyelesaikan dalam waktu 2
tahun. Ibn ‘Iraq al-Kinani menemani ayahnya bersama para ahli hukum dan pertapa sufi untuk
membacakan beberapa kitab setiap hari Jum’at selama kurang lebih 6 tahun, sehingga Ibn ‘Iraq
al-Kinani menghafal banyak kitab dalam berbagai seni. Pada tahun 924 H, Ibn ‘Iraq al-Kinani
melaksanakan ibadah haji bersama ayahnya dan kemudian tinggal di Madinah.

Abt al-Hasan Ibn ‘ali Ibn Muhammad Ibn ‘Iraq al-Kinani terkenal sebagai sosok yang
ahli dalam berbagai ilmu, termasuk menyelesaikan tugas-tugas keagamaan, berhitung, miqat,
serta mengkritik dan menulis puisi. Ia juga dikenal karena mengarang Nagiyya. Beberapa
karya yang telah disusun oleh Ibn ‘Iraq al-Kinani, antara lain: Pertama, Syarh Sahih Muslim,
kitab ini memiliki ringkasan, penyuntingan serta penyusunan yang mirip dengan penjelasan
Al-Qastalani tentang Al-Bukhari. Kedua, Ibn ‘Iraq al-Kinani mengawali penjelasan a/-Abab

dalam kitab Figih Syati’i, namun Ibn ‘Iraq al-Kinani tidak sempat menyelesaikan kitab ini.

397 Nuruddin ’Itr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulim al-Hadis, hlm. 330.
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Ketiga, kitab Ibn ‘Iraq al-Kinani yang terkenal dalam bidang hadis yakni 7anzih al-Shari’ah
al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii "ah, dalam kitab ini ia menjelaskan tentang
hadis palsu. Ibn ‘Iraq al-Kinani meninggal di Madinah ketika menjadi khatib dan imam pada
tahun 963 H.3%

Kitab Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani’ah al-Maudii ’ah
merupakan salah satu karya Ibn ‘Iraq al-Kinani yang menjadi wujud usahanya untuk menjaga
hadis dari pemalsuan. Kitab ini dipersembahkan kepada Sultan Sulaiman Khan dan dianggap
sebagai kitab yang paling komprehensif dalam membahas hadis palsu dan narasi palsu. Kitab
ini merangkum hadis-hadis dari karya Ibn al-Jawzi, kitab Maudhu’at, dan karya Imam al-
Suyuti. Kelebihan kitab ini adalah banyaknya perkataan sahabat yang dicantumkan lengkap
dengan sumber pengutipannya, seperti; a/-Maud/u’at oleh Ibnu al-Jawzi dan Al-Suyuti, yang
menjelaskan faktor-faktor yang membuat hadis tersebut tertolak. Terdapat juga ringkasan dari
Al-Maudlu’at Al-Jawzagani karya Al-Dhahabi, serta hal-hal yang termasuk dalam hadits A/-
Kashshatf, Takhrij syarh al-Rafi’i, Mathalib al-‘Aliyah, Tasdid al-Qus, Zahr al-Firdaus, Lisan
al-Mizan dan Al-Sittah karya Ibnu Hajar al-Atsqalani. Selain itu, juga terdapat Takhrij al-
Ihya’karya Al-Iraqi dan Al-Amali, dan Takhlis al-Maud[u’at katya Ibn Darbas, dan lain-lain.

Keistimewaan lainnya adalah Ibn ‘Iraq al-Kinani mencantumkan nama-nama orang
yang mengarang hadis palsu dan pembohong, serta orang-orang yang biasa mencuri hadis dan
memutarbalikkan berita. Kitab 7anzih al-Shar ’ah al-Marfii ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-
Maudti ’ah terdiri dari 2 jilid, yang berfokus pada pembahasan mengenai hadis-hadis maudu’
yang dibagi menjadi 3 pembahasan inti, yaitu; Pertama, kitab ini menjelaskan mengenai hadis-
hadis maudu’dan mengenalkan kitab-kitab yang membahas hadis maudu’. Kedua, dalam kitab
ini disebutkan nama-nama orang yang memalsukan hadis atau narasi beserta penjelasannya.
Ketiga, dalam kitab ini disebutkan hadis-hadis maudu’dengan menjelaskan alasan palsunya

dan hadis dalam kitab ini tidak menyebutkan sanadnya.3**

3% Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari ’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbdr al-Shant ’ah al-Maudii *ah, Mugaddimah. (Beirtit: Dar al-Kutub,
1399), him. 16-17.

39 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shant ah al-Maudii ’ah, hlm. 14-15.
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Kitab ini menjadi kitab yang meringkas hadis-hadis palsu dengan menambahkan alasan

terjadinya pemalsuan hadis dan menyebutkan nama-nama orang yang memalsukan hadis,

sehingga kitab ini menjadi sangat penting untuk dijadikan rujukan dalam mempelajari hadis

dan mengenal hadis-hadis yang tergolong sebagai hadis maudu’.

4. Upaya Pencegahan Hadis dari Pemalsuan Perspektif Ab1 al-Hasan Ibn ‘ali Ibn Muhammad
Ibn ‘Iraq al-Kinani

Seperti yang telah dipaparkan mengenai upaya para ulama untuk menjaga hadis, Imam

Ibn ‘Iraq al-Kinani merupakan salah satu ulama yang berkontribusi dalam menjaga hadis dari

pemalsuan melalui karyanya. Upaya yang dilakukan oleh Ibn ‘Iraq al-Kinani dalam menjaga

hadis tertuang dalam beberapa karyanya, antara lain:

a. Menyebutkan nama-nama orang yang memalsukan hadis

Upaya pertama yang dapat dilihat dalam kitab 7anzih al-Shari ’ah al-Marfii 'ah ‘An al-
Akhbar al-Shani’ah al-Maudii 'ah adalah bahwa Ibn ‘Iraq al-Kinani menyebutkan

nama-nama perawi yang memalsukan hadis, kurang lebih sebanyak 1900 orang.

Mereka adalah pengarang yang biasa mencuri hadis serta memutarbalikkan berita, serta

orang-orang yang dituduh mengarang dan berbohong.*®® Dalam kitab ini, Ibn ‘Iraq al-

Kinani mencantumkan nama-nama orang yang meriwayatkan hadis palsu beserta

alasannya. Berikut adalah contoh beberapa tokoh yang tercantum dalam kitab beserta

keterangannya:
No Nama Tokoh Keterangan
1 | Ibrahim bin Ahmad al-Harrani | Abi ‘Arubah berkata: “Bahwa dia membuat
adalah Ibrahim bin Abi Hamid hadis palsu.”%
2 | Ibrahim bin Ishaq bin Ibrahim al- | Ibnu Hibban berkata: “Dia biasa mencuri
Hanzali hadis dan memutarbalikkan fakta.”*%
3 | Ibrahim bin al-Hakim bin Zahir al- | Dalam kitab Syay’a Jild, Abu Hatim

Kiufi

berkata: “Dia pembohong.”%3

400 Nuruddin ’Itr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulim al-Hadis, hlm. 331.

401 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘ Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘ Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani, Tanzh
al-Shari ’ah al-Marfii ’ah ‘An al-Akhbar al-Shani’ah al-Maudii °ah, Jilid 1. (Beirtt: Dar al-Kutub, 1399), hlm. 19.

402 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudti ’ah, him. 20.

403 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudti ’ah, him. 21.
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4 | Barkah bin Muhammad al-Habli Diriwayatkan dari Yusuf bin Asbat dan al-
Walid bin Muslim “mereka dituduh
berbohong” dan al-Daruqutni mengatakan
“Bahwa mereka juga termasuk orang-orang
yang membuat hadis palsu.”*%*

5 | Barkah bin Muhammad bin | Dari Isma’il al-Saffar “Bahwa dia adalah

Bariyah al-Baya’ pengarang hadis palsu (kebohongan).”*%

6 | Bazi’ bi Hasan Abu al-Khalil al- | Dari Al-A’mash bahwa dia adalah pengarang
Basri hadis palsu.*®

7 | Jubayr bin al-Harith Seorang pembohong yang mengaku pernah

bertemu Nabi pada tahun 573 H.4%

8 | Jarir bin Ayytb al-Bajli al-Kfi Abii Nu’aim berkata “Dia biasa mengarang
Hadis™*%®

9 | Ja’far bin Ahmad Dikatakan bahwa Ibnu Muhammad bin al-
‘Abbas al-Bazzar dari Hanad bin al-Sari,
berkata Ibnu ‘Adi “Dia biasa mencuri hadis
dan meriwayatkan dari yang belum pernah

dilihatnya”4%
10 | Khalid bin’Ubaid al-‘Atki Abu | Dari Anas, Ibnu Hibban berkata “Dia
‘Issam meriwayatkan versi yang dibuat-buat.”***
11 | Khalid bin Yazid al-Hadha’ Abi al-Haytham al-Makki dari Ibn Abi

Dhib, berkata Abii Hatim dan Yahya adalah
pembohong, dan Ibnu Hibban berkata “Dia
meriwayatkan yang palsu atas bukti.”*!!

12 | Zakariya bin Yahya bin Hawtharah | Ibnu Ma’in berkata: “Dia adalah orang jahat
al-Kisa’i al-Kufi yang meriwayatkan hadis, pantas di gali
sumur untuknya dan dibuang ke dalamnya.

404 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii ’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii *ah, hlm. 41.

405 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfil ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii ’ah, hlm. 41.

408 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudti ’ah, him. 41.

407 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘ Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani, 7Tanzh
al-Shari ’ah al-Marfil 'ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii *ah, hlm. 44.

408 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfil ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii *ah, hlm. 44.

409 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfil ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii ’ah, hlm. 45.

410 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhamad bin ‘Ali bin ¢ Abdurrahman bin ‘Traq al-Kinani, Tanzih
al-Shari ’ah al-Marfii ‘ah ‘An al-Akhbdar al-Shani’ah al-Maudii *ah, hlm. 56.

41 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudti ’ah, hlm. 57.
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Dia biasa meriwayatkan hadis tentang
kekurangan sahabat.”*1?

13 | Zaid bin ‘Abdullah bin Mas’ad
Abu al-Khair al-Hashimi

Penulis terkenal karena memalsukan
hadis.*?

14 | ‘Abd al-Jabbar bin al-‘Abbas al-
Hamdani al-Shabami

Abti Nwaim al-Fadl bin Dakin berkata
“Bahwa dia adalah pembohong besar,” Ibnu
al-Jawzi menuduh bahwa dia termasuk
sebagai pengarang hadis palsu dan pembesar
Syi’ah mengatakan bahwa dia juga adalah
seorang pembohong.”*14

15 | Ghalib bin ‘Ubaidullah al-‘Uqaili
al-Jazari

Dari ‘Ata’ dan Makhil berkata, al-Hafiz
Ibnu Hajar dalam Tabyin al-‘Ajab: “Ia
terkenal memalsukan hadis.”*!°

b. Membagi menjadi beberapa golongan pemalsuan hadis, yaitu:

416

1) (Kategori pertama) Kelompok Kaum Zindiq. Kelompok ini merupakan pelopor

adanya hadis palsu. Hadis palsu yang mereka bawa mengandung unsur penghinaan
terhadap agama dan penipuan terhadap umat Islam. Beberapa tokoh yang termasuk
dalam kelompok ini antara lain: Abdu al-Karim ibn Abi al-Awja’, Muhammad ibn
Sa’id al-Maslub, al-Harith al-Kadhab yang mengaku menjadi Nabi pada masa
pemerintahan ‘Abdu al-Malik ibn Marwan, dan al-Mughirah ibn Sa’id al-Kufi.
Hammad ibn Zaid berkata, "Bahwasanya kelompok kaum Zindiq telah
menyandarkan 14.000 hadis kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam

, yang diriwayatkan oleh al-Uqaili." Kemudian, Ibn ‘Adi juga menyatakan,
"Bahwasanya Ibnu Abi al-Awja’ dan Muhammad ibn Sulaiman ibn °‘Ali

memerintahkan agar membawanya untuk dipenggal. Demi Allah, aku telah

42 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfil ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii ’ah, hlm. 61.

413 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfil ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudii *ah, hlm. 62.

414 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudti ’ah, hlm. 77.

45 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudti “ah, hlm. 95.

48 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,
Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shant ah al-Maudii “ah, hlm. 11-15.
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2)

3)

4)

menempatkan di antara kalian 4.000 hadis, yang mana hadis tersebut
mengharamkan sesuatu yang halal dan menghalalkan sesuatu yang haram.”
(Kategori kedua). Kelompok ini terdiri dari orang-orang yang suka berbuat jahat
dan sesat, sehingga mereka mulai menciptakan hadis-hadis untuk mendukung
doktrin mereka, terutama terhadap orang-orang yang menentang mereka. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan yang diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dalam
Muqgaddimah Kitab al-Jarh wa al-Ta’dil dari seorang Syekh yang termasuk dalam
golongan Khawarij. Ia mengatakan setelah bertaubat: “Lihatlah dari siapa kamu
mengambil agamamu, karena jika kami menyesatkan suatu hal, maka kamilah yang
membuat hadisnya.” Sebagaimana komentar yang disampaikan oleh seorang
hakim, Abu Abdillah, yang menyatakan bahwa Muhammad bin Shuja’ al-Thalji
biasa menempatkan hadis-hadis yang terkesan antropomorfisme dan
menghubungkannya dengan ahli hadis, dengan tujuan untuk menghina mereka
karena perbedaan keyakinan. Seorang ahli seperti Abbas al-Qurtubi juga
menyatakan pendapatnya mengenai kelompok ini: “Beberapa ahli hukum
berpendapat bahwa diperbolehkan untuk mengaitkan keputusan yang ditunjukkan
dengan analogi kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. Namun, ia
menambahkan, ‘Hal ini telah disabdakan oleh Rasulullah, dan juga ditemukan
dalam buku-buku mereka yang penuh dengan hadis-hadis yang memberikan
kesaksian, hanya saja isi dalam hadis tersebut tampak dibuat-buat karena
menyerupai fatwa para ahli hukum dan tidak memiliki jalur sanad yang kuat.””
(Kategori ketiga). Kelompok ini terdiri dari orang-orang yang menjadikan
pembuatan hadis palsu sebagai bahan jual beli. Di antara mereka, terdapat yang
begadang semalaman untuk mengarang hadis, seperti: Abu Al-Bakhtari, Wahb ibn
Wahb Al-Qadi, Sulaiman bin Amr Al-Nakha'i, Al-Hussein bin Alwan dan Ishaq bin
Najih Al-Malti. Imam Abu Hatim Ibnu Hibban menyebutkan hal ini dalam
pendahuluan kitabnya yang berjudul A/-Dufa’adan Al-Majrih.

(Kategori keempat). Kelompok ini mengaitkan religiusitas dengan asketisme,
menciptakan suatu kenyataan bahwa religiusitas yang timbul dari ketidaktahuan

membuat mereka menyusun hadis-hadis yang memikat dan mengintimidasi.
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Tujuannya adalah untuk mendorong orang untuk berbuat baik dan mencegah
mereka dari keburukan.

5) (Kategori kelima). Orang-orang yang mempunyai tujuan duniawi, seperti
pendongeng, pengemis, dan sahabat para pemimpin, dan banyak contohnya. Salah
satu contohnya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Jawzi,*!” dengan jalur sanad
kepada Ja’far ibn Muhammad al-Tayalisi, yang mengatakan: Ahmad Ibn Hanbal
dan Yahya Ibn Ma'in shalat di Masjid Rusafa. Dan seorang pendongeng berdiri di
depan mereka, lalu dia berkata: Ahmad Ibn Hanbal dan Yahya Ibn Ma'in
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdu al-Razzaq menceritakan kepada
kami, dari Muammar, dari Qatada, tentang riwayat Anas mengatakan, bahwa
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa mengatakan tidak
ada Tuhan selain Allah, maka Allah akan menciptakan dari setiap perkataannya
seekor burung yang berparuh dari emas. Dan bulunya terbuat dari koral, dan dia
mengambil sekitar dua puluh kertas dalam sebuah cerita, untuk membuat Ahmad
Ibn Hanbal melihat Yahya Ibn Ma'in dan Yahya melihat Ahmad, dan dia berkata
kepadanya, “Kamu memberitahunya tentang hal ini,” dan dia berkata, “Demi
Allah, aku belum mendengar tentang hal ini sampai saat ini.” Setelah dia
menyelesaikan ceritanya, dia mengambil potongan-potongannya, lalu dia duduk
menunggu sisanya, katanya di tangannya, ayo, lalu dia mendatangi Nawal dan
Yahya berkata kepadanya: Siapa yang memberitahumu hadis ini? Pendongeng
menjawab: Ahmad Ibn Hanbal dan Yahya Ibn Ma'in: Dia berkata: Saya Yahya ibn
Main, dan ini Ahmad Ibn Hanbal. Kami belum pernah mendengar hal ini dalam
hadis Rasulullah. Sampai saat ini aku belum menyadarinya, seolah-olah tidak ada
apa pun di dunia ini selain Yahya ibn Ma'in dan Ahmad ibn Hanbal. Aku menulis

17 cerita dari Yahya ibn Ma'in dan Ahmad ibn Hanbal. Ahmad meletakkan lengan

417 Dalam salinan: Hadis yang diriwayatkan Ibnu Hibban dalam pengantar kitab A/-Diu’afa’ wa al-
Majruhin Dia berkata: menceritakan kepada kami Ibrahim Ibn Abd al-Wahid: Dia berkata: Saya mendengar Jaafar
Ibn Abi Othman al-Tayalisi berkata: Ini lebih benar, karena akan segera hadir, meskipun Ibn al-Jawzi juga
meriwayatkan kisah ini dengan rangkaian sanad dalam kitab A/-Dzikr wa al-Diu’a min al-Maud u’aat.
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6)

bajunya di wajahnya dan berkata, “Biarkan dia berdiri.” Maka dia berdiri seperti
orang yang mengejek mereka, Al-Jawzi tidak menentang cerita ini, namun dia tidak
menantang rantai sanadnya, dan Al-Dhahabi membantahnya dalam A/-Mizan
dalam biografi Ibrahim Ibn Abdul-Wahid Al-Bakri: Dia berkata, “Saya tidak tahu
yang mengemukakan cerita yang tercela. Saya khawatir itu adalah karangannya
sendiri.” Maka dia menyebutkan cerita tersebut di atas, dan Tuhan Yang Maha
Kuasa lebih mengetahui. Sebagai contoh pula adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Hibban dalam kata pengantar kitab A/-Dlu’afaa’ wa al-Majruuhin berdasarkan
riwayat Mu'amil ibn Ihab, dia berkata: Seorang laki-laki berdiri dan bertanya
kepada orang-orang, namun ia tidak diberi apa pun. Dia berkata: Yazid ibn Harun
memberi tahu kami, dari Syarik, dari Mughirah, dari Ibrahim, beliau bersabda: Jika
penanya meminta tiga hal dan tidak diberikan, maka dia mengucapkan “Allahu
Akbar” sebanyak tiga kali dan mulai berkata “Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu
Akbar.” Kemudian beliau menyebutkan hal itu kepada Yazid ibn Harun, dan beliau
berkata, “Dia berbohong kepada orang-orang fasik. Saya belum pernah
mendengarnya.” Di antara contoh yang ketiga disebutkan kisah Ghayath Ibn
Ibrahim dengan Al-Mahdi oleh Ibnu Abu Khaythama dalam riwayatnya: Beliau
memasuki rumah Al-Mahdi, dan Al-Mahdi menyukai burung merpati dan bermain
dengannya, maka ketika seekor merpati muncul di hadapannya, dikatakan
kepadanya bahwa: Beliau menceritakan kepada Amirul Mukminin dan bersabda: Si
fulan menceritakan kepada kami atas wewenang si fulan, sehingga Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam bersabda: Tidak ada yang diutamakan
kecuali dalam kasus pisau, sepatu, kuku, atau sayap. Maka Al-Mahdi
memerintahkan dia untuk menyerang Badra, dan ketika dia bangkit, dia berkata:
Saya bersaksi di punggungmu bahwa dia adalah pembohong terhadap Rasulullah
Shallallahu alaihi wasallam. Kemudian Al-Mahdi berkata: Saya mendesaknya
untuk melakukan itu, lalu dia memerintahkan merpati untuk disembelih dan apa
yang ada di dalamnya ditolak.

(Kategori keenam). Sekelompok orang yang terdorong oleh keserakahan dan

kecintaannya untuk mengarang, sehingga menjadikan sebagian dari mereka yang
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7)

jalur sanadnya lemah kemudian menjadi sanad yang sahih dan terkenal. Al-Hakim
Abu Abdullah berkata: Di antara mereka adalah Ibrahim Ibn Al-Yasa', yang
merupakan putra Abi Hayya, yang biasa meriwayatkan hadis. Dari Al-Sadiq dan
Hisham Ibn Urwa, maka hadis yang satu ini dikaitkan pada hadis yang lainnya,
sehingga hadis-hadis tersebut mempunyai beberapa sanad yang jarang ditemukan.
Sebagian dari mereka adalah Hammad ibn Amr Al-Nusaybi. Bahlul ibn Ubaid dan
Asram ibn Hawshab, Al-Hafiz ibnu Hajar berkata: Ini termasuk dalam bagian yang
terbalik, dan Hakim Taj Al-Din Al-Subki mengatakan dalam 7abagat Al-
Shafiiyyah Al-Kubra, mengutip pertanyaan hadis yang Al-Hafiz Abu Saadan
tanyakan kepadamu, Profesor Abu Ishaq Al-Isfarayini: Siapa pun yang
membalikkan jalur sanad akan terkejut dengan hadisnya dan menginginkannya, dia
menjadi penipu ini dan itu, dan semua miliknya hadis-hadisnya batal, meskipun dia
meriwayatkannya dalam bentuk aslinya, dan di antara mereka ada yang mengaku
mendengar apa yang tidak dia dengar, Ibnu al-Khattab berkata: Al-Jawzi: Abdullah
ibn Ishaq Al-Kirmani meriwayatkan berdasarkan dari jalur periwayatan
Muhammad ibn Yaqub, dan dia diberitahu bahwa Muhammad meninggal sembilan
tahun sebelum dia dilahirkan, dan Muhammad ibn Hatim Al-Kashi meriwayatkan
dari Abd ibn Hamid, Abu Abdullah Al-Hakim berkata: Syekh ini mendengar dari
Abd ibn Hamid tiga belas tahun setelah kematiannya.

(Kategori ketujuh). Kelompok ini terdiri dari orang-orang yang hadisnya
mengalami pemalsuan, meskipun mereka tidak bermaksud mengarangnya.
Misalnya, mereka yang melakukan kesalahan dan menyandarkannya kepada Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam dari perkataan sebagian sahabat atau orang
lain. Contoh lainnya adalah orang yang tertimpa musibah, di mana seseorang
memasukkan ke dalam hadisnya sesuatu yang bukan dari dirinya, seperti yang
dilakukan oleh Al-Hammad Ibn Salamah kepada anak tirinya, Abd al-Karim Ibn
Abi al-‘Awja’, Sufyan Ibn Waqi’ dengan daun Qurtamanya, dan Abdullah Ibn
Shalih, Kateb al-Layth, dengan tetangganya. Orang-orang ini juga bisa memiliki
kekurangan atau kecacatan dalam hafalan, penglihatan, maupun tulisan, tetapi

mereka meriwayatkan hadis tanpa niat untuk memalsukannya. Ibnu al-Salah
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C.

berkata: "Yang paling merugikan di antara golongan ini adalah para Zuhud, karena
kepercayaan kepada mereka dan kebaikannya. Subjek mereka diterima oleh banyak
orang yang memiliki keserupaan dengan mereka dalam ketidaktahuan tentang
agama." Al-Hafiz Ibnu Hajar menambahkan: "Dia bergabung dengan para Zuhud
dan itu adalah para ahli hukum yang menganggap diperbolehkan untuk

mengqgiyaskan suatu hal kepada Nabi Shallallahu alaihi wasallam." Beliau
bersabda: "Kelompok yang terakhir adalah yang tersembunyi, yaitu mereka yang
tidak dengan sengaja menggambarkannya sebagai orang yang jujur. Kerugian yang
menimpa mereka sangat parah, karena keakuratan penggaliannya kecuali dari para
imam yang kritis. Perkaranya lebih mudah karena kenyataannya hadis-hadis ini
palsu dan hanya disembunyikan bagi orang-orang bodoh."
Menguraikan kecacatan yang menyebabkan terjadinya kepalsuan dalam hadis
Salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh Ibn ‘Iraq al-Kinani adalah menyebutkan
hadis dan memberikan uraian dari penyebab terjadinya kecacatan dalam hadis, contoh
salah satu hadis dalam kitab ini yaitu:
Olsass Al 0 Bglas el 13] ST whaog dle il o il Jgaey st o ol Bl i ile (S>)
13) I3 e oweds @ Sidzg Lad Loglae JY 4dud gy (o @lal) @lasg dule <l o | Jgusy 51
el 8 yel Jlad dll o) ke
“Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali: “Ketika aku sedang menulis di hadapan Rasulullah
saw., kemudian Mu'awiyah bin Abt Sufyan datang maka Rasulullah saw mengambil pena

dari tanganku dan menyerahkannya kepada Mu'awiyah, namun aku tidak menemukannya
pada diriku ketika aku mengetahui Tuhan yang Maha Esa memerintahkan hal tersebut.”

Dalam kitab 7anzih al-Shari’ah al-Marfii ‘ah ‘An al-Akhbar al-Shani ’ah al-Maudt "ah
menerangkan bahwasanya hadis ini dari jalan periwayatan Maysara, guru al-
Mutawakkil dan dia berkata: Hadis itu tertolak dan sebagian besar perawinya tidak
diketahui. Dan Maysara adalah perawi hadis, jadi ini tidak bisa diterima darinya (saya
katakan), kemudian A/-Hafiz ibn al-Hajar berpendapat dalam A/-Lisan mengenai
biografi Maysara yakni: ‘Diantara hadis-hadis palsu yang dibuatnya, ada satu hadis

418 Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin ‘Iraq al-Kinani,

Tanzih al-Shari ’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbdr al-Shani ’ah al-Maudii °ah, Jilid 2. (Beirtt: Dar al-Kutub, 1399),

hlm. 19.
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yang diriwayatkan oleh Kurdis, dan Kurdiis menceritakan kepada kami, dia

menyebutkan sanad dalam teks hadis ini, lalu dia berkata: Ini adalah teks palsu dan

sanadnya juga dibuat-buat”

Jadi, kitab Tanzih al-Shari’ah al-Marfii 'ah ‘An al-Akhbar al-Shant ’ah al-Maudt ’ah
merupakan bukti nyata terwujudnya upaya yang dilakukan oleh Ibn ‘Iraq al-Kinani dalam
menjaga hadis dari pemalsuan. Usaha yang tertuang dalam kitab ini adalah Ibn ‘Iraq al-Kinani
menjelaskan mengenai hadis palsu dan menyebutkan golongan-golongan yang menciptakan
hadis palsu, kemudian menyebutkan nama-nama orang yang berpotensi dalam memalsukan
hadis, serta mengumpulkan hadis palsu dan menjelaskan penyebab rusaknya suatu hadis

sehingga kualitas hadis menjadi rusak bahkan palsu.

D. KESIMPULAN

Hadis maudu adalah hadis yang diciptakan atau dibuat-buat atas nama Rasulullah
Shallallahu alaihi wasallam, sehingga hadis ini memiliki status paling buruk di antara hadis-
hadis daif. Munculnya hadis maudu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 1) Dendam
terhadap umat Islam: Beberapa orang memiliki rencana untuk memalsukan hadis dan merusak
pemahaman umat Islam sebagai bentuk balas dendam. 2) Kepentingan Pribadi atau Kelompok:
Banyak hadis maudu dibuat untuk memenuhi kepentingan tertentu, baik untuk keuntungan
pribadi maupun untuk kelompok tertentu.

Saat fenomena pemalsuan hadis semakin meluas, para ulama dengan gigih berusaha
menjaga keotentikan hadis. Terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh para ulama, yaitu
meneliti karakteristik para perawi, memberi peringatan kepada para pendusta, menguji coba
kebenaran hadi dengan membandingkan suatu hadis dengan riwayat jalur lain yang telah
diakui kesahihannya, menetapkan kaidah-kaidah umum, menghafal dan mengumpulkan hadis,
menghafal hadis beserta kualitasnya dan mengumpulkan hadis-hadis maudu' dalam suatu
kitab.

Salah satu ulama yang berperan penting adalah Abi al-Hasan Ibn ‘ali Ibn Muhammad
Ibn ‘Iraq al-Kinani, melalui karyanya 7anzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-
Shani ah al-Maudu ’ah. Kitab ini merangkum hadis-hadis palsu dari karya Ibn Al-Jawzi kitab
Al-Mawdii ’at dan Al-Suyuti kitab A/-Lali’ al-Masnu’ah, dan juga memiliki keistimewaan
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karena berisi nama-nama perawi yang memalsukan hadis. Ibn ‘Iraq al-Kinani juga
mencantumkan perkataan-perkataan sahabat beserta sumbernya, serta menguraikan penyebab
terjadinya kecacatan dalam hadis. Karya ini sangat penting dalam melindungi umat Islam dari

hadis-hadis yang tidak sahih.

E. DAFTAR PUSTAKA

Alamsyah, “Pemalsuan Hadis Dan Upaya Mengatasinya,” Jurnal Al Hikmah, Vol. XIV, No. 2,
2013.

Al-Khatib, Muhammad ’Ajaj, Ushul al-Hadits, 5th ed. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013).

Al-Kinani, Abu al-Hasan Sa’ad al-Din ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdurrahman bin
‘Iraq, Tanzih al-Shari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbar al-Shani’ah al-Maudt ’ah,
(Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyyah 1399 H).

Anam, Mohammad Choirul, dkk, “The History of False hadiths Sejarah Periwayatan Hadis
Palsu,” Jurnal al-Fatih: Jurnal Studi Islam, Vol.10, No. 1, 2022.

Ash, Abil, Rekonstruksi Hadis Mawdii ’: Studi Hadis-hadis Daif, (Sukabumi: Haura Publishing
2021).

Aslamiah, Rabiatul, “Hadis Maudhu dan Akibatnya.” Jurnal al-Hiwar: Jurnal llmu dan Teknik
Dakwah, Vol. 4, No. 7, 2016

Darussamin, Zikri, Kuliah limu Hadis I, (Yogyakarta: Kalimedia 2020).

Fahimah, Rif’iyatul, “Urgensi Identifikasi Hadith: Upaya Memurnikan Hadith Dari
Pemalsuan,” Jurnal Mathum: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 2.

Fahmi, Muhammad Nurul, dkk., “Eksplorasi Konsep nabawi Dalam Menumbuhkan
Keharmonisan Rumah Tangga Poligami,” Jurnal Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah,
Vol. 12, No. 1, 2024.

Gani, Burhanuddin A. “Historisitas Hadis Maudhu’.” Jurnal al-Mu’ashirah, Vol. 14, No. 1,
2017.

Ghouri, Abdul Majid, Hadis Palsu Kajian Ringkas Komprehensif, Terj. Farhah Zaidar, dkk.,
(Malaysia: Darul Syakir Enterprise 2017).

Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Grup 2016).

Idri, dkk. Studi Hadist, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press 2014).

433



P-ISSN: 2339-2630 Upaya Menjaga Hadis dari Pemalsuan
E-ISSN: 2477-8001 Rani Zaindina Wibawanti M.; Muhid; Isnaini Lu’lu” Atim M.

Ismail, Syuhudi, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, t.th).

Nur Kholis Bin Kurdian, Muhammad Nur Thsan, and Ainun Nurhasanah, « %)y g s sall Cuaall
)l Al o Anaill s 4l Jal ie o LI Casa 0y 561a” A/-Majaalis, 10, no. 2 (2023).

Mukhtar, H. Mukhlis, “Hadis Maudhu’ Dan Permasalahannya.” Jurnal Ash-Shabah: Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 3, No. 1, (2017).

Itr, Nuruddin, Manhaj al-nagd fi 'Ulum al-Hadis, diterjemahkan oleh Mujiyo dengan judul
'Ulum al-Hadis, Cet. 11I; (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset 2014).

Novera, Melia, “Permasalahan Seputar Hadis Maudhu,” Jurnal Dirayah: Jurnal I[lmu Hadis,
Vol. 2, No. 2, 2022.

Nur, Afrizal, “Kontribusi dan Peran Ulama Mencegah Hadits Maudhw’,” Jurnal An-Nida’, Vol.
38, No. 2 (2013).

Suparta, Munzier, //mu Hadis, Cet. 7 (Jakarta Utara: PT.Rajagrafindo Persada 2011).

Zumaro, Ahmad, dkk., Ulumul hadis, (Yogyakarta: Metrouniv Perss 2021).

434



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)

E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

: : Volume 12 Nomor 2 Mei 2025
? 28 ) Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
SR Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

ool s 88yl ol A Y
(slyag Laoz)

Nandang Husni Azizi
[lmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i
nandanghusni@gmail.com

Muhammad Syarifudin
Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i
syarifudin.samari92@gmail.com

cemdl pakle

ey (al¥ Balase 3 dig ¥ CauS8 (OLas¥ly ALYl aay soliee e ol e plael oy (o] GLYTg 0¥ o ]
(o319 alis sgal e o mhims Los I9aia 3] (Lilacg Llde Ags 3 ¥l lad 06Ss Lkl 39 pl Lo (e 94
e Yy quidue Griidy (88 Bywl (09 Chadg Dz (s Sy (B, Aalail ey cllaaT ilalie (e (oS3
& Aaddac Bueld (o cpall 1 dele G Lag oSl g5 ad1 4y el Lo g sleally SO (a1 3amy Laa (3]s oelue!
Eum i lda (g Aadladly el salie e dll oy ol allg aiidl s o sles g9 cawlall abog mllall Buazs
S LiSlo Ly Gl e ptag cLiilae lios s (oo Gazlly lastl (ol 1zl @ sleadl BT e aisTI )
e Ghated) eloeill mell olin aog cpgansll e Aalarll Sigoedly iluoylly Casl (2 2z Ll sobiall cdan
(oall Jal wie Bueiaall delsall 389 Lawlys @ Lghatuw! aay dpes¥l clls > Aglmay cmlll a5dy gt 4l
O ol sl 1550l A 3 cem ) e @l (aslisy . ope¥) Laal Sy (ats G Aes¥l par @ Aulyull Cynksg
gl Bl § oylsll sleadl :Lailly o Tall (3 aylsdl ele ol :LJol to 55T A3 dd 53959 Hlitels (pa¥ll lls § Lol
sleall ileaust tolegs Al dadi Hlacly ol s § eleadl o iGN ¥y L Bulndl HUT § 3lel cleadl :Lallis
Loadl § ¥l Lol o 193l 5305 ad sletll (8 cogllall (a1 (T iUl Lallly Lopady dudid cleall : 5¥ly ¢duaid

el dlly 3,599 Ll 3 o1 :Lelliy 5,591 § (¥l il

435


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

etaolilfo llall 16y531l) deco¥1 2 bl ol ylyiniel e Lzil] L)

PRV
Balae Bazts dag ¥ CauS (lag¥ly WDl day salie e dll @ai @lac (o g Oy (¥l dani o

:dlad JU8 conliat Lpag El.y\.') Lo C)A‘}“ Qi s bl ‘3 dlaig lew il Ot A9 “a\).“n L e M)}Ai Audy “al_':}“

Z -

e ol ER&as 2 e o7 Lalki 2 L& (o878 0 cnliall Tslees p&lie I5hals 50T 07 d23)

04 okl 2Tl 23 53 558 (a3 Tk s 058,20 Y 8 ind Tl gt a3 il add osaT o1
I ¥ (95485 T kg Orshe3d Ml 835 Gy (oliIT Lala ity ale s Glaz U1 1353 51 wdlas U3
g 95elT oaled 0T B30 T iy 25885 I8 08 03 185 85, Lol Bl Eale B0 B8 008 ST 5005 ) sl
TGS 43 oale5 pak b eiankl sl e ey 1§ saiag 53K Ly 335013
il o) e s Lpdy ccdgsell mae daly ¥l ke il el () sliadl (e oLl lew § L1 ells
Al ool 322 Gall 1da pag 8,589 Lol (8 oliall (e muodg cdgliell oo salie (a3ud (¥l ialy 52 su>g
s dald clias 1318 cduaung daalay 0L 4y ] Ao ey 46T oS il Lo S (0 4y o3l ) yatae OLud Lo« ol
O <l WGE e cdmmamy Ol (ls Az le (nly 4w gdasill slgy @l ol Lad cgb Ldde § o deadl
4035 E158 3 00s uiis 3 BBd 4y § sl (800 7ol (3" ek el all ol Sy JI8 105 (Rl (inins

A 2 e TS

55 el

67 1y Sall 1

A12: =)

4ui‘-‘€)j £Yy

08 (21395 ¢ qloell LI ilaims Aadas t pns (&Gl Aaddall) sl i « o Ul (qute (31 dazma oue 3ol *T7
@l 53l 14141 085 (2 1430 ALl Wil 1o iy ¢ Jo¥1 Anglall) e Lo o/ i « Guga3a) s o dazme dlil uie 901 £2346
4578 03, (21433 a3 ol 1o t ¥ Aalal) (Ol (o mareio « Guntd] Ol (3 daxa

436



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

(o> 19 palis seel e oo hins Los gate 3] cLelaly DLl Llaeg Lilde (el Zaas Jl93 098 Jilall 39
e Yy e Griidy (885 Byl (9 e Dig (e 0S5 By Aalail ey illaal Blalie (0 oS3
& o)Al aiey gy (re el sda 3 ad Lag (3K U w il Ayl 2ilBgllg Aslll I @l
3l i Byslas (e dping OLud Yl Ladgy Lagsen ludiag Lsoma Llate M) Il e uly

coleall Aale ambins a1 L8 colially LU (a8l 33y Loy eral 08 ugall cpally @Sl g4 1da ol
iy ele gyddly ¥ Bawie oo Loy e Bids gl () LS cdadns § el gyddly ¥ Axlias (o by
rally paill ou (he sles 9o (o ol Biudo Cayasis sball (¥l Axlias Baax by (e ly *TFddiasis
oo Log L el Lo olally Chgliell (po adunsg Aadbudly el salie (e <l ooy 0

b 3 alesall HUTg Ladly GTall (3 83,150l 2ue sl Lolall 48,009 (padll culls eles Apanal yels Lia (yag
oot G e sl par Al Cummsg el b §55)lsdl Les¥l e o a8 3 aud Wlall sdag cdlsin>
Lalls dlazm, of Jogud) Jlay diles ally (Laiisd e tordy Lsilas Olag Lesad oo 3amally (a8l Laal Sy
Sl @iy o 529 il dully i3 dule il ) bl Log ctgylally Sl pi oy ¢Sl 4z s]

(¥l (00 5S Cailgarl Aadall g I ells oy s (o] (uaoms Jgo taganidly calialylll e a5 uy
oadlg ¢ 1Al (a¥lly o plaaa¥l (pallly (g3,all (adly « abogdl a¥ly (LI padlly ¢ quaidl (a¥lg (5, Sall (Y
caiS dpalall Eigmdl (any b Lesdy pallly Loguill Coala¥l oy a8l ()l 3 ol gzl ells ) LeS gy
ells

oadly olall § slaa¥l ol Jeuol

Tl SUST G gl ¥l Y

20 .o (21430 (g9l cnl 1o iales ¢ Jo¥ Anidall) cZnoll/ ooy e fsill c ganad) 1ol o el e T

(2008) aladl aloell «dopasd/ deolel) dlmo " Hiadly a1l § (Slaiz¥l ¥l Jgunl” oyl (liangy e 72

Osanilly ol suall dee el cilaolylly g ) Amo " Biadly LSO 3 gl ¥ ¢ Jual] ey e T @l
(a1441)

437



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

Vo dgai] ey dale <l o i) Balee 1oIa5 cu I AV g Logdl Al 3 (5, Sall (¥l Y
TGl sl @ Aulys @bl (¥l uus g ASIYI (=il (o Aaladl ZlEgd1 8
Mgl Al LSOl § ddiazs Jiwy il (81 0

ool b (3831501 Ae s Amaler LT clislydl Ul (yn 6ol e cads g

Sl e
_'CS_“GLCQLA‘Q.LLUta_?-é«;.\.alc\&pl}?ﬂ‘&j@l\@@j‘@ﬁ‘ﬁg@ﬂ‘u&vymﬁﬁn R
oy e Jolzd (bl Jdees ‘3 ggajll @_zll 48 ﬁ.&.‘i’l_wl Sl QT LS 4&94431\4 dalagll jalally 4t

Ly L8 o3 (309 ¢89Skl poliall I gy, Il U3 (Asbially 2, Layslime (e Ll

dilegidgay omd! milii .z
Slas !
slead! iy (1
onadly JIadl il dasy osld cpl JB o)Sy iguny sl Ala) s :dalll § elendl
sl g iJsas clis (58 ISy Ciguay L] e @il Lead O 59 cimly Juol Juall 8yl
el oall gadl llas Jlinel sag ple tleadst (olins dld Loy i <l cles Laly Tsles

‘93 cdalgyg dasiy Lo Jw 43\ (e ..\.5.:_“ _‘.Ua Y- ual.&- Z).'&:}“‘g .E.)L{.Q_“ elea 9 a&g—z@-"ﬂ\j

olaos dele <l o ol Bals 195 (i) AN Epi Lguall &l § (,8all 1" ol alien 2l dazma T
57 tauall 3 ialll &edfiall Zaolal) Almo " L2353

Ao " el gl § Bulys ol (a1 dus g ATV (sl e Aaladl GBI () e dazma luay dule ™
(2024) 1 :suad) 9 suleell e Zelsctlly dpadac 2alel]

(2013 1 jshiael Bnaler) e e W Wlasy « gedf] diadly o iST § disiins Sussg (ouiil] oY) Do ()1 gany ™
279,00 2.7 (21399 ¢ ,Sall 5l Aaidall GISe gy taaidall (9us) ¢ Ll ueslio pmes (G953l uld Gy el T

438



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

sles iolegi eleadl o elely il dasy Cpasie ool JBB ALadl cles (g cdadyg oy Lo 2ds
ol salall sles Lalg: JU @l bl (b 6 bl eles g &Ll eled Balie slesy s
T aylic o Byt st Ll seualldy wias,

el dasy JUB Sl elitlly aumaall (o Jlas il clead 6,57 ilae slaie ol S0
1eUgaSy sl W) ] ¥l Ly :eUgaS dule ¢ Litllg ooy Line o ysind gl 5V e ) ele ol dae
0S5y JWag 1elsd dltag o gilly sLitlly sl @ oLy llgdy diges uad 4ald 13 sl el L,
Ul U Gpially csleall o o 1 ¢ Gialee (e (9 A ) ] oS0 it g
Lol e Jasedl @llie L) yuntly (L yae) qlll ellgaS die oyl Loy damydly gaall i
sy ¥l sia § susmy OLus ¥l ¥ sles dager 10 oo Lasly gy Yo 485)) @lll :2UsaS
celitlly SN e g il §eleadl Bllay aBg il domy JUg celes (oo LIS ¢ cpammy Ly oy L <l
gl el by ¥ oy ol ) ) ¥ lbyay B el slesg Gles AST:d8,e Cous g9
gl 3 dafies 4¥ sles dumatlly tuamilly Jul@l (oo Laily « juad o ol S (e 509 dax]l
Joel o Jadl andacl @l e e 05ld guue ik 13] 1,391 CoumllS dilimg <l gl
Y sl

sa eleall rall usl J) ax s Aaa=ll § (# sslate ool a3 &l A Gilall .dag

elel iy clss L 29 sy ) iadl L cyiizy Balee LIS Sy clitlly o glls coliall Lo

56.00 (01423 il L ls adall Gl8e O (@Il Aaddall) « Jpod) 0 70 ccnasiall @l oy dazes
257 40 N4z (21414 ol 5l 1y 0 sa Aagdall) coueed/ ol sslate ) Sa (s dazmn Jiaall ol °T

439



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

crodl sl (o
Dol G5ly el 8ol il dasy Loyl ol BB .oobials¥ g ulall (358 1a oa¥ly
Jy S Gaiatll 51y (dall (98 laliany Lkl s (2 I BLY) LeausT obylaze
58 8 Jeatians O Jua¥lg (dang Lz 4o mlae o e (paly Lial sl 5 (al sl dasny o9l
wiazily SOl dide daials din diial Jlasd 3ol o ) (gtasg <ymllig duniiy guaty il
S ¥y 92l ] (o AL Ogale g9 (aly ol 94cd dal 4 Glabsl Al ooy el 9 ke
oS3 oy A il Liley] il ey STl 52 (ol LT aidact ally sl caly (o

gﬁ.c;)‘.ni }Qﬁ LL&T

o il sles ¢ 193i 2
olall G 83,lgll e ¥ (0
dele Julsdl O w8y (Mally Ball dule mualysl Jsd oo oadl il sles oT,a0 (8 2y
Olall @ eleall i 1aa) Shy (liel 1l 3Se Jazm of Jlals dilerw 4y gy 2hadly Bl
Ob iRl Gre AIAT 33375 Lials 1005 13a a1 & ey JB8 315% idlad g3 3 :leausT iy
el iy ST e ) S5l S5 s 538 o5 6 558 o35 T, ol Gl
a8 o 405 3335 Lalz ST 135 a3 & puasl) JB 315 1 dlad ls3 @ 1,585 VY

o

gl

Mg (il Oguty < Apaladl S g s tAaddadl o) S Zdel) s § i) 7 lsall e p9uil) dazma Gy el T
133,00
24 o Az oill plaall psuall 7T
126,501
350l

440



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

cdele lolalug o) pane s 8yleedl oo Lial tlial il dy gon il dasny ol yop ol JUB
Lasew oo I3 a2y (Bykg cllanily cdus o cOluldl il JUs WS calls of 4l Logde a9
oot I il s J1 dMia g <l

ol 5S39 cBliey Lo Sy alaly alill alall (¥l 2Sllly 35hall dile ealy) Les adg
eyl il (e ¥l 38 colaladl @lls e (¥l LeausT iole g aldl ool @lael o) oy
enaill Jal wMS 515 cnegdl Guda deg

Jeld el adlg g iile ool BB celal e g bl i (ye Cagell Jlaty diloeiu <l Lad
O (0 4 38 Ul e Lo U3y B (pa9 9uke oo gl e GIILY e 529 (L Jus el (10
T dalate (K3 pand Ll dgsdl pue e ¥l 3l By cpall D L5la
T dlal dud ey el 13 (6T 1g9adl JUB9

Sl adyg (el eants 4l Lead (A gy (Lol Tuly) rlas g s gboyall JLg
iy Wy o sliay Vg usl 4d @llay Wy L] a0 ded liuy ¥ Loy dlazmd seles Al el udy
T padg Loy U3 Ul Jad a8y calal cue W gl (o gl S Gl JUB oM

Osteds JaTLAT 4135 Gpa 2y 1T Calails ol Uip> Glas 11555 21 513 < JLas <l 15

”Gwﬁ*"“ﬁ‘@&jm‘gu" M@@jl%@d@dﬂ\dbﬁ 4«%&3}&;&T3}&e

(21422 ol el OIS gy o) Andall) (il (T Lol e Oledl pol Al a2 dozma yaaz il T
537. 4027

71440 Az (1984 capuisall 51l i uiss) « usiilly poamill couisill sadle cnl dazma o yallall daza ™

149, 0 .z (21417 Hadall e oy (Al M Badall) o fodl) i § il llas o sidl *T

oo 2.z (2 VWAL (s pall SO s s5yalall (3l andall) (o fdll 5 Y polef] « gloyall dai (y dazma dll age gl
17

28,50 (21422 oDl 5l :a b, sanldl dndall) oMl i« Jogaad) cram sl e cpaldl Dl

4250 Az (21420 b Hls dadall IS g ASLN Aadall) cauliel) o fd )l i e piS ol Jaelasa] slaall gl 7

67 1iguSaall FT

441



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

e bl JU8s #4° T ATEIT 13255 < Jlad ol JU8y 2440V (9803 ¥ AT 3505 G211
QI QE TR PIIEL TIERRE JRECIA JoR1 [ QOveA | IR RSP

s psly 55 ol ualy g dile (ol JUB coliwml] Wl Szl aole cleadl |iag
Joadl (aatdyg Bledl ol Jhas praz puliung Jeudly M1 ool 13 Bouidl @ aslg (0
] ¥l Jasey M8 (89 U pany Lo (e JLEYT9 peadll adiuy g9 gy (ool ¥ 3] csls g B3ally
e 4d LY s iy sl Lells Bps¥) 21 s ) Jas 1319 (Jo¥1 @il iz 13
Y A e 435S (ye i) Ui m T Lo Bilasg o gt 4318

slazug 41 ¥ (Ldaly 48 ga 4y sl oSl (Lol i i Jamrt o) Jaaly slendl | dag
adg Al b Loy OL,a0 (3 83yl801 A s¥L gy o diald Somid (Lo gSU (el calls ol die
5,591 9 L Lol § Ll @) seles (sl elay IS8 (elld Jad dele il o il o8
oanll e g dule <l o (gidly (8,801 8yge0 § Lol da Jualy A (Gl ol e Lidy L

A (e o of c B9y dlaly ol cyalgs o iy deadl seutd el iy Loy slell i

Audl @ 83,191 aue ¥ (o
il el 3 LS 359 all s «lisals¥ly alall (5o s e 3 ol (a0

Glog Byl sagoiis b oo B3laradl oo AS) elaos dele dll o 4l LS« wlaog dule <l o

57 ipasmall
3ol
43,8
715 .o g oailly pmill sgiile gl *

2766 03 (21374 « gloel L) (gt 2Se 15,8 la0 (dadall (9us) ¢lico merio oz el o plaws z Ll gl

442



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

il Cuaas (ool Jgsa 3 e sl BLT oLy § 8oguma dilus el i S g colins
oodl Baal S jaws G de ¥l pex
i) b (3 Lgudl ol (3 85)led) Aues¥ o olall danyl oy udg

(G283 (015 Gilhse Al @) s L]

(s 2adlaalls o Las¥ 1y (pa¥Ls Lide alal @ 1)) g :Lsilis

(<3531 a3 a5 Aliall 253 pandll SLLT 1 R3L1) s oLl

(el 233 68 SULT)) sl

((Gless el il s9e Aw! ) > Awlys ()
o ol s (0 sladly luall § iy g SN (e 652 92 sleadl 1in
ST ) adh ys8l1s LA § fustadt ULl ) wqll) sabaad alasy caie <l o5,
Glads | Gl e als Fhpe ALl RDI Y5 il G35 o § Hadlalls 52ad

O JEel OF Slxalang 39215 (359 (had «Jlah (25 guad 52 « Al (105 <835 0 s

ZOY.JJ.Z:_U HJS“ ‘3 L.S)L"Lf_“j zc\mb 20"4_?-\.4 Q.Jl‘g 4.‘.]&.&.”\‘9 2“.)‘9\.5 yi 4_>‘)_>i

S oo oAl plid B3 BB e (e 2SI @ iladlls Sl 7oL (ol

5074 03 (21430 Adladl ALyl 1 g ¢ Jo¥ Badall) e/« Giliumad! oa il o olaglas 3915 51 **°
38710y il cdzla ol *7

4785 103, (21427 (AWluoy)l Lucsoin 1y o ¢ Jo¥1 Aadall) cotiwad /e i 0 chazmn (g ol il g ool *°°

1200 :03) (21443 (Gl 1o duesdd) ¢ oY) gadall) coil/ ¥ (sliedl Juelos o dazms <l ie 5ol 7

6587 108y ol (o) pumas ol o *T

(ody (@141 calall CaSIl Sls s ¢ Jo¥ 2adal)) conmemind/ e otzad ] (@Sl 4l die o dozma il e 9o

1902
10325 (214271 (alusy )| daedo gy ¢ do¥) Aaidall) (AU Gl e Gladd] cpnds (4 dal eyl e gl

443



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

saliwly Legdpe Logs alil (o) 53k &b dll 352 e ealad o8 i3 o Blaslle i &
N AL Vsl mie JW8g @Sladly 0L ) dxming 489 crumis

Dgel 2yl ((Glegy cls)) ad oo slatuns

Fg5all el (e Bus gl 3L (g g pex (2 (Gleg) orols) s Ol Ll
Sl 485 (g9, s dusyle § Olud ¥l daadi 13): olie ol Ega 390Dy (il J B9
$ls3l oo dBgmd (de Bliy Lo S (e el lan! g rgiadl JL8g T cplly 1Sy
(8 goxd! JB9 895 (e el lid e legy e @il paadl oISy (basd)
Bys qe adal sl i legy ol (dany lezall ialegylly tsuall imlygally ¢ §olie
S acsally Abgsll ey lg t dame g (Salay

Lol @ Basdl O elgs By Lo Sy el s Biegydien 4ud 0 :Liaill
sy iy 8 (el dadl oy W L) Cagliea elacl (yag 8,591 (4 o

(k) (9 gy O ey ke ) o il gy oS Lol e T Ll
alall Adud cdipenly 45ls plae (e &lo LS BAS conipe poll §elendl 1ia 5,8

gl die sy Oy ¥l dll Jlgae o0 ASG o

6587 103, ol () mamio ol ol
1902 103, chyotiwl /@Sl Y
(21977 « oDl xSl sy (AN Baida) ¢ LSV sudimty cosdad] @SN (A () aledl e (e liadl g °°

7340
(81399 calall 4aSLl sy s tadall Giots) Iy ol coné 5 DLl Y ol damma o LA Sloladl 0]
27700 2.7

(U Baazmig gelall G PN 1 e guall ¢ Jo¥1 Aaddall) co9lo o/ e Zadd « Dy (| Ot (2 el oliall gl
315,40 19z (21437

663. 0 Az (@ VET) (A S ygas td ¥ Anidall) (o9l il i zadh F 3900 )] mid (g (el gl T

(@ E7 gz Ll 5l Buz ¢t o8 Badall) cdto Lo (ol e ) A L)ly L) (595 cbn « 5530 <l e oy el dazma *
100,42 237

444



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

Mbeo J3s o 4 el alidl 31 99 @liag dule il o (@l ST 13) 4T :Laslyg
Olesd pae e sleadl i 4y seay 0 Jof ot IS8 celung Lo dagy S (a¥l <l

Ao Q_é(\

((p3a¥ls 2adbadly s Las¥ls ¥l ke dlal o)) i ulys (Y

JB (DL 25y wie sleadl b @ Bl oSl Gl syl Laalll 1ia
W5 <51 25 aie Jlas Lo b 7ol JUBs ) 555 e Jsas Lo oy Vgl
0L sia day Caasdl loaysl @ ol Lo b I Ty 13] 2,01 oy Lo ,S3 2L ol
alaze Blall

ke n VeSlaly 7 lidly S gty Voanly T gl dany i sl
Lelaye die il gy <l Wi 3 Al 503 B2

wiik o b o gk o in;j el Olidle o8 Qladlls 3520 cirass sabiuls

Gl e § el dele il o (o1 e ol 1l dammy 391 50l JUB 3Ll Logdnsis a3y <l

50440 5.z sl s ol T

1050, 40 2.7 ctiad /e ayladl

A2 4o Tz el (Sl ool

(sl Ligle allal) :4id9 34571 103 ¢ sulo il (s ¢ g1

(oreddly) 1 4udy (4785 0y cticed fcaas] Y

1730 08 ctisal /e o))

Adull) 1dsdy (947 1oy (Y. o4 (Saaly pglall &iSa 18y5al) Aigall ¢ oY1 Aaidall) cotiaad/ Il gpae oy el S5 5ol
(Dladly 2Dl

7767 ;08 «ytiad /@Sl

445



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

day JUBg caniall 3 4)las Az opo VWl dale by o1 udall Sl mimmio s iy

O ol L LS claline] Lol (e gie 1da oS Caalst NI 25,0 ole 201§ 1l
gl die 8y @ Skl dmmims iy us Eaus Ida i L8y el dius Ay

O Wl dule 4 L ity 508 )b sdd ‘ezl el dasy LI L5 30508

lacsled 3 Lo (e teaalo¥l 4ud calisl Las 1igd S geuy oIS 13kas Lely (AT (615 13] ey

Sl dle die sleall cigs Huuall 4 7y il 4] ladas sy ccaale LS Caais (0

39597 (diyg s I calll clyg Ly ¢ Ddly Aadbadly colasdlly cradls Lisde alal o 1),

do¥L lacany dsly Lesy Lo ol @f 45,500 83048 2ueo¥) 244, Ly (Gyb Bue 3 elld

il 5o sie bogasll Laallly T alel Jlaty dilois allly cslead] (o Hudll e £LasSYI

elel dlily st 84S 5o gl el Aoz (o ¥ 0580 el 54 ¢ oa¥l Jy (e

gl Aius ((@Dasfls 2adlaally o Las¥lg (oL Lile alal @ 1)) 4lgd (yo slatung

ieeal e 415 8,55 84S (I A3, e ¥l s By s 448 0T 2L

& Ondisall yuas lia deg (D! Ly dude slend) lia aogae o 1l

Lo ol Vot damy ga il J3aS eI iy Lo mislie a8 celedl i 1) § ezl y3

5093 0By c w395 5ol

135,00 2.z (@) £+ & Apaladl S 1o g ¢ Jo¥ Angdall) oo e Liesalf Mudall gyas oy dazma yiaaz gyl *
135,00 2.7 s elingad] c Jpandl ©7

504,40 5.z cciwdl cgadl T

7767 ;08 « ytzal /@Sl

Gbad! juall

504. 40 (5.7 «sebasll s gl

10500 2.7 ctiwad /e oyl T

446



P-ISSN: 2339-2630

¥l s 3 83yl5d1 2o oY)

E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

OS5 b iad duals ol Lo Jof I (s 131 6501 Jgis Lo ,S5 V5l dasny i
Sl 13] mlaag dle 4l (o @il ¢S) 18 (3 AL dilad po sleadl i nsy g9l
Loy o W) eleadl i e ¥ @6l ol jallsg el dasy cnestie ol JUB (UM
A3 oy of A gyt ¥ al0 5, @I b praso (0 Ll (LI

cslial¥ls oLedl (ol oolesdl oY DLl 2adladly lesdlly oo¥l 0,5 Ll
Ogaladl mls cyo wlhaedly « olidl die (p0 cra3dl) izl 39 Al Lol wSLad! 0l
Sl Mol caly el day s (o ilud (pe

il 39y colandly ¥l s LeausT 1oyl aazmy eledl 1da o) tlanly
Olesdlly gsall wasel § sleall Bli> padtud Lo 2adkadly (a¥Lo (Dl Zadlaell
aslaally 3y cHlelally Slabadl (o 8,5¥1 Heal § b eudiad Lo Ol
A el e Laseg

;‘J.Ia);}(b 44_‘}‘49- u_Ua LA-Q._\}T NG YL ) JA_&.) Q.A‘Y\ uJ.Ia eles QT :WL&g

by 4l dud pezld @IS srasally LY o (Lide dlal @ ll) :adsd o sl lang

¥ Jgia> 3 a3l

A2 o Tz el ol ol

Ol 09y 152581 Balal) cprosta] oo o o et Aleand Siloys (55125 fgama cstall dozma o @lio (o dozma
3802 19z (2 VEVY Glasll Hls adall

12567 108, ccticad /el

780 10,z Ol ol

250y chotzad/ (@Sl T

447



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

(<9331 233 3915 Aadl 33 paahl SULLT f A1) rupmi 2als (3

SaslB Y A A sl ST A1) alasd aladg gk sles n e 3> Jaalll g
(L o ¥5 (2508 (L Bt V5 (ST 0 gola Y5 c2daiB 0 oy Y5 2Rt L
G Gile L2l Q01 258 (L G lid W3 22l (L s Vg 2l 0 il g 2ia
Ui 5 Usies ¥ ol sl aadlt LT ) RN (818 55 GULAB5 Bliadss Clsss
Giilael G 32 G 1 Sale ) g1 a3l a3 15 alliall 233 et LT )
Bodedlly 5a8T1 ) 595 Lsls § Aip Glal) W) Lam MU Zaka G 3
Ghadly (Onelid bl cOnelied 355 Rl (GuadBll (o Gla2ly (Oliiandly
b Goliass UG G3I&S Gaddl 555801 Jald R (fuisiha ¥ LGS 52 Camlliall
(b1 ) GBS 153l 1 85580 516 A0 (305105 3y el a5 Lo

M s J oIl 0yl Lol 3 $obedly d Laallly RNV PPEY
Oloye Gob ore Al emall 3 Gilakadly M edyunal) 3 @Sladly s asdl @ Gludly
Legdya dil (e (deldy ot e (el on a ol e (e (6158l Aglas o

Lyd e mome Cuds e iJy oSkl deis 18y crimio s3liwly
P (PR ESWA P PSESN IS E SV TS B R E A R AU 9P P A |

AR ESA “-‘C)@Pj‘z‘-‘@)w%@éb ‘L&s&gpj.ml.ajj -l 4oy

15492 08, ctiwel / coaml

699 103, copil/ o¥l gyl

372418y cotiwd /Sl

10370 jad) xS i« Gladd

4308 08 « ytzald/ @Skl

4549 S mmad/ Glpkall

4308 103, c ytzad /@ Sldl

269 o (21427 @lall 5l b ¢ do¥) Aadall) (Spul/ €ad Lawdl J5a0 dezma

448



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

dule <l o <l Jgy ope 695 dadad ¥ Egumdl Iiag il dasy il JLas
o lal) ase F] e ol lad Yy coumg bl o Acld) dic olgy 4zl Ida n ¥l ol
ST elall Jal die g9y Suamdl @ el s ] ssdn U2y 929 Cral

e o ¥l § gyldl sl ¢ Sie oyt g |da el dasy qaddl JUa
Gl e e gutll

dozy qaddl Uy osi s uxloll e e D5 B3,k (0 Sl 4,5y
R PYYNI | ESCUPN FENERNWTIPEN 0. 95 R |E RPN (FSPY- PP IOE-PE g
T legunge 095 o AT ¢ S saliee) A3las pe gl

4T gaddl ellasi (yag il dasy qadll IS (e Ludad 4l dasy LI JLy
Al pe Copzmlly B L3¥ ausoll B9 Vamimial e @Sl 3319 crassll usl
SN olel dily L ddgal cayel @Jg 8 1S« Sika sl

Slisya ds gl e e @ad Gl Bosbo (0 S Gl @ 51 Gl d 51

i at g en il ae e gadadl) 85T
3724108, cotiwed /Sl T

420,00 gz (2 V€ 0 Al I Aucsodo g o 2 Aaidall) Dot el gl dazma (pp des Tl e ol

1868 103, « hotzead @Sl £

o2l ¢ Jo¥) Aa ) ST/ alf el Chtzad e qalll Lidl] izl Juntio cde G yos pmds 5l Galll gl
402,00 iz (2 V6V casalall Hla

A50m il ¢ Sie s Euu 1 Iy Ll 5yl QLS § danis gqadll 6T Y] (ol 3ok clldy sl

269,40 cbpudl did (Al daze *

10371 iy s i« il

449



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

Ygioga Doy Wglae (n lom die Gy dalell e e 48 alisl udy
Acld) o de 15 5all e JBgidded, el dd) HLAT LS cdlao)ld @und ool Lagallsed
Lae Juoply Jgamsll (Al * ' Glaadll 839 cZpuzdl K6 33!

rolatll (e ope g eyl g?i O 51el1 § slasd) Jlgdl 2555 b Lesds

Ot ool Wiy Sy 1 las dil Al adg ] day denT ala¥l Jo sl sl
i tm et 5ol (UL S5 (o i 3 pdy ol ooyl 03 g a5l g
S S ol il e a8 s aall (omny (iS4 Y] ¥ 0 il e
) e ¥ Loged Lo JUB Snd ol of (pemdl e el ol Logeld s Uas ST qiad
it 118 S eind oy maSa0 1l L ol aie ol ey * Vg 41 08 (a3l e o
2 f Sy ol dlgy A8 e g1 W8y * 74881 4S99 (Lo lig eeluadly g ou Ly e
ot il e L el pamadl 05 o8 Jenall JUB5 2. 4005E cnl 4y ol pedad 931 : L
O Y i S gk o Al il Gyme Juwad ol e Gy eidd «Jui 0 diEA O
Sy i 938 105 g Cansla g9y Tkt v lio il e 0 Al Jiind
gy 130 L) G 1gm ¥ 9 plBy Cousdl § ollady wiad 3. ¥ Tl yzme
Al @il iy a5l dikg a3l e B JIB° g oy eld Epaindl (e o L

byi B> Buball mead Ly olae dil a3y L) (B3 2 Vs @il o1 O et

15492 :08; ctiwel / coeml *

10371 iy e xS cria) e Glaadd] *

6140 Tz chtailly ol @il T ol T
30700 4.z ol gyl gl aiadl cdased) *77
307. 0 Nz ol gl e galasd) 7
30740 N4z ol Ayl galasdl e
30700 4z ol gyli e galaiasd *7
30700 4z ol gylicgolazd) ™

450



P-ISSN: 2339-2630

¥l s 3 83yl5d1 2o oY)

E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

aly Lo sy Jeim o s a1 eldd) Olerio o asall e JUBg * A Lea,S

il Mg Bllme e e s My iy Lag (Lilas) (a5 wimy laSy (aSy oo Laao]

Jary il e LT s s a1 8T 03 58l cotunio ol om0 Jla ) sl @ st
SRNCWNES (B F PN | NS Tt PRDSIPRTPINCEL %] B (EJREX I

290 Sl B2 (s ol i a8y el damy (e (3 (g p LY U8 Ll

30 LI sl 2S99 gk o ooyl iy ccunie (3 (o e 1 JIB Sl ol

5

590 oo Gl o e el @il 9l JUB g e quall oy e alad) Jod Ll
o o 51l9 ceund 93l 1899 s o eyl e g (LB (g JU8 S 655l Glal
A

& 529 wsa (Al dey Juand (als 0 95la G g «2uSs (pe cutdl @uai 5l
389 diase O (gm9 Gea ol (e Tas Y3y e onl 4 w9 Guall § Olie A
(Sostl 3 el il (e

6958 ol wue Aloy & Jluodly duosll o posladdl Jhas 4l puias udg
Maays i sl slong cdie dlll @y o301 &eldy e Ygumgn Dlog Lslas o Oloye
NERLPICENT NSRS SCNE PN TTI [JESCR FOESCH (V> (JPCXPREIN-INE

1088 ad ol oy Al

30700 N4z ol gyl goland) ™"

307ua 414C LJ/,LQ;I&'IJL;L‘T?J‘J.LQ.“

0.4

62,40 7.z ddailly poll @il o) 7
62,0 Tz chtaidlly mymdl cil> "

451



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

Jlg (asly cudly Laasl euad L (14 1ilasly aslgy Lads o o0 gl Jo¥)
M9 5190 o0 Las

Bl Lime § Ll ouad sl Sy ALY Adla Eum o Al AL
RES (IPSNELIS PN PRI

By (BT e 3ate pead 5ald:Giatll (e LY S (oo ez U L)
M9 19 e

MTGLS el ¥ O W8y ] az LUS 4 O S o el Al
Al s QLS Lot (s S5 g 1950 By

s Kl Laglaly dss Oloye e muad L Wlgy @25 o3hall slag
igd clas ol ol qums O Jaizes 40l3 1 e edel <y *'* luoya Eupills °' 7 5Ll
S laes aele D oo o010 535 Reldy o care Razys § LS5 4l 4e) 31
ezl Jal 2oy (10 (g8 cdal e Aeld) o Slas sl e ol il (e olyy a0 s Jotnid
ele g ' Jlas¥l Loty Law 4y Jal o $ol0) 231959

2k (8331 33 15 ALl 255 andll LT ) 241 a5 (ra slaiag
9wl

dos of pos cobiabdly (ledl clluly gf (Bssdl agy (pa¥llg) :alsd oof Lol

.&',.é_”g Jj_"x_”

209,40 23.7 LS g oA T

ISl dlals GLIY pains Laly Lallae 22801 5505 38 S50 08 4l duadia (¥ capuzll 4l dasy @Sl gumsaiy *'
olel aly oyl 3oyl ,S3 )l dosmy Bolats ol Jsumsll sl

J2¥ Ll ol Caraas ey canadllas youadd Lol Sl i dulad G sbedall o aai g8 (e S Ll casy @1 7
16-15. 40 lail . wlef dlly (3,19 241,41

205,00 19,z S5 iy oA 77

452



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

1318 : Jla3 algaS 5,38 &Il 3 Ly8 udg «Bgsell s ¥l T Ol 4 O tlisiliy
dalad ade LAT 51 15 Joa T ) 893 305 ay 152137 Ca3 T of (AT 53 521 pdils
AT Sl Y] St AIT R Hhads &l T (L V35 A Misha L T

LS N7 3 cliall Tslees a8 Tokals GadlT 40T d25) 1 dlas dlsdy

@78

G 855 i 5 000805 40 o BT ol s (i GF8RAT5 gl o Gl LT
dlad alyss e 00 Gyl ik slsls a5 15 558 a3 Uk o B8, 30 Gioliag
hEE G335 s eialed et o wiaabl T
JUaT S a0 aga Lodl 8 octalie (yag 8,5919 Lol (3 ady gl osy o sl
p32 el 1elsd 3ol ol Hiewd § adgg cuxl ags 4 (£t 46T Lylo,l (3 585 el
JLall § Cagsdl of eldg (Jlaally coymdl G olad¥l il (ol <l Jlgae 54 1oyl
rhshLaE VB LSl Ja3i HaiAIT AKI5 1) cdlad bl B olagddl oo Gl Les)
£rall dud ad gy 909 Aaliall agy 5d 8,591 § dgsell g Laly § Cried € 0] 098153
1983 W) seJody AL wgyding cpall 3 12 sl Jlady diloeiee <l G99 « 4SYI

(Ogue g3 @S 1 Aizelly g ydialy 19355 Y

(3]l 233 Ga81 SOLLT)) rengo 2alys (4

83 el
551,51 2"

PEGARA

A u,d

453



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

Ak bo dadg SLLT ) &700)) laat alasy doshs cles cra 5 32 9o Laalllin

ok U 5559 suall L 3555 L U liadh a2 g (55 )41 L i o8 g e
03 G sy Bla] il gl g 520 08 (s G citumns 3l G 355 025 G oty
38 3535 bl § 53al1 SULAT ) A 555915 AN § Gliab Loy g T Basgp 548
bl &b_bﬁ)j RO AR (S S UN P AR A RS PRCS:A i A
G 5 a8 4oilal) 3L 3 581 05 5 SUTATS s ) E5a81 (o Ladizs
(35 4 5708 L AT 510 2628 (a5t 8523 (had saldl I (e st b psetd
o 1051 aulaind BT A5 51 Glald (e 1051 45085 45 (e o1 2515 w5 o a5 5
A5 Bl a0 13 Gl Glladl &5 Sl a8y 4w o) 5T Le Salie

ENAIYESAPESSIER AT (FEYONEN [ CEvES (TIPS PP TRe J SA RIS
Erbend U5 Gullio B (ouBd Danld Bl 1 5 s (s 153535 s 26 253500
18 Rl LIS 55 2310y (salals ST 8 Sl sl S10EY 1505 SLGIY W
o5 15535 (58 595 J a1 SN ST Sl 1183 Sl Sl 2Le )
G55 (0 5% 338 o sl Jad (2 535 (i (2 sl (13 (om s 6 0 e 5
31553 (23 3 1953 ] § 595 63 & B3 5y § Bsh 5pimi § sdh (iie § s
& 085 a0l Calosd o Sl sd J Uan 15 s} sl sl J el 1 allas
Jiadll (65 Gl Y] il sl ¥ o) Ol 4 5855 el Gl 01 il

(@813 SRl (65 Gl 38015 w63 Slimide 331

454



P-ISSN: 2339-2630

¥l s 3 83yl5d1 2o oY)

E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

o G Gl enl Gl e T aeass s TSIl cad Laallls M gl d ]
cpngs sabialy Logdne liE (il 035 (2 cdl (e (eliE b AUl 32 (5 e 3 3513
Yyt o 1da gdall JUBy ol dans uBg e o 9139 b i ol 252
¥ Szl 1385 il Js ez gl 1da e W) G ool Can> o e e 48y
e dasl T oo W) plaall ey Lolat¥l s elaog dule <l o ol (e (59,0 4410
T ALY dansg w8y sl

ygal sgal LM (e s a3 u,oé” K\[A))) g8 (o slatung

oY¢

diesll pga 5o dud ity @il psadl e TRl pga 5o duesll o O Lol

poddl 9 0 agegll a3 (w3 g?i ol Wy 2T f"“‘f:\"'l ol HLaSOl il sucg g

slstll (e s ey Lo cieslly csliadl oy 4y <l pacesl Lo lladl xly o)
adT) L Al J8 «Bgall e Gats Zaluall agy ol wual Osia3lls Heilly

7
,,,,,, Az

Za3s AT 1557 ) e i L5, °”‘§Mji;’T 231 Ualz i o3 ol 55 LI g AR

34193, i/ c g ol *
523408y cotiwd /Sl T
A9 108, cremanl) passs ol 7
341908y il g T
463,40 6.7 «Lad § caul Lauily desidally dacenll oY) Aludew ( SLIYI T
400,40 7.7 cpoulind] Il pudic piS o)
A28 0 2.7 oIl T Lol e Gl ol e gplad) 7T
Az (@) VT Azl 3 gylall 5 alall ¢ do¥ Aadall)  piell ofal) i ccninsdl A ol dazma dll e 5o °T

(21424 (o5 ol 51ty fdo¥ Anidall) o Lil) DS i a0 S s« gdaand) jioli s pammydl e

455

272,00
ARY
771-770.0

40 :edias ™
49 :2a],eY1°"



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

55 o

fal3 5 e Tshals & T & 505055 - 4liaB oo UT pgile Lay Cnmnyd T 4 g0
T4 i o W5 el Ca33 Y

sl g cyalll il e o0 AS 018,581 pa¥l Jgua ST o0 A Ll

SEY 3 8syldl el (7

109dgded il of yeadl Joss wie Jlas il Ggey 1958 ol lomaall oo 3T 359 a3
e eyl (50 Olganng colbag il cya slgzs ¢ idly Zadlaadly « Loy (¥ Ligle alssf e 1)
TTaliall prae @ Goaddl A3 Ty cdas o cpdy Gasb o T a1 G Gldall 4zl 3
o 4l Jgmany sloesal IS 118 2l ¢y all s s e Judie 3l (56 (0 LeadIS (Bgum 3k (0
Lsle als ol @) stiadl ol il J55 13 0Tl Ggadany LS eledl lia Ogalat; pluog dule <0l
(ool e Olgunng Ollacddl e 5lgg L9 Ldlully les¥ls cpadly

Ot Oty 4y 3,85 el e ¥ ol o Ul e (e gl 1 (59,3 ¥ 1 pdall J18
Ol Aoy 1By iz slinly * L pe sl oy Al wad @lel Vg gsadl JlBy T ua

o“.@.’z.‘a_” _!a)_:u e Bgdg0 ldag Zd\é‘gﬁ

688,530 T

170 10 pee JT°7°

22140 6.7 (@ VENO cipaymll 1o Byalall sdadall (ouy) «Lasosd) mmed/ c Glaladl e (s ¢ lasas @uoladl 51 77
lbedd! (e 3ls29) 1dudy

543,40 3z (@ V4V (oledl s AaSe s8Il ¢ Jo¥ Al c DLrmin )] mmes «Soaedl o 4l e @aolall 5l 7T

2210 6.7 «Lawws¥l pmall Gl T

543,00 3.z chlrall pzes (gsadl 7

(2110 cpaladl STl 5l gyt do¥) Aaddal)) < lesall jad § Dlod] ( GMauadl ym> ol danl Jiaall 3
218,40 4z

456



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

oo slszs @Dladly Tdladly (olally ol Lule alsal @ M) ddsd e slazuay
Dzl AT (el (30 Olgunyg colasiad!
Aigeal e s Ay o IS G elead] lia Llrsal) Aapdle oo Lo
Ao )l Gz :‘:;i (Olasidl (yo 5l9>9) :lsd :Liilig
o9 i Lanl by o 9o id ealey el dilgs] (G 95dn pxe Ol aald e 4l Ll
POV (| APPSR

Adludly 3l Ll weles Aole Sl 2318 slaall yedl g ekl 00T sy

ool b cles deenl .3

il dll ¢yl eBoliall ga eleadly c Jlady sl €l sles 5 sLally LU (¥l Buimes fileog o 0]
eles oo of pusy of @80 Ciiil G352 3T &% JlBo) s Jlad Aleradly Laegy cableny Liyal Jlais
a5 Iy (> 6y3l Bye Les o fLiale 1005 138 53T g 18 4l Lo aSI adldly 3all aule cualyy)
Fb o PLLT 1038 o 245 33315 Lole DT 108 JadT S h JLas 5 63 ak oy & Juelose] slyy s> la
ool puez 3 1ol cuslanal Ll iy 5lo 13) ¥ clial luly 06 oL alal 448 Jaz gl ologll Ui
Ble!

e i diadlg U cyal 018 351 @IS pslg (p0 0 sl ) By sl iy g dle ¢l JUB
pin o e JUNy soadll aulig 59 Loy ool ¥ 3] coldlg B3ally Juall gty Ll Balawe Jlas
LY s Iy 1) Leils ¥ Al cdns ) s 1319 ¢ Jo¥ AN cdas | 13] 3] cpadll ey M8 39 Al

Y. L1 e 436S cyo il S 53051 Lo J5liug o gt) 40l e s

715 o 51: ‘jf}d/jjfﬂd/‘Jj—‘ZL" u.v‘ oTy

457



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

0T 07 3a% : Jlad ol U5 < cya3ll s o) il sloaal (o L2 cilmpns Bl 5 2] 3150 (yad

PRre

szg el 2l § otum 13 aslinlly sl oy ol ol JUB 7 a3 T ALET g ATT AT 54 ) ) Y
Tdgsll oo 4 Lage

o il 0153 ol bl Jlgas Bulmaally elasg dule o gl sl Luidl 3,55 o1 o U
dale il o 05 «legy ool melll isdng cdgs (pe dinl (ol elunag Lrliso agy S dll ey @lasg dule <l
Al o2y Blmsall (gudly « Dty Ladadly Lasdly nedlL dlady diliss il oty 1 Il (s 13] @laes
& Ly diloeise il geid (1Al Ggalan LS cleadl lia Ggalan 153158 «aluy dule dl o diiug die
oo Dlszg adly Adludly olas¥ly (¥l Lule alsol @l 10sdsaud capu ale S 39 ety w4 S
Olg81s 1S a1 Jgumsmy il sles algs § e O cbaall (Aued el (30 Olsuang llasil

o le¥] &Y Lo Lo Blmiana 85 J 0F o3 :Jlad ¥l 9 Do § dll sleuy i Juaall o5
sleall Do oledl Dliad aledl @ Lo G09 ¢35 @ it @ Lo o G 1JlEd el s (e Jing
Gz dgias o ¥l b (8 Layay O 45 Gt Ayl Boes Lusd OIS o1 ¢ el cUISE al 5 MUl

Slally Ml Alal

23 b T
2620 g (21441 (elall Slellae o :oalydl sasli) dadall) il Jilio § onSIlad! zylto c@uadl ool °7°
(a \Yae Bolawdl Aadao tylgn tAadall (y90) celid oY ilailg o LSo¥) Al ‘gSL«,,,aS'l )l e QRN p._uj}..i ot

910 8z

458



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

EDSYES

ysel BV § Eemdl da 5l skl

11931 A 4 o399 sLerely (el s Gelendl 6T ()
LAl @ slsh eleadl sl (i
Bgill Al 3 sl sl slills (oo
gl 5T 3 3yl sleadl :Lelliy (o

oless 4 anas jLasls ol Ll 3 sleadl o sl Ll (¥
i eledl eausi (0
spids 4 sleadl 1 ,5¥15 (o

1931 A A ele ) § cogdlall (ya¥l )T edlall e¥ly (Y
Lol @ oadliLdel (1
5,591 8 0¥l Ly (o

elel iy 3,599 Loadl § oa¥1 Ly (&

E:")l‘ 2

21423 a3 oxlall 3yalall Jo¥) dadall « piell /i)l i caazme <l die sl ozl o ol

Apalal) Sl gy Ankadl Gy ¥y Gl coné F Ll cdama oy LA Slaladl gl ¥
21399

Jo¥ aadall @8Il all e itz e galll Lisla)] il Juniis c e (o poe pad> il (oalll ol
21411 Aaoladl Hla:alydl

el Sl gy AW Andall « LSV sudmy ool @IS cpalmed) die oy el elead) gl e )

21977

459



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

21415 Aaladl SO s iong yy . Jo¥) Aadall  Goleal) jread § doliod) caasl Lasll gol jzm> oyl

Geazig aalall e I AMall 1o taguall Jo¥1 dndall cogls L i add (s oy el uliadl gl (Dt !
21437 &\

Slellace ls ol Asll Aadall « oilad! Jilio § ouSTlad! zylta «5So T Gr dozma <l e gl ] (ol
21441 (lal

21420 (s Sl adall (e oty 2ol Aadall aulinl) ONill udi e Juelosol elaall gl o i€ ol

21408 ¢l 408 890l Al Jo¥) dadall « reo o oy Ui ¥ i)l (] ¥ e« 923 bS5 a1 Crma (!

21414 sl s iy BN adadl o pall L caazea Jinall ool sglaie ol

21394 Bolawdl Aadas Hla> Aadall 093 s lediod) iy e Ly¥) dul> bl die oy danT a5 (il

S :pab J¥ Aadall 0¥/ 5 cocud) Lol degusally ddpauall Cool>Y) dludis ail) yiols dazma (LY
21412 . 5,all

21443 Gaall s el Jo¥ Zadall 3,8/ co¥  Jrelow] o dazma 4l die gal o5yl

2009 « @Sl o glatl 3aSa 18y9all Aapull Jo¥1 Andall il /e gyas oy el S 5l ¢l

21433 (a3l Hlo J¥l Al ol o/ memsm

21422 ¢ ) oyl Hlaig y . Jo¥) Andall ol gl ccabasd) e o aesl S gl ¢ ol

214271 Ll 5l 20K 1ogSI . Jo¥) Zadall ( &lemall prrs clll die cuolall gl (55l

21417 dalall O oo Al 2adall (o il padi § Soridl/ @llao

21395 ¢ gl L Galaias Zaikas : a2l Zadall ( sio ] i c s (5 e guds 33l ¢ gl

1984 udanll Il i wigs Anddall oy wsitlly il sgdile (ol dazme (o yallall dazma «guidsill

214717 calall CaSTl s g . Jo¥ dadall e/ e Stz ol dis oy dozea 4l e g3l (@Sl

460



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

21427 a0l ducaio 1y - Jo¥1 Aadall e il /cama o o] €l e ool ¢ Ji>

21424 AN ducnga sy - Jo¥) Aadall i/ s G e G| gl ¢ gladyldl

21405 cadall Hlo: a3 do¥ Andall e gt/ Conls¥ G55 el MeSl

21405 Aoyl Huoga g e AN Zadall gl Spead) cdazen (ol il e 5ol (ol

21382 &8 all ooy do¥ dadall c SwzeY Glia

21430 Adladl Ayl 1oty p . Jo¥) dndadl ¢ i/ e ead¥ (s olasbas 5915 3 Gl

21430 ¢ 59l ol Hlotabes . Jo¥! Andall cdeslns! Jsioly e lsill « 3ol oy oz sl e cgaud|

21424 (a3 ol 559 do¥ Andall (L) AMS punii o/l @y S ki

21437 i 43S g do¥1 Aaidall (9l i i add § 99950 226 a3 (gt

21422 (Dl ls 1o by ) Al Aadall o) adi e eyl die Gaadl Pl ¢ o gsad]

Al 9y dass ol 2K Byalall ASLN Aadall S el coenT o Olaskis palal) ol (il

21415 (naymedl 1o 5yalall dadall Qo « boss¥ mmallc

oz 5l el 08 Ooay (do¥1 Al (o fdl (ST Lol e ledd) pols ¢ iz dama yinz sl gkl
21422

¥l bl actel) llo (o oo gude) Aeiind Liliosg $9l26 faazmo cdnzma ony @lo (n demms (astall
21413 (gl Sl ida bl oK G

21423 2 L1 s ekl o8 g9 Al dasall « Joio) A0 7 )ih

Aadl o9y cAsalall 23S i Aadall ooy ST el i I i) mloalf cdazms (s deT (ol

21384 & pall (SO 1o 3 alall 2ol dadall /il o 55¥ polell a1 dazma dll e gl ¢ gloyall

21399 ¢ ,Sall Hls dagdall e oy Aaall Qoo AL uepylio mreo oyl oy daxT g3l

21430 adlall Al )0l 1o g s Jo¥) Badall e Lo o/ Crieo ety (32 dazmn <l dse gl ¢ Gugasall

461



P-ISSN: 2339-2630 ¥l s 3 83yl5d1 2o oY)
E-ISSN: 2477-8001 Nandang Husni Azizi; Muhammad Syarifudin

21427 @lall Hls:gdns . Jo¥l dndall Grud/ 45 Lol J133)) dexo
21421 Al B 9 - Jo¥) Aol g e ciands 3 ol oyl e Sl

21439 z Ll HlsBue Jo¥l dndall e Lo oo/ e J] A LSl L] (595 i o el e oy Y] ez (5!

462



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

; ] Volume 12 Nomor 2 Mei 2025
? 28 ) Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
S Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

Sl ey Cuds e Andiwd | Aga Al Caliall

Adi Aprianto
Program Studi Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
adiaprianto@gmail.com

Ahyat Habibi
Program Studi Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
ahyathabibie@gmail.com

asell|

O Lo« 88 dil> 3 ablsll pal (a9 .geull bl cclgmdl s (ad 3Ll Cilgnr S (§ diad 3908 @5
Sl iy aadlall sldl ol (29 89l Amya ol (2 Lslel oda ¥« 8 4 2ol g < JI53) Jof § Boumy
Lee <l ooy Ladle ciasll ol e 69, Loga el $54n 509 Lo Bsnstll craliall blLizud Aslxll oda ts Ll
2l 21,5 ol gadl doldl dately S (o S Counlsng dompmim § Ll alYl 4,51 ol
Aelyag Lo g9 Lgasll oLl alaza¥lg dgs,3 claliylg il g3 (asad Egazll of ] 1da mlig ol
odadl ol Ologepdall cdbs Gyl Ly ¢ uytld cseyl ol slowd

sl ey s ill (omliall e lial | ol

463


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

deoall

ATy JU5 aal sldl Clsa (S 3 ooyl Atgle @5 il CulSh anad 5905 #5 dame 4w Jax 3 bl )
Ul Al § AT ol il 9 € T 5835 5557 230175 0T 15233 G ol Bz S50 T o2 3 240 66
ol ¥ ol 53 35 il> G el Lo JS oY clldg 2T Jluall § dilidy e $ T4t oluzdly cnalacdl 86 il jal Ci>
DN d a8y Lol Lilas (S B gdls . gaull bl ccilymdl lls (pad slyily sl 3 Blatdl s 0 4Shuay
o 159 0l5 Al ST g aTads A3t - asile gl Tofis s Yoy GaalT 3 B T 54) 118 e sl
i35ty ol 9 Betipes Jid 2yl o o S By Aol g el L g LS 547 o Jlis 31 035
Co Bl (o Log Aparlanll Buloadl § 0 oully gutiy OF cdarlal § g latll 3T o 32d Lea s Lolao O 85 ulld
el oLyl ugsys Y Ledg ¥l B i 3 slsell

¥ ) Bl 2lag01 el (oo Bislell sia il . sl oty Wnl> sl Lo Spad] § Aagl) Baslgl (e
A Bl (oo A pe Jol (£ (sl ety Wals (Y clldg Lwgyo A8 ypal szl Led Jisg Jaill Lod amy o) g
e 2 (o2 a3l T ABSLE 99 Golind) peamam 3 sl Lo Lto Bislond] clls (e il apolo¥ 1 sl iy
Ele 3168 3 Y BI85 @ ARl GBI (250 (oo g il St i 1 sy 4y b s ) 2016 L
275 &1 3B 520l 253 Jabl - 2ailshs - 48 Eaniid oha Jlaglis 085 ¢ RN 4] cab & o midall 616 (e
OB 51008 ML belaed el LE § 5h3 551 bils B5 (Ll 355008 Bamud ) Ao &4 (S 5505 alal J)
ohid 150 qola U L o5 81 gs glagl /sl Ge il G ghad SiBBgB gl E L
els 81 110188 ¢ gl AN ghasd Is (e gg)la T e 2088 10188 i 3 B! o 3 B sl

U505 83155 Lagss lig asle 2 oo 1) Upiy s 3558 {5891 253 315l (e LAY G5 515 o1 255

21:(33) wl¥ 59
257 o 4o (21418 (Sally o glall 4aSe 130l Aigull) STl Jad) WIS esolanl) puunl e g5l S0l °
2 (62) w‘ 55.«4 oEr

464



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

i

R i T Al A8 - 3511 e 3 G5 Bol558 " sl sl " 088 e 1 (o i 2y s e
Aol Loy « I8N {Ladeh o paill (L ) (10T 1 B33 s ol g D s IS " i e Buss 25T
e il ) e o a0 SB35 53 455 4 81 5 s 4 Sl Bl s e Gy Lailall )85«
(s 5101 5L 1o Aially e G 838 (Jlall SN L5 (K5 Al 5ia sl 565 A
S 130 &1 (31 G :ays 40 JIAE LAsT () e pael (e (31 1 tmpus 40 06D (0 15 & i (K5
G235 L TG ot o D 55 g1 s 11138 555 A1 1A 58 s 55 el il ol Jim 0 U

5 oy o8 125 ol o a3 015 7 o (ampbeasl " ilied il 1 (i 1 Ul B8 (21335 Gl 20 3) 5 Gk

£ 2 -

Sl 1 ({50 585 (358 G Abs Suads W & 5354 el Ehlall S35 508 5 Gsask ) 4 Sz
LS & ¥ Bl ol oy dlaz 08 gLl aladl g cdand Egumdl lia Hlas ] g (lexdl lia goib 9050
Aparlatll ardee @ placll pe Spundl s § ol memin]]

Ssdl ey Cuu (ye Alagiiad] AU craliall (2 Lo salll) s

Lo cdiaad gounsll da 3 LgaSll Eigmdl CAS U89 (Aage Aulys Lga Al caliall ye Ayl

il e slecg ducluw et iy i Ll @, SO a0 3 M L0001 craliall olginy Eedl ¥
Lo 16 sute (Apadludd) 3920 0y cazme LY Arale Ao laiz o Aslud ¥l aglall dlma §50lall (s, adl dazma
Leal (e Jady Aegitag Badaie Aleuad) Aoy adl ASH! e § gl rabiall o Cedl i Azglis 2020
ellialy @bl @ poallyms dagnlly el Ll yolie Gotms ddoxsy cilgte JSCin latll dpased <l
Aol Zalall gyl Calaa¥l Glos ealatll el § mdly c4s¥lmag plal]

o Al e oLl perall § 2sull Leligdasy ol Bypue 3 gall caliall pany olginy Sl :Lsls
2022 & 30 sae T alma (Adlal] 3gase (o dazme alelll Basle Lgyill aglall Ame § 5poliall colall e

Ag9y5 Lol Ciiaand Ll LS cdyuie Luca ciaiad Bygdl o el ztig

0o (21423, 435 ol 5l 19 0 (el mumm (L) Jueloss] o dazea °*F

465



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

OlSas pe iy A8l AL Auaall aelgall jam oo Aaiiadl Lga Ul YA Glginy Eexd) 1L
thygal Eamed] 7t B9 2024 Liso (21) el (82) oy 3l dy Haal Ay gl agme )l Azms 38 5lall (gulaedl
Lol eIVl e Gl i€l Ll gaity Lumibas ety ayadll solas ) 2eadldd! Al sliial
YAl e ST LS oladll Laas « puall ool el ol oY @bl s 29 Agaall aelsall (iaay § 2l
sl & iy el Bually Aeliall 1 pg A EMYI Agy )

@92l W 8ypmi o Ll "5l 9 <l Ay el ] ™ 2Dl Apetd Lg U1 YA ylginy Sl iy,
G Lsu Ul oYU i) s 1B . 2023 Lise (2) o3y (1) tzme Al-Fadlanedazly 2uadldl 20 dlzme § s3lall
datll e W) 3Lyl el e g MolS  aadly Laalall gl Aiaedly ey SI TN (§ VLl Apoms 29 @Dl
- Ldgamg DLl A olal Buley ¢ 00,30 oy Ml gl B9 pdis Aeatilly quolall Jal e Al s Lall
el - Syl At Agiall Godzel § Aglo¥lly c Dl Aty ezl e el § el Lolidl Josiad Aalall e lall
S pLal (g laradly BRI wie oMl Bole] cdyad (o (yag by o e Dl plasally csluddl de
At S 5 pe dyolsg didilaag

3 el g ca Ll aug il Ledloaly cawall 8ygu oy Alayiud Lyl Y Glgiay el luw s
Jodid @1 2al,al) jeudl (o casall Bygae o sl 71 089 .(2023) 14 sue 7 alzme yjuall Ama § soliall wesi
raliall o tuall il 55 Jaddy il ailsr WIS pladl Lpe didiun 31 gl cnebiall ooyl
Cigall 89 Ciasaty celuel) Siraill Aase il e lid GMUg @uall oyl (3 uds (G Apaulailly dyuanlly Zyudall
aaize §leldy duds 3 il 98 <419 L Llg b all ol ua¥l @l o 2gu )5 Y

Eeml i ety Al joliall (e Lol cabiall boldiwl § 2l Gyl cls dodl i ol
P G sl ey Wslogag (Faunsll Luaals cmdl i LS ALl Szl § i o &1 2wyl pin50 ohe

) Bl Bglas Jof

466



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall

E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi
ol meie o

LYy é ¢Laladl ‘AMS P9 oLl ] ‘alj EeLdl Qi e ‘L;ELg_LLwY‘ @(‘.LU G dl i é @J.U &(‘.LU
ool cenlis b cous Laiiaty pograidl el bldiwl Coldl a8 @F Ldusd) ailogyddl oS (e Egaxd|

Adeall sda § Lol CasIL Em Ll lazul 13y

Cedl @il -z
LAl (eliall pgede )

Lesloz S @ 2l mobing 3late $90,5 5S8 (o SS9l i o palieiung adiug Lo (2 29 A (ol
220 8 aadl ol mdl 3 celanll of puladdl § o ¢lgu

29 Al Jlre 3 auleadl maldl Jiad gl cnlial) Adymn (¥ (S deal &3 gl celiall
comsaidl @ Auas 0655 Lplel Ol ga Al raliall Auaal ylas LS g9ull @llall § sad! @ Cnalailly crralall cpal
At ) Aleall @l (e Lge cdls

oo sl e o e laiiug L (2 Gl da 3 gl cnabiall (oo agumall o yebay 8,83 3o Law

gl Sl gillg IS

oll e G 3 Hgall cmeliall Y

Leesiis Lugall Jiluglly cudLudly aloza¥l (]

9 &slud¥l aslall Alzms o, SI OTAN § A Ligu il cpaliall conasy il dll e slas .3 9 aelun e sl ady °*°
2020 A 16 duie (Apadlusdl 3gasn (5 oz plo¥l Aasl> Apclazayl

Aaolr gl pgladl Alme cporzdl (3 By Al Lelindasy Sl x93 Bgull caliall iy coliadl e el e °°
2022 2w 30 s 1 alme Al S3as (0 dazma o LoY)

467



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

DL @ camtll 4 o asball Lyl e B s 4 1B daper dia 0F Jud Bl o el § 585
331 250 Gon ol il 01 i 1 Ug s 4y 63 s U5) oLt 200 (v e 5 85 i J) 85 Uunr sl 8
- dud BEE ¢ sl 5 5B i) ot A el 16 e Sitle V) B 53 Y 0I5 (a5 § Aiad
Jloniacly fial 85 4us) doglad § 4l ol « oty OF oS e (531 :J1EE AT 3253 )):cndls o5 (- a1 sh
o pn e 88 s ) o) 1531 8 LT a1y s« a1 gl G s J) om0l Lo Bl 0 i e gy LY
Lol 88 4w ol wad . sl allss) Jol die Llanial s oLl Janial oS3 0051 (fo 88 4wy 0F (e 5013
Pagd] Al Jlaoy) Sty L ) dla] Gty Yol 28Lall

A Lozt G Lga Ul Gyladl (2 Lga Ul dlulls (ALl 8 age ol 2ol 3 ol alazall o)
el 905 2 Aeadyl) Al Biran o ol Al slale (83 U8y Adlall dnddadl onslly Orelasl) dsida
Lol ! poialy Bgall duleall @ cmpeld ) sLiylgag tlld (e Juds (250l sy Bad § 5l Log clasaial
comadlly (JUdl e Alaradl daeslls (Bydn Jole cedludll £535 0 Laeaal e 0L 3loedl 10,83 (38 Apaa
Lol slisey 0L 5Ll o pall Jaay oLl 5435 (0T LS Byl Alac oLl 40 Ladg ST silly e llg cBanll
sy Alae gl daais bl (and laeaal sue ylas 2o Al Codludl olidl s s o) S« el Liwbin
Gl JEl gLl § Jlatsg L) Il adly 3 s o L) ad «lamedl Y] dadiy Mo ey Ladl HKY1 suie dlal
S i § 35

Iiag (9ually 2l Lae <Ldlonial cuopell (o (@ gl il o Ioie 20l clale S5 uab
& Lreaal 5 latg el 2oyl ol el (pa Boaall aady *4. QU 3gaill of (eI Jill skl ellaels coglud)

lanell Lo ¥y « il lasd o (8 LY Al

438-437. 0 (214335 Le3 5l 18y5al) Aagal]) cApadaddll Al Jgual « il asloedl ol oy s T

otA

253 o 4L Al 2o ) Jyol il Cauwgy s9amma . 9 yoe JTdll die () das

468



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

023 @ Greadl guaddl Ll (o ndll Aeal ylasy (ASslall Ladlly AuAll (& Lsdll Ll e
20,8819 aSshie 3 LI ) A3 solmtig 5yall of perad

AL Bndls 8,1 dreeal ylats alelall Colludll (e o Ludll 1 any ¢ slomell coglal (gull Colladll e
Coa 3 9.dadd g lasddl §0y90 pwamiy ¥ Eomy ALl Jelas &gy ogladll 1da o LS cdapladd] 2oloald dasg ddg
"0 BB S S 35158 1)) adle B (Bel,all spel 385 oill ae Junx Slemmea I3 e dals 2ol ey
flin ghad 50 gl BT 205 B g gl R i Ge i o glaid i B gt e BTk
85 oy B3} U L alal o AN ghid S350 gyl B L EddD (10188 L glasl 1 L) Go 31 S5
U3 ST 3l (oo el o (il Gt A0 E8E)) 2 ile B L Jasd 00 Bpp o syls (8 U085 (15 o
055 gl Gesh 1 138+ 455 40 183 6y s 55 s aalle S Jio b0 sy 5508 5655 138 (51 (31 G By &
((ssh e <

ALY elolall La,S3 uad . @5 4l <l Laohl 2aSog W5ls LI (L8 clpumdl § o083 &l Ll 1S,
Ball Llaxms Vg 89uill g ey dilig Ul alamay M 28,0 (251 olomyl (oo 2aSll 0 1S3 t5)Lall Bas § (Gun]!
Loly . ,Sanll e dipne Lel LaS ccdall §1,8 Bolsetl an o Aiadl 8 5ol 88 qud) s oy 3aSnl Lol 5,8
22 BLYI g 3oy LS Aty (4lg yge¥ll @ al@a¥lg Buadl cUs § a8 | B dopa ot (o daSnl|

g5t 09 AguAll dislae § LAl ol @i ol el G595 oLiy] (ol ety o> § 0 ol

g cudladl

253 o eyl 2ol gl il Cauogy Sgamma 3 9 yoe JTdll a5y dazes

A12-111 o (214271 Agalall Cas 1o g ) <6yl mmsn 74 (651 Butac ¢ gl desl o 3gamea dazmagyl 7

469



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

ooy sl slaaiwl Blelpe (o

Lol 5 ol iy 0T Zpaalatll Alaadl (ym 29mall (¥ cpugn ol Gapall (@ cdllad) Almy slazadl o)
Joal pastaniul § 2ualsy adlb Jle pie OF J) oapll a5 ablye 2ol syt § ool o 4 (2L
RVIRL

oy Addle =B 2BsLall La,IL T qild 2ol JI53) S0l ety S5l damstll e dityy o101 Jo¥ ¥l
U3 Lo guadl U8 as (25301 G Lelliall LSRN 2501 oo i il Al o 1 gy o 8 s U5D) Lics
Junz s zmasa zall o 40 0585 e ol 08 sl B ol cnieny (KT coally (o) ] arad 2" L) olomay St
ool ookl earlay ¥ (L oliy) e¥1 108 auad) 5ead! e Jil Jesetll Gaay ¥ &yl 89all (0 cauld 3uday U
ool Lalarll oyl ol u dlad cBeually doady ST LGS oyl 8 13] Lo Vg e

b 5lslis (8 B 4] b &) e Al oy Biile LB ol yo 5l 3B ol B5ls G ga SLII oY)
ot 331l 0T (U3 e § ol L) S (a1 ] 505 1 33 53001 153 QUG - Wil ghs - 4,8 Linis
s b .ad cuady b &1 lalaly ool dles) ,Satll 2umyd @5 oull Jangd ,Sanll e crazs dall §1,8
Jileaglly «optld Lwolia Ll od aay 0l cpllasg s ugld (580 Lo (bl a1 IS con $905 3L
2o Gostdl oyl Bl b« uyll atatas bl G980 G Rkl Dladly gaedl day SISy eyl el
ool LI 6d ilge o 05Se Al (¥ (DMLl e sl Lesdl 592

B toley TG " (B EE AT 35158)) aile B . 85 ol ae B uptr Slo> 3 52 S a8
UES [V g E8- UL JPV AP S BN EN IO IR AT N g (FF DR AU CNCES (W1 ) OV S JERES P
35 35 gl ol el B gS « glal a8 G0N ga3d 350 o)l B e n2dad h) g L glas &

(el Bl L):ds¥1 sl o 8 gl s 51,5 (o S el o 135 (o {5891 353 B3 gl (oo LY

A12-111 o ekl o 75 1N Buas ¢ guadl e oy S9amme dazmagel ™

470



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

oo B dine 88 ol Jlua 0 dasg 71,81 13Le (6 pLaraddl gy cdlidly pasll il gay Gilidly g Lized! sac
of iy ¥ ol T ¥ o iy Y oS e pall dimgl Alndl sdia 3 0 A1 (s s dielydy seelllsa b
Ulgauy U3 iy datal 13) G Vsl dalill e (815, dl 2adl e B il 55T Lo B Jopzed ULl iy
130 s el sl Cyay oF Gauy oyt g ¥ pelle e e coglud 10 03 o sl dwslyay Heelllgn Lec
ool ealdil Cloey Lo 4l Jacl (Sl

) o Bye Jol 1dd Y S Ay dnis § v 0 @il B dyp 81 (01 cay .51 805 3 5 sl 1 ¥
i Byl ol dlioly Lo <l (ol LaSm ylasy 21 Al cnaoloen 55 Ligd dnaizma Yy lda Jie Byay ol
o= Guadl S5 () S 9)) Aadll cumd o iy Lee Al (g 2dile S8 (8708 suay Log Jo¥1 (2511 Cs Ja
ey dlly sl (any Jad cage ol i gall Goidll 4 Juammds cpo,dl (oo @5 il sy Lo candd U3 28>
AL Aigagiy ¥y Loydl 4l Joud aoe 1) U5 g « Mg catll o i 3 0 e gyl 4 e La
931 0918 3 00T LS oy ccuntll 0 o 13] syl s e 00T el by ¥ i€ o] Aay S| A Y
Ol M8 T ¢ 5T Ol cimesa LA Cg18 (IS SulBal (3 opet Ty M8 ¢ oyl salilh Bl Lz e L)
e Lyl Jiid ot oML ey
el =i 3b e (.

@oll s Saus o odall (g dalye d] dias o e @ I s o] (L bg clglas @lall Cllad o]
el Juamdd Byo bainwd 85 Jgue,l!

U188 SUILI z(528)) cgaedl § LS5 oS (3o l,ally a¥lgn 2l sda e il J53T g0l () ol o) Bel,all sl
RSO PRI E U7 [ DR AU IUEN [J--A ) COPVAY BN EXE Ry (R PN FN TR I
b glasf 23 AN hid 35T gle, U AR B geE il Rl L G i Bo dwlin ghasd

bl s 2ol Alosl 2 86,08 ({5831 333 B3I e (e BLady 315 . B gl 2l il 3

24 o ‘1.[4 (a8l 1o g ) e e T Sl = ‘QM\W oY) 91:. Y NP g

471



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

a8y elaill s (slatly g all sl iy Lo AST 8oyl ¥ cll3g cAdaadly Adsall Lislede clpags (o dipanl 5,0
Ol iy ¥ shaally auadll ) aud @ @y Jaadl g Bel,all of Yol dnadls Lo 8el,all Zaal Siloa3ll waly ,S3
A a @ gwlal el Lty lassdls Zasall Jilug oal 3el,all (Lol Sel,all 5 048y Lagles Lelalat Lasys
Sl lme Gl 3 tSos Hady Lo e U9 B2 1,all Lail Zadlall odd 2z lslls « adly sz wlall oF (Lalls
o2o@ly Lol shats eats  opallud] Slasg colad oo dpdtudd Judtadly yoladl oy 8:1,a01 o (gl
T80 50ndTI6 (2 ke ety 525all 3a815" LY e iSeadl JU8 s 9,all daal e @15 3e,a01 denly
Lobasal ol aal 1558 slelally QS Buanl e Jo a8 1da 245z, Cipal Logl «SU21e 55 Lol (25T) 295 s
Gladl jalas oy Amlls Guad) eMadl T 2uad 3 695 Lo Lo STl oLa G e Lzmadl HLs¥ el wad casIly
Dl i sl Aalad e 190l «iloadl Dlallgdl Laslae) Layiams oolusy @ Adlamdl onl S coan I
Gub Jedtaly adlall 7,58 . kadedl ags ) kel pga oo 5UasHls (ylus Ot #allgdl Lasladl Lalials
Sl Tselid gag (I8 s (o ST il 1618 g tLab Jylus ot cualid o s e golid hagd co)luten
2% 8o day ¥) dllomy > jad @dy STl (e 399 « el pg Ll ol ) oy o8 <L Ll (i
3158 (s 05855 153 (ya oG Beall B3 sLall By9 A Lis asicdl) el JU6 cpelall (i sLsls
IS 095G Lasly Lasls S ey 008G Y e, al1 O slatun gkl 1ia ey 025! dile Yots 4l boliiglia be kg
3L o) gl U5 L eulasll Bl ol @lall il sing 18 s elall ol Bueal 55108 (oo ¢ aiiald (ol 43 Loa

Lals, Golidl Bygee J1 AL 83500y gl 5lind cpa (Sal Lag 2omslall 8yg0 " 801 malas) dpzgs § <l 4o,

oo 5.p (2142755053 s 1 oSI) panaal] le (oo Zylpadls Bl Il (48 o paledl yputall ez (GBsadl e oy s *
468

316 .40 (52013 ¢ ludl = i oLl aladl bl ilyasdl olade o il ™

34509 .2 Ol elial daxs ¢ ididd) el deze™”

472



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

B ol dopr 0al e g dile dalss o0l ety Bund (a5 * " dagd cazmy U Doty Uaiazmiy (8o l,all Lmpmiaiy
sl

elanlly @alatll gSa Y o (T (Lidid L (ea¥ls ea¥l dpagladdl laall T olsag ccadlall § zpuall (LG
2538 (o sl Lagd clI3g ] mamsd (2ol sy Bund 28 (o ey @] Bl 92 ealaddl § zpadllé Busly Alen
Hor 88 @ill o) i o 4l 0T LS e 2plly P Dl il @ sl 5le G ads Lo 61+ 8 ol o)
S I8 iy Ma 130T e O 31558 T 85} Lt JIS LS ki ol Lemia dlar s sl
ot dele J5i LolS ¥« 88 qull Il delyl elisg Byana oT,all Jis 40l 2801 3 <l o * ¢Sl 4555 15155 -4,
2ise 4 0sSs el Bagus e QLA Jo35 ol Glall cliad 3959 dic Loguass Lldy uwlebs slajl olall ¢
2o Ol (A9 reld @] ez g 1 Ml Jgl e 0,805 o3 IS (i W3k o] Low alil i€ oty lae
Lalady Laglai wlall 3

el OO G s 45T LeS cButgie Aatias Ak eladl § eladl s sy 45T Lz wslgd Cdlall 3 zyaall
a1 1,8 15) cladl o dedazy ) ladl igolal Ko ladl Ul Jamy @ladl § zpaddl o) @F e ) patuls
2% e llaiany ezl WIS b § s 41 0585 a8 uazsell Jud Wglall

0 J3aS melez st Lol mdlael 39 mlezss @ <13 550 LS Lolazal @lall § yand) o lia sLalall qzal U3y
(2T (o ccaluadl et (suaal b Lalal (e cleaad (Al ¥ g Jliog Dol elall e dll do) Al e
G Yl alpansll an of @lall clad 8" cractall 2edd! JB LSy "Uj ligzme sluas (e « (s lole mlitue

Tl eMglall ) pagdy @f 4iad § polall s

A Lolad Ll gyl Gl o dll e o osadl e

32:(25) 8,0l 8y9 *

687 : 0Ll IS a3 § (el @, s« gutmad! °*

272 2 (02013 g1yl yzd (ol ) (wladl clidl cGlhasll olate ¢ adil, *
269 .0 (22013 g1l = : (oL, 1) ladl elidl il Glate oy asly 7

473



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

Led £y S Aanyl daall § call aad ol dasy &alud 0 celadie § 50 pdlecl il palezal L
Llo,01 ) L83 Lo ¥ oiall "daall Buee” Jaz 4] " il @3 "SI @5 "puall” @3 "daall suee” Call dild gyl
"sall” @ cadll 3 631 Llo )0l Lagd ,S3 4 odasogiall "GN o3 "l @ el LYl caade § Bl
oy Aalid (ol Oy il day Lande 315,01 e zeddl JUB.caadll s slelall J158T did S5 0¥ paimseiall
gl Ao pally cauall LS Alagill Al yally cdzall Suae LS Glan callé (Lipae § olall sl g1 <l
1" gl Aaelaell Al ally 31 LS
(a5 qa¥l qouan, V) Ol wlay ¥ o 459 daglad § (bl 4 e OF 0 Y ugn sl @lall § sl )
ol Loy ¥ elatdl @ das S Y (ly cladl pulls o OF el ISy oy ld mnd Aoy @ kot
2ol O @ ol ot Asalydl 3Ll HUST 3pzme ¥ celall nd 9o lazll sgimde oY ((STa¥ly (wlall slgiue
Lo oyl O 13] Lo By i o Loy el oo sl Ao Ul oy 13) (G el lpendd Cuadlga

e ol Lesy

I S 3= 51,8919 4850kl ol sline Lagd in¥l (ye (ollaadl Cds dpu 0.1 IS G (il 55801 Jas
M}A D et ] GL.A._:.'S“ L/S)‘)jb a.SJA.A LJLC B)..LE_“ 4_'11 ‘5)51 B)L{.’.} uL_!.JT )5JS~L" J.S.J _\55 ‘D-\V ‘Q.Q;J‘J.A.) uaLA.” &}3):9

olatag @lle L Lty oof Laudy (&1 Slewd! (2 L o1 38 (o sguaall Ll 2T ] daysg gl
R ¢ 2 ¢

271 o cladl bl Gihasll plate o asly
223 4= «Pancasila Bukan untuk Menindas Hak Konstitusional Umat Islam « guus> obaf ™

155 .o Sinergi: 5,S\> .Muslimlah daripada Liberal . gy olal

474



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

58 cala¥l 3 meerlanlls 84S, s Capay colalall e Alle LlSag 3 Aganl L wlall culls 3 ls¥Le
slaall oo "4y dpd (> o Lae oo Vg IS (amy (552 8¥1 @il dama pdd] ,S3 U8y .clld 3 @IS
S ] s ol ¥l (e Jul8 ) i Ll ol Jods "l o 43S (e ] el 213 18 cageal oo @iy
ol sl ooty o Ledall ezl waly” sadall calls ol ola @ sledall alazal ol @ ezl aiily JlBg ¢ aladl oy
il dazy 31,811 pLeYlg cdlindy @lall (o ol LS Call parll QLS Calge dll dasey (SIS e (ol o LY
Sl e sue g cpyazll S Ladde § <l dasy 599l aledll Jad cliSy coallall lal oo Alaz (ye Eses
Bole (a9 . ilraseld eDaruddly WaYl ooly cAelon (¥ @ISilly anluad! 3,505 Lirag ¥l 1 cuatal (&) alanud
o3l plardl 3yl ezl wlad LS 7y O mam OF 3 pog cedall 3l (3 clladl ol e (il 5 Lelall
o Ple et Ll 0y s ol S0 gedd) plall Cdlbs 2l QLS 7580 Orestall @lle o dome el LBy
il e Lolezal elelall 2w (g8 caladl s Clal e Sty (e S IS 702 4l @ gedd! JT o5l e
210Ul dy ety o0 g ) Y
Lee <l @2 Amps okl al sl s g @lall ool (LAT (65055 5Lyl dumss ol oty il a0
i Gl 53 i 0 0l o JB53 05 855 2y ST 5 A 4 LAI3E)) Aile 8 ays 0o A ) 8 ol
(S T A B G Tl eyl Goe LK L Ebial QUESHI LAKG 585 (Alalidl § 52als Fal (5 Al
S 130 &1 (31 G :ays 4 JIAE (AsT o e pael (e (31 1 timpus 40 06 (o 15 & Ui K5
Al § plall Jal ) sl s J5H1 a1 sl gl Bl o 500 (68 s 53 Wl sl &l i Uy

ey 5le 3 8 il > Lee Wlad Jbs3 s Ayp 1) 85 ol il Lol el oy mants S g0 213 (kg

10 :elazlly @ladl olol (gya il qiila dazme *
93 .2 (32013 g1l ymd 1 oLy 1) (ladl elidl e Gibasdl Glate oy asly . ™

475



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

QLS SO ol LS iy caglele ) 281 a5 ol e gg0,3 aliy] duid i il @lle diigs 3859 (IS
g AlaE Y i of ST AT T L8 Rl (o dey W) LS g s

s (AesT 031 G padel 2 G315 53 4 E31EE)) a3 @Il Adaline @ cabalall LN a8

old @ call @l sl § 4] daddl S, Lae ool g mpasyie blis 3 pladl Cdlls 4 e o0f oy ¥ oY)

)" e o ) ool 3 JUB «lall elidl S 8 Glhasdl waly 5,85 Lo el e waladly wlall il colsl

gomig «Lasladl Ll cdladl el s gy " golotidl cdasedl Jgd L 13 3 eLakall J1g3T i o ™" il Adoliee oo

daglanty yady Loy Ugyie V) daly Gyl die § duaay Vg S diig SIS 3 oS4l Loy 108 § 0193945 Lag U3

oA M (T3 3@3? (QL”?‘ dx> Jlﬁji FESD Y (FTRNLY K EOY 31 '@.:,J\ JBs dJgas

LM -

Adaall e orad poguaidl (ro Aladiwd) Lgplll rebiall 0¥ me doms Lgplll Graliall (e Eedl o)
Jol (@ Walsdl sda ¥ @ qill 2od) sy @ aBg Lo (2 Lawhys (o o ¥ (1 Colsdl al (0 Glg - pall 2uadloll
A 3Ll Jol (9 354al Bolas-

Loga Ul CedLudily o laza¥l Vgl g3 Slaldylg Bl st (st Eouzll Ol elpaz] &l day &Ll mis
Bebyall cdladl @ das,lall Golad o)y cpladl cdls Byl Gl L@ ¢ upald caladl slamisl Blelye Ll L gisy
dsys ] AUl L 0T bl Qo erag eelatl oo ool cLeaslys

Lolinad 5,80 Al 633 (0L (o0 S Al 2ol eliy § Analadl Coxdl Lia (oo Em Ll 928

ELg.A)La}Z\ ;,,_zﬁb M\j gLZSJ\ Y ELL..UU‘ Q}AL,A—L\

T7:21) elws¥l 5900 7
259 .40 (p2013 g ¥l = i b L)) sl clidl (ilasll late o ail, ™
260 .o ol elidl Gl glete o aiil, ™™

476



P-ISSN: 2339-2630 ol ey S (e Al 4 Al Craliall
E-ISSN: 2477-8001 Adi Aprianto; Ahyat Habibi

Plballsazhdl -2

oSl oLall

L) S 2 cmlags alazlly wllal o] cedila doza «gyaidl

271429 Ao gadl 2 pall 3L (4L ZeodMad) Lupsil] Jpuo Geadil| Cingy 3500 ol i ¢y dazma 9y0s JT

) 21423 . S cnl 5lo s (b Sl merio cJuslow op dama (555l

)-21418 . <Saxlly aglall 2aSe 8y9ill Bkl (3.do ¢ ST all U stcalith] syl Sagnl 85315

)-21433 sLo3l 5o Bysall Lpul)( 4L < deadawd) dprll! s conl oy s ¢ a3l

:5,S\>) «Pancasila Bukan untuk Menindas Hak Konstitusional Umat Islam . QL_’AT‘M
.( GIP2009.

(»Sinergi.2010:5,S\>( . Muslimlah daripada Liberal ;\;s1 guu

(p2013 g1l b (LM adadf el lade oy dly o G ya3 )

(21422 Ll 15 105,00 2.0 .Gl 23S a3 oMl s SH oty yaols (31 crammyl e« gtacad|

(21400 (2.1 .ol e fssi dati e Jlazel] daza 3y (a¥) dazms « Jadid]!

(14271531520 51 1S tandtll wle (o Dolytlls Ll 55 G polall sutill wzs o e s doma  SS5ad)

sl polall Alme cpaizell § B Al Lelapdasy Jaill 8y9ee & Lsull Caliall (s e (o dll e coliall
2022 %o 30 e 1 dlzms Aoyl S5 (2 dama pLaY Zaals

Jadyall ls i ol e ld) mamas s Sl 228 sz Gy e (o el sl

214271 Aadall S 1o isg (1 ds L] mimio 7o (L] bitac cdaxl (s 39azma dazmagsl ¢ duall

Alad¥l pglall Aloma c@u, SO a0 (3 AISOI Bgutl paliall ey ) il e slaey e dasl ady caclue

2020 4w 16 due na.yy.wy‘ D9 () ol ‘QLA?‘ 3LQ.AL‘> ‘El.b.c‘.oi.?}’\j

477



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

; ] Volume 12 Nomor 2 Mei 2025
? 28 ) Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
S Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

UL Bygun Jilind 3 83ylgll Caslo¥ e

Abu Huraerah
Program Studi Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
abihirr1992 @gmail.com

yadell|

O Buaay Bygadl (S5 @I s (L) paizmll § aly Blas he ULl 8y J5lad § sl oy a0l Lal
poill 8 8elpall Bylusedl sgud) cro Il 839 Iglazms 0 (e Ctalad) o0 138 a3 sLianall s 0 LeS ool
A5 g oo 3amnll e dunds 4S5 0 e 2Leld 238 O g S 281501 O a2 puaydills Alylly Laaselly S
Sia5 oo izl ale Agllata (39,8 (oo ol paizell § uld ULl 8550 i e (515 (31 8yed] LYl
Syadl Gy ) Byg0 Jind 3 331l Csls¥l gl ol Joloes 2yl sy dis J5 Lo ¥, adid) dyaed!
Caags dise i glg ol i buisy | gy meie e Al Giaiel uBg cnedud | e S il e
oo e (e Bage Al 7151 ) (2at Brallall sda oo iy Vg Laler (a9 Budy Ledlayg cuslsdl @S5 e
@ (a9 e ot plag dele dil o @il e il g li Lo S utd 1 29 ozl Bolsy Jlome § Balall el
bl 3l @ Lo T 32 grsas oF iy sl Wglmay azall Aae 10

Ul Byge c J3lad (Eqals¥l ( Jle a e lrall ol

478


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

Laatl -

Lolyall U e Lals on93,0 (o dsriiag cdasdin (oo mlall mamss L LT cou Jlady doel il <l asell
3 Ubgame dtpu> I3 ¥ @il dll e (o deme L e 2D ly 8l o3 gl Golall ) Gidiyly ezl
iy Lol gl p gy ) laas by oid sy dimamg Al (eg < sslaadl § BgiSa < sguuall

Wle I3 8 i)y (00 suuzg cdaudn (3 Sl msmiay A5al) sl @lall Al 0 (o e s M
Ly 8lo,d1 Jlsal olay e 2laall 8ulad) aalis Uiy . cnaaaall 2as¥lly cuualll caludl e g sl Egumll @le
5 L palizs Jlad 4l meayd peele wiedl oz Il Lolid Slalady Legmims b, bl 2l 7 Linaly Slotaly

Ctd (iaag Lnay 5)laeg il Gy aon wladud IS o0 LdLasiiuly Adyusd) Jall 2y 0lg
o @aall cnly Olladlly (s (€ Olodl 1 lee 3 pogm (0 23 @lad i ey Jodds dless ¥y (it sl
e 1908 cadll Goleadl cpall (o (2523 4By el iinly (@ladylully @il g 2oy Ry Giledlly Crae cnly
aily S5 LS Ll ! Ay @1 l39dddl oo a5l cauogy cauliall SIS e qrleg a8yl Glagdiul (i Cous]l
Leas dlally Sdddl L oday (I 4Byl a5 (e (sl § Olasdl Ui dxially Cousdl (e 08 o> 719 Al
Ll

w9ty OLAll sewe Bilad Coalal Law ¥ Bilasll Suolal § ASS Blaally wlegunsll o @laily
5,8 e (ulid] Joms LS L liliad § edavg dike il (o (il (55 sl Loud 90 @ ozl a6 o 1 5308
Sl @S5 sgudl Jslad 3 039 Lo il (3905811 89305 (e JLEY! § Lolild L5 sl T lgaingd cLpd wie i

Lebad gLy el 3y9u0 (3 53))5]]

27 4o 1 ul=a (2013 GL@J Sl Iu'al:\)_”) ‘_‘g.l_q-_//{m'_//‘zﬁ@ deu.[/érﬁ «&9Leud! e Il e (o daza o
366 (o (2016 z Ll l5:00d) cpu/ § psll A Gy (py yae *

479



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

B (g G ailsr o diwlydy I9aldd L Bygu pounge Bueal nisldl o deler yloT ual
e (o lpm o Ul Sy30 o 553,501 SUTlg CoslaHT g el aaidl Jlre 3 o poebne JI Ll
2018 4 saadl 11 ekl «qumdll Aaalr Zoma IRl 7058 (30 o 25 " Aty Lrspiiy Loa i)l

CULI By pie” :p4n g0 gag I By5u JSLad 3 uxly painse @ Lpsernn cuaty Aulyull sda of
o229 @aladl poumsll Cuslal Jsliiud «ll3 (e puagl 458 Cemall 3 oy By " sl Gl (y0 Lorlio

el Jle g @ @bl b (e

ool el 2l ladl Lidy8) Aaaler « el s szl " Ul Gygse § potiiadl Lk ' 25 gimy gt L) Ay

.2018

LYl (gHluolisl drale colasles Doy daza "G/ G50 (5 duicl] olosdll Glsiny Lnala Dluyg
2016 ale (rulo iy Ao g8

e Anals 3 Lidpe "Lugms delelni dalys ol 5yc0 3 Ly anraaly 48LYT 25 yims Amal Wy
2019 « paolSa ZungSaell Agadaiyl cpputll

o "dopall Lilll il 3 LMoy clll) Sypae 5l g e Aeldail] Ll 0lginy Wlanyg
2022 ¢l gnnue 1ol Gyl dan i e i) An gSond) 2adlaal| dnaledl o yalase

Dhngt psest " Soull lpaiaiy T Yo Ldpo Aol el §y9.w0 § s e Lol 100 gimy pglas Wl
2018 ple gl AuegSeadl M| Gl migisS (ligw danls>

gl Adl ey "dalei Al Ul G903 AGpall pud amall all Led=i :Olgiay Sl LSy
2023 .2 saadl (6 el cigaad (AIN) asSinll OLa¥! dudl sall Alma (8598 Lutlons

LS5 LT 7 S Bnalr Al cote e o Ui "l Syg0 5 ) oL 0l giny sl
2018 .8 suall .5 ulxl

480



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

5 Alys ¥ 0,83 Gus LeS gogll lia (e duyd Aulys e a8l @ld auay o) o8 of L Jandl (o suc 313 -)
Lear adll olde o lpolo Alll] Si5e pia § 6350501 U] Coslad) :lgimy Gl P! @4 o0 o
@18 .3 ol (o ol (B ol cgtae Jlxe § ) Brgu (e Gzt Laild LaSlu Lels " daoing Lasysii
sl liad pezdl Lgas Lo giied susmy Ul gl Goumdl aailly o stll gyuig0 uals
ooy dllme 3 ol Aadie Lo ilsd . Jladl g9 (di¥lme (aadly copuzdl g lsil 3ol 3 pounsll Ida 0sS -Y
oylet 3
S Gl daill aels Led Yaas Adias> Auslys Lawlysg goudall aalal aar ] G283 8,83 Grw Lo 2218
o) 3T Lssed
(29 Lagms padl da gty G Badatl) Liluw dyums pousgll 1a (il (e
olaos e dll ol Jgany J) L Byge0 Jund ol Bsd gl oy Baetll 1 LY
Bladll § ol Jae dilus (o 3ozl Al
AWslasg degiign seudl Blias Coolsl Clel 058§ elalall 5),8 b Axso (o 3zl 2L
0S5 Ogiall dud £935 () el Sl Lopae ¥ (wladl Jlll § Zailie 2ol 4 poussll lia Jie ool
(@ powooll lia Apaal
lalas Ty ozl agle 3l (2 @ coumdl Jle sag Lelgil dal s cazl psle 51551 (e Legs 4558 oY1
Laetls
Aale 2oy il aglall 39 o ls dianl aglall c¥lme § ot Ll (oo dliay Gy (oo 418 : LN
S8 Azl cgloadl Gshay 3 sl panall ia coalal dulys § elalall Jlgsl of 4l cpazad Ll
poeadl dag e Couzll agleg mlieilly cslsilly (Jladlg cdaaddly zyzlly c Mally opal

Lo e A8Me ld Silxllana aag mﬂ‘ Lia La 9

481



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

ol 3ya5 ol Jad o Jsd (pe plaoy dele il o gl J) il Lo iMllassl 529 o> aex ool

T S Bolye 9o byl Judy 5ls daazg sld Bolie 5o Judy "\ Aas

VBpasdl BB G Aagd )l Ayl Lol e And pen Jilinally

o @530l g ' Lo dnadls yallall o an Cyundl Amie § 7 iy (A5 s (Dol (g8 Ale e lallg
eadie all ol giazll e Ogailadl Lalg elalall e dule sl o gag sl aiul i)l sa casyadll i ol
sl Lo Idag .o ol yils dae ol Uaal (lie ol e Cpamll § - ads o oo 3T Lo S 08l izl Las ucl
ASTOsSS Jatmy Jadl oy ol 1 (0, Bkl Gaiass 0l Lol 7 @3l Jle I dimy 3 dule (giosg Em L)
wasazill lia (e Budy euany (oiel ady Luaasly LaoT4¥ o jalls 5o LS poull lia (o Mall caS ol
el masiims pladl alls mll @ dd ¥ aadlly jasdl (e §65 9, Lkl 4] cad Loy osg Lo 4y S
el ! ol 13] 350 e L) & B! o e cogidly @lazl]

Ogadatll it (G 2dgyall all CaS (2 sl 55500 92 Las el Alall s of e AsY1 58T (40 0l
S ¥ ol ey (all 5yeal Euuzdl Jleg cilniol Lans 1 sl sl Jlally c ol ¢ e JlaS
Uasd 585 Lo pdy ol (e B8 Uasd JulaT Led g oo gladylall ey (gdaill Il Mally ceil>
sieh . Jial ¥ Log usglly (Daidly claglly leally SAE rounsll ke 3 s uas ae Jay Sl sda ol

Logd Jay 0l Sl ¥ )" 2 e gt (3 lll dasey gl ol LB Lo (U3 Jlie . Goutmedl sl by § 2as els o

17 o (2010 caylall aSa (b, M) ol mlhimo suti lelall sgamma

18 yo Giledl a7

405 o (2008 (pyall ST el 1o 10 lid) « Lows/ eel/ B gamag Alrins oaalys] ™"

90 o (1986 ,Sall 51s 1y ) clontnt psle £/l Adpra Dluall o ooyl e o olote ™

9 oo (1425 ;adll sl 1y :oaly ) cmeadll 53lnds Mall e 5 330 5sSadl e (0 Jale ™
1110 go @alead a2 1

613 o (2009 &39ml ol 515 :02L, ) (i Llly Sl Ads0g gl e gl oo bl e ¢ e =

482



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

e e Ld die (59,1051 @lel ¥ (gag¥1 e oy 39l 4 Jlay 489S0 Jal (ye Jry 819 e gqzme soli] " dlal Copiis
el gl

ot «JomSe (e ez @i 1B ! Ol L g Slan ¢ Slae s 2 ANl gpee JU5
Sy ¥ Gl LT G o aal) qomy 4 JLa8 Al i ugzee Byl U8 laog dyle il Lo <l Jgany 0 ey
o9 cdin ozl lia Coasy cdie il slgy ) damydl i cgly a8 i gy JLad ) sl t3lae JLa3 g
a8 oS,

o bl mus on ddsll on pebiadl olgy s e o cdle M Jlall QLS 3 @Sl T onl JUs
Wl ey O alol G e cJ3Sa o cpoaad (0 IS0 02 0 <092 02 i 0= o (o ooyl e 0 Oloslas
sz 559 g S S a1l Jlad e oy i & ool o T U el dle il o

el dily Aullly asdl Lalias § J5usd wel 5o Lo (e 2lall 3] Azl oS3 Lo (g (lagd

Cemdl peie -
Bola gl V) ol sda (e @Sl Gl ¥ s L Gyud il s 5o comdl lda (& el zeall
Hadl oLl pudl Zasl 58 Ul g . (ang Luany Asling (48l pazy cll3g 4id 0 dlgin e sudly el
330 Jale 8,85 LS cpants 4l mpamy cane onls cdeiz o ey @il cnly Ll oy all s aLeYIS

ozt B g Laas (ortag ligykl 8 53ldl duasedl Jladl oneds 3aydall s clgluad

3Syabuz) bradl ol o e ladal] dele poin] Los Sl o it s lpidl] A mas S| e « o MaN e (o 950 ™
107 Lo (2017 2gudl Bad) alaalyld ¢y LuasY!

745 (o (2006 : 5L, ) c gl e (S0 @il G o ooyl e *

A1 o (1425 320l &l ls ool ) el oilids Madl e f56 33531 58l e cn Jole ™

483



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

e (Sl @ Ay Ayl cniumall o LS8 all i (oSl e ¢ badls> Ll U > LSy
AW lghasdly Lple pudl @iy Eyusd

Jes dile 5 Lo (2 55kl o o (oSl STy ol Juwe e sl Gl aaz 1 J5¥l 5ol
bl Jue (e Laor @ 3Ly ol Byl e Shuradlly il G Olasdls 3 Tilly we pudal) bzl
e s Yl

oo A ) eoed o ol Alall s e Blg, 1 Jlgot (3 el il 3glaselly

3,85 Jotomy Gy alall Lo all Jal oy (g (i 153650 O Oslaslis il et o o :g¥1 JLd!
Al Aasdl Jlall e eelilsy 2dbeo (oo Bzl ) Slaill e dognd yallall 7yl (e lyoles a3 6 Y58

o Ladoell o gy Caim (oS e ada o oSy lgans of melaris eSS (ren 19355 O 1L Sl
ad dgall dalgadl e el & slea¥ auisd aelly Lsatl] L5 paizms  Glall Canall camyg of LMYl

S 7o LS wililg Jaidn ¥ Y5 b aqdais aidl (pen l9isSs of il Jlsell

o 35, Lall Y] Gl ¥ ey @ ds | ol @ Blas) g 3yl Cgumll 319 0l A8l 3 Ll Al Bglastly
dl SBdl dags clI3 (e s oh @ laalis] Oly diadle cupils rey IS ady @9 Bl (§ l9giwl OL8 (el
GiLall Blelie po poguasdl dag e dde Isalisl il peterd Coamd mlas § egalas Guay pelasly s

Liteg o sl e @Sl @ e Ll camy ilglass sdd sl Lzl (5,591

Eomlly Azl -2
e 2y Apulal 220 ) a3 Lrapa> § @bl odag . aulglie IS o ylasBusae milu el i )
(WK (g Lolaly Liaislaad 2aglal) gsludl Lalg gt J5lind g e § Miedly caninll

(JWIS 29 Lous pdie aoT el Bygwe s 1S3 8 Laalys s @1 oo sue =)

166-145 0 (2017 @Sl pslall 48 Aigall) il § il mpio c oSl dazma oy Jadl> ™

484



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

g e skadl olgy (AT sy T S5 1,8 o alis ¥ e e bl o gl 0) ol i Y
(o (n el o dezme dasoly (S sl T e oyl eanes (Gildadly c$595L) pas only ckenly (A
@ 195 o0 99 (Lol 4d lsaall O dadyludly sl gl alafl g ¥liayls Slmg o3lica] (§ die calzs g
ooy dle <l oo @il e el gzl iyl Bua s (olsdam ol e o (SU 3l

bl oy (el e ¢y Lo ol daie 413 U 3 ST o0ty 60T S5 1,5 cy0) magaian (ol it LA
adgg 138 sl § die calusly cagamidl G op pusle e oyl mants cpmms nls Gilalally (3l ey
Mo ST sag. ey @hadyludl sul LS sgaus ol (e B98sn 45T Glgually

ot sl e llally (sl oloy " all alde (pe i (il (2 Anill] (2" elie (ol g LA
3545 ¢ Sia 14y . bie onl (e 20ySe e cdal (e (&SN e o 930 on o Bosbo (0 eells (ke nly
PN aiais 53,45 pe 9pes (959 edl9 cruead 3319 (ke cnl 8)S3 g ree (g 4

Sl ols e gradiad) days T (Luzmd] @l dele <l o <l Jgany lalos) :ellle G il Eagu a1
HaAs lyally olns dele @l o @il e e ¢ il e cgra3ll Bl ol e bl on il b (e
Jaz jSie Eyds g igrezmg Al Gelaam sl 4 148 568 as a3l (e Ll 4 3,45 LeS e (g
NS el el slee ALY oye IO @Sl 1. Jas

o 22T Lo Led T3g S )l Loy (o 03 8,581 sLaall s (00) tyes o dll i ot 2 el

VTS L.,si e OB o sl e (e ‘L.;'e_l{.l\ olall o dazs yaa L",:T Bk e Graaiadl oy (all lde

167 (o (2006 (oll) «gaid! e g3, @il ol o eyl e

340 (o 137 (2007 352l ol 51 splecd) « dogcil] o lo¥) 550,150 el sadyl ) s o e *T

sl cduhag Lriiy Lear il ciliic o bl Ul G150 pio § 53150 SE¥]5 Conl>S] (IS 708 o o
2018 4 suall 11 el < epndl)

487 Lo 167 (2021 :pbeul) a9l (ol ricw s 39060 mum ol a8 o gezil sy °°

Anals duwhg Lrsiiy Leas il il o Lo o Ul 5190 pio 3 53))5 0 ¥y Caola¥] (I 758 o o
2018 (4 suall 11 el cpupmall

485



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

Al e gl LS3 (bl jann gl 4 gaunge g Lesdie yoe ol e O o ylme e cile n gl e
RANCINES | PN Y 4l @Sl
oo L sl i 5008 oiad (8 e 305 AT ouy 31T 30535 1,8 (00) sl o elnd) g ol

aS>9 25350 coile cn el e Bloa] O e cmimn (o Slgm Boslo (e (ol olg; (Oliad! (e @99 Adll lde
s iy ] g Ao 99 caian (n Hlg s 3> caias

729 (sl 3 Anilll 2089 Busly Aam Al 093 (29 hLiBygu e wuisl) Byuym T Egus ialadd]
5,53 LS Canall alas digne onl LSy digaye ol SUS ] oguadl sl Lasly s (e ady o a5l SOl
MO > Bauo

cHladlly cgdnglly cagls sl algy (A yae & Jopd cuma & 3,1 o3 G111 (a) Bynya T gt palil]
oy wlug dule il oo @il (50 85000 A e codimd] ulie (ye (Bolid (e Bunds sk (00 panE Az o
2ol 83,8 LS 85058 Ll posia o (edimll lie 18 pladie sl

(Al dalssl G Lo lio e Ceasols 33T g3 ¥ (2 Lo 1,a0 (o Bygae) il (py (il gt 1asalal]

(OSun (Mo e 7958 0 Ol (e cSadl gz (n 2915 0 Olerkis Boyko (e (el slually ilakall sl

sl cdwhag Lriiy Lear il cile o Lo lio Clll) Sypie pio § 531501 SE¥l5 Conl>¥] (IS 7038 o o
2018 4 suall 11 el < giuadl]

Waaly cdwhag Lesiiy Leas il e o Lo o lll] S50 pio § 53151 U5 Caolo8] (I b o la
2018 4 suall 11 el < opndl)

Anals Ay Lrsstiy Leas pill ol o Lo o Ul 5190 pio 3531501 JU¥lg Euolad) I myd o o
2018 4 suall 11 Wl ceundl)

il By 51 bl ST i) dndlall S0y Gl moii §pill el (a8 G ae cpall zliw OV
5620 37 (2004 au5ls

486



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

slgy (SULT 5y ) QJ.J (g Gl o olad) IS s § Ll onsd) onbie o < e a1, aladl
0,8 e el e 0L 0 @S 0 el Boslo (0 cpants @Sbally Glalally Lol (o cals e on e
s g et iais 929 Ol o SRl o mrall 4 5,45 S Cuus gag esdye sl ool oo

& S5 Lasly sl CaS 3 4 ol ¥ (] ldie pies il B ydie el Bydie) iy 1 yde ol
915 Y lie 00T Legseall ezl ¥y gl Jilias LS

S [JUTNES PR F ISR

aagall Cuw > ol S C}.‘lﬂ.l RARES)] gﬁl-z“ajl RE])
qiwlﬁ‘éﬁuﬂ\
KA PRV PRFI.) &emﬁﬂwj@c&‘@@ﬂ\ off ol
Il Jslae Ss - ‘ !
(G395kl yuai QAT gy o 0T 3555 sy <l e
gib}h_”g

.Lg.&jsgf\w.bb) R o .
A S G AT oy AT BT L3 0 | cpadlie

asglly el s el  3l3,1 , 2
) el lde e L 4l daie KPP
o (nl
4@‘)1]4_‘“9 &é..’\.ﬂja‘ N
Cr o 4o 2,45 . clde oo dyzis dyzmidl (2 il (@ | o il e
S Onl9 el al 3
hpais 929 90 il oolee
Al gae

7z (2002 Caylall &aSa :bbyl) cLatifady Lydd o by dmpmanl] Conl>Y] dlulio (WY pall 1ol dazma
290 0

488 o 167 (2021 :alell) <9/ i/ rice gssei 3935 oum ) i 6 gzl ynly *T

31 e (2009 SN s telaine) « 4ifd Sy sguw Lilird ¢ sugyisad) daza *

487



P-ISSN: 2339-2630

U Byge JiLad 3 83,l5dl sl e

E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah
Q"QL“L” 3 3 £
o e el s S 4
Sl Al el
£ it
) ) Cn e
i O (LI Eosose Grariudl lie e pzl hla Led 1,8y s, 5
R
Cousdl sl
O e 5a5 LT oy 61T 2555 :1,5 000
. ‘ ‘ - . . . FER - S
GOl el M.u.ﬁuﬂl&ﬁ}d‘wﬂéﬁiw (}“"J‘J‘
. > Cigaid 1 . 5 o 6
F89 s e ek osall e dos |,
REIPE
e cadl o
b‘).C-DJM &._Juj.?)ﬁ umjd)‘.ﬁsjj_wu‘.:d)j
w9350 2! ) ) Suaml |7
dl ‘._',53._;.««-” S yguall ‘3 4ailll L (Jg Busly des
9350 opl QLS
‘éjaﬂlﬁ‘35|aﬁi i i
. G dapd caa s 1 o olhall ga )
4 ae
d>lo
) slually Giladat) Al 093N 3] (2 Lo QLA e Br9se o ol
dilgy d>l Cans ST ) o 9
Cnl9 cdes (o e . . ‘
O pel] 4y 0,45 ) (ol e Olad] JS cudB G Ll congd | o il e
. )SJ.A 4L5.3..\J\ L’” . . . ’IO
oLl o Sl ) ST gy o 0T S535 1 oy e
pSL:lej ‘gs‘J?Jﬁ-”j
.Lo.::ab)SS
S §urn Y .
i U slieg puopeall | dll Glde pies s 8y die pied Bydes 11
Ll
39l g‘)’

A 5ead) s Jo¥) Al 3 s Lo I5 (00

488




P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

Ol g 529 (2) 08 Lt o Laily ey dule il o (@il Ul 5850 t0ds 2slo¥l s (o @I il (]
A ol Vg g gubgag ;Sing cpnss o Lad Layilus Lol dule BgBgn 3gaus

rmeall § gy dads L asly 3 ol (2

3L LeausT (59a1 () Jeizeid . i Lagiaaisg dolg Lograasan (7) @dyg (8) oy o> (&

Ao Sl saeg 4 :3Lad1/ S Gaasdl sueg 1 lus Caaall Cousdl sucg 2 i@ all Enab¥ sue (2

Al diol ¥ Lo sueg i (e dJ Cadgy @f ) Egumdl sueg 1 ipgussll Cguzll sucg

NP RANESIEY @3,
2 Caas 1
1 o> bas 2
4 /3L 3
1 las ,Sow 4
1 Foo90 5
1 i e Cadgy @l 6
1 PPN 7

cllle s uily Addleg « pae (lg Byr gl dai pag Blmsall (o uASU Alo) oo Lelel cuolb¥lsda (o
ol <l siads (1) dsly gas ae o dll ey (2) Gliaas b o iy (2) Gl Lpd 5y M3

St 3L (1) as s g <l e Gyl (2) dly i olis

Ay sue Pl 3

489



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle

E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah
2 e oy 2
1 s o ) e 3
2 oobee o e 4
1 Al e o0 pl> 5

(2ol (7) dan Lpad . pall lde o Aaillly Azmall (2 Ul By (058 3 oW clls goungn e (5

é (1) g Egug .‘4‘9_2." Jud Lgelyd e el ‘3 (1) a1y Cousg (Lp>Lat ] L(ri ‘3 (2) luusg

Llads e Sl
NP ozl $9n9a @3,
7 Azmilly il (o Ll 855 1
2 Lp>lad padd UL 855 2
1 pll 18 ULl 8y 21,3 e el 3
1 Llas> e ol 4

Eool¥ sdag wlus dede 4l o il Jgaey ) Liass zams ~LajiST Lag- coalb¥l e y@il b S ud (O
(1) 19 Caus 329 89ub90 Lamig o(7) Ao Lasucy canall Supad LaAST ULl Bygus ad (98,101l

Jetxs s Laanis (2) glisasg (1) axlg sadey el dual ¥ Luaanyg

sade caanll gel o)
7 aaall Lyud 1
1 Fo90 2
1 PINUNRY 3
2 caa Il 4

490



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

Lt 4] oy M elaog dle dll oo ) Jgany (e @) Lo agd o0 3zt oof Aedal 4 S oL A
Ay (e udd
oo AaSlll (2 el B9 058 @ d9aus ol 3T O Bese -

598l @ ild 5931l oS> 9 il V) ¥ g5 LogBge O lo 39110 O 529 (o ol 2mylidl s (pe sy

N ol 5,8 LSy slaa ! Lls oy ¥ 81 sl

sl 3 Lraas Il atdl Jsbudl e oL -y
oy e il ol Jgany ) Lo Beio (30 3323l (1
Jilasll § Geld Jee dils o @il (<
Ags e Alglan seudl Biliad Coslol el 05 § elalall 6,8 b Axio o0 Ga=all (2
Jiledl sl J) duogs a3 Jldl el 0 g 5um5ll Joo S Lo ) ga2lly cumelly Sasll aay jils a3 sl
SBR[ GETREE ]
lang dole il o bl gany JI 2L By90 (ind § ool B a8 (00 3ol (]
Uglas L o LpleT s ol dule il (o gl ) Ao gdye dompman Coslo¥l o 0 Bamts o] el aay
A Juol Vg Ae gungn Luanng daass
dilaall § Gelid! Jas dilua oo Gazall (<
Al dompmis ool e iy Ao gunge s ccdlas Eusll e Jilaall § Golid) Jee il o ylay
edAzal sae e todls g ety ¥ e e melel aaie ) 3] 2l (5o Loo 2L ¥ |y wlaeg dule <l o (il e

p.' Cl_'x.ga.n L.pb&l i e ol AL Azl LHJL;YL WL@JA\ pa< 6)L§_‘.>;>” S e M;l:- Lee cusadly

124 (o (2011 qujsally yadld g3l Hls b yalall) o (Sl deti madsr § aill dasi  SMauall ym> oy el *

491



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

Jeadl aiay oalilald e W suasdl @0, ST ge elld (S5 LS Aeguangll Wy Cilasall cools¥l ) oykas il

Slegiglly Claall Lole cadiy soadl Biliad cull o Geledall panys Sk dxs (T

. d.;ai PAPYS F 2949 Sy e (e be Lpls el Bygw Jilnd ;u._ul:-i é Ly é IR u\.‘:ﬁ.ﬁjiﬁl&)b&

Byddl pammas Jslae ol ,Sin g Loy Jeadl ) (0281 L cousdl Jle @lay olidl Alic 315 - £
Llg,dly il Led (bl AS)Ldey W) I3 Jguas (,Slay W ol 50 Lind Cpsli By § Ll 1o by

Lolazal Yo WU 4 (yedg Mé cilly gasend) @My cusf JSI zoide eldl e Al plly aill by o8 Egamxilly

Ladil -
aaall @ 8auzell Jilad! e 2l 2a¥1 blasl § dadlieial (Say dumdl 1da § gy e 0]
ol dule dll im <l Jgany J) e g0 LT (385081 Eaalo¥ Al s o )
Acguosll Jy Wslally dagmiall cun AL ds¥ dule iy ) 890 Jiliad 3 olidl widuws o .Y

ale SLe Y mimo Bagas Lle el Jiland Cuslal 068 §eledall 0,83 L ol .Y
(e :

c.?-bl‘ -2

(1986 ,Sall s icug p) clgutnt] agle £ 153l dpno . cramy | e o Oladie (Dhall ol

259 o (2016 zLAkl Sl :03L,) st Lazndl @Song il Cotall o uinied) @, SO o ™

492



P-ISSN: 2339-2630 UL Byg Jliad (3 5yl5]1 oY Jle
E-ISSN: 2477-8001 Abu Huraerah

(2009 (&35t gl 5 o) e lilly Sl dd oy gl e I3 e oy e o Gudl ol

25y il 8y Il ol 1 (oo, M) ST il Aol S8y Eoolod] onis § il s ] yoe (Al (ol
(2004

(2002 Caylall 2 : (oL, Lactifady Lydd o s nbg dmpmanl] oo l>¥] Aludeo (3| yiols dazma  GLIYI

cAaalydg Lesyieiy Leax adll lide o lp> Lo lll] 15w pio 3531501 0¥y oY) s8 0 e (S]]
(2018 4 suall (11wl cppadll Aanls>

(2017 (@Sallg pslall &S :Agall) ctdel) § orivtmed/ zpio daza o Ladl> (Sl

(2016 Z Lkl 51a:0ab, ) s 7 leesY) @Sy cigan ] o] @0, S) s puasll

(2006 (oL, cgumt] e @il T o eyl e (531,01

(2006 yaild esamll Hls il M) c el ilidg Mall e fpd . 5o8a0 die oy Jale « 33

(2013 Ll 1o 0ol M) o] deill 7 s Cocil] mzd . Il e (o dams < S9lieud|

(2009 Sl s selaigo) 46 Sbls g Siliad dazma ¢ 1095usa]l

(2011 ajgally sidld o3l 1o i3 yalall) oSGl dusi masai § oLaill dasi. ymm oy e Gr A o]l

(2021 35t ol Sl aleadl) coghs il e gopiei a9a0 ] mum Il Jia8 . s ¢ sl

(2016 z LAl sls :plisd)iConnt] G adg )l crus (1 yos AHS

Syl Jaf o e Lalall dele pain] Loo CSlasall o it el aill 45,00y Egumd] e e oy 9y0s o]
(2017 gl il wlislyd Gl 3850 130s)

493



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

; ] Volume 12 Nomor 2 Mei 2025
? 28 ) Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
S Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

SN lye § gl BeLaSI B SlLs ol Al J) Ll Jubs laST ol yotidl el S puglas

Triadi Wicaksono
Program Studi Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafii Jember
wicaksono.triadi4@gmail.com

M. Arna Ramadhan
Program Studi Bisnis Digital
Universitas Ibn Khaldun
arnaramadhan31@gmail.com

S dl yaskle

e gl Al ulad e clle oyl 2all J) clladl dds GlST loyantl 2wl S glat 3] oz dalyull slia
B 4l e Ladlad e Judomig 2 pall Ll dal Jlome (§ pavaseil) sl 38l (o Laeodlo e Jul=ig
meilly ez Ladl Loyl Zaalem Amiead! Jlan¥! oy I gl 0TLAN Glye] § Bogmeill 3eaSI § wlazll
) Jeloesy Sl Lo Jyloes 2 uasdd) il ghasey ADDIE laciy (R & D) yshailly el i 2yl sa 3 gl
Ay e has byl 4,8 e o 2yl sia w5l pal (pe dassds @ disyze @3 5 )55kt @3 7 LY paesal @3
e padny %94 B oo Auaslatll sloll Aaly Loaglasll slsll yima Jlme G il (0 Tuz ez uiany 747
@ a8y B3kl Slopaall AwlS slasiul o Adlaall cus o Lely Aaglatll Jilusll Jlxe § sl oo "Tux
WY masde oy 2wl aileld e § lladl (e otiegazmall gaadl Las¥ly Lall HLas¥l o @ladl 4)lae
x> e Blog guyzmill Jhadll § 07,30\ dayull bawgio e Juas Uad N-Gain Juda=s @l I ces Llb
B LaSI1 4,850 Alas 2wl SN (s ciinr (qupzetll Jhmdll § Lalitieiael o (g Lea V0-0T julans (rasis 58 wilall
ey padic 1,978 Aoyl Lsgie S8 mull pusiug of i) Inball duasll Wiy olall lyel § gl
oy Wlas S5 @I olall Glye] 3 gl 3Ll il o gar les €03 Julas guis O 8l ez ol

Logmele (S Jlad gl sl of Je Jug Lald e o (e Js 0 ldag zudl olasiul

494


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:wicaksono.triadi4@gmail.com
mailto:arnaramadhan31@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Lo yall 2l cdal] lioyad! Aal)S cAyall 2l Bale ghas (oTpall ol el s I LSS
douall

aguell ©98 5a3a3 gy combugadl BlLlls Aapall courdd fugpull (ape B Aaddl Sloaall
Jguady laiiyeg iy plate JS4& 3 Ml auds @iy Lehleay 2alll £9,8 calisee Jobids colyadly . ealasdly
e oyt oo Tose Ala ¥l s Cdugudy cdile] Ul 4 aSo § 1,8 ozl e Lo aleg « syl LSl
I pschomoror $y> suiidl olagd! J) ol Sl pedad (il °V.caS s layie Lelises a1 &lle
Ol oo dllall enSas ugud language drills 1sl)l loyuilly 45l)le dueis § ASYI oul) 448 doylall cals
9 iy Lpilae oo 0F 3] el e (95 AWy dhill 4alSy . uaall 3 Lalad (&) @galll Llas¥) e Jlaie
o5 Ala il iwyaal) * Ly dalad Lo ety sdie Lixaatsg 5,4 Ladad (301 8L L1 yamed By 03] copailld o,
Slglas e Bolas eusaill eulatlly Buruoll (698 533aT g9 ccidaadl Billly Adyall coptnl ¢ ugyll (e
Lo gazme day Aiael HLas¥l Loy 50503 93 coay of A ol Lyl Ju8 0950 A89 «Sorad | paad (LILE yugutll
O Bl sllacly (U Ml Jpas oliad tlayal G of Apuslyadl 880 Caas § o Slussdl ol ugyadl (e
cagally 7 Lxill

LS - JlaT ] das - (gl ¥ llla (s BoMladl Aall e Cadal 7y g e ol all ) cUladl Juds LS
dladoe dnlicy glall aall § Lt diwlys Lol Aat¥l oin ae dligls 4339 28Me diay o l39all <l e 55iSll dalia
I3 M e calgeall g mad ) § Aal> § ML) dunyus iy el giw Bue dall (§ dn s idisliy cdady
el suady gl Jlall (e aadly rastl U e datay o3l i slol cosli- 254 J) 22 by 28181 0

a1 e a8 2a ¥ anyut5 ey slitaol s -1 da- doy ] Calgll aung ag Ball dopsloll Azl e pging

TVEL(Y V0 ezl Byl oL, M) | 2nd ed e (b L) i) G pal) 2l dad e lis] V358 ooz ylte o0

Yo-YE (VA0 (5,all ol Analar :3a,SU 4Se) dsel] pmele o) duaclail] olsl) lte] § Jase Leks Aagals dasl ¢ guity
/n.d.), 646,540 ol Anals 100,501 880 (g5 nlily il lill Zosyal) Lill) melad § pon ol Aagals daT o gy o

214 L b L] i) dgal] il dal e Lo, o Vypal)

495



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Wbl 8l pmi) olew oo o (e ol 20a 1Y Craayl ] Jolize § OsSe) — ills 58 — Ay B)lee g edly slaly
Lagisl a8y Buelall e JULl Gy oF clladl pudatn D8 clajlomyly BLeall slats | cdie paetyg il dlys e
sy B9 AL 51y ae Sl g (&1 Asgmadl Jsladl iy T 0 iy log it (3 nenaill lsMllasaly
Lallie 448 O ol 5 Lol sty Lo i yg cladgomin Laslis of Loy (0 5,83 ) 55lall geusbo alalill 5,83 Lo e
Vel plial of olel ) 7 b Log cLdalall Gilas Gy 520 sl ol 7t el 2l 9 gl 2aaY
Sl ogl (o 1 osmmall Lple calizy ¥ Baame Lale] G ALl (e £95 (P 1Bus ginal) A
S Adpametll 8yl Jied 3 S diad Lol clliSs laglig Lasasad cruni Lo 13) LB Lanls due g ol Al
AL 1 8,801 35U 3 7 Lomidd) AU Zaleadll clylald Ll Ao A HLae¥l 3 sl Ll e s Ll
caliseds 1ia Ll o Adle 3o s 3aoes do Wi s suad Sy deisly Aelus Lpd (£, Ul sda o
oAy b Lesd Jolidi Vlele (g 3udo (31 Al caMlsLig J13aad! (p0 B Jl oMis by £9405L1 Jlsaid) iliiolge
Wlayly Lolly JeaSally Jogmtll 9 1 ¢ bl puasatll Alwo ¢ 15380 Ty (A gungll Aliadl 350, ¢ 1530
T Todate (e L ¥l Aial (g bl Cus e Bgais LaAST (e el uay 595 o Taslly Gl gually sl
Jaz (50 LA UERUI STy Gl 2 sl colaglanl e poend) @ISl L Sliey (01 8,080 (1 gomill 5 LaSC
Uil dale Logiad elsd Acgama (3 Aliate Adyall sdng . Jid (o Lal,d of Lirase o 4 Brsiy o Aol Sl
el g el ol @1 LlgaTy Bugyall Lol un L i ol fle g chyall ole M oLl 503 &

elilly Sl s v Banpadl Sl s L 8508 Jsiols ple ga gl ole

OF (Y eiemdl ol 5l ioab ) clle ol agall ) cliladl Jdds, ¢l3sall wllo ool e ™

0 (Yo v aietlly il AN sl oY) Lgslll ) Las Y, Jsxdl e cama ™

A 0887 35 UL Zaale pollas 1oLy ¥ dagdadl, Zill o)y Lz aazen B s cazme ™

AYAY, 0887 aga clll Zasla pylbae sl ¥ aadall dillf o fyLizs / ame @) due cdama 7

3,0al1) \ Aol Lgpill) Dulsid] yelito (o deslad)] Aclard] psbdl] codlal § 0 jpmil] mlal st $3an 93 cmly
Yo (v st @Jle

ALY 3 el slo b)Y Aadall, dosall ogytl] pals  aedaI) (ilaaa ™0

Al alaas T

496



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

i a8 gyl o yall LSO Gladalg 85U @b e cMatl 8508 3 ogale cangs Sl 51 24l (a9
oMLl sdag Aoya Ve e mleys lawgin Joles ¥ Es DIl by bhwgio 3 sbas¥l 1)l (e dlasL
SYAEN gl e (29 YNV Y sl aladl 4] YL Y-V sl aladh iyl et Vs

YoYV-Yo Yoo ¥oXe-Yod (anladl aladl ionwlyudl caladl § CMTT by Jasogia ) Jyaz]!

Al by Iagie Ml sue salll | Gelzll aladl
63.14 158 1 @J_a_ﬂ Al J;}H Juaall 2020-2019
67.79 145 2 Zt.y).a_ﬂ 4l L‘;Lﬁl Ll 2020-2019
63.14 236 1 a_w,_n 4l d;}?\ | 2021-2020
69.75 228 2 E(.A_,)_a_li 4l L“;l_ii_ﬂ Junall 2021-2020

IS @ Wgloelly aud! o 3 Lo el (e pgitally Lt ol slomy] J) 7 Lioes 35 Lad ) dadasd) o ISCad g

Lo Loy ALy Uaa aglaill (ylas] (e 8)uall (s § AiBga Laalune 0589 rale 8345 doad Apeulad 2]

DUl I GlaN Glyel § gl 2SI 2ais § Tale Timy 0550 Sl Llagialy lagd gl oLl oy
VA ez el s Loyl Aaalm Aase i) J1go¥) e,y

LulyS ysglat” Glgim Aulys Gy of e Ll Jol e ) cslaliedlg Aa Ll daplandl oSN e oLy

Olyall alyel & Bgmedl 6Ll 280 2ue gl Aadl olaol (e il ol 2eall J) Ll Jibs ST byl

Aadge Aaalun (15S39 drale 8,33l o) eloy " ez (28LAN ale¥l Bralmy Epase i) J1so¥! qnds HILI gl

ooy 058 JUlig Llaraaly Logd Busmill Em Ll or0 Lsd Ley Abloly Lad daglacll olas] e 8yall crwns @

e LAl ALYl Analoms Bmse il oo ey Ol (gl Ayl ASI 2o § Luoke

“Sisita STONS,” nd, s> A8Lall bl  Anslmy Holidl Zoldll clasdl D oe cbldl 45l @ ™
eIy 3 Ml loy b Jiolanll Hlatg hrtps.//sisita.stdiis.net/m3/index.php.

808 Triadi Wicaksono et al., “Implementing The Arabic Language Curriculum for The Purpose of Studying Figh
and Hadith in The Language Preparation Department at Imam Shafi’i University, Jember,” 1JIE International
Journal of Islamic Education 2, no. 2 (December 31, 2023): 73-88, https://doi.org/10.35719/1JIE.\/212.1904.

497



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

fum e
2o (R & D) yshailly condl Lo watad Eondl 1da qeasad oo Aadall Zoiiadl comd) 2aL
Otz 91 gl mll puglat Jlye of lileall (o Slghas (e Bylee pshadlly cuxdl o Uayl Sukmadinata
Faoslanll 3lsll slass Eimddl 3 ADDIE daos il sia 3 cem Ll ot ™ lale Lajuns Sas &l5 c39l
soshalls rountlly Julaill 3 Jln e 50 0555 dgals Slshas 52 ADDIE £35as (paphas ums cosbaS
Bsnie ) Jlgodl s Aalys Slels 36 3 AL glaslly Eomdll 1 (oo amall paimag . ousailly dudially

L VY easue 08 ser (a3Lad) ale) daaleny

skl cemdl 3 qugally duaiadly yughatlly muosatlly Jelmall Jolpe . ¥ Jouzel|
Z o\

Evaluation Design

IS
@ @y Sl bW Jeles : Jo¥1 1 gl de Jolye ued oo G555 (9 z Y] skt clshas Ly
YoYA-YL Yo YoYeoY ) el greladl (8 &dladl ey clasl M5 (e @asMU 3ol e ladais
U yo (29 peasadl 2y . ushally comdl slialy suidl Jid Analadly (uoyodd! Aea slacl oo suat Alally
el z 350l angg o sl Juloes § ALl Ao g ol A Sl 06 oF sty gl pslall L laS sley
Slids slasial @ eedd Lwgyll Lgmill Glegigall pelaliasly Llbll (ailas duati b ezl
Sl ded=ddl abiled alelos | @bldwd Al sda § msladlly S dl 3 Aeaserwd | S bled) Jldeiy dadlas

Sl Las¥l s (e (sl bl cimg o Lo Likert (olide ga puseiadl Glall olanadl . SO Jud=dly

699 Uin Raden and Intan Lampung, “Pengembangan Bahan Ajar Qira’ah Terpadu Bagi Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab,” Jurnal Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (December 8,
2017): 263—80, https://doi.org/10.24042/albayan.v9i2.2242.

610 Rahmat Arofah and Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaga: Islamic
Education Journal 3, no. 1 (May 25, 2019): 35-42, https://doi.org/10.21070/HALAQA.V3I11.2124.

498



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Jalasy Sl (aye IS (o Baistlly cDlally oMLl (@ Aesirad) Sbladl cadadll Golide alasiuly
PUST iyl 2lyS lmily Buaglasll slsll slaely alall Apa (29 yshaddl Ay ™ Lga Bazmlly Ll
DUl o) Tall wlye) § Bogzeill 3elaSH 4,850 Ape gngll Al ol e cllle ol 2eall ) Ll Jids
LS 2 1y 2 g LS (e Bagdl cilgedl am Ll L £y paz (a3Lad) w Loyl Baalomy Hsmie il Jlgo¥ oy
S oy Sl aluseiad Julsg Bodda oo STl Ggasinag Aelidally 2 Ladly JSadly (A Eus oy
Jlmes Bpaglaall Jiluosll Jlmo § el (oo daasdiy gl puds (e Jgwasl aloyll sda § @5 23 (e 39dley
Melpsdl o ¥ LU Ea Ll eudn sy muidl LMo e oo 3=l dal e pall 2allly ol
Ul Gulal e e ol 2all J) ULl Jds QST 8yglall @byl S Gadas Aoy (29 dpaiddl Aayl I
Lyl o il &ylae 3 Ayl e §9 @osdnll dslilly . pazmy a8LAN ALY Eaolmy Al e due sl
3Lad) aLleyl Analmy Bpase ) Jlgo¥ @y Buaalys ale L8 20 § Allall (o cnie gazmall (guaddl 5Las¥lg sl
Llee 3o puazlly ADDIE yskas allss muasad 73505 w0 5591 ALl g wdtlly Ll V)Y @asie 8y sex
GosS aill Loty oS § mindl ey ] oy edaid) 3 Ml (g Apadaall slgl) sughas daud gl ladiais eiy
el ey ] oy Loty (5eadl Ayl Allac) da gl Lemg oo IS Bl 3 usSall o)l 6y ] o et el
i of AL 86 LaSI oliad LAl !l potietian (bl Jhaall) JSS Lladdl oLl day gapselall agazedll
o @ Aperarll Sloll Jo> Zan )l 20anll uatl ae oS qedtll @lo alasial ooy dides sllall @lazll
olatll Alas @5 B Apagdanll Slsll Chua L (e Laals @iy o (@ Sl Lasd ol @uand) gl (adg dax, L

aadil @ aSLall il gag Ml 8508 350L5 (Y celandl dladil co Dl Cadgn (V) 12 (Jolas Buc 23,0 )

11 Noza Aflisia and Hazuar Hazuar, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Pendekatan
Komunikatif,”  Arabiyatuna: Jurnal — Bahasa Arab 4, mno. 1 (May 8, 2020): 111,
https://doi.org/10.29240/JBA.V411.1380.

812 Triadi Wicaksono et al., “Analisis Buku Bahasa Arab Kemenag RI 2020 Untuk Kelas XI MA Dalam
Perspektif Abdurrahman Ibrahim Al Fauzan,” Jurnal Alfazuna : Jurnal Pembelajaran Bahasa Arab Dan
Kebahasaaraban 7, no. 1 (December 23, 2022): 101-19, https://doi.org/10.15642/ALFAZUNA.V711.2366.

499



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

A ddl s oo DMatl BelaS 3ol sy Analdly Avaie il Jlgod) ed O L i (&) aslgall (¥ elat]
MY e @ladl!
Ladidling Comydl il
el gl aall ) elladl Jds GUST byl psglas cilghas
Loty pgharlly comdl Ak (e elio clle ool 2eall J) clladl Juds QST loyaall pushany do Ll ol3
) gl e el lglasl siag (posaally cduaially « skatlly cpaasatlly ccnla Lol Julxs) ADDIE
el gl 2all I ellad! Juds oUST mloyusd ddlall als Las | Jeloes
s Sl LV Jds el ol 30all J) clladl Jds GlST @lopaddl psslas (8 Ll 4y al8 Lo Jo
e gl Auall J) ULl (s LS 3 dpadl B3l s Sl sbias by AL M5 (e Ll e @3 Al
Bolll e e Allall 5,08 § Liogalo Lans llia 0 dzgd Yo YN-Y. Yo Yo YLV N4 Grasledl caladl S5
el ¥ s Ol il lawsie @ sl Gk e AasHILl il LS ugyall pyall QUSH Glagiuls
alzdl aladl 1YL Y- V8 el aladl sl bl IS AlasDIL sdag Azys Ve e melans awgia
(Ll Joad! Q) go2 b (29 Y. VY-V Y.
Liyto digogy ptuwn Wl g olenl 3Ll Zaaladly oyl 2 el asly ca Ll Alae of LSy
e Loy llall JlgaT e sl 8,08 Jgumd 3 (uapall Aules Aylos  coplass dautly olgie s oyl A0l
Tyie Lo llle ol 2l ) clladl Uads QLS im0 B yall 2401 ke widy $oalll Spiwdl § caniall oy
codl oy ol LS Coolias QLS 6T o dudsall 2yl Goun Apadad dlaiidl Il ud o JI HLaTs
Lol alally AasSIL 2aels (29 A Ladl Liledl (oo B8Mas) . olatdl Sgiad s slasdl cpe a3l e 2llally
I elladl dds Gl clopud) palaty 5,88 el gud dawgyall 8ol jughas Cllass Ax > lia oL cs Ll

e gsll A olal e e ol 2ali

613 Arofah and Cahyadi..

500



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

llle ol Aall ) bl Jds ST oy unl) euasas
Lo bl Uaell U 05 0 adsm gl sslall ST muasas § cam Ll g, ol Las¥l Juloes ay
Dy Joaiao 2o gumsll Al Lol e cllle ol 2eall J) clladl Jds ST skl caliyaall ols ALl
s Juolin Gl 4l LS Cladl L adiy ¥ 08 Aage lolas CasdSiug oS § Lsmidl Sile gigall gl
Ayl slgll Jo>
ells yally (1) ally coyally (1) aells oyally die callsy Lag MSI1 i 2 Ll YV (raiinty sslall oliSTlg
(V) Jssoslly (V) Jgumslly 8)La¥! usl g lally (Y) 28,ally 8,850l (1) Adyally 8,501y (€) (ully cayalls (V)
(Y) LelsaTa <9 (1) LelsasTs s 9 (£) elais¥ g (7) elaidly (¥) elas¥ g (V) elaz¥lg Canyazll 3ol ca,ally
(¥) LelssTs <ol s (V) Lelgsls «olvs (V) Lelgsls «olrs Al Jladly «uadny aleddl «ols (g Vg clong
)l edelng (V) Lelgsly «cplon s (1) Lelgsly «plon s pudzell Lasd 1 ¥ g
Laeodlo (e 3amilly e ol 2uall 3 cliladl Juds ST cloyuall jelas
e llle gl 2l ) cllad) Jds QLSS clyasll psbaty oo ldl §,8 paesatll oo G o (e <l
ol il o Bl YV cam Ll ylo il e 3 sl ulojliaed | 2018 U135 8 loietana g 2ue g gl| Al polued
A Slagol gkl Uil

e ol agall ) cllad! Jds ST Laysghas @i @ @loyaddl ()

oolly cdladl dgiady guyde US IS e degidas cloyaall 055 (Y

Lanny SLSTl bglasg Llawlg dmaall (el (0 el puins 38,55 po sl 48,5,"V), 19X 7.17" BS (uliay oUSIl 21,5 iy (¥
slas Luang elogu

ol elel by ) die calliy Log aUSIN Gl ye Lo (! Ball Lo (0l Aall J) ULl s GLST 3pslall clpadl (¢

el O natlly saate (oo sLasWlg g 1all e Jog Bos skl 1 g2ms Lasgiy e JLAL e guinsll Aliaa) g5 (e olpyuall o150
Bzl LYy Uasdly

Cay S By ilegunga o Larinty Lo gy llads colo¥) Lo 9 Jo¥) el U] e oLl 2505 e woloyaall 385 (1
e G975 Faudgas Ao I3 Sl¥l A gaze JSI

b yally gl delgall yuya5e Ladlieg calail § Sloyadll e L @uall (Y

gl Sl gungall andadll Collly day gl Aagdaddl oyledd] § Wl @all (A

501



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

ozeg cudl sie On Beslodl (@ s :Je¥ il AL e iy (e 058 Sle¥l s @ud ga ) Jo¥l euwally (8
L bl ol poumgll (g die ¢ 2 ol dleST ) (o Al § s SN il
S copanlly conanll cye HLas¥ e Bylee Jo¥1 oyl il 590 A 4ud 288LLI g slagluddly (giall g9 LI @udlly ()
s pnge Wiad e 2o grall LY (e Byl S Copully Uazlls msiall o setl) (e B)lie
S Ll oo ST Bl 5 94 (3 dsnlin Loy £ 15a01 s do 3 J9¥1 syl iyl yats dud Badanll cpylotlly (el | SN el (V)
il el Eupatly @, SO AN (e Blanll (o guaill (e Dgmill alSHI 7 |l Gl Agoeill
Lo Lasae (Aat¥l sy e 250 Alducde Aoyl e Dogoxi il gudgn 13 Ay ddl ¥ (e A gazme ST ciloyuall iz 0y (VY
D e Lmay J) bl s o
LSO e ylisl @3 ez § 01339 Jgaddly Al Caars (VY
by Aal il A W) delall 3ok e o Ayl Aelall J51s da gt Uy ot Ala il Adlad M5 sl yaal) plazial @y (V¢
Lemls ol dalyudl 2o lall Ja1s ¢l g 2ial AL
4B due guogll Al bl e e ol 2gall ) cllad) (s UST sloyaad) sl dagladl slsll slael oLl L8
Bzl yshay @ bladl eal ey ez A3LAN aladl drolxy Apaseddl Jlso¥! oy oIl o a0 Gilye) § &gzl 3:LaSTI
ushdll § z oYl Sliwlel duloes b Loy bSOl gasang delall g1 71,591
s 715 A
S| {
UL Eoeie" LS ool e g38a AL 83l g5all 38l (e ALy LI LoD G LaMAT STl sy

oz

"Olas¥ (o 539uSLaT 63l iatiyis ez alsll ey "lle ol T J) SULES Jul5 o Bl liny 20 §

SLSU alall B3aT1 .2 ygqall LS oL EMaT1 1 Bygeall

alle
2 o
2lLaJl diee

OVLATWEg P e RO A L
TR

adixiy ae

Ol o giguSiily gl

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq fember

502



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

by Sl (o
SUSI Loghasg Lla iy Amasall el (o ol i 28,55 a0 sliang 48,5311, 1A% 717" B5 (liey lisTl 71,5 oy

;LHA:- L@.:_.g ¢|J)A LQ.@.:J

acldatl (2

LS Ggasne § V€ ey Sileranlly (uoliall 3 V7 ey Sakkal Majalla a9yl g 9 8yglalll byl cuss

Sl Ggaan LY
Lude (0
lda ¢ (oyadls @Sl Tyal gag YT Juadl Layiiang 2 yall Aalll dpeal oo com Ll (oo wISI e Zouall ggizs
Jle2¥l 4ud @l slegunslly ale (S sl
olisdl alasiwl Jds (o
sl § Al (ye Bauiaie YIS aly duads (S QLS alusiwl clghas oLl 4 (o a

LS alasial Jds Soygall  GUSI il Jobs 4 5ypall S Aaidia .3 §yguall

S plakial Jods

aaaall

503



P-ISSN: 2339-2630 e ol aeall ) cllad) Jds QLS eloyuad) 2wlyS ghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

P

17
25
3
a3

65
72

87
95

102
110
u7

124 (Dbl i
131 @
138 it AN ey 2 ¥y e
16 0

Sl e (s

1 S (29 7 LY Silinlge (3 La,S3 aas LS Aue gl Al oy Lelgal LS (il (asaty

Gl pwall 3 25 1 ‘;.L,.,‘JI .!n.g.pd' ‘_[59‘ ]! 11 3y guall QLHSN L ;3&!591 f;.au.i.“ 83940 .10 5yg4all
Lﬁ,&-.l.ﬂg.l‘—“ i B gl Al olu¥l Ao gema Aaslgh! & S oyl o3oxe g cudl jiio (b Aeelghl &0 Je¥! !
sukaie (o lis¥) Alisd ceulill ggnill g3amslly

»
oy e gk W | oy 8 o e | 4| B iy a2y I | bl iy -4 0|
"

T L TR

i sty bl i las | 6 | 2
Shar g ite piy ZUNG SpiBey e ligdiy 7 o
By s Bl A i) L il 8 W
(ECTENREETE S E U o P R

504



P-ISSN: 2339-2630 e ol sl 1 Ll Ll ST syt al S sl

E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan
& 2l ol 8540 15 5)54all & W padll yg0 14 8)94al) G P! gl 3540 13 8354l
r Jo) ool Badpdaddl nybeall o ool coptll Agaglatll oo el i il Ae gm gl Al
cosaill e 3l g gunsll 71yt wosatll pa Gomill paunall zlpmtul e
M

il Lag ST il (o lile sl all lle sl 2all g Ll Ll ST cbipasll pushans ol al5
die ally Log wMIST1 2 Bl YV (rasaty sslall bSOl JUl gl e Lbusolass Ll YY (29 ol elel by ] 4a
(Y) &3,ally 3,80l g (V) A8yalls 8,S5d19 (£) ekl oyally (F) (gl opally (V) ully opally (V) aully opally
(%) slaw¥ly () slawdly (1) slam¥ly caspanll B1sl Byally () Jwmslly (1) Jgwmslls ,LaY1 ouls wlally
«olrg Alall Jladls «oudny Sleddl «oly ¥y Ny cLang (Y) LelgsTs <0 (V) Lelgsls «ung (£) sladl
(V) LelssTo «cplons (1) Lelgsly «oplom g el ad @ g (F) Lelgsls «iulog (V) Lelgsls «ols (V) Lelssls
«Gylg eleln g
saaiae (e 5LasNlg §1all e Jog Zeelsll : g Lasgiy (o JSAL duegisgll Al ¢35 (e byl ggims
Lo 3 U1 ool ALY e Ll 30 e cliyaill 365 5 puariell Y1y Lasdly mamsall o sacailly
e G923 gabges Ao IS Lol Aegazme JSU ol ey S0 Bgoms Slegunge (10 Lains Lo mdy laa il
Buiatll (slenll 3 S ol Aud punlly Augmill s lgall s 559 2 adling ool 3 lipasll cya LA el
o Oai (o 055 Slo¥l s @ud g gl Jo¥ udlly gl ilegisgald Caadatll Cailally aay gl

s 52 o) 4baST curdl o Aiall § oy LI widly co3me g ) suuo o Aesladl (3 cuyas o) aad) Al

505



P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

e ol 2all 3] ULl s ST byl 2l S juglas
Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

oyl el g A b LaBLlly Lkl giall gy LI iy L) cowlil) Syl §9455kl Cag die

O 5)‘.[_9 &.‘L‘Lﬂ ‘,;_“D..\.ﬁb 4Uci.”j @M.” CJHM_“ O S)L{.C L;JUL“ %l_‘p..u.“j 4.3..\.’.71‘ R )LAJD.'Y‘ O SJLQ.C Jja‘

sde @ s oyt 1 linyuts b Audiadatll ppleidly snaed) S il e guinge Aliad e 2o g2all ALY

W Capnss

5l e Lan J) olyl Laes on b lasae (2a¥ Cs iy e A Aadude daylie g

sl e Baebiatl) Akony o Ll a8 Al e L das LBy suopete liS S 3 ooyt i z L] oy

slnsdl e ¥5a9 mull 4odo sun @ Sliledl Jil=s e Jgvazdl dT e

2 s e Jsnaml] oy5 Lesl skl sing eardanll Jilusll 3 aiell Gililly dyall 3allly ouxll 3

eadll

e
o
oz
B
o
o
oz

P

>
B
o
o
oz
B
o
oz

[RENYES

[ R TVIV IR

.dj..,\:;]‘ % ng LAS@& 9}}.51.“ Gl (pe :\..:,AS.” bl Loij 4.‘@_3}5_';3

Araclaitl laghl Jlrs § el oo BLANI @ilis .3 Jguz)!

Aaclaill Jilugll Jlms  eedl e Tl ilis

eiil] eaSaxill agil! @Sl yualic PENT
Jaall CESNY
aill
80% 4 il ol cadlall el 1
100% 5 Al e AL lg S5 asLadls S50 2
100% 5 EPET] [PPSRE T PR WM EE 3
100% 5 Fadall pllas¥ e Ladlong Asbidal) g aelll 4
80% 4 olel¥ sl dss aslll 5
80% 4 Adlosdl 215 Base amally z1,5Y) 6
100% 5 domog Lasll o jlasl ads Lol 7
100% 5 LS sy o Jebasilly ouraainlly Gaanially adiill o Geaniilly mad il 8
100% 5 a3l 1 Lajacas cbosyoiall pludly paglial] jpa 1l plosiezal gl 9
100% 5 Wil s § speally 1,550l sty dda 10
94% 47 Zyesy

FUMINGULIU UGG DU | U UG ] L IO £ WG Y G I S S T DIUUEY YU IS W Yo

Fitriani Pendldlkan Bahasa Arab UIN Kiai Hajl Achmad Slddlq Jember, ¢/ 3aY) @ Jeldll A8aY Al 4 as Al 2
w8 AN (e YOXN * Al-Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah 9, no. 1 (November 20, 2021): 91-114,
https://doi.org/10.37397/ALMAJAALIS.V9I1.178.

506



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Acaalaill 315h1 2aly Aearlaill slgkl gizma Jloma Jeiedl oo BLLud L5 .4 Jgoiel)

Apaclatllolgll dalg Ao laill Slgll (sgimn ‘_jLza‘_?j_.._ﬂl e sbd &?LL

sl NSO will
JORE Juall EPO |
ol

fas s 100% s Lol 8 geile llls cpl &gall 1) Ll Jubs QS elad dulas (& Byplall Solipyall Jozs 1

s o 100% s 1L il Gl e el Bglac olatf Lokl Slodt ol 301 8ylall sy el auss 2
s oyl dgall

[N 100% 5 aall J;_-umuuwusﬁmg;__amx;i}lm;}wyh—.@ Byplall cilpsyazll Jag3 3
collall & ity ellla ol

M o 100% S e gyt Agall B Ll el € Bl o Baglakl e LaSH Byglall syl Counlis 4

[N 100% 5 s el Aall ) ol s LS eyl LN s Lapalat @i Gl by atll Jad 5
T Dlagiuol @latll dylec oludl

NPES 80% 4 S Luolyl] s Line dae 3 B3LaS putietand (1 JShasg ) oo Aliang 3ypball culoyaall a3 6
LT PRV A (S (A [

[T 100% 5 Ao € Ay 3 bl delantl s ld ) Buadldly elasedl 3kl byl s 7
e el Agall g el

iz e 100% s St Agall 1AL Qs LT M o8 gt aedt e crelall Byslall cilyasll aelud 8
elatll dlae oLt elils

RPES 80% 4 Jabs Gl e gl B L gadaty Jalses (e 5y Ol aps bl ol all L}lu 9

e el dgall J el
[NET 100% 5 S Slegasge § OL3¥1g Jgaddly yplall Silpaill Caiats 10
[P 96% 48 gaol!

S AL I (0 Apeplard] Bilusdl Jlrme @ sl Baiat 2mils o o] (0 Buwe Lo sty

Ssima Jlma G el Gadias domalis 0fy T i uitin 7€ Agal) Al 7 ¥l oDt el o L Lot
plasiadly ysslaill llo mull ol it youdll Iiag "Tua dua" yadan 787 dpardall slsll 2aly doardazll 15l
ahoss Tz dx byl QLS slae) ol eeeatdl Koy Lia ooy alisolid § Jaad Gacy dal i (e il
Loke dha> @1 bl o G Lo (e 2Ly Adlen ¥ 2l asbewalind 3 Juckad Oy syl Alace § dolieiadl

Jantats oo L a8 e datll Jliag Nl 2 yadl Aalllg Sgimell ¥ ln 3 ltiell (3o Bactumtd] by dalid o it LI

507



P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

e ol 2all 3] ULl s ST byl 2l S juglas
Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

.gL?S.” |...L&.I Qg.w)h.x_n a.g.‘.‘o.” ;yb\.a-_’ égiﬁ 6._._“3

e ol Aadl ) Lt Jibs QST syt Sgdis

@ ez 28U alaY) Aaalzy e il Jlsn¥l oudy Awlys leld e § Lyl ol Sl Lae

Jids LS Syl US) s3lall QLS ey 8,8053l) clegungkl anl Ll sl 2yl sda 3o LWL VY

o9 G o lin (o 619 (1) Gubly copalll s g9 (e gu ol Al bl (e Lo () 2ali ) LI

-9 e il ay- e L Glaral w8 yslall deadatl sloll dlad gue Julxs sglazll sda cpo caudl . Sl

Bymetl) Jais 8 2yl § diliges ! patizme s Ll Lokt &1 30 culelall ells § oyl e oLy

Ayl delge b Lesdy . all LM eoladll gl Qi G g0

il 4y il g .0 Jouszd
(I uymtl! Juaddl) (1) Juadd! / Jo¥1 cLall
aclall acgll LLadll 3,1
(+V) 2wl ydl 2elal) VoYY sale YE celas ¥l gy sl |
Y NS IR CNE = PO | Sheall 5Lasyl Y
(Jo¥1 gupmidl dsadll) (1) Juadll (1) umdd! / L1 ool
aclall aegll LLadll PR
(+V) dolyudl dclall ARRASPYIPR L -PPES PO SSA pazg @il :Jg¥l Lyl \
NS Y S P D | Ll
(I oyl Jaall) (1) Juadd! (1) Jumdd! / &L oLl
aclall acsll Ll PR
(+V) wlydl dclall YoYY sale ¥ colas ¥l gy Jo¥l Loyl Aaxye \
N Y S = P D | gtadl Ll Y
eLU:Y‘ A
(S gyl Jaall) () Juaddl / JoH1 oLalll
delall ae gl LLadl | o3,
(+¥) Aol ydl 2elal) YOYY sile YE celas ¥l g, sl |
Yoty rde ! Seall Hlas Y

508




P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

(S gopmtll Jadll) () Jual/ L L2l

aclall e gl Lz 8,01
(+¥) dulydl 2clall VoYY sale ¥ celas ¥l gy LS pazg @il :Jg¥l Lyl |
T IR BTN PO | oJludl
Seaddl 5Lyl \
alzs¥l ¥
(dasliadl Juaill) (z) duadl! / Jg¥1 < LaLI
aclall e gl Ll PR
(+ ) dwlydl 2elall VoYY gle YO (el ag syl |
BT IR SN PO | Sheall jLasyl \
(dosliadl Juadll) (z) Juadl! / Jg¥1 o a1
dclall aeodl Ll @3,
(+£) Zulyudl dclall YOVY sisn ) el ag Geaddl 5Lasyl |
BN IR CNE > PO | REEEY \

s el Al g1 ULl Juds GlSS clopual) LS Gedas L8 2l e sl Lasy) co Ll g

e alall ahlasy @l J) duesid Yo VY gale YO-YE urasedly sl oy § duegunsll Al olud e

:JWl g=idl
(Pre Test) yglal| USI! aluseiw! Jid dplladl ilis

et Lasdl (M) =il hadll ol Slays 1 Jgazd!
60 30 66 24 36 70 34 34 56 66
40 30 34 30 86 48 42 68 28 56
58 48 60 46 28 74 44 34 58 48
42 38 54 42 34 46 68

Ml L § (@) @l hadll oo cilays .V Jouzd|
54 80 40 62 64 38 48 58 30 44
56 54 54 38 50 66 54 60 58 56
56 20 54 66 24 20 46 46 28 48
72 56 66 44 62 32

Ml Las¥ § (z) ol hadll cdlb cilays A Joazd!
54 70 48 42 46 32 62 54 42 48
58 54 54 34 50 60 52 32 48 54

509



P-ISSN: 2339-2630 e ol sl 1 Ll Ll ST syt al S sl

E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan
56 34 46 38 60 66 62 62 48 56
56 42 74 60 20 30 44 50 60 50

ol il 1) Lt Jds ST oyl QS alasial Jid HLasl ded o W ons golaad! Joazd! e
oSl Adbl sue gaazme 8y EAAY Syl laswgios quymtll Juadll § Aue g od) Al olul e clle
Jiadll oo LWl Y15 (1) Jumall e Ll YV (0 0998 sl 1 dag Ll VY LLiall 5Ll 9 2o poetdl gm0

09 (2) duaill o el SLas¥ 3 oSHLAL Al e 0+, Y oyl sy 083 dayliadl a3 Lels ()

WL .
(Post Test) yglal| S LS aladeiul day dllatl il

e 5Las¥1 (1) gyl sl Sl oy 4 Joumll
94 94 98 78 94 86 88 92 88 86
84 98 100 90 86 92 78 68 80 94
94 100 88 82 92 90 90 90 88 90
98 88 90 90 96 82 86

g LYl 8 () il badl SOl by Y+ Joumll
66 92 46 88 64 44 74 82 58 64
60 66 84 60 66 86 84 86 50 84
74 46 86 88 38 46 54 68 48 52
92 62 84 78 64 64

g LYl 5 (2) gupmil adl SOl s 1) Jouzll
80 66 52 41 64 40 68 62 52 70
58 50 66 35 45 48 68 30 52 58
64 51 46 43 58 60 62 65 47 64
58 52 76 48 25 46 49 48 60 40

ol 2l Q) ULl s LS oyl GUS alaiad diay SLas¥) 2sds 0 W s @abad! Jgid! (0

OAS;Ladl bl sue ggazme 89 VAYY Siloyldl Lo swgias oyl hadll (§ ducginsll Ui el e el

510



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Jiadll oo LWl Y15 (1) Jumall e Ll YV (0 0998 sl 1 ag Ll VY i ll 5Laasl 9 2o poetdl Jgumal (e
09 () Jhail oo Jadl Lyl 3 aSLadl Abadl (e 01,80 Syl Laogio 86 Laslall aall § Lely ()
WL .
@il Jiadll § guadly all ;Lasd ! ol 3yl -

il hadll § guad! SLas¥ly Ll SLas¥l A G 3yl 3lass @l wliledl 2 oda

ol il 3 guiaslly el SLas¥! Boneds (o Gyall ) ¥ Jpua

@yl Jadll
Byl gl 5Ly Gl sl Jyaall PO PEN |
Y. Al " i A IN] \
rY AA 01 i AR (1N Y
oA qy \E3 i LN Y
ot AA A i [N ¢
1 A V. i 0 LIl 0
oA q¢ ™ i RN 1
ot YA Y¢ i N [1N]] Y
rY aA " i YN A
¢ q¢ Y. i 9 a
Y 9¢ 1. i Vet V.
A 9 o1 i (RN 3
oy A- YA i VY st 'Y
TA A i ANl \Y
™ YA £y i AEEA (1] V¢
X3 9y £A i Vo Il \o
Al AT i Vit 1
1. q. r. i VY I \Y
" Voo A3 i VA Ut A
A aA r. i (RR(IN ] \q
X3 At ‘. i AN Y.
£y 9. €A i ARREIIN]] Y\
Y. AA oA i YY I YY
o1 q. \E3 i AL I Yy
£ q. 23 i AR Y¢
1 q. \3 i Yo LWl Yo
1¢ qy YA i AR AR
™ AY A i AL AN Yy
YA AA 1. i YA I YA
oY Voo ¢A i Y4 Y4
™ 98 oA i A (1N ] Y.
A A A i AN (1] i)
i AY £ i Y I Yy
1Y 11 v i AR (1N ] Yy

511



P-ISSN: 2339-2630 e ol sl 1 Ll Ll ST syt al S sl

E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan
A q. €Y i AR (1N ] v
i q. 0t i Yo Il Yo
0. AA A i A 1N ] a
o1 aA ¢y i Y Il Yy
Y. 1t 131 - A I YA
YA oA Y. - ve Il T4
¢ AY oA - I N ¢,
A Ve N - £\ Il €\
1 £ YA - £Y LI £Y

1t 1t o AN £y
1 AA Ty - £¢ I 33
1 A €. - £0 ULl o
\Y 4y A - €1 UL £
\Y R ot - £y LI A%
YA At o1 - EA ) £A
A- 0. oA - €9 U] £4
A A1 1. - 0. 0.
Y. At ot - 0\ Ikl 0\
Y. A1 M - oY gl oY
" " 0. o oY oy
Yy 1. YA - 0t LAl ot
Y. AE o¢ o 00 il 00
VY 1 ot - ol gl o1
2 1. o1 o oy JkJl oy
2 oY A o oA Ul oA
Y. ¢A YA o 04 JJl 09
Yy TA €1 - T I 1.
A ot £ o RSN 1
1 £ Y. - Y I 1y
V¢ TA \H o T I 1y
Yy AA " - RERWIIN] 1t
Yy A 0t - o LI 1o
1 £ Y. - T I 1
A Ve o1 - RN 1y
rY 1t vy o A A TA
Y Tt Ty - 19 Il 19
re YA 133 o BR[N] Y.
A At R - VAREnIN] v
1 Ty o1 o NARWA(IN|] VY
Y. 9y VY o NAgunIN] VY

4,40 YA VY EAAY Syl lawgie

Jimdll § loydl Lacogtag EAAY AN Las¥ § qumtd] Liaall 3 cloyall awsto gulud! Joazdl oy
JUEAAY (o byl alasial day il Juadll § ol Laugio shas YAVY gaadl SLas¥l 3 gyl

A= gd oY1 3,800 Lalg A 98 LY (3,811 Lol YA, VY

512



P-ISSN: 2339-2630 e ol sl 1 Ll Ll ST syt al S sl

E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan
() daid| slom gt o 25,k 14 Jourel! (1) Jyadd | slom gt s 255 LaL1 LAY Sl

(1) Qi) = il a1y 8 50
() Somill - i S0 e B3 5t oy 4l U8
ey s &y il 18

1n0-
e
0=
- 7
ad
and

Ll uadll § onelly Sl s Aomals o Gyl -2

!

B
]

(Ll Juaall @ goadd) Las¥ly Lall HLas¥l Bl o 3,alls lass &) ULl 2 oda

Tl Juasll § geinells Jeall sV Emedi oy il V¢ ol

Lulall asll
&yall g Hlas| el 5Lasdl Sl P | o301
Yy v. ¢A z [JR(A \
). oY €y z AR I Y
A Ty ot z AN g
1 TA Ty z £ It £
A ‘. vy z o Ll °
A ¢ A z N 1
\- €\ €y z Y ot v
¢ oY A z A il A
¢- ha V. z q it q
™ A ot z Ve st \.
¢ oA ot z VY 1
¢ oY ¢A z VY LIt VY
Y- . rY z (R (IN] VY
1 TA oY z (FR N Ve
VY- A 1. z Vo gl \o
o- 2] 0. z VL 1
\ vo ve z VY Ul Y
VY " 0¢ z VA AT A
¢- 0. ot z 19 Ul V4
oA oA z Yo cdiatl Y.

513



P-ISSN: 2339-2630 e ol sl 1 Ll Ll ST syt al S sl

E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan
A ¢ o1 z AR TN AR
\- Y £A z YY LI YY
¥ 10 Ty z YY AUl Yy

Ty Ty z Ye Ll Y¢
- . AN z Yo JUatl Yo
Y- oA 1. z Y1 Y
° ey YA z YV I AN
£ 1 z YA It YA
1% 0\ ve z Y4 Y4
A Tt o1 z Yo .
\.- I o. z AR 1N ¥
1. 1. z Y LUt vY
Y- A 0. z A (1N]] Yy
o €9 €t z AC A ve
1 €1 Y. z Yo kgl Yo
° Yo Y. z LR (IN] ¥
VY- €A e z Y Yy
Y A A4 z YA I YA
V. oY ¢y z AN 4
Y oA o1 z ¢ Al ¢,
Y,4A 0g,\A 0.,Y Sl lawgia

duaall § loyall Jasgiag 04, Y il HLas¥l § quyzetll adll 3 Sloyudl st galaadl Joazedl oy
104 Y (e byl alaseiuel oy Iylall aall § cleall st slaz 08, VA gaadl 5Las¥l § Lylall
A Y- b Ga¥1 3,8l Lele YT 98 LY (3,811 Ll 0€,VA

TS TR Vg R ra
[P

-

e ol Aadl J) Ll Jids ST alnyrnll ik Blland o gds
e 2lg 0T ANY gl haddl 3 Ayl Tagite e Gl Jias N-Gain Julzs il e 2lisg

e ol agall ) clladl dds ST Byshall ooyl plasiw Ol @t Las (V00T jylas (pass 9d il @

514



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

8yslall ;'Lg.p..x.ﬁ‘ sl '»d é..U\ Lolall basll L..; Lof Zt.yj.a.n Gl ucled olyleo Cpunses L..; Ulady Lila NVES
ﬁ‘..\.ii.w\ ui‘:s\.i_.\.LQ.a 2.>ﬁLMWQlS,§‘UJ\M>wLJ e 1,24V oyl buwgie e ol Lo s

A yadl 21 aely8 Slyls s 3 Wlad S5 o quymtl] il 3 8y3lall iyl

il 3Ll adehe 3 Jouz!

sl sl paile
4w N-Gain el ol
Baba]l sgaall ggozxll
N gl dud N Percent N gl deud
‘éy_).?_ﬂ‘ 73 100.0% 0 0.0% 73 100.0%
Lt 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
sl
i clilas] | Apleslhsi
Aewd N-Gain Lolall basll L_Jng_le Ll 56.9117 3.47946
95% lusedl bl 2atll Lower Bound 49.9755
Upper Bound 63.8479
5% Trimmed Mean 58.0472
Lwgdl 64.7059
s 883.786
Soleall L1 29.72853
S -19.05
ol asll 100.00
sl 119.05
el sl 47.99
elsal¥! -627 281
galasd! -.562 .555
ot Jadll | Ll Ll 6.9924 2.83146
95% (Ll Jossgll 23| Lower Bound 1.2652
Upper Bound 12.7196
5% Trimmed Mean 6.6907
Songl) 7.6923
ol 320.687
Soleall calyil 17.90772
Sl i -30.00
oaddl uxll 56.52
sy 86.52
el gl 20.04
clerl¥! 313 374
galasd! .813 733

515



P-ISSN: 2339-2630 e ol sl 1 Ll Ll ST syt al S sl

E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan
AW ez ulae
lae AW ez
<40 Ulad ps
40-55 Al Jai
56-75 LS 448 Loy Al
>76 Jls

Hake RR, 1999 502l
Aty Jguad M cilomy il Jasgie oo 455 LEL1 VY Jguzd!

Gy et Jead A5 Claal) das gia Cp 35 _lEa)
Lasns g A patll 08 Jalozall Jemill 5 () Jomill 5 (1) Jomill

4,
-j 50
2
3
o
(1) Jeaill (1) el bl Jeaill MM‘

(29 psbilly Lo dl milis (odseiw! ] Coldl Jiogs Lnddliag ULl yayeg pghailly Sl jloms] aay
Syl LS z L) (2 deardaddl slod) jushaty cumy 3 (ADDIE) 651 Jani pusinl ghailly el lia ()
s ohall Glyel @ gl 8o lasTl 48,0 Ao gunol) Al ol e b ol 2eali ) cUladl Juds LSS
Sl § il A" splall mudl QLS eaaly ez 28Lad) aloyl 2ol Appaie ) Jlgo¥! ey (UL
il ileglady 5ale § rmmal) Ayall ZAUL Cis3Se s3lall LSy " ells ol 43l J) UL (s e 253
Le gumsll Al lael e e ol 2all ) cllad! s olsT elgyunll Gl slae] ol le ailsse
Jeloes (V) 12 pwesd! dilghas clls § Wileo (ADDIE) o1 z3seis olall wlyel § Lgmidl 5:LaSI1 2,850

Ssizme Al (e T " uuany 787 Logill Lwdlly 7 i ) sty Soliopaal) Aol S e 2o ol

9 el el (5SCas il plosradly puglatll s ikl Ol pas utaall 1y Apobasl) 515kl 2ady Laglasll 1kl

516



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Lles § doluimiuel mhang Taz e cloyaal] jslall QUSI slae] ol peatdl (Ses lia ooy ailsolad § Joutal
137 gl Ay 7 Y Aeodliat psed) ol po Al Loly Allonl Aaeldly dslisolal (8 Jackad ety (sl
oSy il plaiiadly polaill s il ol gois uaaall Ling Asealarl] Jibusdl Al e T dun” yains
ahass Tuz dx @loyaal) Helall QLS slae] b meeatdl oS L oog Ailialaol § Jodtad Gty daltieial
LalyS e pliseial of (e Jo ey Adlea¥) 2l dlislaed & Jotad oty syl Bl § dal dieiul

oLl ool § Lgmidl 5elaST 28,5 e bl Suclune 3 Yad Lacls 06K of 2855 il

dva N-Gain Jdxs gl JM5 e e ol 2all ) clladl dds lsT alopadl QLS ol o 3dlad o

G2 Las (Y0-01 jylas (i 5d il e (e 2Ly .0, ANY (il Jiaadl 3 4yl lawgie (e Ll
5elaSl 485 Bue gmall Al bl e Ul ol 2all ) ULl Jds ST 3y3all cloyaadl sl of
dir ol gyl Jumall § aladl aleyl daaleey Apmseddl Jlso¥ eudy UL il o8l Glye] § Bgmedl
oty o @l Iaylall Juaall § Lely . DMall gl Tl Calye) (3 Bl 5o LaSH 448500 Allad 2l SO )T Lales
Ol G Les £4> sulan (rass O il @z olad e g 1,98 Y8 Zayldl lagin e ia> 0ad 853kl el
G2e9.OlaN Glye) § Lgmmill 3 oS 4350 Alad S5 @] il ooz Oty Ol clye] § Bogoeidl 6 LS iles
5 aS A8 e g oLl AL olao e Lo ol 2all J) ULt Juds LS 8530 L1 byl ol aserwl of el

Logzmle S Jlad sez adladl alayll Aaalzy dvaseddl Jlsod! @iy M gl oT,a0 Glel (3 Lsgxd]

ezl -e

Aflisia, Noza, and Hazuar Hazuar. “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Pendekatan
Komunikatif.”  Arabjyaruna :  Jurnal ~Bahasa Arab 4, no. 1 (May 8, 2020): 111.
https://doi.org/10.29240/)BA.V4I11.1380.

Arofah, Rahmat, and Hari Cahyadi. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model.” Halaga: Islamic

517



P-ISSN: 2339-2630 e ol 2gall ) cllad! Jds ST el paid) 2l S jaghas
E-ISSN: 2477-8001 Triadi Wicaksono; M. Arna Ramadhan

Education Journal 3, no. 1 (May 25, 2019): 35—42. https://doi.org/10.21070/HALAQA.V311.2124.

Raden, Uin, and Intan Lampung. “Pengembangan Bahan Ajar Qira'ah Terpadu Bagi Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab.” furnal Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2
(December 8, 2017): 263—80. https://doi.org/10.24042/albayan.v9i2.2242.

“Sisita STDIIS,” n.d. https://sisita.stdiis.net/m3/index.php.

Wicaksono Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Triadi, and Nisa
Fitriani Pendidikan Bahasa Arab UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. “ aIS>¥ &uapdas Zigs 2l
£l52¥1 3 Jelal21-250,,511 Olyall o " Al-Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah 9, no. 1 (November 20,
2021):91-114. https://doi.org/'l 0.37397/ALMAJAALIS.V9I1.178.

Wicaksono, Triadi, Nisa Fitriani, Stdi Imam Syafi, and Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. “Implementing
The Arabic Language Curriculum for The Purpose of Studying Figh and Hadith in The Language

1996 592w LI Aasls> EUQ.A :ublﬁ)J‘ Saadl el ofylas . 3 e cdema dexs

518



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

; ] Volume 12 Nomor 2 Mei 2025
? 28 ) Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
S Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

53 310eY! oy Y Eupalo (gt Belyd e LUl 55 u5at) Hnn gl SolBllad] Jilug yglas
AoVl lalyold ASLAS o Le¥1 IS

Nisa Fitriani
Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafii Jember
nisafitriani330@gmail.com

Sexdl jaskle

022 A yall Bl @ ilad § Aol 2Bl olael e Lpaglattl Jilugdl uskas § Jeloetll Gzl 1 (e 3]l
Sl ol ue¥! iy S gl A1 Buee LS (e 8yldall Gl § sl e Lads> e 5yuall sl dnls
ool e Baidatdl Bilagdl saglas 3 md) adlad gue bty e bl clulyall adLadl aled) 2L
SUS oo Bldatl ol 8 sl (e Lads e Byuall jsadd Ao ls (o1,e¥ 2 pall Al qulad 3 Apaagl) ALl
& poiad) mlly ez 2dlall Slalyull asladl alel 4 goalll slaed iy cildlall ot sSH1 3uae
b=l i 2y dlyn e o 05835 QI (ADDIE) 631 73903 e (R&D) yoshailly x| piin 5o cuxidl 1ia
Ly 7o) sdlal sl @S e Al O 5 Sl Amliy euganll @3 Gadatlly cprasatlly « pglatlly
Yl Beodal el 0uds (o damedidl e cilias g Apardatl] Jilugd 4o (0 iz i 53083, %93,37 2ugal
hadll @ Ayl Lasugia oly oF Aallly Apaslard] Sl Soima Bumli (3o Tz sz utan, %96 Augall Al
diaall @8yshall A8l 3l alusiwl O Gay oo «75-56 sulas (e 58 sl @z (e eling 74.4582 5 qu il
) A Buee QS oo Byl by 3 ool (e Laas e 8,08l j3an) Jlady Loles aym el quyzeall
paiug o Al Iaslall aall § Lol ez 2ol Slaolyull Ll alad) 45 9alll slacl) ey ol U]l
Ol @ s 40> pylall (pass oS Wl e e oling 7.3388 Lyladl basll lawgie o8 8ylall Aala)
oo Byldall ol @ Easlo¥ e Laas e 8,080 jupant Ylad o) Iolall Juasll 3 8yslall 28ladl ol il
e Jug ey . ez 2eadlal clulyuld a8La1 aladll S (g9alll sl iy ldlall gt sI85Y1 ae LS

519


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:nisafitriani330@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

GUS e Byllall b 3 aslb¥l Gle Laas (e 508l usant Byzlall A8ladl aluseiwl oly . Jede el (2,8
Logle ISy Jlad el sluel iy oldlall s aSH1 Buas
Aols (21,8¥ A pall Bl qlad (Al Bues (Aaos !l 28l l Aadal Sl « skl a1 iladSI

Leuall i
Ll Ay oy S S L 055G ol <l Laylzs | 44T LesS § nlae Apeal Bpall el T s e Lasy Y
yally ¥ O a1 @l T, O sy ¥ e 3] DLl s i OF oSer ¥ Ui lidos (0 6 52 LesSy ol
L G o0 6 2 @I Bl O e 0S5 013l B¢ 1,3g
(o ciaids i Las £ mimall A pall Balll alusial (e (ol daty) s A padl 231 @lad dpaal 515339
lgd 155,89  aDL¥l izl Lald "t JL8g (IS e ols ol 4 By 8yl Al by fnlos,SI L ilas
tazmall oo Cmapatanel] G lalliell oo ol Led) AT ey 2SULT b s - ezl lghallseg 19, 4l .. 3l
i poloell Jal (g aandl Hlaels 4] Lo simd Layliy Les L) A1 Loy s Al S 0o paadly
Uit (ilg8 @S (G5lma (po Iokardinld casall e Egumlly Glall 3laisd aall Jokay Lo, 2SI el das o]
TSI Lo sLea¥l Oopazeliy (adIST 51551 5l Lple Oogrants oielsilly SLASH 4 83 ,kae 2SIL
Lose haos dale <l o bl ey Lisle 7,50 118 e <l (05 50 0 <l sy s Fuguid! a1 Lol
o el uB cdnalgzmg dailgsg @ISO il gd gl ¢ suay g3 Vg (Sl e M allB) a1 gl daa LT JLad ¢ 351K
Gl ahlall ulmeg @Sl adlasg Gilall (aslss ) hogilly 4 Ladlls LM 51 «olSII &3l58» @lug dele <l
Ll Ll zeamdl Cpall 250 o c3gm 1u, S el 350 Ayall HLast llas i€ ol JIB  ope e calel

PRI AT oS 8T ST 10 ¢ eparll mgas a1 Alael) 4l LayiSTy Loauagls

615 MA Ali - International Muktamar for Arabic Language and and undefined 2022, « dx 2!l 4alll Luaa
L&) jaas,” ejournal.iaforis.or.id (n.d.), accessed September 20, 2023,
https://ejournal.iaforis.or.id/index.php/imies/article/view/63.

(2004 052y 511 34wes) G9als ol Aedde OHods oyl

(1938 5 S0 s lxtl] 4aSh : jmn) pdsall poladl 25 aall (ad oazma ol oy Y

(1999 233289 piill Ay 1o 13 1) eskaadl LAl pwas, wiS o ree o Juclos] sloadl gf ™
& e »

ARRY

520



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

7o Jlas <l Llaz o 4301 5] 1S 8,02 g9 il Gilae 2150¥ Sl g 23l sda 3 yoeiall 08 141
odilae @ sball llas 4ud Lad calijisy <l IS lalls i hlall JB cdusliag Supall QLST) Gilal Joums]!
Lot doradl o ) el oda ele (8 il W) dislan oy dele 3} Jaee ¥ (055085 055 Lo <paalang
iy 2eSConly QLS die Gadoo dgany Jazg ¢ ppadl O Laedlly 4518 J3sl Wl S s2ass o0l S LeS AKIL (o
cobudll 1ia Lapay VI didyang (il Lo (I dars 085 @y e el uudl 1da I caisl il Jazg o pyall
) il L8] 1) oyl < arll (e iy ylia
Lisatigs) Aygaz sgrens Az bos O (gl pudasll llas (22003 2 20 3 Lisatinai] Aygaz 0935 e o
Laladl 2,81 555aT9 Liwtignts) slos IS LLaSTy qutigus¥! cniid) Blazy Autignid) 2ol 215 1945 alal
i o1 e ez Al aadly ¥l ! iyl e @sladl Lladl allasdl dpass § ASHLaLlg cun il Bl aydtsg
OLe¥! oo i (glog udad allas duaisy ol (e Butale 2egSall (ud OF e sty 1945 alat Lusigas] Lo
pllas o) ¢ 0gilall dalaiy o) gl e 363 ASTCaddl > Jaz - (e Al YY1 1Ay Jlas ot (DY
Byls] BelaSy Apenly Baga (runndy cAuaratll yoyall Goludll aiorll Gleus (e Bald 058s O s (gbog!l ulal]
Ol S9! (10 090 Sy Al latlg Ailo 119 Auloelll Blaell 3 sl uldlazl (Bag lameall Aol ol
Tt aing B gog Alalades 4alay qulatll
39l Jaseiy @ualall sl sunty @hatll Slis asts ealatl) sl3l @ Lyasa Tos cuals Aeaslatl) Jsliasl!

T A i A8 ng Bate casllialy Aaalatll il ) o it Jluasl Jiliog plotiianly Aungilally 201 il

(1998 Aalall Sl Hla g ) alll asle 3 a3kl dagaad! cuall I

(1999 oSO @Wle Hla il - g ) mumed! lsol 2allsl eudzad ] Dol yall s Laidl, 2 o pelodl dis o desd
n.d”,abgll @ulatll allas (.£2003 i 20 @3 Lissckignis) dygqaz G93l3"

240 (2015 ,05L,1) L cnablidl pad 2 yall U1 slal clels) o lhsall maaly) camdl agse ™

521



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

Bolll g § edtland] L 1310 ] olatll Aloe a3 (31 Jileosl (o Ae gazma (# Apaglazll Jiluoglly dimdy
Cilia § Ogalarll lalaley G &yl Silegunsll aran § puiiud (29 bl oladl § Ll iy Luaddall
T iyl g e

sy iy SN = g LS ilae sy cpalattl Aulae 4850 @lall Lo 311 US” (# Luaglanll Jsluas ]l
e phall ol oo bl slaxe¥l Ggs ceuall uyreg ilalai¥l Aaisy wilolall welusTy S e Gyl ol
9 Wging ey Beyal) e @lanll Buelue ) daslart) Bilugdl oda Chugg " al8 19 590,019 Lolat¥ alusiu
h i.sggj.a_U Bolll gime o8y 489

lall Jhal (o i «eelanll Cadsll § elall Lasseial 1 Laslug)l Aalie s zyuis Bualanll il
of @by Jhasl asd pusiad Lo JS (2 ealatll Jilug o sipone ;S35 1 usladl Gilally HS8815 35Landls
Usswg) sl Gl ol (rmose Uissg) posedl Goylo (ye Wlioy Il oy B (il Jsuy) Buta ] duma (10 Zaglan

vt

sl @3la Caugs S3s (ks Aias) dutetll Golo o ol «(Adlaall Aiig) Jlaas¥l Aas)ls of (e
oq2lily payeling I Jae jams o) oSy G Bilaodl Jaid delasind @zy Lo JS (2 Aardasdl Bilugl olé
YA palsg ol g Bam Ll wlatll Hulas pumdd (oo 158, G o2bls
Jilagdl o LS @ (VAAL) (sladly Guso dspe LS clivall 3alS L wiads Jilusll 28 o guslsl uSTy
sgsadll Budl gl asole (uoyus @ elall Lasial @) &padl ol Anad! liall Sole Le aiady Auadasl)

T Al 5,1 (e i g ) Aulead) (e s San Byg0m Jundly

Aelall [Sall 1 s delee lissdass Dkt psalio Al AL iy il et asdy ™™
) gelatlly il (o bearlaiy Lomd] ililll e yadl aumll due Alo
1983 (b, A padl AU a5 J5logg Braslanll Jslusll A oSin  sgvmin dama cous dumll e ™
el e § Sl gl ol ple] past]
627 Miarso Yusuthadic Menyemai Benih Teknologi Pendidikan
2000 « (ol dlaatl clagdailly uwdls Lalll qelanl) L s clouS cam Il e ™

522



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

eyl A il Giais 3 oyl / onedall Buelid Aozl il JISKAT puen (2 Leslatdl Lilus]!
Jilagll 53T ooy As38e a2 Jiliog o AgaSe Jlug US4 § Ball Alisusdl 0585 O Sy - Jumall § odatll
it Clizg (2 Sy Loasan muidS By 35489 Brlog dsling (e Sons dnarlad 38150 ol 9ol (2 Anarlarl]
ey o(4251 Lzg) Ao ) 00185 3 elal) e 281501 ecal) el e Zpaglasd] Bl Janinn Aadgill ol s
Baelud Sude Apaylanll Jiluogll pzad wladll duloe 3 pgieluny LIl dam gt =89l (o i lall gl ¢15SG
T odal e il a5 3 cnelall

load! qreams gz 1 S M) Lol 135 40y elall o Aaglatl] uboall 3 Ragn Apaslatll Jluos
Ol 418y 5809 cmd Sl lell o el K § gl Jans ¥ dallolally Ol sl 5asls AST paglasl
T 2l Jiligdl gl ST dalozal s

Sl (o (585 Camy Al LalS Lagl 2| (S LUy < ygum (e Goimmd Allay (ye Bylee (2 Apinall A3l
S § 2o adl Aal oulad 9 Bardanll LUl dasluog al il | Aotill Aunsl s Igatge oF Ml 132
ool Loy @1 Jilaasl od Sty LY Butiis 4523 5895 0 Jgalll (o o a8LAIT ALY A ggalll slucy]
B8 8L e gy I a3 3 cnelall Aparlanll SlBlal Houm Laslung ol debu oof Gasl 85l (10
Y O el

23 elapall wulad 3 ey Jotas 8ol e bl i s LS Laal (309 (Ll Bute Apmagll cul5lalll
o9 il LadSI e 8 yatlS da Ll LA e sute (e ! LLadll 3a,b e @dasd] culatlly caalll

) el daisy o led) @adbuos ¢ glaidl @My £ ATY)

629 RY Gazali - Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika and undefined 2016, “Pengembangan Bahan
Ajar Matematika Untuk Siswa SMP Berdasarkan Teori Belajar Ausubel,” core.ac.uk (2016), accessed December
2,2021, https://core.ac.uk/download/pdf/193343171.pdf.

630 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta, 2014).

(1997 ,@Lall 1 1 oSI) &) A A & padl 231 s y9lzme e oadl Plis daa ™
1997 ,@lall 5 oS A am ¥l Ay b & yadl Bl s el e Gaadl Plis daza T

523



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

T el spall bl (LS ElBlay «gguall cilillay s g o ot AU Autagll ilslla
elad Chua Aels cazmy U elatll ciliasy Gylally codldl iy ga Aols (o1,ed duyall Lalll qdad
lualy dele dlual ) duyall Lalll qlad Cblual deluys Sy Grimis cdugad | slei¥l (3580 ey A ypall 24l
5l ousdly @, SO LA med oo Dt (S 31 ¢ s Lo 2oyall 26l wlas) Zolall CBlua¥l (peints 2nls
LG 3,LasTlg wUSI 385l Lo 36 LasTLy Mt ey 1EIU Apadlasdll Audlattly Aipdl clipodl @ e ML Hus,
slaey dpall Llll @lai Luals (631 Slhlald Buelud 8151 Ayl U1 @lad alaseial oSy (aly (A yall
udl lea (Cend ) pundind doyall Ll @laid Lolidl Blaa¥l Wi il cadsoel] dpyall 2l ol ps
Gbatll (e eall i dly coumas @le of die @es of Awslyldl (oo (are Jlme 3 2uols Slilee GludS) g alall

e dgskally 5S¢ pall L Jusloidl Sl ludST ga

coadl im0
Baairadl Lleall 2y ((RED) jsshailly dmdl i 8 conddl a3 2oLl dacieral g ll meal

Baz oo 0 0585 @15« ashatlly Com il By9y Ligas Aulaall sda cilslas (3508 Buaglarll clmuill slazely ysshat)
cpasall zull Hlasly cpie J) opmshaiy copshas sh zudl 3 @lisSll 4sdliay dalaall ALl el il

g oLl s 83aill polarll A il 5l o e 3o liag HLas) @l e 2Ly dminty il 2azlyag
Jelos & gty )l Loladll oz okl o @ tdalntll Yl (2 Uolio (s o 5S35 g LY juglas U>ies
Loyl 28 g alll sl eud 3 aleoyall (amy Alylaeg Ul ilud ZasMULE S5 (e 2oLl sia g L2l

106 (o (1984, (s L,1) 2aU1 nelad § & yuadl cligall il e Gaiall jocg duo Juelos] 35ama™™

1060 (1984, o0, 1) A4l @ulad 3 & padl cliall 4l die Gasall jaey Guo Juelow] s90me ™™
63 Triadi Wicaksono et al., “Implementing The Arabic Language Curriculum for The Purpose of Studying
Figh and Hadith in The Language Preparation Department at Imam Shafi’i University, Jember,” IJIF
International Journal of Islamic Education 2, no. 2 (December 31, 2023): 73-88, accessed April 24, 2025,
https://jurnalpasca.uinkhas.ac.id/index.php/IJIE/article/view/1904.

524



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

(S Lt M5 (o Agaesd) A8ladl (29 Aardantl Jslusdl slae) ALl e d3¥1 U3 3 Loy duapladd]
(4 ¢ puayunll Jilavg clelaS 5Ll (3 cplatd) g plasiwly @ladly (uayaidl Aa il of latll lagslivw @pasaldy
76 oo o) ueds ol 9oTy Aparlardl J5lag ) uasad (5 cfgudsll cilelaS ol e ladl 852¥ (55 1o¥1 Ladazesll
Jlas o Bilee Al sda § midl puasas of oY il Ae ADDIE goizy ga9 « psshaill (G5 clall
& sl Glghas et Apagdall Jlugll Jyuals e Lasy Al ddl Coedl 1da § juslatll cilshas (apnts Apaylal
aosad Bt Aoy (o ol a3 dudaall Aomye cdodzill Byl | iaranll BSlasll Jatady e el 1

3903 14 (e 5581 A b 929 ¢ ugtll Liuals . Jumdll J31s 2udiao Cadlye 3 Layshat o3 (&1 Apeglazll Jlag]l

vy
rro (R & D). poladlly condl e dotad ceomdl 1in puasad e 2adall Loasorad) condl 4k
Otuxs 9l gl il ushas Jlye of Slideadl (oo Slghas (e Bylee pughatlly dux ) ¢ Uayi Sukmadinata
Aarlanll 1okl jushasy cumddl § ADDIE ss Ulndl sin 3 emlill aiseian  lioke Loy oSies @19 cag2 sl
sisbailly croiatlly Jalmtll (29 (ol e (30 58T Aole Dilglas 9o ADDIE 3503 Spglat Sumy glulS
Bt adl oY) ooy Baalys el 3 A uolally umdl 1a o Cumll petomag . qeasially dusaally
AW 113 easde o e 2kl colulyuld adladl aleyl 2,05,
03 &1y ol Lo el Jg¥1 QW gomidl e e puad (0 09I (90d 7 Y1 okt clslas Laf

4LaL15 2021-20205 2020-2019 cruaslaedl aladl @ Adladl caloryd s L1 Iy 2asSIL Golo (e Ll

63 Rahmat Arofah and Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaga:
Islamic Education Journal 3, no. 1 (May 25, 2019): 3542, accessed December 2, 2021,
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaqa/article/view/2124.

637 Rahmat Arofah and Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaga:
Islamic Education Journal 3, no. 1 (May 25, 2019): 3542, accessed December 2, 2021,
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaqa/article/view/2124.

638 Jin Raden and Intan Lampung, “Pengembangan Bahan Ajar Qira’ah Terpadu Bagi Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab,” Jurnal Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (December 8,
2017): 263-80, https://doi.org/10.24042/albayan.v9i2.2242.

639 Rahmat Arofah and Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaga:
Islamic Education Journal 3, no. 1 (May 25, 2019): 35-42, https://doi.org/10.21070/HALAQA.V311.2124.

525



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

LS slae AU o 29 uasatll :Ablily jushaally e dl oyl eadl 18 Analaelly syl &ga cliacl (y0 suial
Lo e mrald ol z3seill angg ol Lol Julons (3 2Ll 29 dall AUSCad) Sl 0395 O Bty il glall
slaels plall A>ya 29 psbarll Ay ogead Buugyall Togmill ile guingall @l iz g Ll (ailas 4yna,
Al s QLS (o Y] ol gt Bely8 e LI 8,08 ju5att Aan gl 28U jlasly Aparlant) 15l
Co o LSz L3 | gomi QLSTI (0 Aa) Ciilgzedl o L Led (£ ez Aeadladfl oleolyuld adLadl o La¥l 48,
e 5Mey .l updy QST alaseil Jedag Hedde (o U Gaasinns deldally doLudly JSadly oMl
Lillly ol Jlmog aslardl iluogl Jlome (§ slnsell (po dasgiy gl s (e Jguaedl 2>l sda § @32l
Rg duaiddl Al s sl o ¥s d LWL S Ll @iz, clldg pudl Asdls oo (e el dal (o 2oyall
Led) S a8Y1 Buae S (g0 p8Y1 CqalaT (a0 31,8 e LI 5508 3oat) 855kl A8l 1 3abas Al 10
Slas¥ly Ll HLas¥ o miludl 2lae @ Al Ll oda 39 eosdnll el teze 2adladll olalyull aalall
Ladbl bl yuld adLad) o Lol A5 (g9 lll slue¥l mudy (s (e ld S5 J AL (e (e gozmeld (gta )

AJL 70 asde Oy pox

Laddling Ll il .z
SLledl oy oLl cwld Gl da 48 cadilally dasMLl (29 LY ilﬁ_fb. Sl pomm > Ll ciold

Belyd e SlUall 3yud usatd duols (1,28 A yall Lalll @lad ol e Auann gl A8Ua ) Lilug gty 2alazl
Slisly ez 2dladl] Slalyall asladl slel 4, oalll slue) sy (Il gt A8Y1 Coolal Gsta
cpuasaidly (V) cedISCadly cula Lol Jekows (13N wlglasell 3 ADDIE asia pghaslly el clslya] 22 LI

Lele b LS Juumadlly mugdilly (5 cduaiddls (4 « yuskaslls (3

Sl lasd! Jdees
ML (
Bely8 (e DLl 8)u8 § Lols dppall Lalll pdad Adae (e Adadl AL ALl celd ALl o da (§

Uy s eelazll ol 2ol Zwsdl (2 Log (oDl claolull a3Ladl ale¥) 208 § alSoH1 Euslst gt

526



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

§Y o Goilll Sloe¥l s SLIIT o AISHY1 Easlonl (920 61,8 e LI 8,08 2aeis 3 Alad Asusll sa
A EgolaT Ogie Belyd e LUl 808 Ao lsg A yall 2l eulad 3 Lalall Lronsinl @I 2as,lall 2 L
sl Oyte Bs1,8 e LI 3,8 § o ling A yall 23l el § cISAL (yo cyaall e B L1 a1
T GAPRERPIN Y

gl Upaxtl Cans ()

I i) Wgle 393 74 ol Aamll e slaze¥) (Y

il Slayie od gane (T

22 i) ol s s 5 Sl s @il acinl] gl (8 (gl SN § SIS (6

BN A RO YL FEN )
sl Lilall 4slss (°
sl gl e a0l 2alsd 2l (3
oy LU g a8 sl e 8o 1,8 e LUt 3508 @dad 3 1a,S3 Guwe S IS e slins

Jo 3 elin Aol A8UAI JsLiog yghas oof L) oy oDl el yold a3La1 el IS galll sl
IS s

bl (o
e LUt Byuays Aalaxl) Al o sl oy d cands cnldlally cilelall jam Aldey >l cwld

e Lol cdia=d Ll Sluwhyuld a8ladl ale¥l Al goalll Slucl cud, ‘a&;z(\ Casll (gte 85,3
Aaas ‘als_;ﬁ\ fues oS (0 ‘alS:;}N Caslal Ogia Belyd de LI 5508 o L9 ALl sia (e LDl

et Adee 3 TS T30 laas oo Ylad ) b Aontseraed | Aiaaglly

527



P-ISSN: 2339-2630 LI Byud Sopat) Asagll colBlla ) 5Ly ysglas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

¥ prasas .Y
¥ pusiaty Lo Ll ciold Baga gl ML e cia 43819 el Lo et Adae 2> L) Ceasl of

Slae¥) ey LI g A1 Easlal Gote 3e,8 (e ldUall 5,08 33010 Apaasll 2Bl Ay yoshs 8
S8 3 Slegingll Jgo 59u5 Aumasll 28l ) (£ G Aol suia 2Dl Slaalyal] aSLEN alall 208 g5alll
eST) St izl 31,8 e ozl U lie (iany § 0585 Asaasll 2oLl sdag Jo¥l alzll § 2ISH1 Buse

(S aamtl 1A ol ¢pe) ol (Cadmdl o Jladl gall 25a1) ol (JL) Egamdl O

CUA}”x}JﬁS Y

SUST @ Bosaoll leguoall culolis 29 aliax o)lsll Lgle 28lall sia A8lay 500 ulay Lo A8ladl oda susy

¥l Egaxtl (0

Al Go - Al Jod; JB 1 JB
........ ))

528



P-ISSN: 2339-2630 LI Byud Sopat) Asagll colBlla ) 5Ly ysglas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

S cgasdl (@

1B [RLPNES ] (&

/] f- e dll BT F mmws Q.C
pugqm_qmg',lw all Joi

(ﬁpl L@g.\ 15) ,JLQ .

9_\ U"° 6;5.).>| .b..Q.u.u.ﬂ |.)|9”

3 3 @S] UL9......

Ll

ol ouxll (2

:—Mwlw)—oypdléi
ale dll Glo - ‘amdgm)un
;Ldl,ﬁ,g....}l)) LJLQ-C\L.-)Q
(Conar « g8 & bl P,m /;,

385 ... .. 3))
(e

529



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

GLB?‘ L)a'i £
Lelaaasy cdaladl & yomtdly 7 Lo¥l 4 ety Ao Ll Bz L) oo gaid S Liled) pon doe (p 7 L & pns

ZéLﬂ‘}_z'J‘ ULL

ELB}" Gadad 0
Upsgl aluzil Aodio Apas dis Bully masall ZlY| @Sx5 o usds Llee 9o Z WY Giiuas

Gsalll slae¥l ey SlLdlall e Gedatlly A1 Epalal Oate 3018 (e ldall 3)u8 5u301t 5yslall daglal)
cuald ull 2odes g § Sbldl Juloes e Jommmdl dal o ez 2ol claolyall aaladl aleyl 4,8
iea9 o il G eIl Jid (e LY Baiaty AL
Busyall 2allly il G el (]
Lagladdl dilogdl § sl (<
Lllly gormll Jlms 3 el Leaus oyl dioud cdansdl 28la ) Aiuy yushas ALl sl Loaay
il zlade sl Leay deisdty 7 ¥l euds (e Jguasell arladdl Jilugll Jles § ) i ililly 2 yall
L) Gaio e g ledl (ALS Aaslmy unyill Aa gune g9 Ayl 3l ol Jlme 3 Jg¥1 ssliS
IS 358 un 51 lly (Asyall U qulaT § Slall uglas Jlome (3 Aualyadl MaBLL pleny Cu> pe 2insSixl|
a3l ately o e el Ldl Gidio el zlell (ALS Aaalzy (uoyuill Aga guane a9 LI
sl A el Bl > Ll celad A pall Ll s § Aeddadll Jilaosdl ushas Jlmo § duwelyll
Bl Ao L) cend zud)
a1} 2023 5ole 9 s pgy Apyall 2allly izl Jlme § Jo¥l sl diimgs gl lide HoaSudl )
e gy Gadas S slexe¥ly Gaianll e Jguasdl d2l (o Bppall 2allly Ggamll 2ol oo 28l

el

530



P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

LI 8508 jupar) Boiagll SBUA Jiliog jghas
Nisa Fitriani

Aaslanll slghl Aty Apaplazll slgkl Soime Jlme § el (oo Wil guilss

(s W gl 7 Lida 5538 d1)

ad|

Juall Sl 39l PR
ypual| Ayl
ol
Eaalad (gt Belyd e LA 5508 Aais Alae 8 Byslall dadatdl Aiugll Jases
[SESNVES 100% 5 L & < . » \
Leale § Audls a3 Buse Gl M5 (0 a8 .
e SlIUal 555 Apas Tboe s LT Ll slsh) ly2501 8ysball Aaogl pas
pe v 100% 5 Gl - ) Gl e Y
Pl Buee QLS IS (e pl8Y1 Cuslal g 36158 .
Belyd e LA 5508 2ars 3 A8 Sile gl (o Lelgil Byelall Jslagt) 4845
[KESNVES 100% 5 L o i . . 5 \y
Y N - PO [ ‘:\S:-ZN dee oS M Y ‘:\S:-ZN Caalsd Ogie .
Ot sl3 e LI 8y Bats § Augllall oule Lo Byglall Jsluag)l onslis
faz e 100% | 5 o o ¢
‘als_'>>” Bee oS M Y ﬁ&}?‘ Cuals| .
551y e lladl 5,08 A § ! e Layshas 05 G Zpardatl) Jilagl Jeud
[RESNVES 100% 5 L o . . o
lo Liladl alSo¥ Buse QLS M5 (0 alSH 1 Ensla (920 .
Lol B L Fae s WS poieand 1 Jilaas) (0 B Bylall Jilaagl pzas
[NESNTES 100% 5 o 1
Al Buee LS .
Buee S Aulys § Jelanll O oot asdlally olese) Byslall Jiluogdl s
s 80% 4 ‘ ' N
ASY1 :
09 3;‘-‘)5 p.L:J e YN 5yd8 (g (ol e Otelall B)}kl‘ JSL;&}_“ delud
[REeES 100% 5 . . A
Al Eaals .
clegungall Gadatlly Jlmtll e 5,08 AN 8yhall Zuailazll Jilugll Jass
L 80% 4 - - q
Al suee SLS 83924l .
[NESNVES 100% 5 LS Sleginga @ 0135¥1g Jsaddls Syplall deadaddl Jiliugll Capats Y
[NESREES 96% 48 gooazell

Yasosbatll slskl Aids Anakasll slokl Sorme Jlme 3 il e BLILY ks T Jgun(

531




P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

Aanngll A8ladl Aaty Apardanll Slsll Goime Jlme @ il Baad 2l O (olad) Joudl (10 ity

Seiy Bydiee pasats el ALl Lzend &0 BLAL o A1 Cyalsl Oste Belyd e ldlall 5,08 5u5aal
Slsll ot 2m b o0 Tz dun” uidn; %96 Dogill Lewdlls 7 LY Lesdlial sl ol oo Al ciliaeid
bl Ol (ot eaadl iag 831 Cuolal Ggte 86158 (he LTl 8508 5u5a1) e sl 28l t) Aaly dpayla]
Aaagll 28l () epeatdl Koy i (pa9 iliseland (3 Jyoad G9uts dal il Sy 4ilg pluziaddlly puglaill o
& Jatad 09y (pttd] Aglae 3 dal il mlhiasg i dux AEY1 Coalsal Ogte 8el,d e LWl 5,05 5521

Al Al Gl el

532



P-ISSN: 2339-2630
E-ISSN: 2477-8001

LI 8508 jupar) Boiagll SBUA Jiliog jghas
Nisa Fitriani

Aarlatll Jiluogll Jlme § el oo Ll gulss

(Au Ul s BY+igtl)

il
) Sl
ﬁ.\.ﬁ.ﬁ‘ N f
sl ’
o> o> 100% 5 | a8lad Abio olgI¥1 (169 sLas |
o> o> 100% 5 Wl §53525ll 5y50all Bag> BYONPRAIN \
o> o 100% 5| ali> Lgle darlatl U5l
[RESRS 100% 5 | Il el 48U S ALl JSi)
Y
NVES 80% 4 Sy Sygually sl o 4 Ludl
o> o> 100% 5 | a8ladl 28ye)l poe> Aslio
i EEP v
o> o 100% 5 | aslalas)sll £ Aislia
Tu> dux 100% 5 | acldallsogs
aeldatl ¢
o> o 100% 5 | dpadall olasYl e 38U Aol
[RESETS 100% 5| bkl s slas ads
L) 5
NV 80% 4 | Ll pm> slasl 485
foo 94% 53 g ezl

(Aadatll sl datg Aaglatdl 5ol (Sgima Jlzs ‘3 s e LAY o2 Jous)

Ogn Belya) Aiinn gl A8lald Aapladdl Jslagtl Jlma § el Bacsad Al O ¢ @alad) Jouzd) (oo ity

oo eS| Ayl sy p—g—:-fﬁ—u Lty D90 duas (pasn sl s Ll Lzand g’J\ LLA o ‘als_;ﬁ\ Eoalsi

533

Y gl e LY




P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

.33.2.5.“ e (R EL[—-W-TS-L‘ QL?-).L“ ﬁjw
X 100% Lgsll Badlly pganll =
a9l puazr o oyl pad Y1

53
X 100%= 93,37% T sl Al el =
55
Lol o Tus da” uaan %93,37 Lgill 2wl z Y| Leodlal pusd) i o Amglid) Ciliamid
Do gl ol o 2zl 1iag 281 Coalst Ogte Belyal Amasll Aalayll culoyaall S Zeaglazll Jilusl
Lsaagll 2ol oL pueatll (S Ld (g ilcolaal 3 Jadad ooy deltieiad (S ily pluseradly jaglazl]

sl el alceliel 3 Jactad (g oyt Aloe 9 dolaieiael iy Tz s Y1 sl (g0 361,81

2Lyl Jyoas -
SIS ool (gie B2lya) vinag ]l Al 2,801 2uleaSll sLa¥l yazy 2 L1 caols Al s 3
S eMaanll ey AL il Ly 3519 3adly ol 0580! AliaSGy 7 LY Csed Aty s Ll £ Y5 e (vl LeS
pis Al S 3 Bypially LS o BLall gy (Sl § Tasll ez ootad 1 2oLl s caals

Alal 3 legla

Aol | &yl -2
aeadluid) Slaolyuld AdLad) ale¥l 4SS (oo lll sloe) ey bl cubimall § &yl sia A L) K
SeST) idylatll § e Ll dalie Slls> (29 ldlall Al 2oLl cuodd By=ll s 9 4 70 § pex

329 f.J..L.E_Uji Q}l\ﬂ.p_ﬂb (gl Oe L_ll-“":g‘ el L«?-)le‘) Jie LY dgida Oyl (Couxd! 1ia g

534



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

eads aimy ol (Huad (058 Hpall (e Aidao (ape o1 Ldins) Brgie (aye) i Briad AT o adll
Byslal) dardanl) sl Adlad e Juloes glasdl sda (oo By (Lasild)l of (A8,a10 yum ibigizl
z oYl g3
oy Sl (3 eISadly cola Las¥l Jeloes 1 29 clglasddl (o Buay 2> L) caald 5,5Y1 Al L ol
slas] dal oo z WY epesaty AL culd @ e bl Slaluld asladl sledl 28 goalll sl
bl il b | by dag (e z i) skt 2Ll cwld @F A1 EqolaT Gate Belyal Aaasll 23l
Goizmn Jlza @ ekl Jo¥l sl 3 (e 7 Y] Basas Ades 2Ll oy 2 L e 3 ym5 Ly . Conseyl]]
Lpaglarl) Biluog) Jlma § sl Gy (i W) sl 7 lidae 5538 l) Apardanll slgl) Aady Apardazll slol)
iy z LY odliay tais Las p@¥lme § e lnsell (oo euedtl] e Ll clias @ (a9 . (i L] 598 55S)
ooy S (e (AL Cu Bude Sl A8l culagdad L) Jasd o) Aslae o) LS aluiadly pshaill allo
3l QUSH Slsse (o @ dadanlly memiatll (e o ] 7w 4y 3lall ield 48,01 2udeaSTll cidlyatasl]
Wi Ll cald o3 3 dang . laSTI 1 eyl Adladl ol ey G0l 3Ty anedl 0580 7 sl 213 A L wliie
oa A B3l dpaplarll Apuosdl 2dlad Julxs (p 3gumill (aill 3ans GI dadi¥l (pa Led Loy 2slagdl 2yl
& Y dyzety bzl e cum)ls @F oyt Jhmally byladl Jumall § (Lall SLasl s Ll cude olasl

LY 1 2 lad guke A yae ol (e Bl it Julonty ald o ¢ guymtll L]l

S1e¥) ooy ST (0 A Egalnl Ooge 86,8 e LU 8,08 550t ol 23UAL ALy Zusdln
o LoDl bl yald asLadl ALY 2S5 gl

Lllly goimll Jlas @ i) Leaus iopmsl) 4008 (dnnsdl 28l Ay jushas ALl sl Looay

Sl 7 liae HgrSull Leag dasgaiy 7 ¥ puwds e Jowaml] dadatll Lol Jlms 3 sl :Gldly dpyall

L) Brio el z Ll (ALS Aaalmy (uyatll Lga giae g9 dpyadl Lallly Goiell Jlxe 3 Jo¥) S

535



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

A58 398 558 ly (A pall Zalll wglad § lsll puskas Jlma (§ Byl AR aiaty G paz g sSaell
a3l atety o> e ApesSall Ll Gidio el zlell ALS Aaalzy uoyusll Aga gune gag LI
(95 e creiel) UL 2> celad Ao pall 2l el § Lpaglanll Bilios)l jughat Jlma (§ Bgwelyll
9 LM ags A yall 23l Soamell Jloma 3 Jo¥! pesdd) diimgs sl 7 lida ygr€ull L Ewd! Ais Ll caand zuill
Gedas 8 sleie¥ly Gaasatll e Jgsamdl ol e Aosall Gallly il 4l (o A8ladl @sazl 2023 gole
Lsinasl 23la ) Aaty Buaglatll 1ol Sizmn Jlma § uiedl Batias AmTs e 2> Ll cilim g LUl e o L]
Seiy Bydiee pasats el ALl Lzend & BLAL o A1 Calal Ot Belyd e ldUall 5,8 5u5aa
(Y1 gzl e LAY (e LU Aedil) iy @pazl)
39l ez (po AL byl pgama
X 100% = gl Aeadlly pgal]
KPLILFOPESEVCAESNT| FIVES QPP (eS|
48
% X 100% = 96 = Lol Laellly il
50

otz Ll (oo Tz in” 20an %96 Loyl Awdlly 7 L) usdliat el o (o Aoyl Clianid
Ol ok yeaan)l liag alSoY1 sl ate Belyd e lUall 858 5uiat) Al A8la ) dadg dpaglasl) Lilus]l
Bladl ol eaentdl Sy Lia (g ailesolanl (§ Uyoad O9ay dolieiin] Sy dily plaziadly sglaill allo zull
9y eyl Alae § doluiiool mhang Tas iz aY1 Easlat Gate 5ely8 (e cldlall 8508 5u3at) Aaasll
Alea¥ Al aslesalanl 3 Jooad

Aasdatll Liluogdl & acid] (e Basatl] -2

Eoalal Ogte Bs 158 Anana gl A8Ua ) Apaplardl Jiluog) Jlma @ ] Baciad Al (e 2Ll el

O AndSU Al i€y @il 2y 390 duas (pagats piaiel] AL Lzand (01 LA () 51851

Y gl e LY

536



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

dgid! pa= (0 LudSL sl §9az0
X 100% :EL_‘.}‘»LU Ll N.:.EJJ\

s3ill g 5o byl gzl e el

X 100%= 93,37% 5—3 = 2551 LIy gl
55
o0 Tz da” 530a% %93,37 Lgill Zewdlls ¥ Aesdlial psd! musd (yo Al ilimmetd
Do zull ol g yeuaal) ling AKH1 Euolal st Belyad Aansll 28ladd dpaplasd) Jiluogdl 4L
Aladl ()L puentl) (Say i (o ailiwslanl (3 dytad 9uy daliieian! (Say dillg plazindly yughaal)
ilicolaal (§ Jaad 0oty uapdatll Belas (§ ol o] iy Taz sz Y1 st (ate 36l Asans ]l
Adlel audlly

&

oy Sl gt ASSYT Caslal Ggte Belyd e cildlall 5,08 jujar) dnasdl Wladl Adlad -
o2 Al byl a3LAd! ALY 2SSy (g9alll slucyl
o @ Al Euola st Belpad Aaasll A8lall &y L8 LUl e (LA 5Lasd dis L) oy

rJ) gl e abal el lasy) mls e cdia=d 2023 gile 15 o]
8yshall A8la ) alaserwl b culdUall sl Aasls
(o=t Juaall § all HLasl)
66 71 69 56 69 69 78 61 65 82
59 62 75 59 62 75 71 62 75 71
75 89 78 69 73 78 71 85 70 75
70 64 74
(Brshall a8ladl alasial dd Sllall m5ls 3 Jouz)
@il hadll § Aangdl A8ladl dliuy alasiwl Jud HLas¥l D of W aas! Galadl Jgazd! o

537



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

Jiadll (o eall 5Lasyl § SISLadl Sldlall (e 64,3 Slayall asgie oS8 Lnyball basll § Lis &1 33
A 33 g ()
Sshall A8l dl aloseiw! day LU x5l 4a5L8
(o=l Jiasll § guad) sLasl)
99 88 90 87 93 9% 98 85 79 98
80 87 87 80 88 95 93 88 9% 93
97 100 98 97 93 98 86 95 87 88
90 82 89
(353l ABlla i oloitcel ay L lal 3l 4 Joutz)
529 @t sl dnas !l A8l 01 Aliug olaseiul day HLas¥) 2 0T W s gsladl Jgazdl (1o
33 guadl 5Las¥l § 2l Jpmall oo LA SldUall sue § ez o8 90,9 Slaydl Losgias () Juasll
() Jemdll (e Aeall HLas¥ 3 SiLal) el (e 72,3 ciloyudl basgio 088 Lolall Laall § Lely AU
I 33 ;a
o=l Jiadll 3 gaadly Ll Lol 2l a1l
izt hasll § guad! HLas¥ly Ll HLas¥l & ds o $ 9,410 daladll S ULl £ ol
=il Jiaall & gaadly JLeall HLasl i o B,all 2asls
33 17 21 31 24 27 20 24 14 16
21 25 12 21 26 20 22 26 21 22
22 11 20 28 20 20 15 10 17 13

20 18 15

(il il 3 gurnsly Al Lo Al 0 Byl 5 )

538



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

é«;tayu\l;M}Lg'ﬂlStJ#ﬁ\)uisﬁlé‘éiﬁ;ﬁlLpajjlé‘;La}uliaagiad;LledengL;s;Uq
Aol A8Ua !l day gyl iadll § Syl Lasugia 3135 .90.9 ol JLas¥l 3 gyl Lail

90.9 1] 70,5 (10 a1 cupsll (1920 B ya!

(dslahl Jumall § al) L) 8y3lal) Al ol 15 LU sl 2l
52 72 59 53 69 60 72 55 57 65
60 72 73 65 59 72 64 61 63 63
68 55 63 73 83 68 60 65 63 79

53 58 70

(dasliadl Jumill (3 853all 28Ual alusiia b LUl 255 6 Jgu)

(Laslahl Jomall § al) L) 8y3lal) AUl ol i) ay LU sl sl
74 77 81 74 8 8 71 76 72 71
73 60 8 71 71 78 66 77 55 82
73 76 71 62 8 57 8 58 74 75

60 65 76

(dasladl Jumill (3 853all 28Ua ! alusiia b LUl 25l 7 Jgu)

Tl il 3 gurnly el s Ansls s G

bl Juaddl § suadl SLas¥ly JLall SLas¥l dmds o 3yall 3lass &l Sbldl o da

539



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

Lolall Jiaall § guadly Juall jLasyl dads oy 3,411 4038

22 5 22 21 15 21 1 21 15 6
13 12 9 6 12 6 2 16 8 19
5 21 8 11 1 11 21 7 11 4
7 7 6

(dsbadl haall 3 goadly hall HLas¥ dmils (o 5,01 8 J9az)
Jaill @ oyl Lasgiog 64,3 Lall HLas¥l @ Laball Jasll 3 cleyall Laugte @alad! Joamdl e <L
elya] Lunag)) ABUA alusial day oyt (hasll § oyl Jaugto 31352.72,3 gaad! Las¥l § gyl

72,3 J1 64,3 (e a8 EgalsT (g

L) -

Aanagll 28la ) 2] (9 Aardat)l lod) jushaisy cumy 3 (ADDIE) 651 Lo pazinl jushally exl lia
pledl 4SS (ggalll sluel cudy cldiall ] Al Caal (gin 81,8 e ldlall 5,08 usad Lols (o2
Bes oS @ wlegasll Jo> (smmall Lo pall LU Cig3Sa 8y3lall 23laly . ez 2dladll colaslyuld ALl
S Egolal 9o Bely8 e wldlal) 8508 35a) ols (o),eY dansdl A8ladl slae] 3 dts L) oyl 01853
oskai (3) oY) puasas (2) cola bl Julos (1) 129 puesd! dilshas ell3 § Wil (ADDIE) o1 7350
Y @5d5 (5) z ¥l 2y (4) oz Ly

Gsime 2>l oy Tz sz uany %96 gl wdlly 7 L el ity 3y3lall 28l e 245do (o)
9k dalaiul o Say dily plaseiaddly pohatll wllo mull Ol tak yeianll 1dag dpaglarll ololl Aady Apaglasll slsLl
Gty eyl Alee 9 daliimiad mhosg i w33kl Bladl oL pueasd! (S Lid oog ilisolad § Joutal

duz" 53a18 %96 Lgall Lwdly 7 LY AoMad sl @ oo Azl Lalg . AdlenM ) Ay dilsslal (§ Jyotad

540



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

ety dal seiaol (Say il alaziadly sbaill mllo mull o taiy suaadll ing Aeaglall Biluosll 456 o0 "Tux
ool Alee § dolimiael mliag Tz wem By3lall Aaladl slue) b maeanll (,Say lia (oo ailsolad § Joutal
Ylad Laels 0 oof 2851 Aaagll Bl alusial of e Joy Tdag Al Audlly dlwlad § Jsdad ooty
A ol (gte Bely8 e lLdUall 5yud 53 e Adlall Suclun @
oo Al Eualal Ogte Bely8 e lUall 5508 suiatd duols (1,2 Aangll 28l dl sl Alas ¢
AU ez e L9 74.4582 ga oyt diadll 3 dmyull nwgie he 2Ll clias (N-Gain Julss mls SO
5y u5a7 § Wladg Lales iz ol (gupzetll nall §8y5kall A8l ) oloiisiaol o oy Las 75-56 julas rass 54
LoDl syl adlad) aladl! 3G (goalll slae ey SlUall gud a1 EgalsT Ggn Bely8 e L]l
Lolall Jmall biwste e 2Ll clias> a8 8yslall 28Ul adsetuwg of @il blall dasll § Wi e
Ceatd Iylall duaall 3 8yslall A8l dl alusiwl OF o Las 40> ylall s S 6L ez (e ¢Lug 7.3388
Q;éhﬁlﬁuylagieé}iﬁlMJ;?\ﬁadgcdg&ﬂl64Jﬁ653\i%ﬂ>?g}us;bét}scig&ﬂ\@JEJipJQZUbé
Aladl plasiul OF 3 gang . Jgsde comdl (5,8 0 e Jus Lasld el (e Jo 0] 1dag . stex 2eadlaadll sl yull
4 goalll slaey! ey LUl gt ASYT EgalaT Ggtn Bel,8 e LAt 8508 soatl Apols (o1,e¥ By3hal

Logoele (K Jlad ez Zpadlaadl) laalyld asLadl aLayl

el

1995, mi¥le o) i m¥le  dad mlei § iliylal) Ll la) 95 (65l puel

1998 Aalall xS Sl iy 26l mgle 5 aill ol P>, Jogiad|

2015, 5L, 2nd ed . Le cnib L) il dopall 4illl gadal e L] qunl ] ooyl die 0354l

1984, (oL M Al melei § Dpum ) Sligall e Gaiall jacs duo Jselow] 350ma 4l

S Qe Sla ilid - S )] il dillal pdiad] bfall cLaid] o el dae Gy desl Aess

1999

541



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

nd deldall Sall Hls oo dddac cliadaiy 4o lai mualio dupal] dall] udyli . dasl oy, il
2004,y 5o 1 3dws (G905 ol dedde . pl 9>

nd b sebdlly 4plaid] i Lparledy Lzt lalll dai. el izl de o

1999, a05528lg il Al Hls :&posandl 2nd ed ouliel] o fil] pudi G yas (p Jusloss] slaall gif, S
2000, o dlanlf o licdailly ucdlly deall] melail] LemslsiST . rammy | dis ,l9uS

1997 ,@lall s icasSI . ddlue Y/ Ao dl dopall Ll usyl5. e (pd) Do dazma 9l

1938 s SN &ylemtl) 2S¢ pumn ) polefl modt k)] i cpadl (5 ams

1983, (oL, do ol Lill yutyot5 Sileogs dpaeleil] fileog )] demmgSsSice dazmn dpue dpzml] i, ygumin

n.d” gl ealazll allss 2003 L 20 03y Lakionki] Zygeaz O1935"
Ali, MA. International Muktamar for Arabic Language, and undefined 2022. 2.2l 24Ul 2 aal
Wlness. . ejournal.iaforis.or.id  (n.d.).  Accessed  September 20,  2023.

https://ejournal.iaforis.or.id/index.php/imies/article/view/63.

Arofah, Rahmat, and Hari Cahyadi. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model.”
Halaqga: Islamic Education Journal 3, no. 1 (May 25, 2019): 35-42. Accessed December
2,2021. http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaqa/article/view/2124.

Matematika, RY Gazali - Pythagoras: Jurnal Pendidikan, and undefined 2016. “Pengembangan
Bahan Ajar Matematika Untuk Siswa SMP Berdasarkan Teori Belajar Ausubel.”
core.ac.uk (2016). Accessed December 2, 2021.
https://core.ac.uk/download/pdf/193343171.pdf.

Muhammad, Zulfikri. “coaslly cudll cu luasbas s dyall 11 las.” A/-Lughah: Jurnal Bahasa 4,

no. 1 (June 10, 2015): 64-75. Accessed September 23, 2023.
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/alughah/article/view/2413.

Sanjaya, Wina. Media Komunikasi Pembelajaran. Jakarta, 2014.

Wicaksono, Triadi, Nisa Fitriani, Stdi Imam Syafi, and Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
“Implementing The Arabic Language Curriculum for The Purpose of Studying Figh and

Hadith in The Language Preparation Department at Imam Shafi’i University, Jember.”

542



P-ISSN: 2339-2630 LI 3yud Suiatl Anasll culBladl Jiluy yaghas
E-ISSN: 2477-8001 Nisa Fitriani

IJIE International Journal of Islamic Education 2, no. 2 (December 31, 2023): 73-88.
Accessed April 24, 2025.
https://jurnalpasca.uinkhas.ac.id/index.php/IJIE/article/view/1904.

Yusufhadi, Miarso. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, n.d.

543



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

: : Volume 12 Nomor 2 Mei 2025
22 Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
N Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

i Aucleloes Aualys alane¥] dad LSy Adacl ol Sdall i o LAl

Roy Grafika Penataran
Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i Jember
madinahroy@gmail.com

Salman Zulfahmi
[lmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i Jember
salmanzulfahmi@gmail.com

RM Isfaul Choiry Tondodiningrat
Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i Jember
mochisfa@gmail.com

Eandl yaile

oy ety lall ) iiad 1 Basaall (2 dmiall Sudally wlus S e 2 ly Ampmall Buall dulys o
Oste (09 fdd oy e Budall (st oo Ole Buolys (£ Sudall Ay dmpmaall Ay lally e <l 02) Aylosall
ol 43S g1 "olazed) Aal" g (e ol S sl "Adnael oIl Butgaall” LS wlall b oy iy il (31 Butgdall
Slynatll aasg oLl § Lo 39,80l dzg 158 pounsll § ol slsl @) ey dll Loy il dalud
G (o AN g LA d gl - 5tg Lo A5 Lal) ) | 1 dg asliadl (pe oLiusT Lawd LM £989 @iy 16 Lo
clegigall Laguiyis cBSLadl (ore @ Logralaly cduaaall Llasll Legdaais dlagding cLopd Sustall joball
plasialy A mall oo dmdl s § puseiadl ells ilaall (o GLUSI 4l Logd CaMisY) (o aST Lanss
T 399 Amzmiall Bugiall 13,57 3 S5l slared) dalg sl Buaall o (2 Cox ) e glig 45)al) &y
ccaladl T slastaly collall (an zabesS clldl (any § olalue Legls 38 5ol § 2elozly Liud! Jal
& 15243 Audl dal o las Legely Aalis Zuaglad Blual loasg duadlul 20Sall Aayd A8Ls| (Dliey Legel

544


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:madinahroy@gmail.com
mailto:salmanzulfahmi@gmail.com
mailto:mochisfa@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

929 baall Al Lg)..\.@l‘ B9 ittt |dd a9 Ogasall (S Ly y59 Lt Les (3 P.Q_Hjéi calis) oy Buyaall
A m.l.th&:-lj Ludly s
Slazedl cdal cddawlgdl Buyaall a5 lall ae lial | o lISI

doaall
I53aT Gyl 2l 2853} el JU8 ¢ gyl ol e 01 )l L iyt 1 Amlliall Sl (Jiad 0 0]

Lo Gl (o teduns dule o (il JUBs o117 slall] (G gl Ly 4015 a3 dadl sl i s
T LY doming M T Lo aly M gaills M a9l gl dam sl @) ) Bk AT A e (ale 44 Guaily

Jolas Les (838 cilalge dud caall udy Budall ple ding cplus S (e dolad oy Lo pglall aia oy
aiies Lirag

Bugaall LS Bugaall @lad § edall s 4 pounn Lulaod 5809 Bagaall wle § 8 pmisll lalsll (e
Al dasy gotall Aalud (¥ slazed] Aal LSy il dasy Basd (o el e (el 2D e Bda sl

oy ey Jiz day M olidl oo slitaly cliyeg 18, @lall 2l Lolugl o Loadae LLAGII 1,400 Uy
§989 ey 18 Law lysyatll (amg codluadll 3 Lo Brallall G 9,4l uamg 4l a2 gouasll @ (STl (pyda slxs]
soball Eas e BNy ALADN damgl 7dg Alall ) meas iy wilaall e LS 42l Lagd CMas
oo Loty coilegingell Loyt c Jiladl Gaye @ Logslaly uudall LLasl Legdgady (oduay Lopd suciall
Bucdadl SUS o &Lall il (lgie (35509 cdade (o laall e GLUST) dail Legd sl CaasT Hgadl

Adiog Akt dlys talaned] dal QLS dda sl gl

LSl tg - o e09ls ) e btz a3 39l sal g (s 31 (i Oyt Bloeas] (r ¥l oy olasls ™
31700 3z «ilidh (Ayuanll

Gl alaias Aaidasy S 4S54t pran g oAl G s Al st al Tlmiadl (s (g o0 Ba3e (0 (soake (30 choms
457 4o 5z «enyli M ol

1246 0 27 «Apspall oSl el 1 cdzbo ol (e @u93all iy (o azma 4l e gl T

817 0 Az el M edylall 208 o byl cailly e Al muoess . GV ol a0l dazs ™7

545



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

g3sasll Aalazll Sigm ) (amy (e Liady Ll ¥) paumsll e § S o olall Lisle vy uzs0 ¥y
H.1)

KONSEP AQIDAH SYAIKHUL ISLAM IBNU TAIMIYAH DAN RELEVANSINYA DENGAN :Jo¥|
PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA (Analisis Kitab Aqidah Wasithiyah)
Buaall LS il tlatignts] § odkel] eelanll § dipenly ol dasy Auass ol DY e dis Sugaall ageda)
TEE (Ll gl

Al Sleoly ) @ - dadbua] 2, i S - Lblgw Gieme daal> - guibng S Cmy L
o e Bpaladl el caliz § elatl b 8 d5ue IO 45T 5 olgaadl e @ e dd ol a8 ) cadl
colidd olud) Byliay (2 Bugaalld Budall duad A cludl Bl 3 4uad el of Laslie degdac 805l Uz ola3]l
g Uasgias el BUS bawlsll udall US atag 858 elal 3529 095 Ot sliy pody oF demiad] o9
Saaall Jlue araz Uoyas Jady 418 « puatine 4l wbyy Aelozly Ll Jal (oo 2ualud! Lol

Jio 2L slell Aualys e dazad 31 Gzl 0 £33 39 o(Library Research) 1Ko cuzes ga Euedl lia
bledd s3las Laylaels zoylall sl dlall cul3 (6,581 2,SU jalially codlelly il gaoglly s

o35 1 sl (yn 12ty el oy A (0l L) et IS8T ez e e gl lald el s il
Ogalad!) L g OF s &1 H9ad1 (2 Log cudasol gl Baall LS IM5 (o Budall @ulad 244,89 Bugdall Lele
Lestionti] @ Ll waladdl § Lesealy coplai 4zg (0
Wylall @ bty o DY 4299 Audasolo) Suaally Blats poungn § LeglS Of Litomsg el 1da (s auLidll 4299

844 Widiyanto, “KONSEP AQIDAH SYAIKHUL ISLAM IBNU TAIMIYAH DAN RELEVANSINYA
DENGAN PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA (Analisis Kitab Aqidah Wasithiyah),” Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyyah Surabaya, 2018.

546



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

KONSEP IMAN KEPADA HARI AKHIR PERSPEKTIF SYAIKH

MUHAMMAD BIN SHALIH AL-UTSAIMIN DALAM KITAB SYARH AL-AQIDAH AL-
WASITHIYAH

Bagiall 7yd QLS G el domy Oestall Wlis o sozms il slaie e 581 sl OLes¥l psein)
e (Adal gl

Sl 1dag ez ss G9ls ol sl (he @S LlyasT dudy o[ s damlg (8ya5 T2 48 Eimy i
Le oledl olad¥l e cum G 0Ll T o0 ualidd] oS, 5 0 Gles¥ly 381 5l (e 0152l b (S,
and ezl 51,81 O Ly Gilodall SSall gl algall yimadBludl SBY1 cpag clasbiag Lol Tsli algall 353
Lo ol 5391 agull oidg dpadlaal Busdall (uye M5 (o algald Al HUY &a ol Bilugll usl Dl euladl]
Aaliall pgu e 82

Jaloms 05 (S e ) 2L ALl alasezaly (Lasd1) (ol el sa el e § paseiad] gl
gl Sdawlgll Bugaall 7" QLS 3 Glardly ol Jedmilly Gormell Sl 485 aluasrwly bl
oles dale il o gl b 5T Lo JSG GLasdl 591 a9l Olas¥l (o OF dll ey (estall @lio (s o sl
gkl S w les

ool Ao cpuadl Aspe 1o e Gt GLud¥l o el domy cnastall wllo (n sozma ] LBdoy
o> e asl b o dll dasy crestiall mlo o damn el [S39 5,591 Ao oy o350l A oLl A ya
sk (4) ca>ly Jun o> uaddl D181 (3) 9aall (oo Zuadl (2) et ) 2ol Bole) (1) : 29 Aaliall 050 pdiss
(9) comsxtl 3529 (8) «3lill dll Lwloma (7) Jlac¥l ailoim 4 (6) « il Jlasl 0339 (5) cpedpe G ol

845 Ayyu Zahara, Ahmad Sastra, dan Nesia Andriana, ”Konsep Iman Kepada Hari Akhir Perspektif Syaikh
Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin Dalam Kitab Syarh Al-Agidah Al-Wasithiyah,” Jurnal Al-Mausu ah, Vol. 4,
No. 4 tahun 2023.

547



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

ALall 3 by OF DY A g9 cAdaal ol Busially Blaty f g0 3 Lol Of Litmyg ol i (s agLad) 499
3 QLS Gy 4

Pemikiran Tauhid Ibnu Taimiyah (Perspektif Hermeneutika Filosofis) :cJL
L (Gasall il sl y) Al day Buasd ol i gl S8

Aaslzdly L) [Sally el Jovol &S caubal) Zaudall qud § s sailiu; 408 Coxy Ida
] damy Agas Gl (g a5l IS8T 6l oS 43,21 (2016 ale 58l gy Lol G ligae dpa Sl 2adus!
Al oz B ol e a2l BT aeds ey O Gl B @il (2 Lag

o9yl gousgall Amyladly dulsl ol clalsd) 28yl eyl £leia¥) el alasiul @5 el lda
Aoy guaidl Jelmtll s o laseind @3 ISy cpguiall olylg HISET 0ad diglill s alusial @3 U3 J) 28Ls)
Z 35l yekasg Aylall B o ous gald Auss I HISEY

3 byl pslall puglas 9 S Sy palud 18 wadl uay Lpeusd] oyl 3 demsll Balys il )
e Byl g Aalall e lgall po (odilaty Uiyl Ape il e Lol 00588 8 S 2adl LI 0 oS < igadMI JLxll
Al Sl paille olyglasld 3y Letud!

4299 Logac dll damy LYk Bsdiag 3lats goudse & LalS o Ly cmll 1 s LAl dag

3T GlS (g Buo s <l dasy Ll i Budasol gl Buziall oy Alall (3 Liomy o 85251

P | T -
Qualitative ) 95_15_“ @J—L‘j el dwlys ‘:\J_'zl.wb gé._gs.n @(,LU 9o Sl ‘3 ‘A..\.'zlwl\ @J—L‘j

¢ Slally 588N eealaal] Geandl @adl e 3859 ¢ alEHL Ll Coniay &1 jalslall dlyud ausiwd (Approach

646 Risyanto,”Pemikiran Tauhid Ibnu Taimiyah (Perspektif Hermeneutika Filosofis),” Skripsi Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin,

Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kaljjaga Yogyakarta tahun 2016,

548



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

e ety 4¥ cmdl a3 zall e susiady CYlElad] @y «lall BLasiuly (ogiaidl Judxs ddugs
e sleze¥l (e Yoty H8Y19 (gl Lilang calaze¥l daly dudawlgll sudall § 83)lsll Ludall jogmill Uil
S ol aplias) wbily

Aol dpams e AST of (e gusge A5lal pusiug sl pComparative Study) ) a,all aulysg
VA a1 dLal)

lia dals sulalloda (e 2Ly Lld=dy (o giaidl dulys @ 45)laall sulas ausgs 055G oSl o 4558l

SIS el Sl e aazad (G &1 o guailly Apuaall byl Caseliy il
domsling Syl d
ALyl 8 il deal :Jg¥ Cimdl

s bl i 1315 Ll 853 el (653 1318 ] dule asdy gl peludll (& WLyl § Bugdall
ey cops 5ually 31 agilly cdlinyg duiSy 4aSiag Al p3ldl slesd] Jiad 29 3Ll

Bsiall a8ty ooyl dlos (mlingg 45 § 51l fanse Laland cpoluell s Solitl) o Bgiall aaly
3925l B sl (98 laiall dlexis siue G9aTs Ssbi wig LS oy Gouay Jeall plull dmxiall
oo Aitito ucsal e 2Dyl 2 Bgiall s UAS oMM lly el il e Taay Rzl Saleall gous | 4253
izl 2,401 Aslatul O LeS . o g0, bl LA Ogmiand cum sl 4y s Ogaluad | paizmy 3] s 519 cpaliadl]
85919 Lol 8 bl Lol Al Ly 5,2 il 4, Sall culalyomi¥l (e plaed) (omes LeY (Budall Zodkas e ol

Lk Sy il 1380ag «poalsdl rugds § Ldmmayis Al Btdall 5uydty wdges 0 9him $Las¥l) oS s

Qﬁfl@jwﬁm&@_’usdlyul les udg ‘;@Q\SMW\ Suydally gl ‘_,115.:..)_3()\5‘:\.4.2»

78 .40 .[a2019 AL bl oSO s slas .‘éo.l:_” G dl @Lu gtc Oy dazxa ,éa}ux.ll ey
76 .o il paliagagazl] T

549



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

IS oy o 0,e¥ Bl I eludl oy el Aol e alarad] (o ek | i 3 Loty Bodall s oasy 3
ksl sld 3 oLl Fawey day Loty alezlly cpganlly SIS 8DLall (oo MLl 231, Sl 25

i) e Eialis 13] aiad azadl § 131" wlaoy dule il o g1 Jo Jalis o plall 1ia 3 LaSo

£

)

" alins T gplall Aoy "IEN (25 9T AR ALal A% B0 1315 K
Al ooy Aaluld (ol 5 Brad (paly s padd ) LT Emed
Qs (s cdnyand! s Jo¥! cullalf
el e s el e ¢ e a5 @) gt Boaall aadlall ol Ladloe | pudll diall oo
o el ol gall @l ol oliadl o Gilaed) Ladendl (el yuinsed) Aass o s ll T o 2l e

RN g | g’i ol ae ‘aM..m}H Fed plad!

T, Bdiad Jl byi L Jﬁpjw&mﬁulbjﬁfifill &MJ‘;}Z\ ) 10‘3 u“’}i’ww‘ ‘A){_w?” &_4—5« ..\.Ij
22 403 Le G939 3dues J) il 13T G ole @3 8,alals yuiSealy pian (o S (an o 23 aay JBL oS

Faly Basmy dll dasny 055l 3 oS 3des Jal camyd 02728 A 3all (65 (1

oo 1.z 2201221433 Jg¥ dadall . Jsoalall Hls :Bpalal) ((glad] mumin (bl Jeeloss] ¢ dazme dll s g0l ™
227

(21955 - 21374 58,49 gl AL sute Aaidas 58080 calus mumim G soluaidl 7l (s wlas el 5l ™
516001 2

Aadall (l8,all Hlsglee ozl lads § cnall . qadll 5LalE ¢ olete o denl o domma dll e 5ol o) e ™
237 4o (1404 . 1Y

oY

¢ 33la Jls iy aldsll lgd SLE (o Oasla o LSLE cn el e o el o SLE G eme ! PDhs
74017 (1973 ( Jo¥! dagkall

(g Asesd ol cBlie @ Adadl LIl Z e SN {2 foolusdl Juls o (g on e G Ses pai> il T
16 . (1400 AL Aagall oDl sl

i) /ol ue Al B Gleel § AalS1 pudl Mawall yomm o das T o dazme o e (o el Jiaall gl T
168-166 .o 1.2 (21972 /21392 Al idalall (- Aslaiall Caylall 5,515 (ulome

82 o ciulall DY pai> o]

550



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

lio pais gl JUBg ™ Bulme ALatld il dadlss o) il gl lgd o lio (S5 480 LT A a1 udg

2y 138 s Loboed Bl ramy 51 Lebian] e a8 G n ST LD ailitimss ilalhe Lol " ulad) oDIeY)
e s Lied bt on 8 il ) s aly a3 AL 3 8y5-ke (25 liamy LS otz 55058 G T LJLE il
(U5 Jaadl 05 pran)S loloms s il 5 s 25 (et olil (e elall mgsl) S lallms e 5
Shalll e 5I1) S Sladame SOE s s Giag ss5is (Jlane¥ly 2alaniadl £ lea) Kiod llms (ues il s Lao
) QIS 5 09935 alinh o (Asluatl Butsiall £52)5 (aoed! JUaifs JIRLI £165) S olales s (4t
L e dslal) liall) SUS (3t G530l de 03350 J2s 5o 438 e (IET1) DS alied (adsY) 535
3300) S . (ol oLuloly crasi s \al5l o yall) lsS (coenallh B 08 el 0E5a11) S alid (s
Baiall ga Lia 1,83 a8 Jady "oV (A (1 483l slizel) LS (WL, ll) S (BN p&3T) S (dasiil

el |is fan50 (roid (30 92 g Alasalsll

2ol by iyl s 1201 il

Ot dazma oy el G <l e s dezmo sl o) 3890 YLl el azel) Zodladl B9all ale¥l sl ga
Jos o0 Juelozms slse " Gall " comlio il selliall o] @ e Lozl wontill yums o pltie oy 2ali3
ey colall Laamg o ke dly cdylEls iy Jal ae salag oliad @ Blewsss Granly o] A bl
e dly )8y any Jal ae s> la @Ilall cLS3Ts clall somy or0 O el asell LSy coyim (0 JLana]
i

Eorddl (o posid s (pdie 0l 99 (g o] B § @il e Ladladl s ol pe sl I U

4Sag cioslly c3dias I Ll Unyg .ol iy 5,01

T4 oo A gz el Blgs aall s ™
25-23 o cdlall Y jas> 0l T
AN o e Wz 21985 /.2 1405 ¢ A0l : dadadl (Alao, 3l duasgo g s o] oMol pae gl ™

551



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

S Ol A (485 O ¢ G palm Wbl ale] O il onl JIBale; G pLad! Jal @Jle 018
sae g M AIS oy ooF Jid dsd s Uyl ity lagllg seill dyle ccaludl 033l e (lsle cleyg clags « Juasll
copadl @ (Aaaall) s laglizme (Baeadl) s lakzms (aaall) g ol (TN 9 ccnlalze e (i) clalsll (o S
clzme Olas¥l Ciud) g caulizme (Giuyd cud) g calze (Olsddl)s cidme (33,01)9 calzma (429,019 culizme
o 32 (Olasd) g o 32 (sLane¥) g s 32 (Cralmall) g eo 32 (sladl Alua) 9 s 32 (Guall) g coslizma (L)) yiaiies) g
(4iso9) 9  Olp (dizeadin) 9 e 521 (s)y5ile) 9 co 32 (Sdnd) Juad) 9 colizma (Aylomsall Liliad) g e 32 (Lagladl 03) 9
T elealy cadzma (Ml Mall jniies) 9 cs 5

pss <l Aasy ) Janily - pedl § @addl 6,83 Lagd cluall JB (Aile cwy (pydee Lo il day G55
Sy 1 J bl dliies 395 cOguammy ¥ Bll (g (Ailo Cwy crapdee Liwe il o (1839 «ylaall agy el
T dli youd

slaze¥! daly Aol ol Burdally cio pail| L) Gl |

Al sol g1 Butedall USH auyall ¥ Cullalf

Ol d) B ol dasmy Apags ool I s 2l (0 Busall ele 3 OUS 5 Bilauolgll Bgaall S
el g5 Jie lasdl! Jguo! pal iSOl Jolidy lall calud! dy Licadly GLAN J) suilud! dmpmiall susaall
LS ety Al5tally Aeaead] o 48yl G3ally gl (e 3,01 Uil dading « 5l las¥ly cilivmg <l slowsly
Ll Busdall (naladl eulad § S 590 Aabudl Suaall 3 Gulul B yo siag « ildly misloll ausluly

Aelozly Ludl Jal ey el

167 .o 22 .7 « Ml el g qaddl ™
168 .o 22 .7 « Dl el pun qadl) 27
172 4o 22 7 ¢ Ml el pus gqaddl T

552



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

699 Ziwe Jd Abosol gl Bdall iy ca 661 i - ylee ,85 LS - el damy Bpais (ol DLl s 3
Sl ¢z B Cpies pise g2 (oo L™ el dany w8 9. le 38 (e iy ¥ 1T e o (s e
T 2699 A § O Ll e ze o pslall ey T alad! ]

& B 4 S o <l dasy YLl G (0 Lasalg Ao (30 518 s 948 (Buisiall sda Il Coa Lo
BLad hadi Laulh (3 G (e puB &1 UGS L0 8 08" ialsiy 3 dll demy Buass (ol sl By el
B2 cpuldl el JaT e G5 515 Gile pud - (aslad) Guliial e " Josel sl (il vy " 40 UGS i - Lo 133
bs%5 e 40 8T T s wlall il esdds ety it a2 (oo il 2055 35 S Gy 48 el s
3 A0 aih) aasl wlie (ans 158 E30aks Jlie (el GO 05 iy GU3 fe cidaiild dals JaYs 4 Saak
3 8508 R0y S5 AT 185 yianl 5 e 5 Ty Sl ob 41 KB T 1iSG Buae ) Lol 10083 JI52)
T aaiEs 3l5alls 5l

il slgual Aaids (g el e (§ Buazall Zadall Las claday Auasslgl Buaall LS e aubs w39
21999/ 21420 sle sl Aadall 29 (aLM 3

slaie¥l dal Qliss caoyaddl : GLI cdlall

LS day el dosmy gkl Aalad (ol aLedll 4all DLl Buiiall § 5250 S 5o slaze¥l dal LS
oaeal) lolio dlamy Laa « juaizas Jauts wsbuls olag¥l Jssoly cumstll Jilus wllas Gl Bugiall S el (ya
s Loy lag¥) Ut sy e g LS Jolily bl caluadl i e Lorlaad) ugaadl b § ety

C}dp}“.’ slawe¥! dal yen B3y (o> ydally ‘).";}” ﬁ}i‘-nﬁ ‘d*")—”ﬁ ‘thjw\ ;,1.25.‘\3 AL QLA._a:X‘j Ailasg

Aagad! A pall AL gl Agall goliall paazea il Anasd o padoedl die G el oliadl gl cpadl a3
94 19 z 4“:1995/.&1416 cué.:).:&.n camall deldat b a1y oz

z o0 1986 -2 1407 « Sall 5ls 19 &lels Bl ade ! @3 Gradl 08,80l A€ (s e oy Juelose] eluall ool 77
6 o 14

164 o3 7 «soliall poaza e ol

553



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

slalall o) domi LSO i dca¥y Buial) DS colall Cazeing «Aiadly (T80 e AT e datarg « Lais 1y
a2l cliad)! ) @l add Buaall ele § bl ax LA (s ool (G5 cdudydiy oy [5aal sgianll s
lol¥ly g udl e 4 sling 3=l

LSl (95401 Byl39 a9 il 1a § urazall Zadall Lgs alaids Sute slaze¥) dak LS pubs a3
#2000 - 21420 ale 2511 :aadall (pg:duogadl A yall ASLLL sLiyY g 3oclly CaL3oY15
slaze¥! aalg dgal oIl Bl o aiylie Alys ! I el

S o S il g :Jgdl cdlal

Lyl cre eSOl (p AS de Bde ilg cllia
By LS e S slaze ! :J ¥

iy Budall Jilue 1,85 @ Ammiall Lgd) Ldly @0, LAY (o gims (e Oldetay o liSTI IS
Locar Lagd of il 3 of OLal 3 Lol g ¥ Bidall Cmlis (oo s (50 Lad claged Ll U3

3ol oyt Jilas it Bgll aslo¥lg 2Tl LG Yl o o 2aaelgll Sdall LS
EBYuad g« oS3 8390 § Aidi oy Catog e dladdl o 3 U35 385 " titaess ol JUB clasally elosddl Ly
Latmyas . [4-1: oo {51 1358 40 K5 a3 » 063 s s o o adall 0l « 25T 0 34 (U8 :Usks a4
3 es olpatdl 3 b 453 Yo i SABG Y gl 2a 54 ) 401 ¥ ) Usks Bis 4 sl ol g Andi 0y
i e 20 Loy V) ele 3 05 oot ¥ A5 a5 el G o g i3y ) Blke 4255 0113 03 o
0ds 153 (3 GE 1345 . [255 13,1 {feaall Jall 5h Laglado) - dlak o5 8,80 ¥ ol - (3555 95 (a¥15 ulzatill

Friad &5 Olhsd ai e Lasls i fpe aille i3 o sald g ¥l

554



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

it ey Al sady caule P05 Al (SBAT s rlig ale U Jio Ul ol 2k 106 @
e ) Jio 433 e . AUIS g Hlal cin s 1 5hall 48,500 AT IEE G ¢ uall dusa¥l Ge i 4 sl
oIl o A cumins gk ls ba Ushad ¥l N BB A G ol B A sl J) G Ui pdas

.07

{ng.:\_;j Cyo o lis Loy L;}é AR {&\j;oé 5&.51.’(. el L:\;a 2\3335 5\_51}. 3:12 «d }g_cjé gf).g_aj_wé Y ‘it.’ﬁ.!/a_cu

ke 3a% Gousdl « adaty,

cnligally Ole¥! WUl § LS (e, a1 (oguaill dud dll dasy 2ol ol 3ya Lial slaze¥] 2al Sy

il 4589 [27 10000 1] {315 45 (A353} 1 3 ll Jp8 il Sl (o0 sl Losd ™ sl dasm) Aald ol JU3
WL [64 musll] {o b s dida 4135 3} dlads

T bl slewe J1 A JS Jlads s Ly S telus dale €l ho ol Jgd il rag” 1B 0T ]

RRCETES (I ENTPCEL ([ PVNEN PY = JUNERY) (P JEESENFEN T PRUNT SO JCH N A OV SPESRERET -1

W s Yy 63,5 Vg oy (pads dilgy clucg i e Lo 4..«\2‘,? Lag 18

Badall Gl Buass (ol dazma o el T oy il e o oYLl e s ealoedl e (s e aliall g gl as™™
#1999/ 21420 A6l :dadall c caliadl elgual o, Ao laztly Liudl Jal deludl sl J) 8y54aill dum L) 48,001 slazel :ada sl
61 4o

75 uo cagda gl suuaall s ol

85159 : 52l 3.9):_“ ALl alazeY aai@,u.\.al\ gL_LLLQ—’g‘ Lolud oy dezo K| Y <l e ol 3dge Mﬁi‘w
100 22000 - 21420 Agldl A dall ¢« sLa1g 5geatly (L9319 Auadlusyll ¢y 954!

227 02 A id né)‘iﬁ.“ T é)w‘ A

(22001 -2 1427 o3 adall Alle Il Aausoho cotenl s iladd] Jaddl Jis oy dazma G dasl il e gl ™
600 .40 .28 7

.64 e ‘4'C ‘q’,')Lif.” T é)l&&.“ RS

M iye olaze¥l dal (Aalud ol ™

555



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Gslr Lo S9 " rnlanally OLa¥l 5055 3 dll dosy Aalud ol JLab Ll i LagulaS Jof 3 15,8 43
ooyl &g (Jgudlly @bl duiliy 4 Glasdl g cromdl Slais (o adl dile abiall (e mim ol 01,1
W Jetatdly didlly uglatly 5,00 4
plis aale 2 Jio Gamd Wyl 4 Uago5 Lass 48§ 4k 4y Lot Lay Sl iy lasil) 505" sass ol JlBs
e il o geaid| 2alline § Jaally syl gyl e slare¥l aus LI

339 Amimpall Buidall @uuds e 4l das) 2alud ol aLe¥lg dll day Aass (ol 2! s Ll 58,
poaddl TN dl e szelll 195 ol pogiat sl Lo
30 4 G pantl ey " i Jlae M eatlly Cplall deagus Yo aSaully Joaall dlies ¥ "l dosy Aalad ol JU3
e il o @il 4y psT Lo IS olegd) g Jgmond! 3T Lo JS5 Glaad! s " tanlly dsidlly Luolally
pllas @Jg colidezg olidie Lo IS § slyawg « oo « > il lad clie L2 of colivalis Lagd die Jaull s sy oy
Y sl Aagds e
ST 02t o Bl Bas M1 gl oiag ™" T W5 CanKE 1 AR (had ¢ Julaai W5 iy 2 A2 e i ol LBy
Jadl e Jaall gouasy (2ol (e
Slpdd! Ay Budall frew i g (Rlisd| Bua (I

Al Jal meie 339 Ldg> leddl Ly creludl gl § dompmall Budiall s J) ouliSIN IS G

6-5 Lo slaze¥l dal (Aalud ol M

61 o da gl Buaall cias cpl T
5 o colaxe¥l dal (Aalud ol T

6 o olaxe¥l dal (Aalud ol
28 Lo colaze¥l 2al (Aalud opl M

61 o dawlgll Biaall cdas cpl

556



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Sy «Jadl e Jaall paaas § Usiall by el clis HI85] § Lozl Sl (e oLUSI 5 Uy
13 g sually elaall bl G Apadly Lpadll Glpdiy el cilige igls § 8,0 LaYl
ald) e ) Bagadl ) Bgendl zal I

Go DS Lagd U35 135" 1 uass ol JUB cbgaall b & @lhadl caldl e ol 31 859,40 S50 oLUSII
G e A Lali e aan s ils e S o st (2 5155 (S @ 4 K 5Ty Sl AL ol
sty ) Caln agle aarl e laols 5hs.. "y YA aals Je e caase Je ailplat 333 Ll
G835 08 ¥ ¥ g sladdt 55 gl Baas e < 3Ll (o el 4 401 5 8 (B5m el 231 S5 3 518
W e kT 081 5 (o 01 a1 0da 05 (e 530000 B3dia b s il
5 peed AN it o Oostii by cuills elall 3 il i o o2 it 5h F Ly " L UL
Laladls aile G G 5h dagais o0l Las5 cadlly 3185 4 Re cspalls 31 bty JUaey 1351 (e Gl il
WA o A5 LAY S WAL 3] teiall
She¥ls SN e Osdate @ cppe Al (g calidl Aaly caludl 750 1da ey " il dasy Balad ol JUBg
slaza¥ly ey iy elazd¥l Lyl udy dloolel (opad pé (o gy By <l QLS § ilisall (o 39 W cnilid¥ly
ey
oLl Ciazgg caludl Jias e 8,08 LT ay90 @

woli A g dalaty o gl | W gan 1 Lied |

83 o Ada gl Busaall (e cpl

84 o da gl Budall (dies ol V'

122 o ctiawlgll Buiaall (Aeas cpl ™
128 o i wlgdl uuaall (e ol
7 oo 3Eae¥l dal (delud ol

557



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Luaall olalsll 2lae il Shliey s iy dine b Jesy by cogluly jrem SIS
Lapig iield dd) 75 e Losedl Egomedl Aasl slately «(gylenll plodll Ladl 70 e o (5,3¥

Bclall LSy ciligmy dilosels Las¥! diny il ooLas¥) LS slaze¥l Zal bS Tigd e sl L
S0 T e i 4y caldl T Sy ccalud! neds Ldly QUSI ) paml 29 5§ 2wl
BiS Ately b o Lol @aiSTs 2aa¥l 1T oo Loag « adLadl alodl o3 Aslioel al] coniy gl el a e (e
& st 095 Bydlie wihlics Spatie Jozm 6531 pude Jilusy Gl (diadly OLall @ B3ylsll wlaall e
Aotite Auale Lals J) Anlodl 193 Linal pgied) (651a01 Lagn Bydling Aomaily i piiany <393, of 9,41

e deing ddugie Mvads Juady of Bagaall Jouod dome oy Tund lawlgll susaall QLS Lig
S iy ol Lyt ps cislo¥ly SLYL S aldl sleadd|

ax8das AL Sl Axlazdls L Jal a2 lid) alid ) 5550a il age B 28540l Slazel" s ol JU3
S 3 ALl 4 Lo Ly Hlagdl il Glasil! (ood copts a3 AAIL olasdly gl G cadls i «4K5
L) 1B " (L Stk W5 ST AR s e Juladd W xR e ey 4l S o Sasd Wty 4 4o s
Sgad 41y 105 Lo Bolia 2 (54 o IS GBAN OL Glaidl 4is 4 ol (03
WA 4 @ K G
e (ol 233 685 e iy e S Jio 2001 4y 55T 080 Slagdl 159 330l olagdl (oe5) 1 Lo
Ao padl poguaidd ! Jf Bged! : puslad]

& et Juatll lia e Logs S 380 1 Ammiall Buaall Jgual (1 ol By il o guatl] oyl
ogaill od @ caludl e plAl ae cduted o1 (eSS ol Judaad ol ccauymi 9o Aiudly QLT § sl L Joud

89 o daulgll Buaall e cpl
95 o cidawlgll Buaall (e cpl

558



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Bt ol aille 1 (o 1 Jpey 50073 131 e Loy 22 AT A ko (oo 3 sl doomy DL i 3

(s gl 5155 (<l w8 WD Bal & 10505 . HUal¥15 Gy LI s« S Eniylad) Juade 13515 Ballng

e S oo sanh (508 1093085 olEl) BT 8 (s 0tk e bl I8 03508 il il Al o s
e (aialy S haf 15hl i ol o sl Je wlas

iz el Sl e @dladl dile ilaiall (e o of Ol § el Lo JSo tell damy Lalud ol JU3

M ey EDAL P J..@i.ﬁb L 4 ol K59 cdﬁﬁb p,g.\.w.UL’ adlsy ey Glas¥!

Badall Jouo¥ (il adgads saaluadl

AIW oL e Jadind 3da wlgll siaatl LS Lels cdadlasy) Busaall Jowol e LS| Jadia

dodde )

shally 25,015 elyradlly BISTg Jo 5l Loy cdieally 0lall & Bylsll lasally Glas¥l ding 4l oleg¥l .Y
laneg oyally

il o il Jaf B § i Y

Sl ol it

bl ol 0

ells by deladdly Cadly diliey aall dumdy le¥l dudy « 331 gl Gl 1

ol pleg¥l Y

25 s aslais 455bis lasy) casyatS Aegiall Glegdl Blus A

BASI (S0 o8> A

128-127 Lo cidawlgdl sugdall (Aass ol °
6-5 o calaze¥l Aal (Aalas ol

559



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Lleall Y.
EENES IR

cadl Jal VY

@il zlgsl AT
Lol el S N 8
gadlels o
Lkl N\
Los, S BIBY Y
Lad) Jal casyad A
sl N9

A G Ll e olaze¥) dal QLS Jodag

dadda \
olaall Ly

i) Jilas 1

dlaai @f of slilace elgun il dy 25T Lo US) Basaddl igzg Y

laseg conilly « pall 2aadg pall lies el blal ola¥S 53 asdl olagdl A
ol Blas A

PEHYES [

560



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Sldly Al 3l )
Bl oSG N Y
olaog dele <l Lo il lgal Y
olaog dele <l Lo il #1951 N €
D9l B¥9 Bga>9 ALYl VO
clgadly g udl Jal ¢ dudl Jal cadgs N1
sl Y
Mk W) Balead! s 55 1S3 conlisIl 3 ud 2o L1
ol B9 "0le3 US (3 ageall” sl dasy 2olud sl JUB Mdd ¥ Boliall o1 1,83 yulaSI1 (§ zms o
WA 355 4y BB < G, 5 T 8055 A ) D) T Agls " e
alhe @ 4aS Calgll o of (il dud Callsell oy gl s § ulid) ol Aalanadd el ) da bl aue caadl Jal
ools 3l
of 6y LT salaally Aozell sugdall (oye oo Baliall s gs o Jua¥l § " 1! JT Wlio getd! JU3
4] ALl aue J2¥ el Baleall aum g3 (oo Juadll WIS Leyunl (§ Jazms o - Jlad il uga) - caledl (i€
o Lo D e 3091 0 cLagled aayly il ooy Lo Y pgaine dud calliell of (Jold 48 Callsell 3] gl Ui
Calind (I3 goi ol 9 of sl ol jldily Blarll (yag el iy Llaradl (o cBobiall dums3 G elac¥l LUl
B sleadl s g Lols ilagiias

53 o cddawlgll Buaall cias ool
A3-11 .50 1437z LAl s 4aSse 1 pab I aladl du J) ol ) slane¥l dal 7y & zeddl I sl e on o A

561



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

IS dgemll all ol el dasy Aald oyl U8 ca5lagmg 4l elawsly Slas¥! S T iSOl e alg JS o1 Lasdly
Loliall e s5iag alai¥ly sl (e U oli e ol dlidy ¥y e dale oo sliey ¥ gl coley S G ol
fes il 5553 1ok e ud} saguatll Coglall donsas Mg ASanlly Joaall alies ¥ slall pres 3 4eS> disg S¥g¥lg
W el laaly e elewdll 4 [11 26 59-401] {acd!

Saseh s s 4y 4o oy S § 40 4y Cadaj Ly Slaadl dlly laidl! (0 " sl oy Boost ! JU89
ki 5 B (s Julaad W5 i T 2 (e ey aile Sl oo
B! JaY 2atlall 3,all Laa,Sa : yilall

JB35 Bl i i b § Tans 138" dalgll Bugall § <l dosny LY ot (U8 3
Wz ca,dal G JS ) Jadl ol g Tt by agal Juadll JaT G5« Jdaaih Jal G
13 ol S35 it i8I G ety 655 dinsly G Ul eed i35
s il 0 Jim 0y i 135 haiglsn ol s 1150 i 5501 i
w-'«@g;}‘» (555 e yadl55 I G

Lyually zlssdly Auazlly Aadl JE (g aiee Ziwlly Dl iy mude JSo" 1l dosy &alud ol JUos
T ) Caslaheg ( JMAT) 3,8 6 ayillasy AISIg del Sy Ustally 25, Lls
([PPSR IY B PP POV-C UNDR, [P RES SHPSU- PPN ES |

& el Jlte ccnalliell (e 5,0y 2puaall Biludl mesgs @ slaze) dal <l desy 2olud ol Juady U3
5391 8 oo 09 Ososlly LLall agy med Catasll 4" 1l dasy Aalad ol JBB oed ool Ady Wl

s I8 [23 - 22 :4aleall] {56 gy ) - 8506 a3 83 5}t Jlas ol JUB « i gag poadSog ctin 9309 s lusls

5 o ealaze¥l dal (Aelud ol
57 oo cda gl Buaall e cpl
82 o gl sugaall ciias ol

A1 o alaze¥l 2al (Aelu ol

562



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Il @ i, cnesll o e s Laseadl Il @ clidol e Lodd [15 :cnaalal ] {E skl a3 s &5 1) DB)
QG O3alias ¥ jaall o 0195 LS 605 03955 oSG pelaos il all (o il JB9 <33 Lo 050 o Wl (02
Tl Mg ad s ¥ JlaT Al 08 ¢ AL el W 3, 45,10 a1y dule (3ate mumes Cud> «dildy
B <l o) o)l Budaael oIl Bgaall § U3 Jlio Lyl Audnwal gl Buaall § <l dasy wHdl jads Jumdy U
DRSS Lagh U35 155 " rell damy WDl it J8 el (iany (s pe cJismdty oyl e s 4Ty aillase
G e i il il gy s asle 0 oo s (2 531555 S § 4 1 55Ty el e e
U3 (s 2ax S Oolale b s 1 ¢1538 il s Ailiile 3 aals o e st e lpla 358 Glaid
U5 55 Weo 255 s o) 3 2 G g aall Je g3iinl @ o6 28 § 0ol ol3adl 515 01 52} 1alsd
G {18an 35} 33 Gan Gudl [4 pamll] (Gmd Gsland Ly €13 i€ s G 1800 343 b £33 ad s el (e

eERTN e gd ¥ 13 B slaL i

LSl oy BSY il g 1 G cllal

e Lo aSzs | a1 W) ouliSIl e AL 3929 (00 o]l e
sty caluull A58 83 slare¥l Aal § 1 oYl

ey At (sl L) gt C8Dley Aas¥lg Caluadl WIS (o 1S LS § <l day ool Aol ol S,
U3 e Licd S Y asls <l

Adn ol o) Bursdiall § SUI5 dm gy Wy g anll Liw s o5 oy Les slaze¥l dal §: LA

22 o eolaze¥l Aal (aalud ol MY
82 o gl Buaall cias opl

563



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

AlL8 Il dale 3,59 sbial o patll ¢l5g (Uaal 45L5) cammg U3 oo JSAT Log" 1l dasmy Aalud oyl Jo8 Jio
S1MAlBl e dsuge Jazig
Slae lay ¥ 4l Goudzang 4l ) clisall Gilas Gausgds cpddl Lssall cade (e 45T Lao i 18 5)Lall s
5o pasatll ey A Sl (ausas w4 Liele QLS Iia § oIS 4dy J) Gylas 13] o Sg ol ) <l ilago
i) e sgazma (angds

)k 458 Ay &) ) i ST A5 "t damy pDL) it JU8 () elale (o Aai¥l e g
o B s syl 115 e a3 ke YVESIS 1 3 SIS " A0, 201 " § 6280 S5 B sl il
el oy svoill BaliB (sl 9 dazma gfy " Es0al 933184 wias
slanedl dal § all (uaid &igo ol el

S {ELads 3 e ALel W5 o § Lo i} ) (S LaxSig el i) Ao ) oy oltB (sl
sz g IS il of o) Aao oS § Ladl Jal slole Calis ) uBy il dos) 2Dl e Lo, S0, @19 [116
Jlog el 8o L LA g el e aSae B3 e LU ol «linmy apmall 4513 (2 dawds o ) edall Jal
Y Aol 4615 (2 diy” 18 4l dosy WDl s 4]
A" g duas T..\__D' caly 1 Ly LeS tdigeg 4313 sl iy 59" Ll s

e Wate B13 el wimdy ¥y cdilinmy Carmall (Jlad @l olda § b Sl U7 toleall <l e il JUy

T elidl oy U8 LS ) Aags 4 5l ¥ LS caolaal]l

6 o eolaze¥l dal (alud ol 1

Aoyl A pall AL gl Al (goliall paazme Gl duass (o paleell e o danT eliadl ol cpadl a5 ™
52 4067 «.21995/21416 cisy il Camiall dellal ued ULl pame
196 o 14 7 soliall paazma g cnl
293-292 (09 7 «sliall poazme A ol

z 21405 ( Jg¥1 dadall 51l 2aSe 8y9ill Akl .6yl mammim (ya oo sl IS 70y Lok dazma oy ol e ™
249 o1

T4A

564



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

ey da DB "8 Eux Aasss ool pladl dlidy ol oy gwdall Aol ol o ool Ao Lpotay slalall (amg
VO T bl (e Ja1 4 Fumg OLAN 44 (3las Leag” 118 LS dll das) gwatall il dise mag
VI (o) s linall e a1 s ey GLaN Le 3l Lens™ 18 G el dosmy s Bacio o ¢y Uikl (10
S e S (4 Bayaill Eom Ll 1l I

Bugdall 3 83g>ga A Colis slane¥l dal 48 ¢ B3I 9898 0a Af Sies obe calisdl e S & ()
51528 & Il Jal (oo 2wl JaT Cadgag il Jilind S5 1 2udawls]l

Slal,Sg ¢ Byadl o Aad) Jal Aoy i Jio Slazed| Aal 3835290 e cumlos Lyl Audawal gl Busaall 39

L aud) ‘JAT a1 yai9 ‘ZLA._')SJ\ é){.é&\j U-L[:.bs“

Seed! LaMs .8
) @l eal e
& delozlly Adl Jal e 339 Amminll sudall 4,85 § OS5l slaze¥] daly duawlgll sugaall o )
B S ygal
bl 5T alusialy aslylad) jany 7o sS bl (o § olaliseg Legl .Y

(Aalites Aanlad Bloal Oleesg adluy ! A4Sl dayd A3Ls| (Dliey gl ¥

3 ol Sliie Sl demgill QS . g alaill el S0 0 lio o Baall o Basps o Blon] (0 damma S5 ol T
19 021z 21994 - 21414 sl :Aaall i) 208 oLyl - Logawdl . Jag

(02l quwall us ol e (@il de (! AT Ladladl Bude gl H9pme o e o sl due o gadl e 7
40 o .21990/214171  Jo¥1 Al ¢ ugayall aallas :&p5ga sl A yall ASLal

ALl Y Jal sude olo § el cabad | 2s%all g)ledl gl il calal ol e o a0 01 Bactio daa”
65 o 214271 (Jo¥! Aagdall coliydlg 5oelly C3L8oY1g Al ¢ 954l 8159 :&s39auull dusyall

565



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

a1y Ogasall STy Lay,aty Latluo § pdlsdl cualist olg sugaall § 1saasl wdl Jal of ol Legl ¢

Al il g Loz lg Aiudly QLS g9 Buaall a5 3 suall Susg coun i

daxlpg Sl jolias o

Ayall S elis] 5l Lo ol o Gug3al) s oy ez <l e gl Ao (ol

1955-.2 1374 6,49 (alodl L) (oute Anidas By0la)l L calows oo (6 galuatil] 7 Ll (s el el g0
*

1986 - 2 1407 « ,Sall |5 19 s . llly dyltd] Adiad) @3 Gruandl lpall S o s o Juelaa] slaall oo
*

i 1 /ol s Aol Al Glee T (§ AialSTH _pyud) GMEasnd) yzm oy e (3 dazma (1 e 0 e i) g
#1972 /21392 &gl :aadall (- Abladall 8ylall 3,505 ulzea

ol Sliso Slly g tl] DS g salansid) (el S e o o Baall o asss o Bless] (0 e S sl
21994 - 21414 Al @adall coi N 2aSa b b0 - Lagadl oy e

LT P RV PR g:/g‘yiw BE|ESVES M é;jﬁl 9y O Sl oy il op Bloes] o Ead¥) o ol a9l ool
eyl M (s pumall 4aSL

adall 0l Bse i o cta o Lo i GlLtdidl il oy I8 (31 S (2 s (o o <l e g3
22001 -2 1421 . Jg¥|

-21433: ¥ Zadall (Juo bl H1s:5,alE0 gl memim . 65Lndll Jielos] (1 oo <l e g0

el A yall ASLL) 5 Laze Y/ dad  qwiall e lazed) Aalud oy dazma (n danT o <l e (] 3850 azma gl

#2000 - 21420 &olll dadall « 5L lg 5aeally CaLagH1s 2adldd! ¢y 9521 3,159

22019 :all Aadall sl s tslais (ule)] Cemd] malio . e oy ez (390l

566



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

Agagaad) A yadl ALl gl uyull opledll faazme . iyl Anass o palzll e o el bl 0 () a3
£1995/21416 i, il Camsall deldal s Ll pazs

ol At ol dezme (o eoldd] T <l e o @Dl e G el e o desl oliall sl gl s
slot ool delozlly Lol ol delad! sled J) 5ypumil] demlaf] 45,801 slize dedawls] 5oiciall
#1999/ 21420 45l Aadall « ol

Oyl ls iolee izl Slads § grall . qaddl 3L o olede ¢ denT G daze Al e gl ol uas
1404 . ¥ aadal)

#1985 /.2 1405 « Alll s dadall (A, 3 Bsusgo g s e i) Mo s —

21431z Ll 1o 2aSa : (oUW old / Leteo JI sl ) slazed] dad zo s i) ST 50520 e o Wlo

1405 ( Jo¥) :aadall ol 2uaSa Byeill Al . lad) o (o cematl] LS 7 Glegial) dazma (o <l e
-

13910 - ol idlio § dclall pHeH] . pmi il cpad) Z e SO {a¥ (s laadl Juls o g oo (e (e ee
1400 Al agdall o oMLyl S

¢ b ls g nledsll lpd adl Do SLA e o 9sla o HSLE Cn eyl e G el o SLE (G dama
1973 (J¥1 dadatl

Ghlias dadany 1S 8,4 ¢ i sdarl)l o gl All (ste ol il (1 (g (8330 (2 ke (32 e
b gl LI

Y ol sde Gl § el (ihd . 25l Gledl Gpumdl 4l Calad (ol e o G 0 O Baduo dezma
21427 (Jo¥) :tadall slayls 5oe ity aLEo¥Ig 2adudll ¢ 9541 559 i gandl 2 pall 2Ll

b M edylall 23S (oL cesarilly sl marmio LAY () ol daze

Ahmad Sastra, Nesia Andriana Ayyu Zahara. "KONSEP IMAN KEPADA HARI AKHIR
PERSPEKTIF SYAIKH MUHAMMAD BIN SHALIH AL-UTSAIMIN DALAM

567



P-ISSN: 2339-2630 slaze¥l dal GliSy Aaselgll Baall LS (o A5ylall
E-1SSN: 2477-8001 Roy Grafika Penataran; Salman Zulfahmi; RM Isfaul Choiri T.

KITAB SYARH AL-AQIDAH AL-WASITHIYAH." Al-Mausu'ah: Jurnal Studi Islam«
2023: 33-42.

Risyanto. Pemikiran Tauhid lbnu Taimiyah (Perspektif Hermeneutika Filosofis) Skripsi
Jurusan Filsafat Agama,. Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, Dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga« tahun 2016.

WIDIYANTO. "KONSEP AQIDAH SYAIKHUL ISLAM IBNU TAIMIYAH DAN
RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA (Analisis
Kitab  Agidah  Wasithiyah)."  https://repository.um-surabaya.ac.id. =~ 2018.
https://repository.um-surabaya.ac.id/5273/.

568






